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ABSTRAK 

 

Al-khair Transformasi Reputasi untuk Peningkatan Kinerja Organisasi 

Berkelanjutan Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia 

 

Penelitian bertujuan menyusun model peningkatan kinerja organisasi berkelanjutan 

lembaga keuangan syariah di Indonesia. Al-khair Transformasi Reputasi 

merupakan konsep yang diusulkan sebagai novelty untuk model peningkatan 

kinerja organisasi berkelanjutan lembaga keuangan syariah di Indonesia. Konsep 

Al-khair Transformasi Reputasi merupakan integrasi dari reputasi sebagai asset 

strategic dari resources-based theory dengan transformasi sebagai dimensi dynamic 

capability theory dengan nilai Islam Al-khair. Al-khair Transformasi Reputasi 

adalah kapabilitas dinamis perusahaan melakukan proses internalisasi dan konversi 

aset strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi keunggulan bersaing yang 

berlandaskan nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk agama (Al-khair) untuk 

mencapai reputasi yang memiliki dimensi transformasi reputasi manajemen, 

inovasi, produk dan keuangan. 

Jenis penelitian adalah causal explanatory research dengan metode 

pengambilan sampel purposive sampling dan karakteristik responden lembaga 

keuangan syariah di Indonesia yang sudah berdiri selama minimal tiga tahun. 

Jumlah sampel 110 responden. Pengujian instrument dengan face validity, 

convergent validity, average variance extracted, discriminant validity serta 

construct reliability. Pengujian delapan hipotesis dengan model persamaan 

struktural dengan software AMOS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total pengaruh terbesar terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan adalah Al-khair transformasi reputasi keuangan, dikuti Al-

khair transformasi reputasi produk, Al-khair transformasi reputasi manajemen dan 

Al-khair transformasi reputasi inovasi. 

 

Kata kunci: Al-khair transformasi reputasi, kinerja organisasi berkelanjutan, 

keuangan, inovasi, produk, keuangan. 
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ABSTRACT 

 

Al-khair Reputation Transformation for Sustainable Organizational 

Performance Improvement of Islamic Financial Institutions in Indonesia 

 

The study aims to develop a model for improving the sustainable 

organizational performance of Islamic financial institutions in Indonesia. Al-khair 

Reputation Transformation is a concept proposed as a novelty for a model for 

improving the sustainable organizational performance of Islamic financial 

institutions in Indonesia. The concept of Al-khair Reputation Transformation is an 

integration of reputation as a strategic asset from resources-based theory with 

transformation as a dimension of dynamic capability theory with Islamic values of 

Al-khair. Al-khair Reputation Transformation is a company's dynamic capability 

through the process of internalization and conversion of intangible strategic assets 

into competitive advantages based on universal values of goodness and religious 

guidance to achieve a good reputation that have dimensions of Al-khair 

management reputation transformation, Al-khair innovation reputation 

transformation, Al-khair product reputation transformation and Al-khair financial 

reputation transformation. 

The type of research is causal explanatory research with purposive sampling 

method and characteristics of respondents of Islamic financial institutions in 

Indonesia that have been established for at least three years. The number of samples 

is 110 respondents. Instrument testing with face validity, convergent validity, 

average variance extracted, discriminant validity and construct reliability. Testing 

of eight hypotheses with a structural equation model with AMOS software. 

The results of the study show that the greatest total influence on sustainable 

organizational performance is Al-khair financial reputation transformation, 

followed by Al-khair product reputation transformation, Al-khair management 

reputation transformation and Al-khair innovation reputation transformation. 

 

Keywords: Al-khair reputation transformation, management, innovation, product, 

finance, sustainable organizational performance. 
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INTISARI 

 

A. Latar Belakang 

Resource-based theory adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana perusahaan mencapai dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif atas dasar sumber daya (resources) yang memiliki karakteristik 

valuable, rare, immobility dan non substitutability.dengan karakteristik valuable, 

rare, immobility dan non substitutability dan kemampuan (capabilities) yang 

dimiliki (Barney, 1991; Wernerfelt, 1984). Miles, (2012) merangkum beberapa 

kelemahan utama resource-based theory yakni sifatnya yang berfokus ke internal 

dan statis.  

J. Barney, (1991); Michael D. Michalisin, (1997); Toms, (2002) membagi sumber 

daya perusahaan menjadi sumber daya berwujud dan tidak berwujud. Reputasi 

merupakan asset strategik yang tidak berwujud yang menentukan keunggulan 

bersaing berfungsi sebagai alat penanda (signalling device) kinerja perusahaan 

(Baruah & Panda, 2020). Kontribusi reputasi sebagai aset tidak berwujud terhadap 

kinerja organisasi menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Hassan Gorondutse et 

al., (2014); Gatzert, (2015); (Vig, Dumicic and Klopotan, 2017); Phandeirot, 

(2017); Baah et al., (2021); Jain et al., (2022) membuktikan adanya pengaruh dari 

reputasi terhadap kinerja organisasi. Sedangkan studi lain menyatakan bahwa 

reputasi tidak berdampak pada kinerja organisasi (Rose & Thomsen, 2004; Carmeli 

& Tishler, 2005; Inglis et al., 2006; Taghian et al., 2015; Afum et al., 2020).   

Organisasi yang beroperasi dalam lingkungan yang dinamis harus 

mempertimbangkan dinamika eksternal untuk meraih keunggulan bersaing dan 

meraih kinerja sustainable. Teece, Pisano, & Shuen, (1997) menyampaikan konsep 

dinamic capability yang dibangun di atas ide RBV untuk memperkenalkan konsep 

kemampuan dinamis; khususnya, menjelaskan keunggulan kompetitif yang timbul 

dari pertemuan aset, proses dan jalur evolusi. C. L. Wang & Ahmed, (2007) 

menyampaikan kapabilitas dinamis menempatkan transformasi sumber daya dan 

kapabilitas perusahaan menjadi output yang memberikan nilai unggul dilakukan 

dengan cepat, tepat dan kreatif sesuai dengan perubahan industri. Kontribusi 

transformasi sebagai kapabilitas dinamis terhadap kinerja organisasi menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten. Beberapa studi menyatakan transformasi berdampak 

signifikan terhadap kinerja (J. M. Müller et al., 2021; Peng & Tao, 2022; Witschel 

et al., 2022; Yu et al., 2022; Heubeck, 2023; Merín-Rodrigáñez et al., 2024). Namun 

studi lain memaparkan transformasi tidak berdampak pada kinerja organisasi 

(Ramesh & Delen, 2018; Mitręga, 2020; Jardak & Ben Hamad, 2022). Studi lain 

memaparkan transformasi digital (Koka and Joshi, 2019); (vom Brocke et al., 

2021); (Akhmetshin et al., 2021); (Oh et al., 2022); (Ivanišević, Horvat and Matić, 

2023); (Ji, Zhou and Zhang, 2023) (Guo and Chen, 2023), transformasi budaya 

organisasi (Frontiera, 2010); (Rumanti, 2015); (Ipinazar et al., 2021); (Mahfud and 

Zakaria, 2021); (Prasetyo, 2022); (Bayramov et al., 2023), transformasi bisnis 



xvi 
 

(Cowan-Sahadath, 2010); (Müller and Pfleger, 2014); (Hanelt, Busse and Kolbe, 

2017); (Biloslavo et al., 2020); (Hutabarat et al., 2021); (Torres da Rocha et al., 

2022), transformasi strategik organisasi (Davis, Kee and Newcomer, 2010). 

Sedangkan transformasi reputasi masih jarang diteliti. 

Transformasi organisasi tidak dapat terlepas dari peran pemimpin dan 

Schiuma et al., (2021) memasukkan aspek orientasi nilai etis serta visi 

kesejahteraan pada proses ini. Penciptaan keuntungan sangat penting untuk 

kelangsungan hidup sebuah organisasi, tetapi itu tidak berarti bahwa profitabilitas 

adalah segalanya sehingga semua tindakan harus ditujukan untuk mengejar 

profitabilitas (Woiwode et al., 2021). Transformasi melibatkan reorganisasi sumber 

daya manusia dan perubahan budaya perusahaan. Oleh karena itu perlu 

penyelarasan nilai-nilai individu dan organisasi agar karyawan menyadari bahwa 

inisiatif tersebut dapat menjadi peluang untuk kemajuan diri (Paarlberg and Perry, 

2007). Pengaturan waktu, keterlibatan kepemimpinan, kepemilikan psikologis, dan 

transparansi merupakan factor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi 

(Ramesh and Delen, 2018). Sayang studi tersebut belum mengkonstruksi lebih jelas 

nilai nilai yang tepat digunakan dalam proses transformasi reputasi. 

Islam memiliki tuntunan nilai nilai luhur yang dapat diterapkan dalam semua 

kegiatan manusia karena Islam bukanlah sekedar a system of theology, tetapi juga 

merupakan a complete civilization. Aktivitas mengelola perusahaan adalah aktivitas 

muamalah yang memerlukan ahklak baik. Terdapat beberapa konsep di dalam 

Alqur’an yang memiliki makna baik yakni thayyib, ma’ruf, ihsan dan shalih 

(Darmawan, 2024),  birr dan ihsan (Mubasirun, 2021), at thayyib dan al hasanah 

(Arif, Abdurrahman and Zulfitria, 2021). Kata lain yang memiliki makna baik 

adalah Al-khair yakni segala sesuatu yang disukai, seperti akal, adil, utama dan 

sesuatu yang bermanfaat (Enoh, 2007). 

Di Indonesia lembaga keuangan syariah memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Lembaga keuangan syariah memiliki 

keunggulan posisioning karena mayoritas penduduknya yang beragama Islam, 

sehingga berpotensi sebagai strategi kebangkitan perekonomian Indonesia. Namun 

demikian banyak sekali permasalahan yang terjadi. Sistem bagi hasil yang belum 

dipahami masyarakat, jaminan dan ukuran pinjaman yang relative kecil dan kualitas 

layanan sebagai faktor yang membuat lembaga keuangan syariah bernilai 

keunggulan kompetitif rendah dibandingkan lembaga keuangan konvensional 

(Masyita and Ahmed, 2013). Faktor dominan yang menyebabkan konsumen beralih 

dari bank konvensional ke bank syariah adalah masalah etika dan kualitas layanan, 

harga/produk dan kualitas spiritual (Ainil et al., 2021). Faktor pengetahuan, sistem 

layanan dan operasional, pekerjaan, dan promosi merupakan alasan masyarakat 

lebih memilih bank konvensional (Eka et al., 2022). Kondisi ini diperkuat 

rendahnya inklusi dan literasi keuangan syariah. Data Otoritas Jasa Keuangan 

menunjukkan market share lembaga keuangan syariah kecil yakni 10,95% pada 

2023. Index literasi dan inklusi keuangan syariah yang rendah dan market share 

yang kecil menguatkan indikasi bahwa lembaga keuangan syariah kurang menjadi 
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prioritas pilihan masyarakat dalam menggunakan produk lembaga keuangan 

sehingga dapat mengancam keberlanjutan organisasi.  

Berdasarkan gap teori antara resourced-based theory dan dynamic capability 

theory, kontroversial hasil studi terkait transformasi dan reputasi serta keterbatasan 

studi tentang transformasi reputasi juga masalah yang ada di lembaga keuangan 

syariah di Indonesia yang dihadapi terkait reputasi maka memberikan alasan kuat 

dan mendasar bahwa penelitian tentang Al-khair transformasi reputasi menjadi 

sangat berguna dalam pengembangan ilmu manajemen dan menjawab masalah 

yang dihadapi dalam mewujudkan kinerja organisasi berkelanjutan lembaga 

keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi model konseptual baru 

yang dapat mengisi keterbatasan studi terdahulu dan kesenjangan penelitian antara 

transformasi reputasi dengan kinerja organisasi berkelanjutan yang berpusat pada 

konsepsi Al-Khair Transformasi yang diharapkan dapat memicu tercapainya 

peningkatan kinerja organisasi berkelanjutan. 

B. Tinjauan Pustaka 

2.1 Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

Dinamika lingkungan yang berubah cepat menjadikan kinerja perusahaan 

tidak lagi cukup diukur dari kinerja keuangan yang berorientasi masa lampau dan 

tidak selalu dapat mengakomodasi kepentingan banyak pihak. Konsep sustainable 

performance lebih tepat diterapkan karena mengakomodasi kepentingan banyak 

pihak yang berkepentingan. Sustainable merupakan sebuah konsep yang 

berlandaskan pada terciptanya keseimbangan antara prinsip integritas (lingkungan), 

kesetaraan (masyarakat), dan kemakmuran (ekonomi) yang kemudian digagas 

sebagai konsep “Triple bottom line” (TBL)-  people, planet, profit (Correia, 2019; 

Jackson et al., 2011; Bansal, 2005). Jha & Rangarajan, (2020) dan Rahi et al., 

(2022) mendifinisikan praktik company sustainable performance merupakan 

praktik perusahaan yang diindikasikan dari sisi ecological, social dan governance; 

aspek ekonomi, lingkungan, dan social (Wasiq et al., 2023, Madhavan et al., 2022, 

Laskar et al., 2017). Dalam konteks industry perbankan, perbankan hijau (green 

banking) adalah hal yang penting saat ini, yakni sumber pembangunan 

berkelanjutan dan hal tersebut akan memberikan manfaat bagi bank, industri, dan 

lingkungan secara luas (Mir and Bhat, 2022). E-banking, green investment dan 

sustainable banking digunakan untuk mengukur green banking awarness (Ellahi, 

Jillani and Zahid, 2023). Praktik ramah lingkungan (green practice) dalam industri 

perbankan dapat dilakukan oleh badan hukum independen atau dengan 

menambahkan produk ramah lingkungan ke bank komersial (Nguyen, 2023). 

Lahouirich et al., (2022) menyampaikan sustainable performance adalah konsep 

pengukuran kinerja yang memadukan kinerja keuangan dan non keuangan yakni 

corporate social responsibility dan corporate social performance. Alathamneh & 

Al-Hawary, (2023) menggunakan indikator keuangan dan non-keuangan untuk 

mengukur sustainable performance. Pemikiran selanjutnya menunjukkan bahwa 

konsep TBL berkembang menjadi Pentaple Bottom Line (PBL) atau 5 P yakni: 

planet, people, profit, phenotechnology dan prophet (Ganis Sukoharsono, 2019). 

Dua dimensi baru yang disempurnakan dalam konsep PBL adalah phenoteknology 

dan prophet. Phenotechnology adalah adanya fakta fenomena teknologi informasi 



xviii 
 

yang harus menjadi bagian penting dalam menjaga kelangsungan hidup 

Perusahaan. Sedangkan prophet adalah keseimbangan spiritual, mental, atau 

spiritualitas dalam proses mempertahankan kehidupan organisasi.  

 

2.2 Al-khair Transformasi Reputasi 

J. Barney, (1991); Michael D. Michalisin, (1997); Toms, (2002) membagi 

sumber daya perusahaan menjadi sumber daya berwujud dan tidak berwujud. 

Reputasi adalah intangible strategic asset yang tacit dan sulit diimitasi yang sangat 

penting dan mampu berfungsi sebagai alat penanda (signalling device) kinerja 

perusahaan sehingga akan menciptakan keunggulan bersaing (Toms, 2002). Aset 

tidak berwujud dengan dimensi manajemen, inovasi, produk, keuangan yang 

membawa banyak keuntungan dan manfaat yang dapat membangun perusahaan dan 

mendorongnya maju atau mungkin membawa perusahaan sepenuhnya turun 

(Baruah and Panda, 2020). Sumber daya yang akan membangun keunggulan 

kompetitif yang signifikan bagi perusahaan karena pesaing tidak dapat meniru aset 

ini (Hasan and Hossain, 2021).  

Transformasi adalah kapabilitas perusahaan yang ditunjukkan dengan 

karaktersitik internalisasi dan konversi (Zahra and George, 2002). Proses dalam 

perusahaan dimana manajer mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi 

ulang kompetensi internal dan eksternal untuk mengatasi lingkungan yang berubah 

(D’Oria et al., 2021). Kemampuan untuk menyusun dan menggunakan pengetahuan 

yang terkumpul, kemampuan menyerap pengetahuan baru serta mempersiapkannya 

untuk tujuan lebih lanjut dan membuatnya tersedia, kemampuan menghubungkan 

pengetahuan yang ada dengan wawasan baru, kemampuan menerapkan 

pengetahuan baru dalam praktek kerja (Miroshnychenko et al., 2021).  

Al-khair adalah sesuatu yang memegang peran penting dalam Islam karena 

harus dilaksanakan dalam kehidupan sehari hari, termasuk dalam menjalankan 

operasional perusahaan sebagai wujud ibadah orang Islam (Enoh, 2007). Mengikuti 

petunjuk Allah SWT dengan berpedoman kepada Alquran dan hadits Nabi 

Muhammad SAW (Aceh, Pengetahuan and Dakwah, 2019). Nilai kebaikan 

universal yang datangnya dari Tuhan (muliyadi et al., 2015). Dengan demikian Al-

khair adalah nilai kebaikan universal yang datang dari Allah, mencakup segala 

sesuatu yang disenangi dan bermanfaat, seperti akal sehat, keadilan, kesabaran, 

jujur, bermanfaat dan kebaikan hati, yang diwujudkan melalui pengamalan ajaran 

Allah SWT dengan berpedoman pada Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW. 

Integrasi konsep transformasi-reputasi- Al-khair digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Integrasi Teori 

 
 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa Al-khair Transformasi  Reputasi adalah 

kapabilitas dinamis perusahaan melakukan proses internalisasi dan konversi aset 

strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi keunggulan bersaing yang berlandaskan 

nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk agama untuk mencapai reputasi yang 

baik yang memiliki dimensi Al-khair transformasi reputasi manajemen, inovasi, 

produk dan keuangan. 

2.3 Model Empirik 

• Al-khair transformasi reputasi produk  

Reputasi produk yang diukur dari kontinuitas platform digunakan, 

berpengaruh terhadap sustainable performance yang diukur dari vendors’ market 

participation rate dan market revenue share dalam konteks crowdsourcing 

platform (Han, Xue and Song, 2021). Li et al., (2022) menemukan bahwa tindakan 

inovasi hijau memiliki efek positif pada inovasi produk hijau,  Fombrun et al., 

(2000) menyampaikan bahwa karakteristik produk perusahaan merupakan dimensi 

dari reputasi produk. Kinerja inovasi produk ramah lingkungan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sustainable performance (Li et al., 2022). Berdasar studi 

terdahulu tersebut dirumuskan hipotesis 1: Al-khair transformasi reputasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

 

• Al-khair transformasi reputasi keuangan  
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Kondisi keuangan yang baik mempengaruhi reputasi keuangan dan 

berpengaruh pada kinerja secara keseluruhan. Lourenço & Branco, (2013) reputasi 

keuangan yang kuat dapat mendorong perusahaan mampu berbuat banyak untuk 

membentuk sustainability. Martinez et al., (2017) menemukan bahwa financial 

reputation berpengaruh terhadap economic performance. Environmental 

performance meningkat manakala financial reputation meningkat (Matozza, 

Biscotti and Mafrolla, 2019). Sedangkan Loock & Phillips, (2020) menemukan 

bahwa reputasi keuangan berpengaruh terhadap sustainability reputation. Berdasar 

studi terdahulu tersebut dirumuskan hipotesis 2: Al-khair transformasi reputasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

Perusahaan yang terdeteksi melakukan fraud akan berimbas pada reputasi 

produk (Johnson et al., 2014). Kinerja ekonomi perusahaan (profitabilitas 

perusahaan dan prospek pertumbuhan) serta kinerja keberlanjutan dan 

pengungkapan ESG merupakan aspek yang menjadi pertimbangan investor karena 

berdampak pada keinformasian harga saham (Ng and Rezaee, 2020). Reputasi 

keuangan mempengaruhi reputasi produk (Harinurdin, 2023). Berdasar studi 

terdahulu tersebut dirumuskan hipotesis 3: Al-khair transformasi reputasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi produk. 

• Al-khair transformasi reputasi inovasi 

Perusahaan yang cepat beradaptasi dengan inovasi lebih mungkin 

mengembangkan ide-ide baru dan meluncurkan produk baru yang bereputasi 

(Fombrun, Ponzi and Newburry, 2015). Produk yang dikembangkan secara 

profesional dari perusahaan dengan reputasi inovasi tinggi memiliki persepsi 

kualitas yang lebih baik daripada produk yang dikembangkan secara professional 

dari perusahaan dengan reputasi inovasi rendah (Rodrigues, 2015). Perusahaan 

yang memiliki inovasi reputasi tinggi, perusahaan dapat menggunakan strategi 

terbuka atau tertutup untuk penciptaan produk bersama pelanggan (Morgan, Obal 

and Jewell, 2021). Innovation reputation juga merupakan signal perusahaan 

menggunakan strategi inovasi sehingga berdampak pada kemampuan menciptakan 

model bisnis yang memungkinkan terciptanya product reputation (Müller, Buliga 

and Voigt, 2021). Berdasar studi terdahulu tersebut dirumuskan hipotesis 4: Al-

khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh signifikan terhadap al-khair 

transformasi reputasi produk. 

Rizky Septiani et al., (2022) kapabilitas inovasi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Ganguly et al., (2020) menunjukkan reputasi inovasi dipengaruhi oleh 

kemampuan inovasi. Fombrun et al., (2000) menyampaikan bahwa kondisi 

keuangan merupakan dimensi dari financial reputation. Berdasar studi terdahulu 

tersebut dirumuskan hipotesis 5: Al-khair transformasi reputasi inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

• Al-khair transformasi reputasi manajemen 

(Baah et al., 2021; Phandeirot, 2017; Gatzert, 2015) terdapat pengaruh dari 

corporate reputation terhadap financial performance. Berdasar studi terdahulu 

tersebut dirumuskan hipotesis 6: Al-khair transformasi reputasi manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan. 
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Reputasi manajemen yang ditandai dengan lingkungan kerja, tata kelola dan 

kepemimpinan yang baik mendorong extra-role karyawan sehingga berkinerja 

lebih baik dalam penciptaan produk. Obal et al., (2020) menyampaikan 

kepemimpinan organisasi dan budaya inovasi menghasilkan kemampuan 

menterjemahkan sumber daya perusahaan dalam pengembangan produk baru.  

Reputasi perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas produk (Yi, 

2023), (Maksimovic, Vojislav Titman and Sheridan, 1989). Berdasar studi 

terdahulu tersebut dirumuskan hipotesis 7: Al-khair transformasi reputasi 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. 

Kepemimpinan sebagai dimensi dari management reputation akan mampu 

mendorong sumber daya manusia perusahaan untuk berinovasi yang akhirnya akan 

berpengaruh ke innovation reputation (Reburn, 2014). Ganguly et al., (2020) 

menemukan bahwa reputasi inovasi dipengaruhi oleh kemampuan inovasi sebagai 

hasil tacit dan eksplisit pengetahuan dan kapabilitas manajemen. Akuisisi, 

asimilasi, transformasi, dan eksploitasi pengetahuan dari lingkungan 

memungkinkan perusahaan terlibat dalam strategi inovasi eksplorasi dan 

eksploitatif (Müller, Buliga and Voigt, 2021). Berdasar studi terdahulu tersebut 

dirumuskan hipotesis 8: Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi inovasi. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan di atas maka dapat disajikan 

model empirik sebagaimana Gambar 2 berikut ini.  

Gambar 2 Model Empirik

 
Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

3. Metodologi penelitian 
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Jenis penelitian ini adalah causal-explanatory study (Schindler, 2022). 

Pengumpulan data dengan penyebaran kuisioner. Kuesioner diberikan kepada 

responden melalui link googleform, dan atau pengiriman langsung dengan sampul 

tertutup. Metode pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan 

karakteristik responden yakni lembaga keuangan syariah di Indonesia yang sudah 

berdiri selama minimal 3 tahun. Jumlah sampel mengacu pada pendapat (Hair et 

al., 2019), yang mengatakan bahwa jumlah sampel adalah indikator dikalikan 5 

sampai dengan 10 dan studi ini menggunakan 110 responden. Pengujian instrument 

dengan face validity, convergent validity, average variance extracted, discriminant 

validity serta construct reliability. Pengujian delapan hipotesis dengan model 

persamaan struktural menggunakan software AMOS.  

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1 berikut adalah karakteristik responden berdasarkan jenis lembaga 

keuangan syariah, usia perusahaan dan asset yang dimiliki.  

Tabel  1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Lembaga Keuangan 

Syariah, Usia Perusahaan dan Asset yang Dimiliki 

No Jenis  

LKS 

Usia Perusahaan Asset yang Dimiliki Per 31 Desember 

2023 

TOTAL 

< 

250M 

251M-

500M 

501MT- 

1T 

>1T 

1. BUS/UUS < 3 tahun - - - - - 

  3 tahun – 5 tahun - - - 1 1 

  5,1 tahun - 10 tahun 1 - - 1 2 

  Lebih dari 10 tahun 12 - 3 14 29 

 Jumlah      32 

2. BPRS < 3 tahun 1 - - - 1 

  3 tahun – 5 tahun - 1 - - 1 

  5,1 tahun - 10 tahun 7 1 1 - 9 

  Lebih dari 10 tahun 32 1 - - 33 

 Jumlah      44 

3. IKNBS < 3 tahun - - - - - 

  3 tahun – 5 tahun - - - - - 

  5,1 tahun - 10 tahun 34 - - - 34 

  Lebih dari 10 tahun - - - - - 

 Jumlah      34 

 TOTAL  87 3 4 16 110 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

Face validity menghadirkan ahli manajemen strategi, ahli epistimologi Islam 

dan praktisi lembaga keuangan syariah dengan tujuan mengeksplorasi instrument 

penelitian.  Tabel 2 adalah hasil face validity, convergent validity, average variance 

extracted, discriminant validity serta construct reliability.  

 

Tabel 2 Uji Loading Factor dan Reliabilitas 
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No Variabel  Loading 
Factor 

Discriminant 
Validity 

Average 
Variance 

Extract 

Construct 
Reliability  

1. Kinerja Organisasi Berkelanjutan. 

 - Return on Asset meningkat dan berkah. 0,850 0,832 0,692 0,798 
 - Return on Equity meningkat dan berkah. 0,801    

 - Partisipasi lingkungan hidup. 0,701    

 - Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 0,955    
2. Al-khair Transformasi Reputasi Produk. 

 - Penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah. 0,812 0,817 0,668 0,799 

 - Penciptaan produk yang maslahah.   0,736    
 - Penciptaan produk yang khas.  0,923    

 - Penciptaan layanan pendukung yang 

bertanggungjawab. 
0,789    

3. Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan. 

 - Prospek pertumbuhan bertanggungjawab. 0,821 0,819 0,671 0,750 

 - Keuntungan jujur. 0,808    

 - Kinerja keuangan sesuai regulasi. 0,828    
4. Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi. 

 - Penciptaan inovasi yang bermanfaat. 0,782 0,783 0,613 0,864 

 - First mover berbasis akal sehat dan bertanggung 
jawab. 

0,770    

 - Inovasi yang bertanggungjawab. 0,798    

 - Inovasi yang transcendental. 0,792    
5. Al-khair Transformasi Reputasi Manajemen. 

 - Penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa 

Islam. 

0,830 0,843 0,710 0,907 

 - Penciptaan kepemimpinan yang 

bertanggungjawab. 

0,757    

 - Penciptaan tata kelola perusahaan yang adil. 0,955    

 - Penciptaan perilaku sumber daya manusia yang 

ihklas (Islamic OCB). 
0,817    

Sumber: data primer diolah, 2025. 

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan semua indikator pada konstruk yang 

dipakai sebagai observed variable bagi konstruk atau variabel latennya mampu 

menjelaskan konstruk atau variabel laten yang dibentuknya dan berdaya beda 

dengan indikator lainnya. Uji asumsi normalitas menujukkan nilai skewness 

berkisar antara −2 dan +2 dan nilai kurtosis pada kisarannya −10 hingga +10 

sehingga data masih dianggap normal (Collier, 2020). Nilai multivariate normality 

2,497 lebih kecil dari 2,58 sehingga data normal secara univariate maupun 

multivariate (Collier, 2020). Tabel 3 berikut adalah korelasi antar konstruk dan akar 

kuadrat AVE untuk mendeteksi multikolinieritas. 

Tabel 3 Korelasi antar Konstruk dan Akar Kuadrat AVE 

No  Variabel  SOP  ATRP  ATRF ATRIN ATRM 

1. SOP  0,832     

2. ATRP 0,198 0,817    

3. ATRF 0,326 0,284 0,819   

4 ATRIN 0,107 0,305 0,172 0,783  

5. ATRM 0,157 0,389 0,299 0,276 0,843 

Sumber: data primer diolah, 2025. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengujian dapat disimpulkan bebas 

multikolinieritas mengingat validitas diskriminan (elemen diagonal) memiliki nilai 

lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar konstruk. Hasil pengujian goodness 
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of fit index menunjukkan Chi-Square: 56,316; Probability: 0,246; CMIN/DF: 1,078; GFI: 

0,885; RMSEA: 0,026; AGFI: 0,849; TLI: 0,990 dan CFI: 0,992 dilihat dari nilai goodness of 

fit menunjukkan bahwa model studi ini memenuhi kriteria walaupun tidak 

sempurna fit pada semua kriteria namun dapat diterima sebagai model yang fit 

dengan data (Collier, 2020). 

Gambar 3 Full Model Structural 

 

Sumber: data primer diolah, 2025. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis nilai critical ratio (CR) 

dan probabilitas dari model empirik dan hasil pengujian hipotesis dapat disarikan 

pada tabel Tabel 4 berikut ini.  

Tabel 4 Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis Estimasi S.E C.R P Kesimpulan 

1. H1 = ATRP --> SOP 0,198 0,099 1,881 0,060 Signifikan ** 

2. H2 = ATRF --> SOP 0,269 0,116 2,461 0,014 Signifikan * 

3. H3 = ATRF --> ATRP 0,284 0,111 2,852 0,004 Signifikan * 

4. H4 = ATRIN --> ATRP 0,256 0,114 2,643 0,008 Signifikan * 

5. H5 = ATRIN --> ATRF 0,172 0,112 1,606 0,108 Tidak Signifikan  

6. H6 = ATRM --> ATRF 0,251 0,099 2,414 0,016 Signifikan * 

7. H7 = ATRM --> ATRP 0,233 0,102 2,454 0,014 Signifikan * 

8. H8 = ATRM --> ATRIN 0,276 0,091 2,755 0,006 Signifikan * 

Noted: * taraf signifikansi 5%, ** taraf signifikansi 10% 

Sumber: data primer diolah, 2025. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tujuh hipotesis diterima dan hanya hipotesis 

lima yang tidak signifikan. Sedangkan pengaruh langsung dan tidak langsung 

sebagaimana tabel 5 berikut ini. 
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Tabel 5 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung, dan Total 

No Variable  Pengaruh  ATRM ATRIN ATRF ATRP 

1. ATRIN Langsung  0,276 0,000 0,000 0,000 

  Tidak langsung  0,000 0,000 0,000 0,000 

  Total  0,276 0,000 0,000 0,000 

2. ATRF Langsung  0,251 0,172 0,000 0,000 

  Tidak langsung  0,047 0,000 0,000 0,000 
  Total  0,299 0,172 0,000 0,000 

3. ATRP Langsung  0,233 0,256 0,284 0,000 
  Tidak langsung  0,156 0,049 0,000 0,000 
  Total  0,389 0,305 0,284 0,000 

4. SOP Langsung  0,000 0,000 0,269 0,198 
  Tidak langsung  0,157 0,107 0,056 0,000 
  Total  0,1573 0,1074 0,3261 0,1982 

Sumber: Lampiran 10 Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total. 

Studi ini menemukan bahwa total pengaruh langsung terbesar terhadap 

Kinerja Organisasi Berkelanjutan (SOP) berasal dari Al-khair Transformasi 

Reputasi Keuangan (ATRF) sebesar 0,326. Sedangkan variable Al-khair 

Transformasi Reputasi Produk (ATRP) berpengaruh langsung terhadap Kinerja 

Organisasi Berkelanjutan (SOP) sebesar 0,198. Sedangkan variabel yang lain 

berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Organisasi Berkelanjutan. 

5. Implikasi dan Agenda Penelitian Mendatang 

5.1 Implikasi teoritis 

Studi ini memiliki implikasi teoritis: studi ini memberikan dukungan 

konsistensi pengaruh Al-khair transformasi reputasi terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini mendukung 

RBT dan DC bahwa reputasi mampu memainkan peran sebagai intanggible asset 

strategic dan meraih kinerja organisasi berkelanjutan dengan intervensi nilai Al-

khair yang  membuktikan kebenaran bahwa nilai Al-khair (akal sehat, bertanggung 

jawab, transecendental dan jujur) adalah nilai luhur dari Al-qur’an yang tepat 

digunakan untuk mengintervensi konsep transformasi dan reputasi. 

5.2 Implikasi manajerial 

Studi ini memiliki implikasi manajerial: Lembaga keuangan syariah dapat 

menggunakan model Al-khair transformasi reputasi dalam mewujudkan 

peningkatan kinerja organisasi berkelanjutan. 

 

5.3 Keterbatasan 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan yakni: 1.Tidak 

signifikannya pengaruh Al-khair transformasi reputasi inovasi terhadap Al-khair 

transformasi reputasi keuangan. 2. Koefisien rendah pada pengaruh antar beberapa 

variabel 3. Model penelitian memiliki nilai Chi Square sebesar 516,316 walaupun 

probabilitas 0,246 serta nilai GFI sebesar 0,885 dan AGFI sebesar 0,849 yang 

menandakan marginal fit model. 

5.4 Agenda penelitian mendatang 

Beberapa agenda penelitian mendatang dapat dilakukan terkait topik dan 

metodologi adalah sebagai berikut: 1. Perlunya variabel intervening dan 

indikatornya antara Al-khair transformasi reputasi inovasi dengan Al-khair 

transformasi reputasi keuangan. 2. Perlu menggali variabel intervening dan 

indikatornya karena studi ini menghasilkan koefisien rendah pada pengaruh antara 

variabel. 3. Metode pengambilan sampel perlu dikembangkan dengan teknik 

sampling yang lebih tepat sehingga meningkatkan jumlah responden untuk 

memperbaiki goodness of fit model.   

6. Penutup 

6.1 Simpulan permasalahan penelitian 

Berdasarkan dukungan hipotesis 1, 2, 3, 4, 6, 7 dan 8 maka model 

pengembangan Al-khair Transformasi Reputasi untuk mewujudkan kinerja 

organisasi berkelanjutan Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia adalah 

sebagaimana Gambar 4 berikut ini.  

Gambar 4 Model Pengembangan Al-Khair Transformasi Reputasi 

 
Sumber: dikembangkan dari hasil penelitian, 2025. 

6.2 Simpulan Hipotesis 
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Simpulan hipotesis dari studi ini adalah: 1. Al-khair transformasi reputasi 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan. 2. Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 3. Al-khair transformasi 

reputasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Al-khair 

transformasi reputasi produk. 4. Al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. 5. Al-khair 

transformasi reputasi inovasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

Al-khair transformasi reputasi keuangan. 6. Al-khair transformasi reputasi 

manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Al-khair transformasi 

reputasi keuangan. 7. Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. 8. Al-khair 

transformasi reputasi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Al-

khair transformasi reputasi inovasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Bab I Pendahuluan ini membahas latar belakang masalah yang mencakup research 

gap dan fenomena gap yang merupakan integrasi masalah penelitian yang 

konsekuensinya menjadi dasar rumusan masalah dan dirinci menjadi pertanyaan 

penelitian. Kemudian masalah dan pertanyaan penelitian tersebut merupakan alur 

menuju studi ini yakni tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Adapun alur 

keterkaitan dan sistematika bahasan nampak seperti Gambar 1.1.  

Gambar 1. 1 Alur Bab Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

J. B. Barney, (1986) memulai pergeseran resource-based view ke resource-

based theory dengan memperkenalkan konsep pasar faktor strategis sebagai pasar 



 

2 
 

tempat perusahaan memperoleh atau mengembangkan sumber daya yang mereka 

butuhkan untuk menerapkan strategi pasar produk.  Ide sentral dalam teori berbasis 

sumber daya adalah bahwa organisasi bersaing dengan yang lain atas dasar sumber 

daya (resources) dan kemampuan (capabilities) yang dimiliki (Barney, 1991; 

Wernerfelt, 1984). Teori ini membuat dua asumsi utama: (1) organisasi dalam suatu 

industri mungkin berbeda dalam sumber dayanya, dan (2) sumber daya ini mungkin 

tidak bergerak dengan sempurna di seluruh organisasi, sehingga perbedaan 

organisasi dalam sumber daya dapat bertahan lama, disamping itu  perusahaan juga 

diasumsikan berada dalam pasar persaingan sempurna dan mobile, sehingga 

perusahaan mampu meraih keunggulan bersaing yang sustainable bila memiliki 

sumber daya yang memiliki karakteristik valuable, rare, immobility dan non 

substitutability.  

J. Barney, (1991); Michael D. Michalisin, (1997); Toms, (2002) membagi 

sumber daya perusahaan menjadi sumber daya berwujud dan tidak berwujud. 

Reputasi merupakan asset strategik yang tidak berwujud yang menentukan 

keunggulan bersaing berkelanjutan yang dapat dibentuk dari kualitas manajemen, 

kualitas produk, inovasi, nilai investasi jangka panjang, kesehatan keuangan, 

kemampuan untuk menarik, mengembangkan dan mempertahankan orang-orang 

berbakat, tanggung jawab masyarakat dan lingkungan serta penggunaan asset, tacit 

serta sulit diimitasi yang sangat penting dan mampu berfungsi sebagai alat penanda 

(signalling device) kinerja perusahaan sehingga menciptakan keunggulan bersaing 

dan menjadi hal penting dalam mewujudkan kinerja perusahaan Baruah & Panda, 

(2020). Selanjutnya Rindova & Martins, (2012); Hasan & Hossain, (2021) juga 
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menyampaikan bahwa reputasi perusahaan merupakan sumber daya yang akan 

membangun keunggulan kompetitif yang signifikan bagi perusahaan karena 

pesaing tidak dapat meniru aset ini. Namun proses mewujudkan reputasi merupakan 

hal krusial bagi perusahaan. 

Teori berbasis sumber daya (resource-based theory) adalah kerangka kerja 

yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana perusahaan mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Namun, seperti teori lainnya, teori ini 

juga memiliki kelemahan atau keterbatasan tertentu. Miles, (2012) merangkum 

beberapa kelemahan utama teori berbasis sumber daya meliputi: 1. Teori ini tidak 

memiliki implikasi manajerial karena hanya memberitahu manajer untuk 

mendapatkan sumber daya VRIN, tetapi tidak memberitahu cara mendapatkan dan 

posisi sumber daya tersebut. 2. Teori ini juga berasumsi bahwa manajer mempunyai 

kendali penuh atas sumber daya organisasi dan dapat memprediksi nilai sumber 

daya di masa depan. 3. Teori tersebut pada hakikatnya tautologis (pengulangan 

gagasan yang tidak perlu atau redundansi). 4. Tidak memperhatikan konteks atau 

situasi organisasi karena cara organisasi memperoleh sumber daya atau 

menyebarkan sumber dayanya tidak lepas dari konteks organisasi. 5. Ikatan sumber 

daya dan kapabilitas diperlakukan seolah-olah semuanya sama tidak 

mempertimbangkan sifat sumber daya tersebut misalnya statis atau dinamis. Tidak 

diperhatikan bahwa berbedanya sumber daya akan berkontribusi dengan cara yang 

berbeda terhadap sustainable competitive advantage (SCA) perusahaan. 6. 

Keunggulan kompetitif dapat dicapai hanya bersifat sementara sehingga diperlukan 

keterampilan dan sumber daya untuk menciptakannya keunggulan strategis yang 
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terus berubah. 7. Karakteristik sumber daya yang memenuhi unsur VRIN tidak 

cukup untuk mencapai SCA, artinya faktor selain sumber daya VRIN harus ada dan 

berkontribusi pada tercapainya keunggulan bersaing berkelanjutan organisasi.  

Organisasi yang beroperasi dalam lingkungan yang dinamis harus 

mempertimbangkan dinamika eksternal untuk meraih keunggulan bersaing dan 

meraih kinerja sustainable. Grant, (1991) berpendapat bahwa perusahaan selalu 

menghadapi perubahan eksternal sehingga sumber daya yang dapat menjadi 

keunggulan kompetitif tergantung pada karakteristik kebertahanan, transparansi, 

transferabilitas, dan kemudahan direplikasi. Perusahaan yang ingin memiliki 

kinerja jangka panjang yang berkelanjutan harus selalu mengikuti perubahan 

dinamika ini dengan cepat. Kepemilikan sumber daya yang bersifat statis tidak lagi 

bisa diandalkan untuk mencapai kinerja unggul.  Teece, Pisano, & Shuen, (1997) 

menyampaikan konsep dinamic capability yang dibangun di atas ide RBV untuk 

memperkenalkan konsep kemampuan dinamis; khususnya, menjelaskan 

keunggulan kompetitif yang timbul dari pertemuan aset, proses dan jalur evolusi. 

Zahra & George, (2002) merekonseptualisasi absorptive capability (ACAP) 

sebagai kemampuan dinamis yang berkaitan dengan penciptaan dan pemanfaatan 

pengetahuan yang meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Empat absorptive capability yang 

diusulkan adalah potential capability yang terdiri dari: acquisition dan assimilation 

serta realized capability yang terdiri dari: transformation dan exploitation. 

Sementara itu C. L. Wang & Ahmed, (2007) menyampaikan bahwa dynamic 

capabilities adalah orientasi perilaku perusahaan yang terus-menerus 
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mengintegrasikan, mengkonfigurasi ulang, memperbarui, membuat ulang sumber 

daya dan kemampuannya serta yang paling penting meningkatkan dan 

merekonstruksi kemampuan inti dalam merespon lingkungan yang berubah untuk 

mencapai dan mempertahankan keunggulan. Selanjutnya ditekankan bahwa 

kapabilitas dinamis menempatkan proses transformasi sumber daya dan kapabilitas 

perusahaan menjadi output yang memberikan nilai unggul bagi pelanggan; 

transformasi semacam itu dimulai dengan cepat, tepat dan kreatif sesuai dengan 

perubahan industri. Kapabilitas dinamis merupakan kapabilitas perusahaan yang 

diwujudkan dalam mencari peluang; manajemen pengetahuan dan pembelajaran; 

koordinasi; konfigurasi dan konfigurasi ulang; serta adaptasi organisasi 

(transformasi model bisnis) (Cyfert et al., 2021). Gür et al., (2021) dan D’Oria et 

al., (2021) mendifinisikan kapabilitas dinamis merupakan sumber daya strategic 

yakni kapabilitas untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi 

ulang sumber daya untuk mengatasi perubahan lingkungan; lingkungan 

internasional (Zahra et al., 2022). Dari difinisi tersebut terlihat bahwa dynamic 

capability didifinisikan sebagai kapabilitas perusahaan dalam menggunakan 

sumber daya yang dimiliki untuk menjawab tantangan perubahan eksternal.  

Konsep transformasi banyak digunakan dalam kontek transformasi digital dan 

proses inovasi dan memiliki dampak pada kinerja. Namun konsekuensi terhadap 

kinerja masih belum konsisten (Mitręga, 2020). Beberapa pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa konsep transformasi merupakan konsep yang dinamis. Namun 

transformasi bukanlah hal mudah dilakukan oleh organisasi. Walaupun 

transformasi perusahaan memiliki dampak serius pada kelangsungan hidup 
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perusahaan, namun 70% perusahaan gagal melakukan transformasi (misalnya, 

ToysRUs, Blockbuster, MySpace, Blackberry) (Ramesh & Delen, 2018). Helmy 

Adisaksana, (2020) menemukan bukti bahwa dalam konteks digital, tidak terdapat 

pengaruh antara transformasi digital terhadap kinerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa transformasi budaya organisasi tidak signifikan berpengaruh 

terhadap efektivitas organisasi (Mahfud & Zakaria, 2021). 

Mahon & Mitnick, (2010) menyampaikan bahwa penelitian tentang reputasi 

banyak berfokus pada area yang relatif sempit seperti penciptaan reputasi yang 

baik, padahal mengembangkan pendekatan teoretis yang sistematis untuk 

memahami metode memodifikasi atau mentransformasi reputasi dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran tersebut adalah sesuatu hal yang penting. Dalam 

lingkungan yang dinamis mengelola reputasi perlu dilakukan dengan metode yang 

tidak biasa bahkan untuk mensikapi perubahan yang imajiner penuh ketidakpastian 

dengan banyak bermunculan variable yang tidak terkontrol secara tiba tiba dan 

fluktuasi perkembangan yang dinamis maka perlu dilakukan transformasi 

pengelolaan (Pollák & Markovič, 2022). Pandangan ini mengisyaratkan bahwa 

mengelola reputasi adalah mengelola ketidakpastian yang imajiner sehingga 

mengandung unsur metafisik. Dengan demikian tidak tepat manakala dikelola 

hanya dengan pendekatan fisik.  

Resource-based theory memberikan wawasan penting dalam mewujudkan 

kinerja unggul perusahaan dengan kepemilikan sumberdaya yang memiliki kriteria 

valuable, rare, immobility dan non-substituable. Namun teori ini bersifat statis 

karena dalam lingkuangan eksternal yang sangat dinamis, perusahaan tidak lagi bisa 
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mengandalkan kepemilikan sumber daya tersebut tanpa mampu merubahnya 

menjadi asset strategik dengan proses yang dinamis. Dynamic capability theory 

memberikan pemikiran untuk mengisi celah dan mengatasi kekurangan dari 

resource-based theory dengan mengkonsepkan kapabilitas dinamis yang sangat 

penting dimiliki perusahaan untuk menjawab tantangan eksternal. 

Pandangan dunia secara Islam memberikan arahan bahwa ilmu terdiri dari 

fisik dan metafisik. Islam mengajarkan segala sesuatu yang dikerjakan bernilai 

ibadah dalam koridor mencari ridlo Allah. Hal yang harus diingat adalah perlunya 

mencermati bahwa proses transformasi memerlukan kehati-hatian karena bisa 

berdampak negative. Schiuma et al., (2021) memasukkan aspek orientasi nilai etis 

serta visi kesejahteraan yakni kepemimpinan yang bijak adalah tentang membentuk 

masa depan yang lebih baik, mengakui masa lalu dan mengelola masa kini menuju 

keberlanjutan. Penciptaan keuntungan sangat penting untuk kelangsungan hidup 

sebuah organisasi, tetapi itu tidak berarti bahwa profitabilitas adalah segalanya 

sehingga semua tindakan harus ditujukan untuk mengejar profitabilitas (Woiwode 

et al., 2021). Lebih lanjut dijelaskan konsep transformasi batin yakni transformasi 

yang berhubungan dengan berbagai aspek keberadaan dan interaksi manusia seperti 

kesadaran, pola pikir, nilai, pandangan dunia, kepercayaan, spiritualitas, dan 

keterhubungan manusia dengan alam (Woiwode et al., 2021). Sayang pendapat ini 

belum menjelaskan aspek etis yang dimaksudkan secara lebih terperinci sehingga 

terbuka peluang untuk merumuskannya lebih lanjut. Dari kajian tersebut terlihat 

bahwa transformasi perlu diarahkan untuk kepentingan ekonomis agar perusahaan 
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mampu bertahan namun harus diarahkan juga pada kepentingan kemaslahanan 

holistic. 

 Transformasi reputasi harus memiliki nilai nilai yang transcendental agar 

mampu mencapai kinerja perusahaan yang berkelanjutan dalam dimensi dunia – 

akherat dan fisik-metafisik.  Alquran secara konsisten mengajak manusia untuk 

selalu menggunakan aql, qalb dan bashiroh-nya untuk memahami fenomena yang 

ada di dunia baik yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan, sehingga 

untuk mengatakan sesuatu baik atau buruk maka harus menyelaraskan akal, hati 

dan bashiroh.  

Menurut worldview Islam, istilah hasanat, toyyibat, al-khair, al-maruf dan al-

itqan, bahkan konsep keunggulan apa pun yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan 

Hadits adalah berasal dari prinsip-prinsip dalam tasawur Islam: tauhid, kepatuhan 

terhadap syariah (hukum Allah) dan keselarasan dengan moralitas Islam (al-

Qaradawi, 1985 dalam (F. S. Firdaus et al., 2015). Al-khair adalah segala sesuatu 

yang disukai, seperti akal, adil, utama dan sesuatu yang bermanfaat (Enoh, 2007). 

Segala hal positif yang diinginkan dan diharapkan oleh siapapun dalam bentuk 

perilaku, sifat, benda, maupun gagasan (Zainal Arif, Adi Abdurrahman, 2021). Al-

khair menunjukkan kepada arti Islam, yaitu mengikuti petunjuk Allah SWT dengan 

berpedoman kepada Alquran dan hadits Nabi Muhammad Saw (Aceh et al., 2019). 

Muliyadi et al., (2015) mengisyaratkan al-khair memiliki karakteritik perbuatan 

atau aktivitas, sifat dan transcendental. Al-khair memiliki karakteristik bertanggung 

jawab, yakni merupakan perencanaan menyeluruh yang mengkaitkan daya 

kekuatan alam dan masyarakat dengan bidang tanggung jawab duniawi. Di sini 
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mengandung unsur kesanggupan menentukan sikap terhadap sesuatu dan 

konsekuensinya baik terhadap diri sendiri, sesama manusia lingkungan dan Allah.   

1.1.1  Research Gap  

Penelitian ini mengisi beberapa research gap yakni: teori gap dan kontroversi 

studi. Teori gap ditemukan antara resource-based theory dengan dinamic capability 

theory. Gap pertama adalah gap teori yang ditemukan pada resource based theory 

yang bersifat statis, mementingkan sumber daya dan kapabilitas internal sebagai 

asset strategic untuk menciptakan keunggulan bersaing dengan karakter valuable, 

rare, immobility dan non substitutability  (J. Barney, 1991), sedangkan dinamic 

capability theory memiliki sifat dinamis, mengakomodasi dinamika eksternal dan 

keunggulan bersaing diciptakan dari pertemuan asset, proses dan jalur evolusi 

(Jose, 1997).  

Gap kedua adalah kontroversi studi antara reputasi dan kinerja Perusahaan. 

Reputasi perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan (Rose & Thomsen, 

2004). Reputasi berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan dan akumulasi 

pesanan pelanggan, namun tidak berhubungan langsung dengan pangsa pasar, 

profitabilitas dan kinerja keuangan (Carmeli & Tishler, 2005). Tidak ditemukan 

hubungan sebab akibat antara reputasi perusahaan dan kinerja keuangan (di kedua 

arah) karena memiliki sumber daya reputasi saja tidak cukup namun reputasi perlu 

dikelola dengan baik dan dieksploitasi agar dapat memberikan kinerja keuangan 

yang nyata (Inglis et al., 2006).   Perusahaan dan daya saing operasional ditemukan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi sedangkan analisis mediasi 

juga menunjukkan bahwa daya saing operasional, reputasi perusahaan, dan kinerja 
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lingkungan tidak memainkan peran mediasi antara manufaktur ramah lingkungan 

dan kinerja ekonomi (Afum et al., 2020), sedangkan Baah et al., (2021); Phandeirot, 

(2017); Gatzert, (2015) membuktikan adanya pengaruh dari reputasi perusahaan 

terhadap kinerja.  

Gap yang ketiga adalah A’ yakni belum ditemukannya konsep al-khair 

transformasi reputasi dalam penelitian terdahulu. Penggunaan konsep transformasi 

reputasi dilaporkan oleh Cahill et al., (2004). Sedangkan konsep transformasi yang 

banyak dilaporkan adalah transformasi digital (Koka & Joshi, 2019); (vom Brocke 

et al., 2021); (Akhmetshin et al., 2021); (Oh et al., 2022); (Ivanišević et al., 2023), 

(Ji et al., 2023); (Guo & Chen, 2023), transformasi budaya organisasi (Frontiera, 

2010); (Rumanti, 2015); (Ipinazar et al., 2021); (Mahfud & Zakaria, 2021); 

(Prasetyo, 2022); (Bayramov et al., 2023), transformasi bisnis (Cowan-Sahadath, 

2010); (A. L. Müller & Pfleger, 2014); (Hanelt et al., 2017); (Biloslavo et al., 2020); 

(Hutabarat et al., 2021); (Torres da Rocha et al., 2022), transformasi strategik 

organisasi (Davis et al., 2010). Tabel 1.1 berikut adalah ikhtisar research gap. 

Tabel 1. 1 Ikhtisar Research Gap 

No Jenis Research 

Gap 

Temuan 

 

Kontribusi Studi ini 

1. Teori gap J. B. Barney, (1986) memulai 

pergeseran resource-based view ke 

resource-based theory dengan 

memperkenalkan konsep pasar 

faktor strategis sebagai pasar tempat 

perusahaan memperoleh atau 

mengembangkan sumber daya yang 

mereka butuhkan untuk menerapkan 

strategi pasar produk.  Ide sentral 

dalam teori berbasis sumber daya 

adalah bahwa organisasi bersaing 

dengan yang lain atas dasar sumber 

daya (resources) dan kemampuan 

(capabilities) yang dimiliki yang 

memiliki karakteristik valuable, 

Studi ini berkontribusi 

memberikan perbaikan pada 

Resouced-based theory dan 

dynamic capability theory 

yakni kinerja organisasi 

berkelanjutan dapat 

diwujudkan manakala 

organisasi dapat mewujudkan 

sumber daya (reputasi) yang 

memiliki karakter VRIN 

dengan melakukan adaptasi 

terhadap dinamika lingkungan 

eksternal melalui transformasi. 

Proses mewujudkan kinerja 

organisasi berkelanjutan 
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rare, immobility dan non 

substitutability-VRIN (Barney, 

1991; Wernerfelt, 1984). Teori ini 

bersifat statis karena keunggulan 

berkelanjutan perusahaan 

ditentukan berdasarkan pada 

penguasaan asset strategic dan 

kapabilitas. Miles, (2012) 

merangkum kelemahan resource-

based theory yakni 1. Tidak 

memberitahu cara mendapatkan dan 

posisi sumber daya VRIN. 2. 

Berasumsi bahwa manajer 

mempunyai kendali penuh atas 

sumber daya organisasi dan dapat 

memprediksi nilai sumber daya di 

masa depan. 3. Ttautologis 

(pengulangan gagasan yang tidak 

perlu atau redundansi). 4. Tidak 

memperhatikan konteks atau situasi 

organisasi. 5. Ikatan sumber daya 

dan kapabilitas diperlakukan sama 

tidak mempertimbangkan sifat 

sumber daya tersebut misalnya 

statis atau dinamis. 6. Keunggulan 

kompetitif dapat dicapai hanya 

bersifat sementara. 7. Karakteristik 

sumber daya yang memenuhi unsur 

VRIN tidak cukup untuk mencapai 

SCA, sehingga harus ada sumber 

daya VRIN lain yang berkontribusi 

pada keunggulan bersaing 

berkelanjutan organisasi. 

 

Sedangkan Teece, Pisano, & Shuen, 

(1997) menyampaikan konsep 

dinamic capability yang dibangun 

di atas ide pandangan berbasis 

sumber daya dengan 

memperkenalkan konsep 

kemampuan dinamis; khususnya, 

menjelaskan keunggulan kompetitif 

yang timbul dari pertemuan aset, 

proses dan jalur evolusi. Dengan 

demikian jelas bahwa teori ini 

bersifat dinamis berbeda dengan 

resource-based theory yang bersifat 

statis. 

 

dilakukan dengan al khair 

transformasi reputasi, yakni al 

khair transformasi reputasi 

manajemen, al khair 

transformasi reputasi inovasi, 

al khair transformasi reputasi 

produk dan al khair 

transformasi reputasi 

keuangan. 

2. Kontroversi studi 

transformasi 

 

Realiazed absorbtive capability 

(transformation dan exploitation) 

juga berdampak signifikan 

terhadap kinerja exploratory 

innovation strategy (J. M. Müller et 

al., 2021). Transformasi digital telah 

Studi ini memberikan 

sumbangan pada konsistensi 

hubungan antara transformasi 

dan reputasi dengan kinerja 

organisasi berkelanjutan. 

Konsistensi ini terjadi karena 
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meningkatkan kinerja perusahaan 

secara signifikan, merangsang 

momentum inovasi perusahaan, 

Mengurangi biaya, meningkatkan 

pendapatan, meningkatkan efisiensi 

dan mendorong inovasi (Peng & 

Tao, 2022). Menunjukkan bahwa 

dynamic capability (sensing, seizing 

dan transforming) yang kuat 

berpengaruh terhadap bisnis model 

inovasi (Witschel et al., 2022). 

Kapabilitas transformasi digital 

berdampak positif pada kinerja 

operasional (Yu et al., 2022; 

Heubeck, 2023; Merín-Rodrigáñez 

et al., 2024). 

 

Namun transformasi memiliki 

dampak serius pada kelangsungan 

hidup perusahaan, dan 70% 

perusahaan gagal melakukan 

transformasi (Ramesh & Delen, 

2018). Konsekuensi transformasi 

terhadap kinerja masih belum 

konsisten (Mitręga, 2020). 

Transformasi digital berpengaruh 

negatif terhadap ROA dan ROE 

namun berpengaruh positif terhadap 

Tobin’s Q (Jardak & Ben Hamad, 

2022).  

 

konstruksi reputasi yang 

diwujudkan dari proses yang 

dilakukan untuk membangun 

reputasi tersebut yakni melalui 

transformasi yang berbasis 

akal sehat, kejujuran, 

bertanggungjawab dan 

transcendental yakni Al-khair 

transformasi reputasi 

manajemen, Al-khair 

transformasi reputasi inovasi, 

Al-khair transformasi reputasi 

produk serta Al-khair 

transformasi reputasi 

keuangan. 

 

 Kontroversi 

studi reputasi 

Hassan Gorondutse et al., (2014); 

Gatzert, (2015); (Vig et al., 2017); 

Phandeirot, (2017); Baah et al., 

(2021); Jain et al., (2022) 

membuktikan adanya pengaruh 

dari reputasi perusahaan terhadap 

kinerja.  

 

Reputasi perusahaan tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan 

(Rose & Thomsen, 2004). Tidak 

berhubungan langsung dengan 

pangsa pasar, profitabilitas dan 

kinerja keuangan (Carmeli & 

Tishler, 2005). Tidak ditemukan 

hubungan sebab akibat antara 

reputasi perusahaan dan kinerja 

keuangan (Inglis et al., 2006). 

Reputasi tidak berpengaruh 

terhadap keuntungan perusahaan 

(Taghian et al., 2015). Reputasi 

perusahaan dan daya saing 

operasional ditemukan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja ekonomi dan nalisis mediasi 

juga menunjukkan bahwa daya 

saing operasional, reputasi 

perusahaan, dan kinerja lingkungan 

tidak memainkan peran mediasi 

antara manufaktur ramah 

lingkungan dan kinerja ekonomi 

(Afum et al., 2020).   

 

 3.  Keterbatasan Keterbatasan  studi tentang Al khair 

transformasi reputasi, sedangkan 

studi yang ada membahas tentang 

transformasi digital (Koka & Joshi, 

2019); (vom Brocke et al., 2021); 

(Akhmetshin et al., 2021); (Oh et al., 

2022); (Ivanišević et al., 2023); (Ji 

et al., 2023) (Guo & Chen, 2023), 

transformasi budaya organisasi 

(Frontiera, 2010); (Rumanti, 2015); 

(Ipinazar et al., 2021); (Mahfud & 

Zakaria, 2021); (Prasetyo, 2022); 

(Bayramov et al., 2023), 

transformasi bisnis (Cowan-

Sahadath, 2010); (A. L. Müller & 

Pfleger, 2014); (Hanelt et al., 2017); 

(Biloslavo et al., 2020); (Hutabarat 

et al., 2021); (Torres da Rocha et al., 

2022), transformasi strategik 

organisasi (Davis et al., 2010). 

 

Kontribusi studi ini membahas 

secara komprehensif dan 

mendalam tentang 

transformasi reputasi dengan 

memasukkan nilai Islam Al-

khair sehingga menjadi Al-

khair transformasi reputasi 

yang memiliki dimensi Al-

khair transformasi reputasi 

manajemen, inovasi, produk 

dan keuangan. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan terdapatnya tiga gap. Pertama 

terdapatnya gap teori antara resourced-based theory dengan dynamic capabilities 

theory. Kedua terdapatnya kontroversi hasil studi antara Baah et al., (2021); 

Phandeirot, (2017); Gatzert, (2015) yang membuktikan adanya pengaruh dari 

corporate reputation terhadap performance dengan Rose & Thomsen, (2004), 

Carmeli & Tishler, (2005), Inglis et al., (2006), Taghian et al., (2015), Afum et al., 

(2020) yang tidak menemukan pengaruh tersebut secara siqnifikan baik langsung 

maupun peran mediasi. Demikian juga terdapat kontroversi studi antara J. M. 

Müller et al., (2021), Witschel et al., (2022), Yu et al., (2022), Peng & Tao, (2022), 

Heubeck, (2023), Merín-Rodrigáñez et al., (2024) yang menyatakan bahwa terdapat 
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pengaruh antara transformasi dengan kinerja. Namun Transformasi digital 

berpengaruh negatif terhadap ROA dan ROE namun berpengaruh positif terhadap Tobin’s 

Q (Jardak & Ben Hamad, 2022). Transformasi belum memberikan dampak konsisten 

terhadap kinerja (Mitręga, 2020), bahkan perusahaan gagal meraih kinerja melalui 

transformasi (Ramesh & Delen, 2018). Ketiga, keterbatasan studi tentang al khair 

transformasi reputasi sedangkan studi yang ada terkait transformasi digital, budaya, 

bisnis dan strategi. Terdapatnya tiga gap ini memberikan alasan kuat dan mendasar 

bahwa penelitian terkait al khair transformasi reputasi menjadi sangat berguna 

dalam pengembangan ilmu manajemen. 

1.1.2 Fenomena Bisnis   

Lembaga keuangan syariah memiliki peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Lembaga keuangan syariah memiliki keunggulan 

posisioning di Indonesia karena mayoritas penduduknya yang beragama Islam, 

sehingga penempatan yang tepat lembaga ini dalam memainkan perannya sebagai 

strategi kebangkitan perekonomian Indonesia perlu ditumbuhkan. Namun demikian 

banyak sekali permasalahan yang terjadi di dalam proses pengelolaan lembaga 

keuangan syariah. Sistem bagi hasil yang belum dipahami masyarakat, jaminan dan 

ukuran pinjaman yang relative kecil dan faktor non-ekonomi (seperti variabel 

kualitas layanan; kemudahan, kecepatan, kedekatan, metode pembayaran dan profil 

petugas) sebagai faktor yang membuat lembaga keuangan syariah memiliki nilai 

keunggulan kompetitif rendah dibandingkan dengan lembaga keuangan 

konvensional (Masyita & Ahmed, 2013). Faktor dominan yang menyebabkan 

konsumen beralih dari bank konvensional ke bank syariah adalah masalah etika dan 
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kualitas layanan, harga/produk dan kualitas spiritual (Ainil et al., 2021). Faktor 

pengetahuan, sistem layanan dan operasional, pekerjaan, dan promosi merupakan 

alasan masyarakat lebih memilih bank konvensional (Eka et al., 2022). Kondisi ini 

diperkuat dengan data inklusi dan literasi keuangan syariah yang masih cukup 

rendah apalagi bila dibandingkan dengan posisi lembaga keuangan konvensional. 

Walaupun telah terjadi peningkatan kinerja dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2024, namun sebagai lembaga keuangan syariah yang sudah lebih dari tigapuluh 

tahun ada di Indonesia dan jumlah penduduk yang mayoritas muslim, tentu saja 

capaian ini tidak menggembirakan. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76 

/POJK.07/2016 menyatakan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat. Sedangkan inklusi keuangan adalah 

ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Index literasi dan inklusi keuangan syariah yang rendah 

menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah tidak cukup dikenal oleh 

masyarakat apalagi dipahami keberadaannya dan digunakan produk produknya. 

Data literasi dan inklusi keuangan syariah sebagaimana tersaji di tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1. 2 Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah dan Konvensional 2016 - 

2024 

Indeks 

(%) 

2016 2019 2022 2024 
Syariah  Konvensional  Syariah  Konvensional  Syariah  Konvensional  Syariah  Konvensional  

Literasi  8.11 29.7 8.93 38.03 9.14 49.47 39.11 65.08 
Inklusi  11.06 67.8 9.10 76.19 12.12 84.71 12.88 73.55 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016; 2019; 2022; 2024. 
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Tabel 1.2 menunjukkan masih cukup rendahnya tingkat literasi dan inklusi 

keuangan syariah di Indonesia pada tahun 2016 – 2024 dan ini menunjukkan 

rendahnya tingkat akses, pemahaman, sikap dan adopsi masyarakat terhadap 

produk lembaga keuangan syariah. Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan 

lembaga keuangan syariah mengalami pertumbuhan aset namun market share 

masih kecil sebagaimana disajikan dalam Tabel 1.3 berikut ini.  

Tabel 1. 3 Market share Lembaga Keuangan Syariah 2019-2023 

Tahun Lembaga Keuangan Syariah Lembaga Keuangan Konvensional 

2019 9.01% 90.99% 

2020 9.95% 90.05% 

2021 10.16% 89.84% 

2022 10.69 % 89.31% 

2023 10.95% 89.05% 

  Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019; 2020; 2021; 2022; 2023. 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa market share lembaga keuangan syariah 

tumbuh namun masih sangat kecil dibandingkan dengan kinerja lembaga keuangan 

konvensional, sehingga mengurangi peran fungsinya dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Market share yang kecil mengindikasikan 

masalah keberlanjutan organisasi. Apabila dikaitkan dengan index literasi dan 

inklusi keuangan syariah yang rendah sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 1.2 dan 

market share yang kecil pada Tabel 1.3 menguatkan indikasi bahwa lembaga 

keuangan syariah kurang menjadi prioritas pilihan masyarakat dalam menggunakan 

produk lembaga keuangan ini yang mengakibatkan market share kecil. Peningkatan 

kinerja lembaga keuangan syariah di Indonesia menjadi sangat penting karena 
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terbuka peluang yang sangat lebar dan merupakan tantangan besar mengingat 

mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam. Untuk mengatasi masalah 

tersebut upaya peningkatan kinerja organisasi berkelanjutan lembaga keuangan 

syariah di Indonesia perlu menerapkan model Al-khair transformasi reputasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yakni riset gap yang menunjukkan 

hubungan antara reputasi dan transformasi dengan kinerja organisasi berkelanjutan 

yang tidak konsisten dan fenomena bisnis yang ada di lembaga keuangan syariah 

di Indonesia yang dihadapi adalah peningkatan kinerja organisasi berkelanjutan. 

Oleh karena itu rumusan masalah studi ini adalah: Bagaimana model 

pengembangan Al-khair transformasi reputasi sehingga dapat meningkatkan 

kinerja organisasi berkelanjutan. Pertanyaan penelitian yang muncul adalah: 

Apakah Al-khair transformasi reputasi manajemen mampu mendorong Al-khair 

transformasi reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi produk serta Al-khair 

transformasi reputasi keuangan? 

1. Apakah Al-khair transformasi reputasi inovasi mampu mendorong Al-khair 

transformasi reputasi produk serta Al-khair transformasi reputasi keuangan? 

2. Apakah Al-khair transformasi reputasi keuangan mampu mendorong Al-khair 

transformasi reputasi produk? 

3. Apakah al-khair transformasi reputasi produkdan layanan serta al-khair 

transformasi reputasi keuangan mampu mendorong kinerja organisasi 

berkelanjutan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi sebuah model konseptual baru yang 

dapat mengisi keterbatasan studi terdahulu dan kesenjangan penelitian antara 

transformasi reputasi dengan kinerja organisasi berkelanjutan yang berpusat pada 

konsepsi Al-Khair transformasi reputasi yang diharapkan dapat memicu 

tercapainya kinerja organisasi berkelanjutan. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Teori 

Studi ini diharapkan memiliki manfaat pada pengembangan teori pada 

manajemen strategi, khususnya teori sumber daya (resource based theory), yakni 

dimensi reputasi sebagai asset strategic yang dipadu dengan teori kapabilitas 

dinamik (dynamic capabilities theory) dari dimensi transformasi dan nilai Islam Al-

khair sehingga dapat mewujudkan kinerja organisasi berkelanjutan. 

1.4.2 Praktis 

Studi ini diharapkan memiliki manfaat pada Lembaga Keuangan Syariah di 

Indonesia untuk mengambil keputusan dalam melakukan transformasi reputasi 

yang baik (Al-khair transformasi reputasi) untuk mewujudkan kinerja organisasi 

berkelanjutan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kajian pustaka ini menguraikan tentang perkembangan pemikiran resourced based 

theory sampai dengan dynamic capability theory, kualitas pengetahuan, strategi 

inovasi dan kinerja berkelanjutan. Berdasarkan dimensi dimensi yang substansif 

dan strategi menghasilkan konsep baru. Keterkaitan antara konsep baru dengan 

konsep yang lain membentuk “proposisi”. Konsekuensinya menghasilkan “model 

teoritikal dasar (Grand Model Theory). Akhirnya berdasarkan research gap dan 

fenomena muncul “Model empirik penelitian”, yang merupakan derivasi dari 

Model Theoritikal Dasar. Secara piktografis alur kajian pustaka dapat disajikan 

Gambar 2.1 berikut ini.  

Gambar 2. 1 Alur Kajian Pustaka 
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2.1. Resource-based Theory  

Resource-based theory diturunkan dari resource-based view yang 

dikembangkan oleh Barney pada tahun 1986 (Barney & Clark, 2007). Perusahaan 

adalah kumpulan sumber daya produktif dan layanan yang tersedia dari sumber 

daya ini adalah pendorong keunikan perusahaan dan manager memiliki peran 

sentral untuk mengontrol sumber daya ini bagi pertumbuhan perusahaan (Kor et al., 

2016). Wernerfelt, (1984) selanjutnya berusaha untuk membangun teori 

keunggulan kompetitif berdasarkan portofolio sumber daya yang dapat dikontrol 

dan dikembangkan atau diperoleh perusahaan untuk menerapkan strategi pasar bagi 

produk yang dihasilkan sebagai pelengkap dari teori keunggulan kompetitif Porter. 

J. B. Barney, (1986) memulai pergeseran resource-based view ke resource-based 

theory dengan memperkenalkan konsep pasar faktor strategis sebagai pasar tempat 

perusahaan memperoleh atau mengembangkan sumber daya yang mereka butuhkan 

untuk menerapkan strategi pasar produk.  

Ide sentral dalam teori berbasis sumber daya adalah bahwa organisasi 

bersaing dengan yang lain atas dasar sumber daya (resources) dan kemampuan 

(capabilities) yang dimiliki (Barney, 1991; Wernerfelt, 1984). Posisi yang 

diinginkan untuk sebuah organisasi adalah menciptakan situasi sumber daya yang 

unik yang membuatnya lebih sulit bagi para pesaingnya untuk bersaing (Wernerfelt, 

1984). Teori ini membuat dua asumsi utama: (1) organisasi dalam suatu industri 

mungkin berbeda dalam sumber dayanya, dan (2) sumber daya ini mungkin tidak 

bergerak dengan sempurna di seluruh organisasi, sehingga perbedaan organisasi 

dalam sumber daya dapat bertahan lama (J. Barney, 1991). J. Barney, (1991) 
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berasumsi juga bahwa perusahaan berada dalam pasar persaingan sempurna dan 

mobile, sehingga perusahaan mampu meraih keunggulan bersaing yang sustainable 

bila memiliki sumber daya yang memiliki karakteristik valuable, rare, immobility 

dan non substitutability.   

Sumber daya didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat dianggap 

sebagai kekuatan bagi suatu organisasi (Wernerfelt, 1984). Sumber daya organisasi 

dipandang sebagai kekuatan yang membantu organisasi untuk lebih bersaing dan 

mencapai visi, misi, strategi, dan tujuan (Porter, 1981). Posisi yang diinginkan 

untuk sebuah organisasi adalah menciptakan situasi sumber daya yang unik yang 

membuatnya lebih sulit bagi para pesaingnya untuk bersaing (Wernerfelt, 1984). 

Sebuah organisasi memiliki keunggulan kompetitif ketika menggunakan strategi 

penciptaan nilai yang menguntungkan yang tidak digunakan oleh organisasi 

pesaing (J. Barney, 1991). Jika organisasi pesaing tidak dapat mempelajari strategi 

tersebut dan menirunya, maka organisasi tersebut memiliki keunggulan kompetitif 

berkelanjutan (sustainable competitive advantage-SCA). SCA organisasi berasal 

dari sumber daya dan kemampuan yang dikontrol organisasi yang berharga, langka, 

tak ada bandingannya, dan tidak dapat diganti (VRIN) (J. Barney, 1991). 

Michael D. Michalisin, (1997); Toms, (2002) membagi sumber daya 

perusahaan menjadi sumber daya berwujud dan tidak berwujud. Reputasi 

merupakan merupakan asset strategic yang tidak berwujud yang menentukan 

keunggulan bersaing berkelanjutan yang dapat dibentuk dari kualitas manajemen, 

kualitas produk, inovasi, nilai investasi jangka panjang, kesehatan keuangan, 

kemampuan untuk menarik, mengembangkan dan mempertahankan orang-orang 
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berbakat, tanggung jawab masyarakat dan lingkungan serta penggunaan asset 

(Michael D. Michalisin, 1997; Toms, 2002) tacit serta sulit diimitasi yang sangat 

penting dan mampu berfungsi sebagai alat penanda (signalling device) kinerja 

perusahaan sehingga menciptakan keunggulan bersaing dan menjadi hal penting 

dalam mewujudkan kinerja perusahaan (Baruah & Panda, 2020). Reputasi 

perusahaan adalah konsep multidisiplin yang menghasilkan interpretasi paralel, 

yang diukur dengan inovasi, kualitas manajemen, kesehatan keuangan, daya saing 

global, penggunaan aset perusahaan, kualitas pemasaran, nilai investasi jangka 

panjang, kualitas produk atau layanan, praktik sumber daya manusia dan 

manajemen bakat. Selanjutnya Hasan & Hossain, (2021) juga menyampaikan 

bahwa reputasi perusahaan merupakan sumber daya yang akan membangun 

keunggulan kompetitif yang signifikan bagi perusahaan karena pesaing tidak dapat 

meniru aset ini yang dapat diukur dari orientasi pada pelanggan, kualitas produk, 

perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan, perusahaan yang 

andal dan kuat secara finansial. Reputasi sebagai sesuatu yang terdiri dari 

keunggulan, kualitas yang dipersepsikan, dan ketahanan, dan mengembangkan 

model proses yang menggambarkan mekanisme yang memfasilitasi kelangsungan 

hidup dengan cara yang bertahan lama.(Gao et al., 2017). Dari perspektif strategis, 

reputasi perusahaan merupakan aset tidak berwujud karena sulit bagi pesaing untuk 

meniru, memperoleh atau mengganti dan dapat menawarkan peluang untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif (Rindova & Martins, 2012). Reputasi 

merupakan salah satu sumber daya perusahaan tidak berwujud yang dapat menjadi 

asset strategic apabila dikelola dengan baik namun mampu menghancurkan 
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perusahaan apabila tidak dikelola dengan baik. Tabel 2.1 berikut adalah state of the 

art reputasi berdasarkan resourced based theory.  

Tabel 2. 1 State-of-the-Art Reputasi berdasarkan Resourced-Based Theory 

No  Author  Temuan 

 

1. J. Barney, (1991). Berasumsi bahwa perusahaan berada dalam pasar persaingan 

sempurna dan mobile, sehingga perusahaan akan mampu meraih 

keunggulan bersaing yang sustainable bila memiliki sumber daya 

yang memiliki karakteristik valuable, rare, immobility dan non 

substitutability. Sumber daya yang memiliki karakteristik ini disebut 

sebagai sumber asset strategic. 

 

2. Grant, (1991). Reputasi adalah sumber daya internal dan kapabilitas yang 

memberikan arah dasar untuk strategi perusahaan dan keduanya 

merupakan sumber keuntungan perusahaan yang dapat menjadi asset 

strategic apabila memiliki karakteristik daya tahan, transparansi, 

transferabilitas, dan kebisaan direplikasi.  

 

3. Michael D. 

Michalisin, 

(1997).    

 

Reputasi merupakan intangible asset strategic yang menentukan 

keunggulan bersaing berkelanjutan yang dapat dibentuk dari kualitas 

manajemen, kualitas produk, inovasi, nilai investasi jangka panjang, 

kesehatan keuangan, kemampuan untuk menarik, mengembangkan 

dan mempertahankan orang-orang berbakat, tanggung jawab 

masyarakat dan lingkungan serta penggunaan aset perusahaan. 

 

4. Toms, (2002). Reputasi merupakan asset strategic yang intanggible, tacit dan sulit 

diimitasi yang sangat penting dan mampu berfungsi sebagai alat 

penanda (signalling device) kinerja perusahaan sehingga akan 

menciptakan keunggulan bersaing.  

   

5. (Gao et al., 2017). Reputasi sebagai sesuatu yang terdiri dari keunggulan, kualitas yang 

dipersepsikan, dan ketahanan, dan mengembangkan model proses 

yang menggambarkan mekanisme yang memfasilitasi kelangsungan 

hidup dengan cara yang bertahan lama. 

6. Baruah & Panda, 

(2020). 

Company reputation adalah aset tidak berwujud yang membawa 

banyak keuntungan dan manfaat yang dapat membangun perusahaan 

dan mendorongnya maju atau mungkin membawa perusahaan 

sepenuhnya turun. Company reputation adalah konsep multidisiplin 

yang menghasilkan interpretasi paralel, yang diukur dengan 

innovation, quality of management, financial soundness, global 

competitiveness, use of corporate assets, quality of marketing, long-

term investment value, quality of products or services, people 

practices and talent management. 

 

7. Hasan & Hossain, 

(2021). 

Reputasi perusahaan merupakan sumber daya yang akan membangun 

keunggulan kompetitif yang signifikan bagi perusahaan karena 

pesaing tidak dapat meniru aset ini yang dapat diukur dari customer 

oriented, product and service quality, social and environmentally 

responsible company, reliable and financial strong company. 
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8. Gibson et al., 

(2021). 

Memasukkan Community sebagai asset strategis perusahaan karena 

bisa memenuhi kriteria valueable, rare, immobility, non-

substitutable. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Berdasarkan Tabel 2.1 di atas dapat disimpulkan bahwa reputasi merupakan 

intangible asset strategic yang menjadi sesuatu hal penting bagi kinerja perusahaan 

berkelanjutan sehingga memunculkan beberapa pendapat terkait dimensinya. 

Grant, (1991) menyatakan reputasi muncul dari brand. Reputasi dibentuk dari 

kualitas manajemen, kualitas produk, inovasi, nilai investasi jangka panjang, 

kesehatan keuangan, kemampuan untuk menarik, mengembangkan dan 

mempertahankan orang-orang berbakat, tanggung jawab masyarakat dan 

lingkungan serta penggunaan aset perusahaan (Michael D. Michalisin, 1997). 

Pendapat yang lain muncul dari sisi reputasi lingkungan yang diukur dengan skor 

pengungkapan, kekuatan pemegang saham, perhargaan yang diperoleh, penerbitan 

laporan lingkungan secara khusus, kepatuhan terhadap audit lingkungan, risiko 

sistematis, tingkat pengembalian modal, kepemilikan departemen lingkungan yang 

dipantau oleh kelompok industry (Toms, 2002). Lange et al. (2011) 

mengidentifikasi tiga konseptualisasi dominan dari reputasi, yakni keakraban 

dengan organisasi, keyakinan tentang sesuatu hal yang diharapkan dari organisasi 

di masa depan, dan kesan tentang keunggulan organisasi. Sˇontaite-Petkevicˇiene, 

(2019); Fombrun et al., (2015) menyampaikan dimensi reputasi meliputi product 

and services, innovation, workplace, governance, citizhenship, leadership, 

financial performance. Selanjutnya reputasi bisa diukur dari inovasi, kualitas 

manajemen, kesehatan keuangan, daya saing global, penggunaan aset perusahaan, 
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kualitas pemasaran, nilai investasi jangka panjang, kualitas produk atau layanan, 

praktik sumber daya manusia dan manajemen talent (Baruah & Panda, 2020); 

berorientasi pada pelanggan, kualitas produk, orientasi pada tanggung jawab sosial 

dan lingkungan, kehandalan finansial (Hasan & Hossain, 2021).  

Pendapat pendapat tersebut terlihat bahwa terdapat sudut pandang yang 

berkembang terhadap dimensi reputasi. Bila awalnya reputasi hanya dikaitkan 

dengan brand, maka pada tahap perkembangan selanjutnya dibahas dimensi 

pengukuran yang lebih luas. Tabel 2.2. berikut adalah state of the art dari dimensi 

reputasi. 

Tabel 2. 2 State-of-the-Art Dimensi Reputasi 

No  Author  Dimensi reputasi 

 

1. Grant, (1991). - Brand. 

2. Michael D. Michalisin, (1997). 

 

- Kualitas manajemen 

- Kualitas produk  

- Inovasi  

- Nilai investasi jangka panjang 

- Kesehatan keuangan  

- Talent manajemen 

- Tanggung jawab masyarakat dan lingkungan  

 

- Penggunaan aset perusahaan 

3. Toms, (2002). 

 

- Skor pengungkapan,  

- Kekuatan pemegang saham,  

- Perhargaan yang diperoleh,  

- Penerbitan laporan lingkungan secara khusus,  

- Kepatuhan terhadap audit lingkungan,  

- Risiko sistematis,  

- Tingkat pengembalian modal,  

- Kepemilikan departemen lingkungan. 

 

4. Barnett et al., (2006). - Keuangan 

- Sosial 

- Lingkungan  

 

5. Agarwal et al., (2015). - In-role behavior 

- Extra-role behavior 

- Corporate identification 

- Trust 
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6. 

 

Sˇontaite-Petkevicˇiene, (2019); 

Fombrun et al., (2015). 

- Product and services 

- Innovation 

- Workplace 

- Governance 

- Citizhenship 

- Leadership 

- Financial Performance  

 

7. Baruah & Panda, (2020). - Inovasi,  

- Kualitas manajemen,  

- Kesehatan keuangan,  

- Daya saing global,  

- Penggunaan aset perusahaan,  

- Kualitas pemasaran,  

- Nilai investasi jangka panjang,  

- Kualitas produk atau layanan,  

- Praktik sumber daya manusia  

- Manajemen talent 

 

8. Hasan & Hossain, (2021). - Orientasi pelanggan,  

- Karyawan yang baik 

- Kualitas produk,  

- Orientasi pada tanggung jawab sosial dan 

lingkungan,  

- Kehandalan finansial 

 

9. Hoang et al., (2022); El-Chaarani 

& El-Abiad, (2021). 

- Reputation quotient custom experience (product 

and services, social responsibility, 

communication, technology innovation, risk 

management),  

- Reputation quotient emotional factor (satisfaction 

dan trust), 

- Reputation quotient through mass media (vision 

leadership, working environment, financial 

capability). 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

State of the art dimensi reputasi sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.2 

menunjukkan bahwa terdapat karaktersitik yang berbeda yang dikemukakan oleh 

para peneliti sebelumnya tergantung dari sudut pandang masing masing. Namun 

demikian terdapat beberapa aspek kesamaan dari para peneliti yakni orientasi 

pelanggan, kualitas produk, kekuatan keuangan, kualitas manajeman, pengelolaan 

sumber daya manusia dan orientasi tanggung jawab social dan lingkungan. Baruah 

& Panda, (2020) memberikan satu dimensi yang belum diadopsi oleh peneliti lain 
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yakni terkait dengan daya saing global. Namun belum konsistennya dimensi dan 

antesendent reputasi ditunjukkan oleh Ruiz et al., (2014) yang menggunakan 

innovation, employee branding, integrity, leadership, reliability, social action dan 

trust sebagai antesendent. Sedangkan El-Chaarani & El-Abiad, (2021) dan Hoang 

et al., (2022) menggunakan istilah reputation quotient custom experience, 

reputation quotient emotional factor dan reputation quotient through mass media 

sebagai determinant bank reputation. 

Beberapa penelitian terkait pentingnya reputasi perusahaan dan 

konsekuensinya bagi perusahaan telah dilakukan oleh para ahli.  Dari beberapa 

penelitian tersebut belum ada hasil yang konsisten terkait dengan dimensi, 

antecendent dan konsekuensi dari reputasi perusahaan. Tabel 2. 3 berikut adalah 

state of the art penelitian tentang reputasi dan dampaknya bagi kinerja perusahaan. 

Tabel 2. 3 State-of-the-Art Reputasi Berbasis Resourced Based Theory 

No  Author  Temuan 

 

1. Belen Ruiz, 

(2016). 

Keandalan/kekuatan finansial dan CSR terbukti menjadi anteseden 

kognitif yang paling penting dari reputasi bank. Sedangkan branding 

memiliki efek negatif pada reputasi. Variabel produk/jasa tidak 

terkonfirmasi sebagai anteseden reputasi bank. Dalam kasus penentu 

emosional, kepuasan dikonfirmasi sebagai anteseden reputasi bank.  

 

2. Hasan & 

Hossain, 

(2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghargaan corporate recognition 

dan reputasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan, 

kepuasan, loyalitas, dan pengaruh word-of-mouth. Dimensi pengakuan 

perusahaan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

konsekuensi reputasi perusahaan kecuali dimensi pemberi kerja yang 

baik. Reputasi perusahaan secara parsial memediasi hubungan antara 

penghargaan pengakuan perusahaan terhadap kepuasan dan loyalitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghargaan pengakuan 

perusahaan dan reputasi perusahaan dapat mempengaruhi konsekuensi 

reputasi perusahaan secara signifikan. Selain itu, penghargaan pengakuan 

perusahaan dapat memberikan dampak positif yang kuat pada persepsi 

dan tanggapan konsumen ketika reputasi organisasi kuat dan positif. 
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3. El-Chaarani & 

El-Abiad, 

(2021). 

 

Empat variabel kognitif yakni (layanan pelanggan, kualitas penawaran, 

integritas dan keandalan, serta kekuatan finansial memiliki dampak 

signifikan dan positif terhadap reputasi. 

 

4. Islam et al., 

(2021). 

CSR secara signifikan dan positif terkait dengan reputasi perusahaan, 

kepuasan pelanggan, dan kepercayaan pelanggan. Reputasi korporasi, 

kepercayaan pelanggan, dan kepuasan pelanggan memediasi hubungan 

antara CSR dan loyalitas pelanggan. Selain itu, hasil moderasi 

mengungkapkan pentingnya memperkuat kemampuan perusahaan dalam 

inisiatif CSR karena menyebabkan loyalitas yang tinggi.  

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 2.3 tersebut terlihat bahwa reputasi telah digunakan di berbagai konteks 

penelitian. Baik terkait antecendent pembentuk reputasi maupun konsekuensinya. 

Namun penelitian tentang bagaimana reputasi dibangun masih terbatas. 

2.2 Dynamic Capability Theory 

Perusahaan harus mempertimbangkan dinamika eksternal untuk meraih 

keunggulan bersaing dan meraih kinerja sustainable. Grant, (1991) berpendapat 

bahwa perusahaan selalu menghadapi perubahan eksternal sehingga sumber daya 

yang dapat menjadi keunggulan kompetitif tergantung pada karakteristik 

kebertahanan, transparansi, transferabilitas, dan kemudahan direplikasi. Perusahaan 

selalu menghadapi perubahan dinamika eksternal dan internal yang tidak dapat 

dihindari. Perusahaan yang ingin memiliki kinerja jangka panjang yang 

berkelanjutan harus selalu mengikuti perubahan dinamika ini dengan cepat. 

Kepemilikan sumber daya yang bersifat statis tidak lagi bisa diandalkan untuk 

mencapai kinerja unggul.  Teece, Pisano, & Shuen, (1997) menyampaikan konsep 

dinamic capability yang dibangun di atas ide RBV untuk memperkenalkan konsep 

kemampuan dinamis; khususnya, menjelaskan keunggulan kompetitif yang timbul 

dari pertemuan aset, proses dan jalur evolusi. Dynamic capability memiliki dimensi 
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adaptive, absorptive dan innovative capability (C. L. Wang & Ahmed, 2007). Zahra 

& George, (2002) merekonseptualisasi absorptive capability (ACAP) sebagai 

kemampuan dinamis yang berkaitan dengan penciptaan dan pemanfaatan 

pengetahuan yang meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Empat absorptive capability yang 

diusulkan adalah potential capability yang terdiri dari: acquisition dan assimilation 

serta realized capability yang terdiri dari: transformation dan exploitation. 

Sementara itu C. L. Wang & Ahmed, (2007) menyampaikan bahwa Dynamic 

capabilities adalah orientasi perilaku perusahaan yang terus-menerus 

mengintegrasikan, mengkonfigurasi ulang, memperbarui, membuat ulang sumber 

daya dan kemampuannya serta yang paling penting meningkatkan dan 

merekonstruksi kemampuan inti dalam merespon lingkungan yang berubah untuk 

mencapai dan mempertahankan keunggulan. Selanjutnya ditekankan bahwa 

kapabilitas dinamis menempatkan proses transformasi sumber daya dan kapabilitas 

perusahaan menjadi output yang memberikan nilai unggul bagi pelanggan; 

transformasi semacam itu dimulai dengan cepat, tepat dan kreatif sesuai dengan 

perubahan industri. Kapabilitas dinamis merupakan kapabilitas perusahaan yang 

diwujudkan dalam searching for opportunities; knowledge management and 

learning; coordination; configuration and reconfiguration; and organizational 

adaptation (transformasi model bisnis) (Cyfert et al., 2021). Gür et al., (2021) dan 

D’Oria et al., (2021) mendifinisikan kapabilitas dinamis merupakan sumber daya 

strategic yakni kapabilitas untuk mengintegrasikan, membangun, dan 
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mengkonfigurasi ulang sumber daya untuk mengatasi perubahan lingkungan; 

lingkungan internasional (Zahra et al., 2022). 

Dynamic capability didifinisikan sebagai kapabilitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk menjawab tantangan perubahan 

eksternal. Namun belum ada kesepakatan para ahli terkait difinisi yang pasti, setiap 

ahli memiliki pandangan dan menggunakan istilah yang berbeda dalam proses 

aktualisasi penggunaan kapabilitas dinamis untuk menjawab perubahan 

lingkungan.  Tabel 2. 4 berikut adalah state-of-the-art dynamic capability theory.   

Tabel 2. 4 State-of-the-Art Dynamic Capability Theory 

No  Author  Temuan 

1. Teece, Pisano, & 

Shuen, (1997).  

Dibangun di atas ide RBV untuk memperkenalkan konsep 

kemampuan dinamis; khususnya, menjelaskan keunggulan 

kompetitif yang timbul dari pertemuan aset, proses dan jalur evolusi. 

Proses organisasi memiliki tiga peran yakni koordinasi/integrasi 

(konsep statis); pembelajaran (konsep yang dinamis); dan 

rekonfigurasi (konsep transformasional). 

 

2. Zahra & George, 

(2002). 

Merekonseptualisasi absorptive capability (ACAP) sebagai 

kemampuan dinamis yang berkaitan dengan penciptaan dan 

pemanfaatan pengetahuan yang meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Empat absorptive capability yang diusulkan adalah 

potential capability yang terdiri dari: acquisition dan assimilation 

serta realized capability yang terdiri dari: transformation dan 

exploitation.  

 

3. C. L. Wang & 

Ahmed, (2007). 

Dynamic capabilities adalah orientasi perilaku perusahaan yang 

terus-menerus mengintegrasikan, mengkonfigurasi ulang, 

memperbarui, membuat ulang sumber daya dan kemampuannya dan, 

yang paling penting, meningkatkan dan merekonstruksi kemampuan 

inti dalam merespon lingkungan yang berubah untuk mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Kapabilitas dinamis 

menggarisbawahi pada proses transformasi sumber daya dan 

kapabilitas perusahaan menjadi output yang memberikan nilai unggul 

bagi pelanggan; transformasi semacam itu dimulai dengan cepat, 

tepat dan kreatif sesuai dengan industry perubahan. Dynamic 

capability mengidentifikasi tiga faktor komponen utama kemampuan 

dinamis, yaitu adaptif kapabilitas, kapabilitas absorptif dan 

kapabilitas inovatif. 
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4. Gür et al., (2021). 

  

Kapabilitas dinamis merupakan sumber daya strategic yakni 

kapabilitas untuk mengintegrasikan, membangun, dan 

mengkonfigurasi ulang sumber daya untuk mengatasi perubahan 

lingkungan, mencerminkan kemampuan untuk mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. 

Untuk perusahaan yang berada dalam lingkungan dinamis berbasis 

data maka penambangan data, pengelolaan data, analitik, dan 

aktivitas pemodelan memungkinkan organisasi untuk bereaksi tepat 

terhadap perubahan dan hal ini sebagai sumber kinerja perusahaan 

karena memungkinkan organisasi untuk mengonfigurasi ulang 

sumber daya data dan membuat produk berbasis data baru. 

 

5. D’Oria et al., 

(2021). 

 

 

Kemampuan dinamis didefinisikan sebagai proses dalam perusahaan 

dimana manajer mengintegrasikan, membangun, dan 

mengkonfigurasi ulang kompetensi internal dan eksternal untuk 

mengatasi lingkungan yang berubah.  

 

6. Liu et al., (2021); 

Müller et al., 

(2021). 

Kapabilitas absorptive sebagai dimensi dynamic capability dapat 

mewujudkan inovasi untuk meraih keunggulan bersaing memiliki 

karakteristik acquisition, assimilation, transformation, exploitation. 

 

7. Cyfert et al., 

(2021). 

Kapabilitas dinamis merupakan kapabilitas perusahaan yang 

diwujudkan dalam searching for opportunities; knowledge 

management and learning; coordination; configuration and 

reconfiguration; and organizational adaptation (transformasi model 

bisnis). 

 

8. Zahra et al., 

(2022). 

Kapabilitas dinamis untuk bisnis internasional didifinisikan sebagai 

kemampuan perusahaan secara efektif dan berkesinambungan 

membangun, memaketkan, memobilisasi, mengintegrasikan, 

mengkonfigurasi ulang, meningkatkan dan melindungi sumber daya 

penting, sehingga dapat mengatasi dengan cepat perubahan 

lingkungan yang tersebar secara geografis dan pasar yang belum 

terkoordinasi secara internasional. Kapabilitas dinamis dalam kontek 

bisnis internasional memiliki karakteristik plurality of actions, 

integrasi, evolusi, dinamisme, dan idiosinkrasi.  

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 2. 4 memaparkan pentingnya transformasi dalam dynamic capability 

theory karena perannya dalam mengkonfigurasi ulang sumber daya yang telah 

dimiliki dengan pengetahuan yang diperoleh dari proses penyerapan dinamika 

eksternal untuk diwujudkan menjadi asset strategic yang menjadi keunggulan 

bersaing dan mengantarkan perusahaan pada kinerja yang berkelanjutan. 

Transformasi merupakan kapabilitas perusahaan yang ditunjukkan dengan 

karakteristik internalisasi dan konversi sumber daya (Zahra & George, 2002). 
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Sementara itu C. L. Wang & Ahmed, (2007) menyampaikan bahwa mekanisme 

transformasi dapat dilakukan dengan dua dimensi yakni komponen factor yang 

terdiri dari: adaptive capability, absorptive capability, innovative capability serta 

dimensi proses factor yang terdiri dari: integration, reconfiguration, renewal, 

recreation. Cyfert et al., (2021) menggunakan istilah transformasi model bisnis 

sebagai salah satu kapabilitas adaptasi dengan menunjukkan logika operasi 

organisasi, yang mencerminkan modifikasi pengaturan tujuan strategis dan lintasan 

dynamic capability sebuah organisasi. Knowledge transformation memiliki empat 

karakteristik yakni kemampuan untuk menyusun dan menggunakan pengetahuan 

yang terkumpul, kemampuan menyerap pengetahuan baru serta mempersiapkannya 

untuk tujuan lebih lanjut dan membuatnya tersedia, kemampuan menghubungkan 

pengetahuan yang ada dengan wawasan baru, kemampuan menerapkan 

pengetahuan baru dalam praktek kerja (Miroshnychenko et al., 2021). Dalam 

kontek digitalisasi Witschel et al., (2022) mengukur transformasi dengan tingkat 

komunikasi internal, pertukaran informasi dan praktik terbaik, tingkat transformasi 

dan restrukturisasi untuk memastikan keberlanjutan dan penyelarasan digital, 

penggunaan kerja sama intra dan lintas industri atau program akselerator untuk 

menskalakan model bisnis baru dan alokasi serta pengembangan kompetensi digital 

utama. Sedangkan Yu et al., (2022) menggunakan dimensi sensing kebutuhan 

pelanggan dan tren teknologi di lingkungan digital, pengorganisasian internal dan 

sumber daya eksternal, dan restrukturisasi inovasi organisasi untuk mengukur 

transformasi digital. Dari beberapa konsep yang disampaikan penelitian terdahulu 

terlihat bahwa dimensi transformasi belum konsisten dan belum ada kesepakatan 
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dari para ahli. Dari beberapa studi tersebut teridentifikasi bahwa transformasi 

adalah proses mengejar inovasi terus dan mengabaikan kecukupan, menghabiskan 

sumber daya, menganggap bahwa transformasi adalah alat yang mujarab untuk 

mengsikapi dinamika perubahan eksternal, persaingan menjadi tidak terkendali, 

sumber daya manusia diperlakukan sebagai mesin yang harus siap berubah terus. 

Transformasi ditempatkan sebagai cara untuk merubah organisasi ke arah yang 

sesuai dengan dinamika perubahan eksternal sehingga sering merupakan paksaan 

dan mengabaikan dampak yang lebih luas. Senada dengan proses transformasi bisa 

merujuk pada konsep desctructive innovasion yakni proses inovasi yang merusak 

tatanan yang ada (Schumpeter, 1947, Perelman, 1995, Diamond Jr., 2006, 

Schumacher et al., 2014, Langroodi & Langroodi, 2021). Tabel 2. 5 berikut 

disampaikan state-of-the-art dari difinisi dan dimensi transformasi. 

Tabel 2. 5 State-of-the-Art Definisi dan Dimensi Transformasi 

No  Author  Temuan 

 

1. Zahra & George, 

(2002). 

Kemampuan menyerap (absorptive capability) adalah 

konstruksi multidimensi dan mengusulkan empat faktor 

komponen dari konstruk kapabilitas absorptive yakni akuisisi 

pengetahuan, asimilasi, transformasi dan eksploitasi. 

Transformation memiliki komponen internalization dan 

conversion.  

 

2. C. L. Wang & Ahmed, 

(2007). 

Mekanisme transformasi dapat dilakukan dengan dua dimensi 

yakni komponen factor yang terdiri dari: adaptive capability, 

absorptive capability, and innovative capability serta dimensi 

proses factor yang terdiri dari: integration, reconfiguration, 

renewal, recreation.  

 

3. Miroshnychenko et al., 

(2021). 

Knowledge transformation memiliki empat karakteristik yakni 

kemampuan untuk menyusun dan menggunakan pengetahuan 

yang terkumpul, kemampuan menyerap pengetahuan baru serta 

mempersiapkannya untuk tujuan lebih lanjut dan membuatnya 

tersedia, kemampuan menghubungkan pengetahuan yang ada 

dengan wawasan baru, kemampuan menerapkan pengetahuan 

baru dalam praktek kerja. 
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4. J. M. Müller et al., 

(2021). 

Transformasi ditandai dengan kemampuan mempertimbangkan 

konsekuensi dari perubahan permintaan pasar dalam hal produk 

baru, mencatat dan menyimpan pengetahuan yang baru 

diperoleh untuk referensi di masa mendatang, cepat mengenali 

kegunaan pengetahuan eksternal baru untuk pengetahuan yang 

ada, jarang berbagi pengalaman praktis satu sama lain, berusaha 

keras menangkap peluang dari pengetahuan eksternal baru, 

secara berkala bertemu untuk membahas konsekuensi dari 

pengembangan produk baru dan inovasi lainnya yang terjadi di 

organisasi.  

 

5. Witschel et al., (2022). Dalam kontek digital, transformasi diukur dari tingkat 

komunikasi internal, pertukaran informasi dan praktik terbaik, 

tingkat transformasi dan restrukturisasi untuk memastikan 

keberlanjutan dan penyelarasan digital, penggunaan kerja sama 

intra dan lintas industri atau program akselerator untuk 

menskalakan model bisnis baru dan alokasi serta pengembangan 

kompetensi digital utama.  

 

6. Yu et al., (2022). Kemampuan transformasi digital diukur dari sensing kebutuhan 

pelanggan dan tren teknologi di lingkungan digital, 

pengorganisasian internal dan sumber daya eksternal, dan 

restrukturisasi inovasi organisasi. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Berdasarkan pada dimensi transformasi yang dipaparkan pada Tabel 2. 5 di 

atas, dimensi Zahra & George, (2002) yang akan digunakan untuk merumuskan 

kebaruan dan transformasi memiliki karaktersitik internalization yakni menyerap 

dan menyediakan pengetahuan baru, menciptakan dan menyusun pengetahuan baru 

serta karakteristik convertion yakni mengkombinasi dan menghubungkan 

pengetahuan yang ada dengan yang baru dan mengkonversi dan menerapkan 

pengetahuan menjadi ide baru. Argumentasi pemilihan dimensi ini didasarkan pada 

kelengkapan dimensi untuk mengukur kapabilitas transformasi. Dynamic capability 

theory telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian sebagaimana disajikan 

dalam Tabel 2. 6 berikut ini. 
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Tabel 2. 6 State-of-the-Art Penelitian Berbasis Dynamic Capability Theory 

No  Author  Temuan 

 

1. Mitręga, (2020). Studi ini memberikan bukti bahwa dynamic marketing capability 

(DMC) memfasilitasi inovasi perusahaan dalam hal kecepatan dan 

kesuksesan pasar mereka. Dengan demikian, DMC melengkapi 

kemampuan organisasi lainnya yang sebelumnya ditemukan efektif 

untuk pengembangan produk baru (NPD) berkaitan dengan intra dan 

proses antar organisasi. Namun pengaruh DMC terhadap kesuksesan 

inovasi perusahaan lebih kuat pada kasus perusahaan yang beroperasi 

tanpa tekanan untuk menyesuaikan. Dengan demikian, pendekatan ini 

lebih relevan untuk perusahaan yang menyediakan penawaran standar 

dan yang menargetkan beragam segmen pelanggan, daripada 

perusahaan yang beroperasi di ceruk pelanggan atau ketika proses NPD 

mereka diatur dengan kuat oleh mereka pelanggan. 

 

2. Miroshnychenko 

et al., (2021). 

Potential absorptive capacity berpengaruh terhadap realized absorptive 

capacity, strategic flexibility dan business model innovation, namun 

realized absorptive tidak signifikan berpengaruh terhapa business 

model innovation. 

  

3. Pundziene et al., 

(2021). 

Kapabilitas dinamis perusahaan secara signifikan berpengaruh pada 

kinerja inovasi dan inovasi terbuka (open innovation), akibatnya, 

berdampak pada kinerja kompetitif perusahaan. Jalur antara 

kemampuan dinamis dan kinerja perusahaan yang kompetitif dimediasi 

oleh inovasi terbuka (open innovation). 

 

4. Marx et al., 

(2021). 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari dynamic capability level 

pada digital maturity dan keunggulan kompetitif. Digital maturity 

memediasi efek kinerja dynamic capability terhadap keunggulan 

bersaing. 

 

5. Liu et al., 

(2021). 

Absorption capability memiliki dampak positif yang signifikan pada 

kinerja inovasi dan budaya inovatif. Budaya inovatif dapat memainkan 

peran mediasi hubungan antara absorption capability dan kinerja 

inovasi. 

 

6. J. M. Müller et 

al., (2021). 

Potential absorbtive capability (acquisition dan assimilation) 

berdampak positif signifikan terhadap exploratory innovation strategy, 

demikian juga dengan realiazed absorbtive capability (transformation 

dan exploitation) juga berdampak signifikan terhadap exploratory 

innovation strategy. 

 

7. Witschel et al., 

(2022). 

Menunjukkan bahwa dynamic capability (sensing, seizing dan 

transforming) yang kuat berpengaruh terhadap bisnis model inovasi 

dalam konteks digitalisasi. 

 

8. Yu et al., 

(2022). 

Hasil menunjukkan bahwa orientasi strategis memiliki dampak positif 

pada kapabilitas transformasi digital dan kapabilitas transformasi digital 

berdampak positif pada kinerja operasional. Kapabilitas transformasi 

digital memainkan peran dalam memediasi hubungan antara orientasi 

strategis dan kinerja operasional. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 
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Penelitian terdahulu sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 2.6 tersebut 

menunjukkan bahwa konsep transformasi banyak digunakan dalam konteks 

transformasi digital dan proses inovasi dan memiliki dampak pada kinerja. Namun 

konsekuensi terhadap kinerja masih belum konsisten (Mitręga, 2020), bahkan 70% 

perusahaan yang melakukan transformasi gagal (Safrudin & Recker, 2016). 

Terdapat beberapa hambatan dalam penerapan transformasi digital di industry 

perbankan seperti elemen strategi dan manajemen, teknologi dan regulasi, 

pelanggan, pengetahuan pasar dan produk, partisipasi karyawan dan pelanggan, 

serta manfaat publik (Diener & Špaček, 2021). Oleh karena itu penting digagas 

konsep transformasi yang lebih tepat untuk menyempurnakan dan meminimalisir 

hambatan.  

Transformasi organisasi tidak dapat terlepas dari peran pemimpin. Schiuma 

et al., (2021) memasukkan aspek orientasi nilai etis serta visi kesejahteraan yakni 

kepemimpinan yang bijak adalah tentang membentuk masa depan yang lebih baik, 

mengakui masa lalu dan mengelola masa kini menuju keberlanjutan. Untuk itu 

idealisme dan harapan perlu dipupuk. Menjadi idealis membuka kemungkinan 

untuk menciptakan masa depan yang baru dan berbeda. Tindakan bijak pemimpin 

transformatif harus memiliki tujuan yang lebih tinggi dari sekedar menghasilkan 

uang dan membuat perbedaan. Namun tujuan akhir dari suatu organisasi adalah 

untuk berkontribusi pada masyarakat yang lebih baik. Penciptaan keuntungan 

sangat penting untuk kelangsungan hidup sebuah organisasi, tetapi itu tidak berarti 

bahwa profitabilitas adalah segalanya sehingga semua tindakan harus ditujukan 

untuk mengejar profitabilitas (Woiwode et al., 2021). Lebih lanjut dijelaskan 
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konsep transformasi batin yakni transformasi yang berhubungan dengan berbagai 

aspek keberadaan dan interaksi manusia seperti kesadaran, pola pikir, nilai, 

pandangan dunia, kepercayaan, spiritualitas, dan keterhubungan manusia-alam 

(Woiwode et al., 2021). Sayang pendapat ini belum menjelaskan aspek etis yang 

dimaksudkan secara lebih terperinci sehingga terbuka peluang untuk 

merumuskannya lebih lanjut. Dari kajian tersebut terlihat bahwa transformasi perlu 

diarahkan untuk kepentingan ekonomis agar perusahaan mampu bertahan namun 

harus diarahkan juga pada kepentingan kemaslahatan holistik. 

2.3 Al-Khair 

Transformasi melibatkan reorganisasi sumber daya manusia dan perubahan 

budaya perusahaan. Studi yang ada telah mencatat resistensi karyawan terhadap 

perubahan adalah hal biasa dalam organisasi. Oleh karena itu perlu penyelarasan 

nilai-nilai individu dan organisasi agar karyawan menyadari bahwa inisiatif tersebut 

dapat menjadi peluang untuk kemajuan diri (Paarlberg & Perry, 2007). Pengaturan 

waktu, keterlibatan kepemimpinan, kepemilikan psikologis, dan transparansi 

merupakan factor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi (Ramesh & 

Delen, 2018). Transformasi perusahaan memiliki dampak serius pada kelangsungan 

hidup perusahaan, namun 70% perusahaan gagal melakukan transformasi 

(misalnya, ToysRUs, Blockbuster, MySpace, Blackberry) (Ramesh & Delen, 

2018). Belum mampunya transformasi mewujudkan tujuan yang diinginkan 

mengindikasikan perlu dirumuskan ulang konsep transformasi untuk mengurangi 

dampak buruk sehingga kinerja berkelanjutan perusahaan dapat dicapai.  
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Islam memiliki tuntunan nilai nilai luhur yang dapat diterapkan dalam semua 

kegiatan manusia karena Islam bukanlah sekedar a system of theology, tetapi juga 

merupakan a complete civilization. Aktivitas mengelola perusahaan adalah 

aktivitas muamalah yakni aktivitas yang melibatkan hubungan antar manusia dan 

dalam hubungan muamalah diperlukan ahklak yang baik. 

 Terdapat beberapa konsep di dalam Alqur’an yang memiliki makna baik.  

Beberapa konsep tersebut adalah thayyib, ma’ruf, ihsan dan shalih (Darmawan, 

2024),  birr dan ihsan (Mubasirun, 2021), at thayyib dan al hasanah (Arif et al., 

2021). Thayyib diartikan dengan biak yaitu sesuatu yang telah mencapai 

kesempurnaan yang memiliki fungsi semantik yang paling dasar untuk 

menunjukkan berbagai kualitas (sifat) yang melahirkan suatu pengertian rasa dan 

bau, khususnya sebagai suatu hal yang sangat menyenangkan, indah, dan ceria, 

yang menunjukkan sifat makanan, air, wewangian, dan sebagainya (Darmawan, 

2024), bersih menurut lahiriah manusia (Arif et al., 2021). Ma'ruf artinya kebaikan 

yang dikenal atau diterima untuk menyatakan tindakan yang dianggap baik dan 

diterima dalam masyarakat Islam (Darmawan, 2024). Ihsan artinya berbuat baik 

kepada orang lain itu sama saja berbuat baik terhadap diri sendiri (Mubasirun, 

2021), isyarat terhadap pengawasan dan ketaatan yang baik berupa berbuat baik 

dalam segenap pekerjaan, yaitu mengerjakan amal perbuatan dengan tulus, ikhlas, 

bagus, dan rapi, baik yang wajib maupun yang sunnah dengan perasaan penuh 

tanggung jawab kepada Allah SWT untuk mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan kemudharatan (Darmawan, 2024). Shalih artinya baik, tidak rusak 

dan patut (Darmawan, 2024). Birr artinya kebaikan atau kebajikan untuk 
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menyatakan kebaikan yang dilakukan terhadap orang lain, terutama orang tua dan 

keluarga (Mubasirun, 2021). Hasanah artinya kebaikan atau perbuatan yang baik 

untuk menyatakan perbuatan yang baik, seperti memberikan sedekah, menjaga 

lingkungan, dan sebagainya (Arif et al., 2021).  

Kata lain yang memiliki makna baik adalah Al-khair. Al-khair adalah segala 

sesuatu yang disukai, seperti akal, adil, utama dan sesuatu yang bermanfaat (Enoh, 

2007). Al-khair adalah segala hal positif yang diinginkan dan diharapkan oleh 

siapapun dalam bentuk perilaku, sifat, benda, maupun gagasan (Zainal Arif, Adi 

Abdurrahman, 2021). Kebaikan berdasarkan kata ini dibagi menjadi dua yakni 

kebaikan mutlaq dan kebaikan muqayyad. Kebaikan mutlak adalah kebaikan yang 

disenangi pada setiap keadaan dan oleh siapapun. Sedangkan kebaikan muqayyad 

adalah kebaikan yang mungkin baik bagi seseorang dan dalam keadaan tertentu 

namun tidak bagi yang lainnya dalam keadaan yang berbeda. 

Muliyadi et al., (2015) menyampaikan bahwa dengan pendekatan linguistik 

terhadap ayat-ayat Alqur’an yang memuat kata-kata al-khaer baik yang memakai 

‘al’ maupun yang tidak, baik dalam bentuk tunggal maupun dalam bentuk plural 

memiliki kesamaan arti secara umum yaitu kebaikan dalam bidang apa saja, atau 

perbuatan kebajikan apa saja yang dilakukan oleh manusia. Menurut worldview 

Islam, konsep keunggulan apa pun yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan Hadits 

adalah berasal dari prinsip-prinsip dalam bingkai (tasawur) Islam yakni: tauhid, 

kepatuhan terhadap syariah (hukum Allah) dan keselarasan dengan moralitas Islam 

(al-Qaradawi, 1985 dalam (F. S. Firdaus et al., 2015). M. Quraish Shihab 

menyebutkan al-khair artinya petunjuk-petunjuk Ilahi. Dengan demikian dapat 
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dipahami bahwa kata al-khair menunjukkan kepada arti Islam, yaitu mengikuti 

petunjuk Allah SWT. dengan berpedoman kepada Alquran dan hadits Nabi 

Muhammad Saw (Aceh et al., 2019). Sedangkan Khair artinya kebaikan atau 

kebaikan yang terbaik. Kata ini sering digunakan untuk menyatakan kebaikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam hal material maupun spiritual. Al-

Quran kata khair disebut 176 kali (Darmawan, 2024).  

Al Quran surat Ali Imran ayat 104 menyatakan: Waltakum mingkum ummatuy 

yad'ụna ilal-khairi wa ya`murụna bil-ma'rụfi wa yan-hauna 'anil-mungkar, wa 

ulā`ika humul-mufliḥụn, yang artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. Tafsir 

Ringkas Kementrian Agama RI / Surat Ali ‘Imran Ayat 104 menyatakan bahwa: 

pada surat Ali Imran ayat 104: Allah memerintahkan orang mukmin agar mengajak 

manusia kepada kebaikan, menyuruh perbuatan ma’ruf, dan mencegah perbuatan 

mungkar. Dan hendaklah di antara kamu, orang mukmin, ada segolongan orang 

yang secara terus-menerus menyeru kepada kebajikan yaitu petunjuk-petunjuk 

Allah, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf yaitu akhlak, perilaku dan nilai-nilai luhur 

dan adat istiadat yang berkembang di masyarakat yang tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai agama, dan mencegah dari yang mungkar, yaitu sesuatu yang dipandang 

buruk dan diingkari oleh akal sehat. Sungguh mereka yang menjalankan ketiga hal 

tersebut mempunyai kedudukan tinggi di hadapan Allah dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung karena mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. 
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(https://tafsirweb.com/1236-surat-ali-imran-ayat-104.html). Tabel 2. 7 berikut ini 

adalah state-of-the-art Al-khair. 

Tabel 2.7 State-of-the-Art Konsep Al-Khair 

No  Author  Temuan 

 

1. Enoh, (2007). Al-khair adalah segala sesuatu yang disukai, seperti akal, adil, utama 

dan sesuatu yang bermanfaat. Terdapat dua jenis kebaikan yakni 

kebaikan mutlaq dan muqayyah. 

 

2. Muliyadi et al., 

(2015). 

Al-khair adalah nilai kebaikan universal yang datangnya dari Tuhan, 

misalnya berbakti kepada orang tua, menolong orang lemah, berlaku 

adil, memberi maaf, kesemuanya adalah sesuatu yang dipandang baik 

di sepanjang zaman dan di semua budaya. 

 

3. Aceh et al., 

(2019). 

Al-Khair yaitu mengikuti petunjuk Allah Swt. dengan berpedoman 

kepada Alquran dan hadits Nabi Muhammad Saw. 

 

4. (Arif et al., 2021). Al-khair adalah harta yang baik serta untuk kebaikan bersama. 

 

5. (Darmawan, 

2024). 

Al-Khair adalah segala sesuatu yang disenangi semua orang seperti, 

keadilan yang disenangi akal dan sesuatu yang bermanfaat. Kebaikan 

berdasarkan kata ini dibagi dua, yaitu khair mutlaq dan khair 

muqayyad. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 2.7 menunjukkan bahwa Al-khair adalah nilai kebaikan universal yang 

datang dari Allah, mencakup segala sesuatu yang disenangi dan bermanfaat, seperti 

akal sehat, keadilan, kesabaran, bermanfaat dan kebaikan hati, yang diwujudkan 

melalui pengamalan ajaran Allah SWT dengan berpedoman pada Al-Quran dan 

Hadits Nabi Muhammad SAW. Al-khair memegang peran penting dalam Islam 

karena harus dilaksanakan dalam kehidupan sehari hari, termasuk dalam 

menjalankan operasional perusahaan sebagai wujud ibadah orang Islam. Terdapat 

tiga dimensi al-khair yakni dimensi akal, tanggung jawab dan transenden serta 

pemaknaan sesuai konteks seperti jujur (Enoh, 2007). Alquran secara konsisten 

mengajak manusia untuk selalu menggunakan aql, qalb dan bashiroh-nya untuk 

https://tafsirweb.com/1236-surat-ali-imran-ayat-104.html


 

42 
 

memahami fenomena yang ada di dunia baik yang menyenangkan atau yang tidak 

menyenangkan, sehingga untuk mengatakan sesuatu baik atau buruk maka harus 

menyelaraskan akal, hati dan bashiroh. Al-khair juga memiliki karakteristik 

bertanggung jawab, yakni merupakan perencanaan menyeluruh yang mengkaitkan 

daya kekuatan alam dan masyarakat dengan bidang tanggung jawab duniawi. Di 

sini mengandung unsur kesanggupan menentukan sikap terhadap sesuatu dan 

konsekuensinya baik terhadap diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan Allah. 

Dimensi al-khair berikutnya adalah transenden, yakni sadar adanya norma 

transenden sebagai realitas di atas dunia empirik manusia yang ideal dan berfungsi 

mewajibkan secara mutlak. Senada dengan pendapat tersebut maka Muliyadi et al., 

(2015) mengisyaratkan al-khair memiliki karakteritik perbuatan atau aktivitas, sifat 

dan transcendental. Dimensi lain adalah: tauhid, kepatuhan terhadap syariah 

(hukum Allah), keselarasan dengan moralitas Islam (F. S. Firdaus et al., 2015). 

Tabel 2.8 berikut adalah state of the art dimensi Al-khair. 

Tabel 2.8 State of the Art Dimensi Al-Khair 

No  Author  Temuan 

 

1. Enoh, (2007). Berbasis akal. 

Tanggung jawab. 

Transenden.  

Jujur.  

 

2. Muliyadi et al., (2015). Baik. 

Kebaikan. 

Terbaik pilihan Allah. 

 

3. Firdaus et al., (2015). Tauhid.  

Kepatuhan terhadap syariah (hukum Allah).  

Keselarasan dengan moralitas Islam.  

 

4. (Darmawan, 2024). Disenangi banyak orang. 

Akal. 

Bermanfaat. 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 
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Tabel 2. 8 menunjukkan bahwa al khair memiliki indicator berbasis akal sehat, 

bertanggungjawab, transenden (Enoh, 2007), baik, kebaikan, terbaik pilihan Allah 

(Muliyadi et al., 2015), tauhid, kepatuhan terhadap hukum Allah dan keselarasan 

dengan moralitas Islam (F. S. Firdaus et al., 2015). Dalam studi ini menggunakan 4 

dimensi yakni berbasis akal sehat, bertanggungjawab, transenden dengan 

pertimbangan lebih komprehensif dan mendalam serta sesuai dengan konteks 

penelitian yakni Lembaga Keuangan Syariah. Dari pendapat para ahli tersebut 

terlihat bahwa Al khair penting karena perintah Allah yakni perintah menjalankan 

kebaikan yang akan menghasilkan kebaikan (hikmah). Kinerja organisasi 

berkelanjutan bisa terwujud manakala didorong oleh kekuatan yang berkelanjutan. 

Kekuatan yang berkelanjutan harus berupa energi yang unik yakni ahklak yang 

didasari oleh perintah Allah sebagai sebuah ibadah.  

2.4 Grand Theory Model 

Berdasarkan kajian mengenai resourced based theory, dynamic capability 

theory dan kajian nilai Islam maka dapat diintegrasikan konsep Al khair, 

transformation dan reputation sebagaimana disajikan dalam Gambar 2.2 berikut 

ini. 
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Gambar 2. 2 Integrasi Teori 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Gambar 2.2 menjelaskan terbentuknya novelty studi ini.  Al khair 

transformasi reputasi adalah novelty yang diturunkan dari reputasi yang merupakan 

asset strategic perusahaan dalam konsepsi teori berbasis sumber daya, transformasi 

sebagai indikator dari dimensi absorbtive capability dalam dynamic capability 

theory serta al khair yang merupakan nilai Islam dari dimensi ahklak. Dengan 

demikian al khair transformasi reputasi merupakan perpaduan dari tiga konsep 

yakni reputasi, transformasi dan Al-khair. Al khair transformasi reputasi memiliki 

konsekuensi pada kinerja organisasi berkelanjutan. Tabel 2.9 memaparkan 

penelitian terdahulu integrasi konsep Al-khair–Transformasi–Reputasi. 
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Tabel 2. 9 Integrasi Konsep Al-khair – Transformasi – Reputasi  

No  Transformasi Reputasi Al-khair Al-khair Transformasi  

Reputasi 

1. Kapabilitas perusahaan 

yang ditunjukkan dengan 

karaktersitik internalisasi 

dan konversi (Zahra & 

George, 2002). 

 

 

Intangible strategic 

asset yang tacit dan 

sulit diimitasi yang 

sangat penting dan 

mampu berfungsi 

sebagai alat 

penanda (signalling 

device) kinerja 

perusahaan 

sehingga akan 

menciptakan 

keunggulan 

bersaing (Toms, 

2002).  

 

Sesuatu yang 

memegang peran 

penting dalam Islam 

karena harus 

dilaksanakan dalam 

kehidupan sehari 

hari, termasuk dalam 

menjalankan 

operasional 

perusahaan sebagai 

wujud ibadah orang 

Islam (Enoh, 2007). 

 

Kapabilitas dinamis 

perusahaan 

melakukan proses 

internalisasi dan 

konversi aset strategis 

tidak berwujud 

(reputasi) menjadi 

keunggulan bersaing 

yang berlandaskan 

nilai-nilai kebaikan 

universal dan 

petunjuk agama (Al-

khair) untuk 

mencapai reputasi 

yang memiliki 

dimensi transformasi 

reputasi manajemen, 

inovasi, produk dan 

keuangan. 

2. Kemampuan untuk 

menyusun dan 

menggunakan 

pengetahuan yang 

terkumpul, kemampuan 

menyerap pengetahuan 

baru serta 

mempersiapkannya untuk 

tujuan lebih lanjut dan 

membuatnya tersedia, dan 

kemampuan 

menghubungkan 

pengetahuan yang ada 

dengan wawasan baru, 

kemampuan menerapkan 

pengetahuan baru dalam 

praktek kerja 

(Miroshnychenko et al., 

2021). 

 

Aset tidak 

berwujud dengan 

dimensi 

manajemen, 

inovasi, produk, 

keuangan yang 

membawa banyak 

keuntungan dan 

manfaat yang dapat 

membangun 

perusahaan dan 

mendorongnya 

maju atau mungkin 

membawa 

perusahaan 

sepenuhnya turun 

(Baruah & Panda, 

2020). 

 

Mengikuti petunjuk 

Allah SWT dengan 

berpedoman kepada 

Alquran dan hadits 

Nabi Muhammad 

SAW (Aceh et al., 

2019). 

3. Proses dalam perusahaan 

dimana manajer 

mengintegrasikan, 

membangun, dan 

mengkonfigurasi ulang 

kompetensi internal dan 

eksternal untuk mengatasi 

lingkungan yang berubah 

(D’Oria et al., 2021). 

 

Sumber daya yang 

akan membangun 

keunggulan 

kompetitif yang 

signifikan bagi 

perusahaan karena 

pesaing tidak dapat 

meniru aset ini 

(Hasan & Hossain, 

2021).  

Nilai kebaikan 

universal yang 

datangnya dari 

Tuhan (muliyadi et 

al., 2015). 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 2.9 merupakan intgrasi konsep al-khair, transformasi dan reputasi yang 

menghasilkan konsep baru Al-khair transformasi reputasi yakni Kapabilitas 
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dinamis perusahaan melakukan proses internalisasi dan konversi aset strategis tidak 

berwujud (reputasi) menjadi keunggulan bersaing yang berlandaskan nilai-nilai 

kebaikan universal dan petunjuk agama untuk mencapai reputasi yang baik dan 

menghindari dampak negatif yang memiliki dimensi al khair transformasi reputasi 

manajemen, al khair transformasi reputasi inovasi, al khair transformasi reputasi 

produk dan al khair transformasi reputasi keuangan.  

Beberapa penelitian menunjukkan bukti adanya pengaruh langsung dan tidak 

langsung transformasi terhadap kinerja berkelanjutan sebagaimana tersaji dalam 

Tabel 2.10 berikut ini. 

Tabel 2.10 State of the Art Al-Khair Transformasi Reputasi dan Kinerja  

Organisasi Berkelanjutan 

No Author Temuan 

1. Utami et al., (2020). Terdapat pengaruh tidak langsung signifikan dan positif antara 

transformasi organisasi yang diukur dengan kepemimpinan strategis, 

budaya perusahaan, perusahaan tata kelola, infrastruktur bisnis dan 

penyelarasan korporat terhadap keberlanjutan perusahaan melalui 

corporate hospitality. 

 

2. Hutabarat et al., 

(2021). 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari transformasi bisnis 

terhadap keberlanjutan perusahaan artinya transformasi bisnis yang 

lebih baik meningkatkan perusahaan keberlanjutan. 

 

3. Abra, (2021). Proses transformasional memiliki dampak positif bagi triple bottom 

line perusahaan (sustainability). 

 

4. Bayramov et al., 

(2023). 

Dalam kondisi guncangan perubahan lingkungan bisnis dan 

transformasi budaya organisasi merupakan syarat utama untuk 

pengembangan perusahaan yang berkelanjutan adalah model bisnis 

yang inovatif. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Studi terdahulu sebagaimana dipaparkan di dalam tabel 2.10 melaporkan 

terdapatnya pengaruh transformasi bisnis untuk mewujudkan kinerja berkelanjutan 



 

47 
 

baik langsung maupun tidak langsung (Utami et al., 2020), (Abra, 2021), (Hutabarat 

et al., 2021), (Bayramov et al., 2023). 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu sebagaimana uraian dalam tabel 2.9 

maka terlihat pentingnya reputasi sebagai asset strategic sebagaimana yang 

dinyatakan dalam resouced based theory. Akan tetapi untuk mewujudkan reputasi 

menjadi asset strategic diperlukan transformasi sebagaimana yang dinyatakan 

dalam dynamic capability theory. Proses transformasi perlu menggunakan nilai 

nilai Islam Al-khair, untuk memastikan segala yang dilakukan dalam koridor 

menjalankan peran fungsi perusahaan sebagai entitas yang mengakui keberadaan 

Allah.  

2.5. Kinerja Organisasi  

Kinerja organisasi merupakan kapasitas organisasi dalam mengakses dan 

menangani berbagai sumber daya organisasi untuk pencapaian tujuan dan 

sasarannya (Smriti & Das, 2018). Kinerja adalah keluaran kumulatif dari seluruh 

aktivitas yang dilakukan organisasi sebagai konstruksi multidimensi yang 

dipengaruhi oleh berbagai strategi dan aktivitas organisasi (Alrowwad, 2020). 

Kinerja organisasi mengacu pada sejauh mana organisasi diposisikan efektif di 

pasar bisnis, dengan sejumlah sumber daya informasi, keuangan, dan manusia 

(Conţu, 2020). Tabel 2.11 berikut menyajikan state of the art indikator kinerja 

organisasi. 
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Tabel 2.11 State of the Art Indikator Kinerja Organisasi 

No  Author  Temuan 

 

1. Bayo-Moriones et al., 

(2021). 

Indikator akuntansi: ROA, ROE dan produktivitas misalnya 

rasio penjualan dengan jumlah karyawan di bagian 

penjualan. 

2. Kaplan & Norton, (2005); 

Moktadir et al., (2020). 

Non keuangan: perspektif belajar dan bertumbuh (pelatihan, 

kepuasan karyawan dll.), proses bisnis internal (inovasi, 

efisiensi proses dan lain lain), pelanggan (kepuasan 

konsumen, retensi pelanggan, reputasi dan lain lain) 

3. Moktadir et al., (2020); 

Narimissa et al., (2020); 

Varyash et al., (2020); 

Rincón-Moreno et al., 

(2021); Gebhardt et al., 

(2022); Ahakhatreh & Al-

Hawary, (2022). 

Sosial dan lingkungan: kualitas manajemen limbah, social 

dan lingkungan, kehandalan, flesibilitas, informasi, 

emission score, resource use, environment, social and 

corporate governance, environmental innovation, product 

responsibility, CSR strategy, management dan shareholder; 
production and consumption, waste management, 

secondary raw material, competitiveness dan innovation; 

environmental, social and government; environmental, 

social and government. 

4. Zakaria et al., (2020); 

Sumiyati & Vebtasvili, 

(2021); Nugroho et al., 

(2021); A. Firdaus, (2021), 

Wahyuni et al., (2020). 

 

Islamic performance indicator; Islamic performance ratio, 

ethical identity index, maslahah performance, maqashid 

syariah index. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 2.11 menyajikan bahwa indikator kinerja organisasi dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa ukuran yakni kinerja keuangan (ROA, ROE dan 

lain lain), non keuangan (kepuasan, cakupan pasar, kualitas dan lain lain), social 

dan lingkungan (kualitas pengelolaan limbah, inovasi lingkungan, adopsi teknologi, 

sosial dan corporate governance dan lain lain) serta spiritual (maslahah, keadilan, 

pendidikan).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi ditunjukkan oleh 

beberapa studi terdahulu. Penerapan strategi yang berkualitas dan penilaian kinerja 

berdampak pada kinerja perusahaan yang lebih tinggi serta adopsi strategi inovasi 
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dan penilaian administratif juga berdampak pada kinerja keuangan (ROE) lebih 

tinggi (Bayo-Moriones et al., 2021). Kepemimpinan transformasional dan 

transaksional berhubungan positif dengan kinerja organisasi dengan peran mediasi 

modal intelektual dan inovasi (Alrowwad, 2020). Temuan mengungkapkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan dan kinerja perusahaan (Masa’deh et al., 

2016). Tabel 2.12 berikut adalah temuan studi terdahulu tentang antecedent kinerja 

organisasi. 

 Tabel 2.12 State of the Art Antecedent Kinerja Organisasi 

No  Author  Temuan 

 

1. Masa’deh et al., 

(2016). 

 

Gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional. 

2. Alrowwad, 

(2020). 

Kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional 

dengan mediasi modal intelektual dan inovasi. 

 

3. Bayo-Moriones et 

al., (2021). 

 

Kualitas strategi, penilaian kinerja, dan strategi inovasi. 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Studi terdahulu sebagaimana Tabel 2.12 menunjukkan beragamnya 

antecedent kinerja organisasi yang memberikan ruang tanpa batas kajian terkait hal 

tersebut. Dari berbagai antecedent tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori yakni: terkait kepemilikan sumber daya berwujud dan tidak berwujud 

seperti gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional (Masa’deh et al., 

2016); kepemimpinan dan modal intelektual (Alrowwad, 2020); kualitas strategi 

dan proses strategi (Bayo-Moriones et al., 2021).  
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2.6. Strategi Inovasi 

 

Inovasi mendorong pertumbuhan organisasi, mendorong kesuksesan di masa 

depan, berfungsi sebagai mesin yang memungkinkan bisnis untuk bertahan dalam 

dinamika perkembangan. Namun mengelola inovasi memiliki banyak segi, tidak 

hanya tentang produk dan jasa baru yang dihasilkan tetapi juga terkait dengan 

strategi untuk mencapai kebaruan tersebut yang meliputi aspek manajemen, 

organisasi, networking internal dan eksternal (Celtekligil & Adiguzel, 2019).  

Inovation merupakan perwujudan dari kapabilitas transformasi (Mitręga, 2020; 

Pundziene et al., 2021; Liu et al., 2021; Witschel et al., 2022). Perusahaan harus 

memiliki strategi dalam melakukan inovasi karena strategi inovasi memiliki 

konsekuensi pada kinerja keuangan (ROE) (Bayo-Moriones et al., 2021); kinerja 

berkelanjutan (sustainable performance) dalam konteks green innovation (C. H. 

Wang & Juo, 2021); dengan dynamic capabilities sebagai mediating variable (Ge 

et al., 2018). Namun, keberlanjutan tampaknya menjadi anteseden dari reputasi 

perusahaan dan alat untuk meningkatkan penerimaan dan persepsi pemangku 

kepentingan atas aktivitas perusahaan (Gomez-Trujillo et al., 2020). Kemampuan 

dinamis yang didukung dimensi TI memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan kemampuan inovatif produk dan manajemen, yang selanjutnya memiliki 

hubungan signifikan dengan kinerja organisasi kecuali inovasi proses (Ilmudeen et 

al., 2020). Tabel 2.13 berikut adalah temuan studi terdahulu tentang konsekuensi 

transformasi reputasi dan inovasi strategi. 
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 Tabel 2.13 State of the Art Transformasi Reputasi dan Inovasi Strategi 

No Author Temuan 

1. Ilmudeen et al., 

(2020). 

Kemampuan dinamis yang didukung dimensi TI memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan kemampuan inovatif produk dan 

manajemen, yang selanjutnya memiliki hubungan signifikan dengan 

kinerja organisasi kecuali inovasi proses. 

 

2. J. M. Müller et 

al., (2021). 

Realiazed absorbtive capability (transformation dan exploitation) juga 

berdampak signifikan terhadap exploratory innovation strategy. 

 

3. Bayramov et 

al., (2023). 

Transformasi budaya organisasi merupakan syarat untuk pengembangan 

model bisnis yang inovatif. 

 

4. Guo & Chen, 

(2023). 

Transformasi digital dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap inovasi perusahaan manufaktur. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Studi terdahulu sebagaimana dipaparkan di dalam Tabel 2.13 melaporkan 

terdapatnya pengaruh kemampuan dinamis Ilmudeen et al., (2020), transformasi J. 

M. Müller et al., (2021), baik dalam konteks budaya Bayramov et al., (2023), digital 

Guo & Chen, (2023) terhadap inovasi. Konsekuensi dari strategi inovasi pada 

kinerja berkelanjutan telah diteliti beberapa ahli. Tabel 2.14 berikut adalah temuan 

studi terdahulu tentang konsekuensi strategi inovasi terhadap kinerja berkelanjutan. 

Tabel 2.14 State of the Art Strategi Inovasi dan Kinerja Berkelanjutan 

No Author Temuan 

1. Helmy Adisaksana, 

(2020). 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel model 

inovasi bisnis terhadap kinerja. 

 

2. Ilmudeen et al., 

(2020). 

Kemampuan inovatif produk dan manajemen memiliki hubungan 

signifikan dengan kinerja organisasi. 

 

3. Hutabarat et al., 

(2021). 

Inovasi pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keberlanjutan perusahaan artinya inovasi pelayanan yang 

lebih tinggi akan meningkatkan keberlanjutan perusahaan. 

 

4. Bayramov et al., 

(2023). 

Model bisnis inovatif merupakan model bisnis untuk pengembangan 

perusahaan yang berkelanjutan. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 
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Studi terdahulu sebagaimana dipaparkan di dalam Tabel 2.14 melaporkan 

terdapatnya pengaruh strategi inovasi dalam mewujudkan kinerja berkelanjutan 

(Helmy Adisaksana, 2020), (Hutabarat et al., 2021), (Bayramov et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan bahwa al-khair transformasi reputasi 

memiliki konsekuensi terhadap kinerja berkelanjutan melalui strategi inovasi. 

Untuk itulah dirumuskan proposisi 1 sebagaimana digambarkan berikut ini.  

Gambar 2. 3 Proposisi 1 Al-khair Transformasi Reputasi 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Berdasarkan Gambar 2.3 dapat dirumuskan proposisi 1 sebagai berikut ini. 

Proposisi 1: Al-khair Transformasi Reputasi dan Kinerja Organisasi 

Berkelanjutan 

Kapabilitas dinamis perusahaan melakukan proses internalisasi dan konversi 

aset strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi keunggulan bersaing yang 

berlandaskan nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk agama (Al-khair) 

untuk mencapai reputasi yang memiliki dimensi transformasi reputasi 

manajemen, inovasi, produk dan keuangan. Meningkatnya Al-khair transformasi 

reputasi berpotensi meningkatkan kinerja organisasi berkelanjutan baik secara 

langsung maupun melalui strategi inovasi. 



 

53 
 

2.7. Kualitas Pengetahuan 

Pengetahuan adalah sesuatu yang dibenarkan, benar, dan diyakini (justified, 

true belief) (Waheed & Kaur, 2014). Dalam resourced-based theory, pengetahuan 

merupakan intangible strategic asset sehingga dapat mendatangkan keunggulan 

bersaing bagi perusahaan. Widodo et al., (2019) menyampaikan bahwa merancang 

dan mengelola proses manajemen pengetahuan, tacit knowledge, pengetahuan dan 

alur kerja bisa diubah menjadi prosedur, standar, dan meletakkan dasar untuk 

menciptakan kompetensi, keunggulan kompetitif dan pengembangan 

berkelanjutan. Manajemen pengetahuan memiliki karakteristik sebagai 

kemampuan perusahaan dalam penciptaan pengetahuan, akuisisi pengetahuan, 

berbagi pengetahuan, dan aplikasi pengetahuan (Abbas, 2020).  

Pengetahuan dapat menjadi sumber utama dan sumber nilai bagi sebuah 

organisasi apabila berkualitas. Yoo et al., (2011) mengkonseptualisasikan kualitas 

pengetahuan berdasarkan teori sense-making dan mengidentifikasi tiga jenis 

kualitas pengetahuan yakni intrinsic, contextual dan actionable knowledge quality. 

Sementara itu Chakrabarti et al., (2018) menyampaikan kualitas pengetahuan terdiri 

dari tiga komponen yakni intrinsic, contextual dan actionable quality knowledge.  

Widodo et al., (2019) mendefinisikan kualitas pengetahuan sebagai seberapa jauh 

kesadaran dan pemahaman ide, logika, hubungan, dan keadaan yang sesuai dapat 

digunakan, relevan, bernilai dengan konteks, dan dapat diadaptasi. Kualitas 

pengetahuan terdiri dari empat item indikator: transfer pengetahuan dengan mitra 

rantai pasokan tepat waktu, akurat, lengkap dan memadai (Corral de Zubielqui et 

al., 2019). Pengetahuan berkualitas adalah pengetahuan yang sesuai pada situasi 
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(contextual knowledge quality) dan tindakan tertentu (actionable knowledge 

quality) (Boateng et al., 2020). Waheed et al., (2021) membagi kualitas 

pengetahuan menjadi intrinsic, contextual, representational, accessible, dan 

actionable. Kualitas pengetahuan diukur dengan menambahkan nilai pengetahuan 

yakni keandalan, ketepatan waktu, dan konsistensi (Sukayat, 2024). Tabel 2.15 

berikut menyajikan studi terdahulu tentang konsep kualitas pengetahuan. 

Tabel 2. 15 State of the Art Konsep Kualitas Pengetahuan 

No Author Temuan 

1. Yoo et al., (2011). Kualitas pengetahuan diidentifikasi dengan tiga karakteristik 

yakni intrinsic, contextual dan actionable. 

 

2. Chakrabarti et al., 

(2018). 

Kualitas pengetahuan adalah pengetahuan yang memiliki tiga 

komponen yakni intrinsic, contextual dan actionable quality 

knowledge. 

 

3. Widodo et al., (2019). Kualitas pengetahuan sebagai seberapa jauh kesadaran dan 

pemahaman ide, logika, hubungan, dan keadaan yang sesuai dapat 

digunakan, relevan, bernilai dengan konteks, dan dapat diadaptasi. 

 

4. Corral de Zubielqui et 

al., (2019). 

Kualitas pengetahuan merupakan pengetahuan dengan empat 

indikator yakni: tepat waktu, akurat, lengkap dan memadai. 

 

5. Boateng et al., (2020). Pengetahuan berkualitas adalah pengetahuan yang sesuai pada 

situasi (contextual knowledge quality) dan tindakan tertentu 

(actionable knowledge quality). 

 

6. Waheed et al., (2021). Kualitas pengetahuan adalah pengetahuan yang memiliki 

karakteristik intrinsic, contextual, representational, accessible, 

dan actionable. 

 

7.  Sukayat, (2024). 

 

Kualitas pengetahuan diukur dengan menambahkan nilai 

pengetahuan yakni keandalan, ketepatan waktu, dan konsistensi. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

 Studi terdahulu sebagaimana dipaparkan di dalam Tabel 2.15 melaporkan 

konsep kualitas pengetahuan adalah pengetahuan yang memiliki karakteristik 

intrinsic, contextual dan actionable. Intrinsic knowledge quality adalah sejauh 

mana SDM memiliki kualitas pengetahuan yang memiliki karakteristik akurasi, 
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kehandalan, objective, terkini dan dapat dipercaya (Widodo et al., 2015). Dimensi 

ini berkaitan dengan akurasi, kelengkapan, konsistensi, kekinian, relevansi 

(Chakrabarti et al., 2018).  

Contectual knowledge quality mengacu pada sejauh mana pengetahuan 

dianggap sebagai konteks tugas. Contectual knowledge quality diindakasikan oleh 

nilai tambah dalam pengambilan keputusan, nilai tambah pada team operasional, 

memberikan keunggulan bersaing dan relevansi dengan tugas. Dimensi ini 

berkaitan dengan budaya, struktur, ketergantungan, clarity, responsive (Chakrabarti 

et al., 2018). Hal ini berkaitan dengan relevansi, kesesuaian, dan nilai dalam 

memahami lingkungan di mana tugas itu dijalankan. Pemahaman kontekstual harus 

meningkatkan efisiensi penggunaan pengetahuan.  

Sedangkan actionable knowledge quality mengacu pada sejauh mana 

pengetahuan dapat diperluas, disesuaikan, atau mudah diterapkan pada tugas yang 

diindikasikan oleh kegunaan, dapat diakses, dapat diintrepretasikan, volatile dan 

aman (Chakrabarti et al., 2018), karena kualitas pengetahuan tergantung pada 

penggunaan pengetahuan yang sebenarnya. Hal ini ditindaklanjuti dengan kualitas 

pengetahuan yang memungkinkan team untuk secara fleksibel beradaptasi, 

mengembangkan, dan dengan mudah menerapkan pengetahuan sehingga dapat 

meningkatkan tindakan yang efektif. Dimensi ini membantu menghadapi 

ketidakpastian dengan mengadaptasi pengetahuan mereka untuk situasi yang 

fleksibel, luas, dan mudah. (Sukayat, 2024) menambahkan dengan nilai 

pengetahuan yakni keandalan, ketepatan waktu, dan konsistensi. 
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Kualitas pengetahuan membantu perusahaan untuk mengoptimalkan 

pekerjaan, pengembangan produk, mengurangi biaya dan meningkatkan penjualan 

(Widodo et al., 2015). Kapasitas sumber daya manusia, pengetahuan sumber daya 

manusia dan ketrampilan sumber daya manusia memiliki hubungan positif yang 

signifikan terhadap kinerja organisasi dengan efek moderasi kepemimpinan 

inovatif antara pengetahuan sumber daya manusia terhadap kinerja organisasi, 

namun, tidak terdapat efek moderasi kepemimpinan inovatif terhadap kapasitas 

sumber daya manusia dan keterampilan sumber daya manusia terhadap kinerja 

organisasi (Aman-ullah et al., 2022). Pengaruh kualitas pengetahuan terhadap 

kinerja organisasi disajikan dalam Tabel 2.15 berikut ini. 

Tabel 2. 16 State of the Art Kualitas Pengetahuan dan Kinerja Organisasi 

No Author Temuan 

1. Belenzon & Berkovitz, 

(2010). 

Kuantitas pengetahuan bukanlah pendorong utama kinerja 

inovasi dalam kelompok bisnis karena perusahaan yang 

berafiliasi dengan kelompok yang sama tidak memiliki 

fokus penelitian yang sama dan tidak mungkin 

menggunakan paten secara bersama. 

 

2. Widodo et al., (2015). Kualitas pengetahuan membantu perusahaan untuk 

mengoptimalkan pekerjaan, pengembangan produk, 

mengurangi biaya dan meningkatkan penjualan. 

 

3. J. Han et al., (2018). Untuk studi di merger dan akuisisi, kualitas pengetahuan 

yang tumpang tindih memiliki efek positif pada kinerja 

inovasi, namun untuk kualitas pengetahuan yang tidak 

tumpang tindih berefek negatif. 

 

4. Scoones et al., (2020). Aspek pengetahuan yang dapat ditindaklanjuti (actionable 

knowledge) untuk keberlanjutan sangat penting dalam 

proses transformasi, interdisipliner dari berbagai bentuk 

keahlian bersama-sama membangun pengetahuan baru yang 

lebih luas lebih terbuka untuk menciptakan perubahan yang 

bermakna. 

 

5. Bitencourt et al., (2020). Hubungan langsung antara manajemen pengetahuan dan 

pembelajaran terhadap kinerja tidak signifikan. 

 

6. Aman-ullah et al., (2022). Kapasitas sumber daya manusia, pengetahuan sumber daya 

manusia dan ketrampilan sumber daya manusia memiliki 
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hubungan positif yang signifikan terhadap kinerja 

organisasi dengan efek moderasi kepemimpinan inovatif 

antara pengetahuan sumber daya manusia terhadap kinerja 

organisasi, namun, tidak terdapat efek moderasi 

kepemimpinan inovatif terhadap kapasitas sumber daya 

manusia dan keterampilan sumber daya manusia terhadap 

kinerja organisasi. 

   

7.  (Dzenopoljac et al., 2024). Kualitas pengetahuan memiliki dampak langsung yang 

signifikan pada kedua dimensi ambidextrous yakni 

kapabilitas eksploitatif dan eksploratif yang selanjutnya 

berdampak signifikan pada kinerja organisasi. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 2. 16 menunjukkan bahwa pengaruh kualitas pengetahuan terhadap 

kinerja organisasi tidak konsisten. Widodo et al., (2015), Scoones et al., (2020), 

(Aman-Ullah et al., 2022) menyatakan kualitas pengetahuan berpengaruh terhadap 

kinerja. Sedangkan Belenzon & Berkovitz, (2010) menyatakan kuantitas 

pengetahuan tidak berpenaruh terhadap kinerja inovasi. Demikian juga Bitencourt 

et al., (2020) menyatakan pengetahuan dan pembelajaran tidak berpengaruh 

terhadap kinerja. Bahkan kualitas pengetahuan berefek negative terhadap kinerja 

(J. Han et al., 2018). Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat variabel lain 

yang memediasi hubungan antara kualitas pengetahuan dengan kinerja organisasi.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi dan reputasi 

merupakan konsekuensi dari kualitas pengetahuan. Terdapat efek positif dan 

signifikan dari manajemen pengetahuan dan pembelajaran terhadap transformasi 

(dynamic capability) (Bitencourt et al., 2020). Reputasi perusahaan menciptakan 

inovasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan inovasi yang merupakan 

hasil dari tacit dan eksplisit pengetahuan dan dimoderasi oleh kemampuan 

pemasaran (Ganguly et al., 2020).  
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Tabel 2.17: State of the Art Kualitas Pengetahuan dan Transformasi Reputasi 

No Author Temuan 

1. Scoones et al., 

(2020). 

Aspek pengetahuan yang dapat ditindaklanjuti (actionable knowledge) 

untuk keberlanjutan sangat penting dalam proses transformasi, 

interdisipliner dari berbagai bentuk keahlian bersama-sama membangun 

pengetahuan baru yang lebih luas lebih terbuka untuk menciptakan 

perubahan yang bermakna. 

 

2. Bitencourt et 

al., (2020). 

Terdapat efek positif dan signifikan dari manajemen pengetahuan dan 

pembelajaran terhadap dynamic capability (transformasi). 

 

3. Ganguly et al., 

(2020). 

Reputasi perusahaan untuk menciptakan inovasi dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti kemampuan inovasi yang merupakan hasil dari 

tacit dan eksplisit pengetahuan dan dimoderasi oleh kemampuan 

pemasaran. 

 

4. Altarawneh & 

Al-Adaileh, 

(2023). 

Penciptaan, penyimpanan, pembagian, dan penerapan pengetahuan 

memiliki dampak signifikan secara statistik terhadap transformasi bisnis 

dengan peran mediasi business agility. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Studi terdahulu sebagaimana dipaparkan di dalam Tabel 2.17 melaporkan 

adanya pengaruh kualitas pengetahuan terhadap transformasi (Bitencourt et al., 

2020), reputasi (Ganguly et al., 2020). Uraian di atas menunjukkan peran penting 

dari kualitas pengetahuan dalam mewujudkan transformasi dan reputasi dalam 

mewujudkan kinerja, dengan demikian dirumuskan proposisi 2 sebagaimana tersaji 

pada Gambar 2.4  
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Gambar 2. 4 Proposisi 2 Kualitas Pengetahuan 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Berdasarkan Gambar 2.3 dapat dirumuskan proposisi 2 sebagai berikut ini. 

 

Proposisi 2: Kualitas Pengetahuan dan Al-khair Transformasi Reputasi 

Kualitas pengetahuan adalah pengetahuan yang memiliki tiga karakteristik 

yakni intrinsic, contextual dan actionable knowledge. Meningkatnya kualitas 

pengetahuan berpotensi meningkatkan al-khair transformation reputation.  

 

 

Berdasarkan hubungan proposisi 1 dan proposisi 2 sebagaimana dijabarkan 

di atas yakni proposisi 1: Al-khair Transformasi Reputasi dan Kinerja Organisasi 

Berkelanjutan serta proposisi 2: Kualitas Pengetahuan dan Al-khair Transformasi 

Reputasi maka membentuk model teoritikal dasar (grand theoretical model) 

sebagaimana tersaji dalam Gambar 2.5 berikut ini.  
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Gambar 2. 5 Grand Theoretical Model Al khair Transformasi Reputasi 

 
Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

 

2.8 Model Empirik 

2.8.1. Kinerja Organisasi Berkelanjutan  

Dinamika lingkungan yang berubah cepat menjadikan kinerja perusahaan 

tidak lagi cukup diukur dari kinerja keuangan yang berorientasi masa lampau dan 

tidak selalu dapat mengakomodasi kepentingan banyak pihak. Konsep sustainable 

performance lebih tepat diterapkan karena mengakomodasi kepentingan banyak 

pihak yang berkepentingan. Sustainable merupakan sebuah konsep yang 

berlandaskan pada terciptanya keseimbangan antara prinsip integritas (lingkungan), 

kesetaraan (masyarakat), dan kemakmuran (ekonomi) yang kemudian digagas 

sebagai konsep “Triple bottom line” (TBL)-  people, planet, profit (Correia, 2019; 

Jackson et al., 2011; Bansal, 2005). Jha & Rangarajan, (2020) dan Rahi et al., 

(2022) mendifinisikan praktik company sustainable performance merupakan 
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praktik perusahaan yang diindikasikan dari sisi ecological, social dan governance. 

Sedangkan company sustainable performance sebagai ukuran kinerja perusahaan 

yang objektif dan multifaset, dengan mempertimbangkan kinerja keberlanjutan 

secara keseluruhan dan bagaimana hal itu dibangun untuk Triple Bottom Line 

(TBL) – yaitu aspek ekonomi, lingkungan, dan social (Wasiq et al., 2023, 

Madhavan et al., 2022, Laskar et al., 2017). Indicator ekonomi dari keberlanjutan 

diukur dengan return on asset dan return on equity. (Jha & Rangarajan, 2020); Rahi 

et al., (2022) menggunakan pengungkapan aspek lingkungan dan social yakni 

dimensi lingkungan dinyatakan dari kinerja perusahaan dalam hal pengatasan 

polusi, hilangnya keanekaragaman hayati, emisi gas rumah kaca, pengelolaan 

limbah, energi terbarukan, efisiensi energi serta dimensi sosial dinyatakan dengan 

keterlibatan dalam peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan, keragaman; 

kesetaraan, hubungan karyawan dan manajemen sumber daya manusia. Dalam 

konteks industry perbankan, perbankan hijau (green banking) adalah hal yang 

penting saat ini, yakni sumber pembangunan berkelanjutan dan hal tersebut akan 

memberikan manfaat bagi bank, industri, dan lingkungan secara luas (Mir & Bhat, 

2022). E-banking, green investment dan sustainable banking digunakan untuk 

mengukur green banking awarness (Ellahi et al., 2023). Praktik ramah lingkungan 

(green practice) dalam industri perbankan dapat dilakukan oleh badan hukum 

independen atau dengan menambahkan produk ramah lingkungan ke bank 

komersial (Nguyen, 2023). Lahouirich et al., (2022) menyampaikan sustainable 

performance adalah konsep pengukuran kinerja yang memadukan kinerja keuangan 

dan non keuangan yakni corporate social responsibility dan corporate social 
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performance. Alathamneh & Al-Hawary, (2023) menggunakan indikator keuangan 

dan non-keuangan untuk mengukur sustainable performance.  

Pemikiran selanjutnya menunjukkan bahwa konsep TBL berkembang 

menjadi Pentaple Bottom Line (PBL) atau 5 P yakni: planet, people, profit, 

phenotechnology dan prophet (Ganis Sukoharsono, 2019). Dua dimensi baru yang 

disempurnakan dalam konsep PBL adalah phenoteknology dan prophet. 

Phenotechnology adalah adanya fakta fenomena teknologi informasi yang harus 

menjadi bagian penting dalam menjaga kelangsungan hidup Perusahaan. 

Sedangkan prophet adalah keseimbangan spiritual, mental, atau spiritualitas dalam 

proses mempertahankan kehidupan organisasi.  

Ajaran Islam terdapat konsep maqashid syariah atau tujuan syariah. Imam 

Al-Ghazali dianggap sebagai ulama pertama yang menyampaikan konsep maqashid 

syariah (Sarif & Ahmad, 2018). Tujuan utama syariat Islam (Maqashid Syariah) 

adalah mewujudkan kesejahteraan manusia, yang terletak pada perlindungan agama 

(dien), jiwa (nafs), akal (aqal), keturunan (nasl) dan kekayaan (maal). Maqasid 

syariah adalah kebijaksanaan dari apa yang Allah ungkapkan tentang hukum untuk 

dijadikan nilai universal. Menurut istilah, Al-Syatibi menyatakan, “Sesungguhnya 

syari’ah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatn manusia di dunia dan di 

akhirat”. Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan syari’ah menurut 

Al-Syatibi adalah kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan diartikannya sebagai 

segala sesuatu yang menyangkut rezeki manusia, pemenuhan penghidupan 

manusia, dan perolehan apa apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan 
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intelektualnya, dalam pengertian yang mutlak. Dimensi dan indikator kinerja 

organisasi berkelanjutan tersaji di Tabel 2.16. 

Tabel 2.18 Dimensi dan Indikator Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

No Dimensi  Indikator  Sumber  

1. Profit.  1. Return on Asset meningkat yang berkah. 

2. Return on Equity meningkat yang berkah. 

 

3. Partisipasi lingkungan hidup. 

 

4. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

(Ganis 

Sukoharsono, 

2019); (Jha & 

Rangarajan, 

2020); (Rahi et al., 

2022).  

 

 

2. 

 

 

Planet. 
 

3.  
 

Society. 
 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

 

2.8.2. Al-khair Transformasi Reputasi  

Mahon & Mitnick, (2010) penelitian tentang reputasi banyak berfokus pada 

area yang relatif sempit seperti penciptaan reputasi yang baik, padahal 

mengembangkan pendekatan teoretis yang sistematis untuk memahami metode 

memodifikasi atau mentransformasi reputasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran tersebut adalah sesuatu hal yang penting. Mahon & Mitnick, (2010) 

mengidentifikasi 5 tindakan yang dapat dilakukan terhadap reputasi yakni buang 

(discard), sembunyikan (conceal), definisikan ulang (redefine), transfer, membuat 

(create), dan strategi yang dapat diambil untuk mengelola reputasi. Cahill et al., 

(2004) melaporkan transformasi reputasi dalam konteks instansi pemerintah di UK 

dari in-ward looking ke out-ward looking dengan memperkenalkan model 

reputation loop. Transformasi reputasi diterapkan sebagai metode penyelesaian 

masalah dalam konteks institusi pemerintahan di Zambia (The Examinations 

Council of Zambia : Transforming the Reputation of a Governmental, n.d., 2017). 

Wood & Lehdonvirta, (2022) menyampaikan ide tentang discrupting reputation 
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yakni pergeseran reputasi dari tradisional ke arah modern dalam konteks digital 

platforms. Dalam lingkungan yang dinamis mengelola reputasi perlu dilakukan 

dengan cara yang tidak biasa bahkan untuk mensikapi perubahan yang imajiner 

penuh ketidakpastian dengan banyak kemunculan variable yang tidak terkontrol 

secara tiba tiba dan fluktuasi perkembangan yang dinamis maka perlu dilakukan 

transformasi pengelolaan (Pollák & Markovič, 2022).  Organisasi harus mengelola 

reputasi dengan tepat karena merupakan sesuatu yang penting berdampak pada 

kinerja perusahaan terkait: kinerja keuangan (Baah et al., 2021; Phandeirot, 2017; 

Gatzert, 2015); loyalitas (Kaushal & Ali, 2020; Ruiz et al., 2014).; WOM (Manohar 

et al., 2020; Ruiz et al., 2014); e-satisfaction dan e-trust (Sadeghi et al., 2018).  

Islam mengajarkan segala sesuatu yang dikerjakan bernilai ibadah dalam 

koridor mencari ridlo Allah. Hal yang harus diingat adalah perlunya mencermati 

bahwa proses transformasi memerlukan kehati-hatian karena bisa berdampak 

negative. Transformasi reputasi harus memiliki nilai nilai yang transcendental agar 

mampu mencapai kinerja perusahaan yang berkelanjutan dalam dimensi dunia 

akherat.  Alquran secara konsisten mengajak manusia untuk selalu menggunakan 

aql, qalb dan bashiroh-nya untuk memahami fenomena yang ada di dunia baik yang 

menyenangkan atau yang tidak menyenangkan, sehingga untuk mengatakan 

sesuatu baik atau buruk maka harus menyelaraskan akal, hati dan bashiroh. Al-khair 

memiliki karakteristik bertanggung jawab, yakni merupakan perencanaan 

menyeluruh yang mengkaitkan daya kekuatan alam dan masyarakat dengan bidang 

tanggung jawab duniawi. Di sini mengandung unsur kesanggupan menentukan 
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sikap terhadap sesuatu dan konsekuensinya baik terhadap diri sendiri, sesama 

manusia lingkungan dan Allah.  

Al-khair transformasi reputasi merupakan kapabilitas dinamis perusahaan 

melakukan proses internalisasi dan konversi aset strategis tidak berwujud berupa 

reputasi menjadi keunggulan bersaing yang berlandaskan nilai-nilai kebaikan 

universal dan petunjuk agama untuk mencapai reputasi yang baik dan menghindari 

dampak negatif yang memiliki dimensi Al-khair transformasi reputasi manajemen, 

Al-khair transformasi reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi produk dan 

Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

A. Al-Khair Transformasi Reputasi Produk 

Sˇontaite-Petkevicˇiene, (2019) dan Fombrun et al., (2015) mengemukakan 

atribut dari kualitas tinggi (reputasi produk menawarkan produk berkualitas tinggi), 

nilai tinggi (produk & layanan menawarkan produk yang bernilai sebanding dengan 

yang dibayarkan pelanggan), stands behind (produk & layanan pendukung), 

memenuhi kebutuhan (produk & layanan memenuhi kebutuhan pelanggan). 

Integrasi indikator al khair, transformasi dan reputasi produk tersaji dalam Tabel 

2.17 berikut ini. 

Tabel 2.19 Integrasi Al-khair Transformasi Reputasi Produk  

No  Al-Khair 

(Enoh, 2007)  

Transformasi 

(Miroshnychenko et 

al., 2021) 

Reputasi Produk 

(Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 2019; 

Fombrun et al., 2015) 

Indikator 

1. Berbasis akal 

sehat. 

Dinamika 

pengetahuan baru. 

Kesesuaian produk. 
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2. Tanggung 

jawab. 

Menciptakan dan 

menyusun 

pengetahuan baru. 

Produk berkualitas 

tinggi. 

1. Penciptaan produk 

sesuai kebutuhan 

nasabah. 

 

2. Penciptaan produk 

yang maslahah.   

 

3. Penciptaan produk 

yang khas.  

4. Penciptaan layanan 

pendukung yang 

bertanggungjawab. 

3. Trancendental.  Mengkombinasi dan 

menghubungkan 

pengetahuan yang 

ada dengan yang 

baru. 

Produk memiliki nilai 

tinggi. 

4. Jujur.  Mengkonversi dan 

menerapkan 

pengetahuan menjadi 

ide baru. 

Produk yang 

memiliki Stands 

behind. 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Sebagian besar stakeholder lebih mengenal produk yang ditawarkan ke pasar 

daripada mengenal perusahaan, oleh karena itu reputasi produk sangat penting. 

Reputasi terutama dibangun dari investasi yang dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas produk. Reputasi produk yang diukur dari kontinuitas 

platform digunakan, berpengaruh terhadap sustainable performance yang diukur 

dari vendors’ market participation rate dan market revenue share dalam konteks 

crowdsourcing platform (X. Han et al., 2021). Li et al., (2022) menemukan bahwa 

tindakan inovasi hijau memiliki efek positif pada inovasi produk hijau,  Fombrun 

et al., (2000) menyampaikan bahwa karakteristik produk perusahaan merupakan 

dimensi dari reputasi produk. Selanjutnya ditemukan bukti bahwa kinerja inovasi 

produk ramah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable 

performance (Li et al., 2022). Beberapa penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

reputasi produk memiliki pengaruh terhadap kinerja berkelanjutan. Untuk itu 

dirumuskan hipotesis 1 sebagai berikut ini: 

Hipotesis 1: Al-khair transformasi reputasi produk berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 
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B. Al-Khair Transformasi Reputasi Keuangan  

Sˇontaite-Petkevicˇiene, (2019) dan Fombrun et al., (2015) menyampaikan 

financial reputation diukur dengan atribut  Growth prospects (prospek yang kuat 

untuk pertumbuhan di masa depan), Profitable company (perusahaan yang 

menguntungkan), Financial results (hasil keuangan yang lebih baik dari yang 

diharapkan). Integrasi indikator al khair, transformasi dan reputasi keuangan 

sebagaimana tersaji dalam tabel 2.18 berikut ini. 

Tabel 2.20 Integrasi Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan 

No  Al-Khair  

(Enoh, 2007)  

Transformasi 

(Miroshnychenko et al., 

2021) 

Reputasi 

Keuangan 

(Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 

2019; Fombrun 

et al., 2015) 

Indikator  

1. Berbasis akal 

sehat.  

Menyerap dan 

menyediakan pengetahuan 

baru. 

Growth 

prospects. 

1. Prospek 

pertumbuhan 

bertanggungjawab. 

 

2. Keuntungan jujur. 

 

3. Kinerja keuangan 

sesuai regulasi 

2 Tanggung 

jawab. 

Menciptakan dan 

menyusun pengetahuan 

baru. 

Profitable 

company. 

3. Transedental. Mengkombinasi dan. 

menghubungkan 

pengetahuan yang ada 

dengan yang baru. 

Financial 

results. 

4. Jujur.  Mengkonversi dan 

menerapkan pengetahuan 

menjadi ide baru. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Kondisi keuangan yang baik pasti mempengaruhi reputasi keuangan dan 

selanjutnya berpengaruh pada kinerja secara keseluruhan. Lourenço & Branco, 

(2013) reputasi keuangan yang kuat dapat mendorong perusahaan mampu berbuat 

banyak baik secara internal maupun eksternal untuk membentuk sustainability. 
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Martinez et al., (2017) menemukan bahwa financial reputation berpengaruh 

terhadap economic performance (sebagai salah satu bagian dari sustainable 

performance). Environmental performance meningkat manakala financial 

reputation meningkat melalui penyajian ulang laporan keuangan (Matozza et al., 

2019). Sedangkan Loock & Phillips, (2020) menemukan bahwa reputasi keuangan 

berpengaruh terhadap sustainability reputation. Untuk itu dirumuskan hipotesis 2 

sebagai berikut ini: 

Hipotesis 2: Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

 

Di sisi lain, reputasi keuangan buruk dapat mempengaruhi kemampuan 

perusahaan memasok produk, kualitas produk yang rendah karena kemungkinan 

perusahaan akan melakukan efisiensi dengan memotong biaya produksi, 

mengurangi kualitas, keterlambatan pengiriman produk serta meningkatkan risiko 

kebangkrutan yang mengkhawatirkan pelanggan. Perusahaan yang terdeteksi 

melakukan fraud akan berimbas pada reputasi produk karena pelanggan akan 

melakukan sanksi di pasar sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya 

pemasaran yang lebih banyak untuk meyakinkan kembali pelanggannya (Johnson 

et al., 2014). Kinerja ekonomi perusahaan (profitabilitas perusahaan dan prospek 

pertumbuhan) serta kinerja keberlanjutan dan pengungkapan ESG merupakan 

aspek yang menjadi pertimbangan investor karena berdampak pada keinformasian 

harga saham (Ng & Rezaee, 2020). Reputasi keuangan mempengaruhi reputasi 

produk yang ditunjukkan oleh harga pasar saham pada perusahaan sector keuangan 

(Harinurdin, 2023). Untuk itu dirumuskan hipotesis 3 sebagai berikut ini: 
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Hipotesis 3: Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi produk. 

 

C. Al-Khair Transformasi Reputasi Inovasi  

Innovation reputation adalah konsep khusus yang dimiliki oleh "keluarga" 

reputasi perusahaan, jadi jika reputasi perusahaan mencerminkan pergerakan 

perusahaan dan tindakan dari waktu ke waktu, reputasi inovasi mencerminkan 

inovasi tindakan masa lalu perusahaan, yakni persepsi dan harapan konsumen 

tentang kapasitas/kemampuan perusahaan untuk berinovasi (Yoon et al., 1993). 

Reputasi inovasi adalah aset tidak berwujud dan dibangun di atas persepsi 

konsumen tentang sejarah perusahaan terkait inovasi produk yang sukses, yang 

tidak bisa diukur hanya mengandalkan ukuran kuantitatif seperti jumlah biaya R&D 

(Henard & Dacin, 2010). Sˇontaite-Petkevicˇiene, (2019) dan Fombrun et al., 

(2015) menyajikan 3 indikator  innovation reputation yakni: innovative company, 

first to market (perusahaan menjadi pertama yang memasuki pasar dengan produk 

baru), adopts quickly (beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan). Integrasi 

indikator al khair, transformasi dan innovation reputation sebagaimana tersaji 

dalam Tabel 2.19 berikut ini.  

Tabel 2.21 Integrasi Al-khair Transformasi Reputasi Inovation 

No Al-Khair  

(Enoh, 2007) 

 

Transformasi 

(Miroshnychenko et al., 

2021) 

Reputasi 

Inovation 

(Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 

2019; Fombrun 

et al., 2015) 

Indikator 

1. Berbasis akal 

sehat. 

Menyerap dan 

menyediakan 

pengetahuan baru. 

Innovative 

company. 

1. Penciptaan inovasi 

yang bermanfaat. 
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2. Tanggung 

jawab. 

Menciptakan dan 

menyusun pengetahuan 

baru. 

First to market. 2. First mover 

berbasis akal sehat 

dan bertanggung 

jawab. 

 

3. Penciptaan inovasi 

yang bertanggung 

jawab. 

 

4. Inovasi yang 

transcendental. 

 

3. Transedental. Mengkombinasi dan 

menghubungkan 

pengetahuan yang ada 

dengan yang baru. 

Adopts quickly. 

4. Jujur. Mengkonversi dan 

menerapkan pengetahuan 

menjadi ide baru. 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Semakin banyak perusahaan mulai menciptakan produk baru bersama 

pelanggan. Sikap terhadap perusahaan meningkat ketika perusahaan bergerak dari 

strategi inovasi tertutup menjadi lebih terbuka. Hubungan ini bergantung pada 

reputasi inovasi perusahaan. Perusahaan yang cepat beradaptasi dengan inovasi 

lebih mungkin mengembangkan ide-ide baru dan meluncurkan produk baru yang 

bereputasi (Fombrun et al., 2015). Produk yang dikembangkan secara profesional 

dari perusahaan dengan reputasi inovasi tinggi memiliki persepsi kualitas yang 

lebih baik daripada produk yang dikembangkan secara professional dari perusahaan 

dengan reputasi inovasi rendah (Rodrigues, 2015). Ketika suatu perusahaan 

memiliki inovasi reputasi tinggi, perusahaan dapat menggunakan strategi terbuka 

atau tertutup untuk melakukan penciptaan produk bersama pelanggan (Morgan et 

al., 2021). Innovation reputation juga merupakan signal perusahaan menggunakan 

strategi inovasi sehingga berdampak pada kemampuan menciptakan model bisnis 

yang memungkinkan terciptanya product reputation (J. M. Müller et al., 2021). 

Dengan demikian reputasi inovasi berdampak pada reputasi produk. Untuk itu 

dirumuskan hipotesis 4 sebagai berikut ini: 
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Hipotesis 4: Al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap al-khair transformasi reputasi produk. 

 

Rizky Septiani et al., (2022) membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

kapabilitas inovasi dengan kinerja keuangan. Ganguly et al., (2020) menunjukkan 

bahwa reputasi perusahaan untuk inovasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kemampuan inovasi. Sementara itu Fombrun et al., (2000) menyampaikan bahwa 

kondisi keuangan merupakan dimensi dari financial reputation. Oleh karena itu 

dirumuskan hipotesis 5 berikut ini: 

Hipotesis 5: Al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan.  

 

D. Al-Khair Transformasi Reputasi Manajemen  

Sˇontaite-Petkevicˇiene, (2019) dan Fombrun et al., (2015) menyampaikan 

dimensi corporate reputasi meliputi product and services, innovation, workplace, 

governance, citizhenship, leadership, financial performance. Dimensi workplace, 

governance, citizhenship, leadership merupakan dimensi management reputasi 

yang diukur dengan atribut:  workplace (menghargai karyawannya dengan adil, 

tempat kerja sehat dan mensejahterakan karyawan, aksesibilitas yang mudah dan 

dapat dijangkau oleh semua), governance (tata kelola operasional terbuka dan 

transparan, berperilaku etis, adil dalam cara melakukan bisnis), citizhenship 

(kewarganegaraan bertindak bertanggung jawab untuk melindungi lingkungan, 

mendukung tujuan yang baik, memiliki pengaruh positif terhadap masyarakat), 

leadership (kepemilikan pemimpin yang kuat dan menarik, visi yang jelas untuk 
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masa depan, terorganisasi dengan baik, manajer yang sangat baik). Integrasi 

indicator al khair, transformasi dan management reputation sebagaimana tersaji 

dalam tabel 2.19 berikut ini. 

Tabel 2.22 Integrasi Al-khair Transformasi Reputasi Manajemen 

No  Al-Khair  

(Enoh, 2007)  

Transformasi 

(Miroshnychenko 

et al., 2021)  

Reputasi 

Manajemen 

(Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 

2019; Fombrun 

et al., 2015) 

Indikator  

1. Berbasis akal 

sehat. 

Menyerap dan 

menyediakan 

pengetahuan 

baru. 

Workplace. 1. Penciptaan kualitas 

tempat kerja bernuansa 

Islam. 

 

2. Penciptaan kepemimpinan 

yang bertanggungjawab. 

 

3. Penciptaan tata kelola 

perusahaan yang adil. 

 

4. Penciptaan perilaku 

sumber daya manusia 

yang ihklas (Islamic 

OCB). 

2. Tanggung 

jawab. 

Menciptakan 

dan menyusun 

pengetahuan 

baru. 

Governance. 

3. Transcendental. Mengkombinasi 

dan 

menghubungkan 

pengetahuan 

yang ada 

dengan yang 

baru. 

Citizhenship. 

4. Jujur. Mengkonversi 

dan menerapkan 

pengetahuan 

menjadi ide 

baru. 

Leadership. 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

(Baah et al., 2021; Phandeirot, 2017; Gatzert, 2015) membuktikan adanya 

pengaruh dari corporate reputation terhadap financial performance. Untuk itulah 

dirumuskan hipotesis 6 sebagai berikut: 

Hipotesis 6: Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi keuangan. 
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Reputasi manajemen yang ditandai dengan lingkungan kerja, tata kelola dan 

kepemimpinan yang baik mendorong extra-role karyawan sehingga berkinerja 

lebih baik dalam penciptaan produk. Obal et al., (2020) menyampaikan bahwa 

kepemimpinan organisasi dan budaya inovasi menghasilkan kemampuan 

menterjemahkan sumber daya perusahaan dalam pengembangan produk baru.  

Reputasi perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas produk yang 

dirasakan (Yi, 2023), (Maksimovic et al., 1989). Untuk itulah dirumuskan hipotesis 

7 sebagai berikut: 

Hipotesis 7: Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi produk. 

 

Reputasi manajemen yang ditandai dengan lingkungan kerja, tata kelola dan 

kepemimpinan yang baik mendorong extra-role karyawan sehingga organisasi 

menjadi sehat dan terbangun inovasi dan kreativitas lebih baik. Kepemimpinan 

sebagai dimensi dari management reputation akan mampu mendorong sumber daya 

manusia perusahaan untuk berinovasi yang akhirnya akan berpengaruh ke 

innovation reputation (Reburn, 2014). Ganguly et al., (2020) menemukan bahwa 

reputasi inovasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan inovasi sebagai 

hasil dari tacit dan eksplisit pengetahuan dan kapabilitas manajemen. Akuisisi, 

asimilasi, transformasi, dan eksploitasi pengetahuan dari lingkungan 

memungkinkan perusahaan untuk terlibat dalam strategi inovasi eksplorasi dan 

eksploitatif (J. M. Müller et al., 2021). Untuk itulah dirumuskan hipotesis 8 sebagai 

berikut: 



 

74 
 

Hipotesis 8: Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh signifikan 

terhadap al-khair transformasi reputasi inovasi. 

 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan di atas maka dapat disajikan 

model empirik sebagaimana Gambar 2. 6 berikut ini.  

Gambar 2. 6 Model Empirik Al Khair Tranformasi Reputasi 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Gambar 2. 6 menunjukkan bahwa kinerja organisasi berkelanjutan diwujudkan 

melalui empat variabel yakni Al-khair transformasi reputasi manajemen, Al-khair 

transformasi reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi produk, dan Al-khair 

transformasi reputasi keuangan.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Bab III Metode Penelitian ini menguraikan tentang: jenis penelitian, pengukuran 

variabel, sumber data, metode pengumpulan data, responden serta teknik analisis. 

Adapun keterkaitan Bab III Metode Penelitian nampak Gambar 3.1. 

Gambar 3. 1 Alur Metode Penelitian 

 
 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah causal-explanatory study yakni penelitian yang 

berupaya menjelaskan hubungan antar variabel untuk menentukan bagaimana suatu 

variabel menghasilkan perubahan pada variabel lain (Schindler, 2022). Variabel 

mencakup: Al-khair transformasi reputasi produk, Al-khair transformasi reputasi 
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keuangan, Al- khair transformasi reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi 

manajemen dan kinerja organisasi berkelanjutan.  

3.2 Variabel dan Indikator 

Variabel mencakup: Al-khair transformasi reputasi produk, Al-khair 

transformasi reputasi keuangan, Al- khair transformasi reputasi inovasi, Al-khair 

transformasi reputasi manajemen dan kinerja berkelanjutan. Indikator variabel 

nampak pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Variabel dan Indikator 

No  Variable  Indikator  Sumber  

1. Al-khair Transformasi Reputasi Produk   

Kapabilitas dinamis perusahaan melakukan 

proses internalisasi dan konversi aset 

strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi 

keunggulan bersaing yang berlandaskan 

nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk 

agama untuk mencapai reputasi yang baik 

dan menghindari dampak negatif untuk 

mewujudkan produk inti dan pendukung 

yang maslahah, berkualitas, jujur dan 

bertanggungjawab. 

 

1. Penciptaan produk 

sesuai kebutuhan 

nasabah. 

2. Penciptaan produk 

yang maslahah.   

3. Penciptaan produk 

yang khas.  

4. Penciptaan layanan 

pendukung yang 

bertanggungjawab. 

(Enoh, 2007); 

(Fombrun et al., 

2015); (Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 

2019); 

(Miroshnychenko 

et al., 2021). 

2. Al-khair Transformasi Reputasi 

Keuangan 

Kapabilitas dinamis perusahaan melakukan 

proses internalisasi dan konversi aset 

strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi 

keunggulan bersaing yang berlandaskan 

nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk 

agama untuk mencapai reputasi yang baik 

dan menghindari dampak negatif untuk 

menciptakan kinerja keuangan yang 

rasional, jujur, bertanggungjawab dan 

maslahah. 

 

1. Prospek 

pertumbuhan 

bertanggungjawab. 

2. Keuntungan jujur. 

3. Kinerja keuangan 

sesuai regulasi. 

 

(Enoh, 2007); 

(Fombrun et al., 

2015); (Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 

2019); 

(Miroshnychenko 

et al., 2021). 

3. Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi 

Kapabilitas dinamis perusahaan melakukan 

proses internalisasi dan konversi aset 

strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi 

keunggulan bersaing yang berlandaskan 

nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk 

agama untuk mencapai reputasi yang baik 

1. Penciptaan inovasi 

yang bermanfaat. 

2. First mover 

berbasis akal sehat 

dan bertanggung 

jawab. 

(Enoh, 2007); 

(Fombrun et al., 

2015); (Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 

2019); 

(Miroshnychenko 

et al., 2021) 
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Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

 

3.3 Sumber Data 

Sumber data dalam studi ini mencakup: 

A. Data Primer 

Data primer data yang peneliti kumpulkan secara langsung untuk mengatasi 

masalah spesifik yang ada dari pertanyaan penelitian; mentah dan belum 

diproses (Schindler, 2022). Adapun data primer dalam penelitian ini adalah 

tanggapan responden terhadap pernyataan dari variabel Al-khair 

dan menghindari dampak negatif untuk 

mewujudkan perusahaan inovatif yang 

rasional, bertanggungjawab dan 

transcendental. 

 

3. Penciptaan produk 

unik yang 

bertanggung 

jawab. 

4. Inovasi yang 

transcendental. 

 

4. Al-khair Transformasi Reputasi 

Manajemen 

Kapabilitas dinamis perusahaan melakukan 

proses internalisasi dan konversi aset 

strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi 

keunggulan bersaing yang berlandaskan 

nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk 

agama untuk mencapai reputasi yang baik 

dan menghindari dampak negatif untuk 

menciptakan lingkungan, tata kelola, 

perilaku dan kepemimpinan yang rasional, 

bertanggungjawab dan transcendental. 

1. Penciptaan kualitas 

tempat kerja 

bernuansa Islam. 

2. Penciptaan 

kepemimpinan 

yang 

bertanggungjawab. 

3. Penciptaan tata 

kelola perusahaan 

yang adil 

4. Penciptaan 

perilaku sumber 

daya manusia yang 

ihklas (Islamic 

OCB). 

 

(Enoh, 2007); 

(Fombrun et al., 

2015); (Sˇontaite-

Petkevicˇiene, 

2019); 

(Miroshnychenko 

et al., 2021) 

 

5 Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

Kemampuan organisasi menampilkan 

kinerja jangka panjang dari sisi keuangan 

(ekonomi) dan non keuangan yakni aspek 

planet (lingkungan) dan  prophet-sosial.  

1. Return on Asset 

meningkat dan 

berkah. 

2. Return on Equity 

meningkat dan 

berkah. 

3. Partisipasi 

lingkungan hidup 

4. Meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

 

(Ganis 

Sukoharsono, 

2019); (Jha & 

Rangarajan, 

2020); (Rahi et 

al., 2022) 
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transformasi reputasi produk, Al-khair transformasi reputasi keuangan, Al- 

khair transformasi reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi 

manajemen dan kinerja organisasi berkelanjutan. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket, yakni 

suatu daftar yang berisi sejumlah pernyataan yang diberikan kepada 

pimpinan Lembaga Keuangan Syariah yang terdiri Bank Umum Syariah, 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Institusi Keuangan Non-Bank 

Syariah di Indonesia. 

 

B. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mengandung setidaknya satu tingkat 

interpretasi (misalnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh orang lain dan 

untuk tujuan yang berbeda tujuan daripada tujuan data tersebut ditinjau) 

(Schindler, 2022). Data tersebut diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan dan 

institusi lain yang relevan serta dari literature literature yang berkaitan 

dengan studi ini.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner, artinya 

pengumpulan data secara langsung dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

kepada responden. Kuesioner diberikan kepada responden melalui link googleform, 

dan atau pengiriman langsung dengan sampul tertutup. Apabila kuisioner 
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dikirimkan kepada responden dengan sampul tertutup maka respon responden 

diterima dengan sampul tertutup untuk menjaga kerahasiaan dan validitas data yang 

diberikan.  Isi kuisioner mencakup pertanyaan/pernyataan terbutup dan pernyataan 

terbuka. Pertanyaan/pernyataan terbuka disertakan untuk memberikan ruang bagi 

responden menyampaikan pernyataan sesuai dengan jalan pikirannya. Sedangkan 

pertanyaan/pernyataan tertutup merupakan pertanyaan/pernyataan yang 

jawabannya sudah dibatasi oleh peneliti sehingga menutup kemungkinan bagi 

responden untuk menjawab sesuai alur pikirannya. 

 

3.5 Teknik Sampling  

Populasi dalam studi ini adalah pimpinan (tingkat manajerial) dari Lembaga 

Keuangan Syariah yang terdiri Bank Umum Syariah, BPRS dan IKNB Syariah di 

Indonesia. Distribusi populasi terdiri dari Bank Umum Syariah 13, Unit Usaha 

Syariah 20, BPRS 173 dan IKNB Syariah 213 sehingga total sebanyak 419 (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2023).  

Metode pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan 

karakteristik responden yakni lembaga keuangan syariah di Indonesia yang sudah 

berdiri selama minimal 3 tahun. Jumlah sampel (sample size) mengacu pada 

pendapat (Hair et al., 2019), yang mengatakan bahwa jumlah sampel adalah 

indikator dikalikan 5 sampai dengan 10 atau minimal 100 responden. Studi ini 

menggunakan 19 indikator sehingga sampel yang dibutuhkan sebanyak 95-190 

responden.  
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3.6 Teknik Analisis 

Untuk memastikan data yang akan dianalisis merupakan data yang baik 

maka perlu dilakukan sebuah uji instrument penelitian, yang meliputi uji validitas 

dan uji reliabilitas. Uji validitas merupakan langkah untuk menguji indikator 

variabel yang hendak diukur. Uji Validitas mencakup sebagai berikut: 

1. Uji pakar (face validity) 

Face validity telah dilakukan dengan para ahli manajemen dan industri untuk 

menyelaraskan tujuan penelitian dengan kebutuhan pemecahan masalah di 

fenomena bisnis, kajian teoritis dan metodologi serta ketepatan nilai Islam yang 

diusulkan. Ahli yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah: 

Tabel 3. 2 Ahli yang Terlibat dalam Face Validity 

No  Nama 

 

Kepakaran 

1. Prof. Dr. Widodo, SE., M. Si. (PDIM Unissula). 

 

Pakar manajemen strategik: 

novelty, model dan instrument, 

metode penelitian, analisis. 

 

2. 1. Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M.Ag. (UIN Walisanga 

Semarang). 

2. Prof. Dr. Widiyanto, S.E., M. Si.  (PDIM 

Unissula). 

3. Dr. Much Zulfa, M.M. (PDIM Unissula). 

4. Dr. Zuhad (UIN Walisanga Semarang). 

5. Dr. Ghofar Siddiq, alm (PDIM Unissula). 

6. Dr. Haeruddin, S.E., M.Si (Universitas 

Muhammadiyah Semarang). 

7. Dr. Moch. Zulfa, M.M. (PDIM Unissula). 

 

Pakar manajemen dan 

epistemologi Islam. 

3. 1. Prof. Dr. Heru Sulistyo, S.E., M.Si. (PDIM 

Unissula). 

2. Dr. Budi Cahyono, SE, M. Si. (PDIM Unissula). 

 

Pakar manajemen: instrument 

penelitian. 

 

4. 1. Prof. Dr. Indrianawati Usman, S.E., M. Sc (FEB 

Universitas Airlangga Surabaya). 

2. Radityo Hansrito Putro, S.E., M.M., Ph..D (FEB 

Universitas Brawijaya Malang). 

 

Pakar manajemen: model 

penelitian. 

 

6.  1. Pimpinan Bank Umum Syariah. 

2. Pimpinan LKMS. 

 

Praktisi lembaga keuangan 

syariah.  

Sumber: dikembangkan peneliti, 2025. 
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2. Uji validity dan reliability 

CFA adalah langkah awal yang baik dalam menentukan validitasnya, namun 

hasil CFA saja tidak akan mampu memastikan konvergen dan diskriminan 

keabsahan. Untuk itu dilakukan pengujian validitas konvergen yang menguji 

tingkat konvergen indikator-indikator dalam mengukur suatu konsep. Sedangkan 

validitas diskriminan diperlukan untuk menguji suatu konstruk benar tidak 

berhubungan atau membedakan dari konstruksi lainnya. Uji convergent validity 

terdapat kriteria bahwa indikator dianggap valid ketika loading factor (estimate) 

menunjukkan angka > 0.5 dan idealnya  > 0.7 (Hair et al., 2019). Kriteria dalam uji 

discriminant validity bahwa indikator penelitian dianggap valid ketika nilai 

Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Collier, 2020). Kemudian uji reliabilitas 

merupakan uji konsistensi dari responden dalam menjawab pertanyaan pada 

indikator penelitian. Konsisten jawaban responden tersebut dianggap reliabel 

dengan syarat jika menunjukkan nilai Construct Reliability (CR) ≥ 0.7 (Hair et al., 

2019).  

Untuk menganalisis data dalam studi ini digunakan Structural Equation 

Modelling (SEM) dari paket software AMOS 22. Model ini merupakan sekumpulan 

teknik teknik statistic yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan 

relative rumit. Keunggulan aplikasi SEM dalam penelitian manajemen adalah 

kemampuannya untuk mengkonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah konsep atau 

factor serta kemampuannya untuk mengukur hubungan-hubungan yang secara 

teoritis ada. 
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Adapun langkah-langkah dalam SEM menurut (Hair et al., 2019) adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan model berbasis teori 

Langkah pertama dalam pengambangan model SEM adalah pencarian atau 

pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. 

Kemudian model tersebut divalidasi secara empiric melalui pemrograman 

SEM. Jadi model yang diajukan berkaitan dengan kausalitas (hubungan sebab 

akibat antara dua atau lebih variabel) bukannya didasarkan pada metode 

analisis yang digunakan namun harus berdasarkan justifikasi teoritis yang 

mapan.  

2. Pengembangan path diagram 

Model teoritis yang telah dibangun pada langkah pertama kemudian 

digambarkan dalam path diagram. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

mempermudah peneliti melihat hubungan-hubungan kausalitas yang akan 

diuji, yakni hubungan alur sebab akibat dari berbagai konstruk yang akan 

digunakan dan atas dasar itu akan diuji variabel-variabel untuk mengukur 

konstruk yang akan dicari. Gambar 3.2 merupakan diagram path yang akan 

diuji. 
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Gambar 3. 2 Al-khair Transformasi Reputasi 

 

 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

3. Konversi diagram alur ke dalam persamaan 

Jalur Al khair Transformasi Reputasi terdiri dari persamaan sebagai berikut: 

a. Kinerja Berkelanjutan = β1 Al-khair transformasi reputasi keuangan + β2 

Al-khair transformasi reputasi produk + Z3 

b. Al-khair transformasi reputasi keuangan = β3 Al-khair transformasi 

reputasi inovasi + β4 Al-khair transformasi reputasi manajemen + Z4 
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c. Al-khair transformasi reputasi produk = β1 Al-khair transformasi reputasi 

keuangan + β3 Al-khair transformasi reputasi inovasi + β4 Al-khair 

transformasi reputasi manajemen + Z2 

d. Al-khair transformasi reputasi inovasi = β4 Al-khair transformasi reputasi 

manajemen + Z1 

4. Memilih matrik input dan estimasi model 

SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks 

varian/covarian atau matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi yang 

dilakukan. Matrik kovarian digunakan SEM karena memiliki keunggulan 

dalam menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda 

atau sampel yang berbeda, yang tidak dapat disajikan oleh korelasi. Hair et 

al., (2019) menyarankan agar menggunakan matriks varians/kovarians pada 

saat pengujian teori sebab lebih memenuhi asumsi-asumsi metodologi 

dimana standart error yang dilaporkan menunjukkan angka yang lebih akurat 

dibandingkan menggunakan matriks korelasi.  

5. Menilai kemungkinan munculnya masalah identifikasi 

Problem identical pada prinsipnya adalah problem mengenai 

ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan 

estimasi yang unik. Bila setiap kali estimasi dilakukan muncul problem 

identifikasi, maka sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan 

mengembangkan lebih banyak konstruk. 
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6. Evaluasi kriteria Goodness-of-fit 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah 

terhadap berbagai kriteria goodness-of-fit. Berikut adalah beberapa indeks 

kesesuaian dan cut-of untuk menguji penerimaan atau penolakan sebuah 

model. 

a. X2 Chi-Square statistic, dimana model dipandang baik atau memuaskan 

bila nilai Chi-Square rendah. Nilai x2 yang relatif kecil mendukung usulan 

model teoritis yang diuji. Semakin kecil nilai X2 semakin baik model. Nilai 

p yang lebih kecil (kurang dari 0.05) untuk menunjukkan hubungan yang 

signifikan (Hair et al., 2019).  

b. CMIN/DF, adalah the minimum sampel discrepancy function yang dibagi 

dengan degree of freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistic Chi-

Square, X2 dibagi DF-nya disebut X2 relatif. Bila nilai X2 relatif kurang 

dari 2.0 adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data.  

c. RMSEA (the root Mean Square Error of Approximation) ukuran ini lebih 

cocok dengan penelitian terhadap populasi namun merupakan ukuran 

goodness of fit yang banyak digunakan. RMSEA yang lebih rendah 

menunjukkan kesesuaian yang lebih baik. Nilai RMSEA disarankan antara 

0.03 dan 0.08 dengan tingkat kepercayaan 95 persen (Hair et al., 2019), 

dan nilai di bawah 0.5 menunjukkan model yang baik (Collier, 2020).  

d. GFI (Goodness of Fit Index) adalah ukuran non statistical yang 

mempunyai rentang nilai 0 (poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). Nilai yang 
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tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah better fit. Nilai GFI lebih 

besar dari 0.90 dianggap baik (Hair et al., 2019).  

e. AGFI (Adjusted Goodness of Fit), Indeks kesesuaian yang disesuaikan 

(AGFI) mencoba memperhitungkan perbedaan tingkat kompleksitas 

model. Hal ini dilakukan dengan menyesuaikan GFI dengan rasio derajat 

kebebasan yang digunakan dalam model (Hair et al., 2019) dan nilai GFI 

lebih besar dari 0.90 dianggap baik.  

f. TLI (Tucker Levis Index) merupakan incremental index merupakan 

perbandingan dari nilai chi-kuadrat yang dinormalisasi untuk model nol 

yang sampai taraf tertentu memperhitungkan kompleksitas model. Namun, 

TLI tidak dinormalisasi, sehingga nilainya bisa turun di bawah 0 atau di 

atas 1. Namun biasanya, model dengan good fit memiliki nilai yang 

mendekati 1, dan model dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

kecocokan yang lebih baik dan nilai 0.95 direkomendasikan sebagai nilai 

yang memadai (Hair et al., 2019) dan 0.9 ke atas merupakan nilai 

kesesuaian yang diterima (Collier, 2020).  

g. CFI (Comparative Fit Index) indeks kecocokan tambahan yang merupakan 

versi perbaikan dari indeks yang dinormalisasi indeks kecocokan (NFI). 

CFI dinormalisasi sehingga nilainya berkisar antara 0 dan 1, dengan nilai 

yang lebih tinggi menunjukkan lebih cocok dan nilai 0.95 dianggap 

sebagai nilai yang memadai  (Hair et al., 2019) dan mendekati 1 

merupakan good fit (Collier, 2020). 
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Dengan demikian indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah 

model adalah seperti dalam Tabel 3.3 berikut ini: 

 

Tabel 3. 3 Goodness-of-fit Indices 

No  Goodness-of-fit Indices Cut-off-value 

1.  Chi-Square X2 Diharapkan kecil 

2.  Probability  ≤ 0.05 

3.  CMIN/DF  ≤ 2.00 

4.  RMSEA ≤ 0.08 

5.  GFI ≥ 0.9 

6.  AGFI ≥ 0.9 

7.  TLI ≥ 0.95 

8.  CFI 

 

≥ 0.95 

Sumber: Hair et al., (2019). 

7. Interpretasi dan Modifikasi model 

Tahap akhir dalam pengujian SEM adalah menginterpretasikan dan 

modifikasi model bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian 

yang dilakukan. Pedoman untuk mempertimbangkan modifikasi model 

dengan melihat jumlah residual yang dihasilkan dengan batas keamanan 

jumlah residual adalah 5% (Hair et al., 2019).   
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab IV hasil dan pembahasan ini menguraikan tentang jawaban masalah dan tujuan 

penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan dalam bab ini mencakup identitas 

responden, diskripsi variable, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi, analisis factor 

konfirmatori, pengujian hipotesis, pengaruh langsung, tak langsung dan total 

pengaruh. Secara piktografis hasil penelitian dan pembahasan tersaji dalam Gambar 

4.1. 

Gambar 4. 1 Alur Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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4.1 Diskripsi Responden 

Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada pimpinan 

lembaga keuangan syariah (LKS) yakni Bank Umum Syariah, Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah, dan Institusi Keuangan Non-Bank Syariah. Kuisioner disebarkan 

dengan mengirimkannya kepada target responden di seluruh kantor cabang 

operasional lembaga keuangan syariah yang berkedudukan di Indonesia. Alamat 

responden diperoleh dari data yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan 

divalidasi dengan mencocokannya dengan web resmi dari setiap LKS. LKS yang 

dikirimi kuisioner adalah kantor operasional. Sebanyak 300 exemplar kuisioner 

disebarkan kepada LKS melalui ekspedisi yang dilengkapi dengan QR code dan 

link bitly yang berisi kuisioner, sehingga responden memiliki pilihan apakah 

menjawab dengan mengisi kuisioner versi cetak atau mengisinya melalui QR Code 

atau link bitly. Untuk mendeteksi data double diterima dari satu responden (LKS) 

yang sama maka kuisioner versi cetak diberikan nomor khusus sehingga 

kemungkinan double data yang berasal dari satu responden/LKS yang sama dapat 

dieliminasi. Dalam kurun waktu penyebaran selama 2 bulan maka terkumpul 

jumlah responden/LKS sebanyak 75 data lengkap. Cara pengumpulan data 

berikutnya adalah dengan penyebaran langsung dengan memanfaatkan acara 

pertemuan yang melibatkan responden. 50 exemplar disebarkan dan terkumpul 

sebanyak 35 respon lengkap.  Karakteristik responden berdasarkan jenis lembaga 

keuangan syariah, usia perusahaan dan asset yang dimiliki sebagaimana disajikan 

dalam Tabel 4.1 
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Tabel 4. 1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Lembaga Keuangan 

Syariah, Usia Perusahaan dan Asset yang Dimiliki 

No Jenis  

LKS 

Usia Perusahaan Asset yang Dimiliki Per 31 

Desember 2023 

TOTAL 

< 

250M 

251M-

500M 

501MT- 

1T 

>1T 

1. BUS/UUS < 3 tahun - - - - - 

  3 tahun – 5 tahun - - - 1 1 

  5.1 tahun - 10 tahun 1 - - 1 2 

  Lebih dari 10 tahun 12 - 3 14 29 

 Jumlah      32 

2. BPRS < 3 tahun 1 - - - 1 

  3 tahun – 5 tahun - 1 - - 1 

  5.1 tahun - 10 tahun 7 1 1 - 9 

  Lebih dari 10 tahun 32 1 - - 33 

 Jumlah      44 

3. IKNBS < 3 tahun - - - - - 

  3 tahun – 5 tahun - - - - - 

  5.1 tahun - 10 tahun 34 - - - 34 

  Lebih dari 10 tahun - - - - - 

 Jumlah      34 

 TOTAL  87 3 4 16 110 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

Table 4.1 menunjukkan bahwa dari jenis LKS maka sejumlah 32 adalah 

BUS/UUS, sebanyak 44 BPRS dan 34 IKNBS. Dari sisi usia perusahaan maka 

hanya ada 1 LKS yang berusia kurang dari 3 tahun, 2 LKS berusia antara 3-5 tahun, 

berusia 5,1 tahun - 10 tahun sebanyak 45 LKS dan berusia lebih dari 10 tahun 

sebanyak 62 LKS. Sebanyak 87 responden merupakan LKS dengan asset di bawah 

250M, 3 LKS memiliki asset 251M-500M, 4 LKS memiliki asset 501MT- 1T dan 

16 LKS memiliki asset di atas 1Trilyun.  

4.2 Diskripsi Variabel 

Kriteria rentang persepsi responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 3, 

dengan variable yang diuji adalah kinerja organisasi berkelanjutan, Al-khair 

transformasi keuangan, Al-khair transformasi produk, Al-khair transformasi inovasi 
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dan Al-khair transformasi management. Interprestasi nilai rentang 3 adalah: 1-4 = 

kriteria rendah; 4.1 -7 = kriteria sedang dan 7.1-10 = kriteria tinggi. Diskripsi hasil 

masing masing responden adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

Indikator kinerja organisasi berkelanjutan meliputi: return on asset meningkat 

dan berkah, return on equity meningkat dan berkah, partisipasi lingkungan hidup, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan penelitian di lapangan 

indeks variabel kinerja organisasi berkelanjutan nampak pada Tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Statistik Diskriptif Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

No Indikator  Indeks rata rata Kriteria  

1. Return on Asset meningkat dan berkah. 8.05 Tinggi 

2. Return on Equity meningkat dan berkah. 7.99 Tinggi 
3. Partisipasi lingkungan hidup. 7.68 Tinggi 
4. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 8.12 Tinggi 
 Rata rata keseluruhan  7.96 Tinggi  

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan jawaban responden 

sebesar 7.96. Secara rinci rata-rata jawaban responden pada indikator return on 

asset meningkat dan berkah sebesar 8.05; return on equity meningkat dan berkah 

sebesar 7.99; partisipasi lingkungan hidup sebesar 7.68 dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sebesar 8.12. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi 

responden terhadap peningkatan dan keberkahan return on asset, peningkatan dan 

keberkahan return on equity, partisipasi lingkungan hidup dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat tinggi. Temuan di lapangan yang diperoleh disajikan 

dalam Tabel 4.3 
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Tabel 4. 3 Diskriptif Kinerja Organisasi Berkelanjutan  

No Kriteria  Indikator  Temuan  

1. Tinggi Return on Asset 

meningkat dan berkah. 

- ROA dihasilkan dari penyaluaran pembiayaan yang 

sesuai prinsip syariah. 

- ROA dihasilkan dari pembiayaan yang disalurkan 

ke UMKM. 

- ROA dihasilkan dari jasa (misal konsultasi, transfer, 

penukaran valuata asing dll.) yang sesuai prinsip 

syariah. 

 

2. Tinggi Return on Equity 

meningkat dan berkah. 
- Penyertaan modal dari sumber halal. 

- Penyertaan modal dengan niat meningkatkan 

kesejahteraan ummat. 

- Penyertaan modal tidak dengan niat sekedar 

memperoleh keuntungan finansial. 

 

3. Tinggi Partisipasi lingkungan 

hidup. 

- Melakukan efisiensi energy. 

- Pembiayaan ke sector riil yang ramah lingkungan. 

- Ikut menjalankan konservasi lingkungan. 

- Penerapan chasless transaction. 

 

4. Tinggi Meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

- Pemberian pembiayaan Qardul Hasan. 

- Pembiayaan ke sector riil. 

- Produk tabungan yang membantu perencanaan 

keuangan masyarakat. 

 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

4.2.2 Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan  

Indikator Al-khair transformasi reputasi keuangan meliputi: prospek 

pertumbuhan bertanggungjawab, keuntungan jujur, kinerja keuangan maslahah, 

kinerja keuangan barokah dan kinerja keuangan sesuai regulasi. Berdasarkan 

penelitian di lapangan indeks variabel al-khair transformasi reputasi keuangan 

nampak pada Tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Statistik Diskriptif Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan 

No Indikator  Indeks rata rata Kriteria  

1. Prospek pertumbuhan bertanggungjawab. 8.64 Tinggi 
2. Keuntungan jujur. 8.33 Tinggi 
3. Kinerja keuangan sesuai regulasi. 8.36 Tinggi 
 Rata rata keseluruhan  8.44 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025.  
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan jawaban responden 

sebesar 8.44. Secara rinci rata-rata jawaban responden pada indikator prospek 

pertumbuhan bertanggungjawab sebesar 8.64; keuntungan jujur sebesar 8.33; dan 

kinerja keuangan sesuai regulasi sebesar 8.36. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

persepsi responden terhadap Al-khair transformasi reputasi pada indikator prospek 

pertumbuhan bertanggungjawab, keuntungan jujur dan kinerja keuangan sesuai 

regulasi tinggi. Temuan lapangan disajikan dalam Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Diskriptif Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan  

No Kriteria  Indikator  Temuan  

1. Tinggi Prospek pertumbuhan 

bertanggungjawab. 

- Perumusan kebijakan berbasis data kredible. 

- Penggunaan data dari media sosial terkait. 

- Penggunaan big data untuk perumusan strategy. 

 

2. Tinggi Keuntungan jujur. - Penerapan biaya dan bagi hasil yang wajar dan 

transparan. 

- Penerapan akad pembiayaan & pendanaan yang 

menguntungkan kedua belah pihak. 

 

3. Tinggi Kinerja keuangan 

sesuai regulasi. 

- Metode dan prosedur penyusunan yang benar  

- Format sesuai dengan regulasi. 

- Ketepatan waktu penyampaian laporan. 

 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

4.2.3 Al-Khair Transformasi Reputasi Produk  

Indikator kinerja organisasi berkelanjutan meliputi: penciptaan produk sesuai 

kebutuhan nasabah, penciptaan produk yang rasional, penciptaan produk yang 

maslahah, penciptaan produk yang khas, penciptaan layanan pendukung (stand 

behind) yang bertanggungjawab.  Berdasarkan penelitian di lapangan indeks 

variabel Al-khair transformasi reputasi produk nampak pada Tabel 4.6 
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Tabel 4. 6 Statistik Diskriptif Al-khair Transformasi Reputasi Produk 

No Indikator  Indeks rata rata Kriteria  

1. Penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah. 8.20 Tinggi 

2. Penciptaan produk yang maslahah.   7.61  Tinggi 

3. Penciptaan produk yang khas.  8.10 Tinggi 

4. Penciptaan layanan pendukung yang bertanggungjawab.  8.30 Tinggi 

 Rata rata keseluruhan  8.05 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025.  

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan jawaban responden 

sebesar 8.05 . Secara rinci rata-rata jawaban responden pada indikator penciptaan 

produk sesuai kebutuhan nasabah sebesar 8.20; penciptaan produk yang maslahah 

sebesar 7.61; penciptaan produk yang khas sebesar 8.10; penciptaan layanan 

pendukung (stand behind) yang bertanggungjawab sebesar 8.30. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap al-khair transformasi reputasi 

produk pada indikator penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah, penciptaan 

produk yang maslahah, penciptaan produk yang khas, penciptaan layanan 

pendukung (stand behind) yang bertanggungjawab tinggi. Temuan di lapangan 

yang diperoleh disajikan dalam Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Diskriptif Al-khair Transformasi Reputasi Produk  

No Kriteria  Indikator  Temuan  

1. Tinggi Penciptaan produk sesuai 

kebutuhan nasabah 

- Penciptaan produk inti. 

- Penciptaan produk sesuai segmen pasar 

yang dituju.  

- Penciptaan produk yang prosedurnya 

sederhana. 

- Pelayanan nasabah dengan sabar, aman 

dan menyenangkan. 

 

2. Tinggi Penciptaan produk yang 

maslahah.   

- Produk yang beragam. 

- Produk yang memiliki fitur bermanfaat 

bagi nasabah. 

- Produk yang memuaskan nasabah. 
 

3. Tinggi Penciptaan produk yang khas.  - Optimalisasi teknologi yang dimiliki untuk 

pelayanan secara pribadi. 
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- Pelayanan berdasarkan kebutuhan khusus 

nasabah. 

- Keihklasan melayani kebutuhan nasabah. 
 

4. Tinggi Penciptaan layanan 

pendukung yang 

bertanggungjawab. 

- Layanan konsultasi yang lebih luas tentang 

pengetahuan produk keuangan dan 

perbankan, akad dll.  

- Layanan konsultasi usaha dan prospeknya. 

- Layanan perencanaan keuangan. 
 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

4.2.4 Al-Khair Transformasi Reputasi Inovasi  

Indikator Al-khair transformasi reputasi inovasi meliputi: penciptaan inovasi 

yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat dan bertanggung jawab, 

penciptaan produk unik yang bertanggung jawab, inovasi yang rasional, inovasi 

yang bertanggungjawab. Berdasarkan penelitian di lapangan indeks variabel al-

khair transformasi reputasi inovasi nampak pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Statistik Diskriptif Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi 

No Indikator  Indeks rata rata Kriteria  

1 Penciptaan inovasi yang bermanfaat. 8.11 Tinggi 

2 First mover berbasis akal sehat dan bertanggung jawab. 8.50 Tinggi 
3 Penciptaan inovasi yang bertanggung jawab. 8.37 Tinggi 
4 Inovasi yang transcendental. 8.75 Tinggi 
 Rata rata keseluruhan keseluruhan 8.43 Tinggi  

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan jawaban responden 

sebesar 8.43. Secara rinci rata-rata jawaban responden pada indikator penciptaan 

inovasi yang bermanfaat 8.11, first mover berbasis akal sehat dan bertanggung 

jawab 8.50, penciptaan produk unik yang bertanggung jawab 8.37, inovasi yang 

transcendental 8.75. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 

al-khair transformasi reputasi inovasi pada indikator penciptaan inovasi yang 

bermanfaat, first mover berbasis akal sehat dan bertanggung jawab, penciptaan 
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produk unik yang bertanggung jawab, inovasi yang transendental tinggi. Temuan di 

lapangan yang diperoleh disajikan dalam Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Diskriptif Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi 

No Kriteria  Indikator  Temuan  

1. Tinggi Penciptaan inovasi 

yang bermanfaat. 

- Penggunaan teknologi informasi yang sesuai. 

- Penggunaan media sosial untuk pemasaran dan 

komunikasi nasabah. 

- Penggunaan teknologi pembayaran non tunai. 

 

2. Tinggi First mover 

berbasis akal sehat 

dan bertanggung 

jawab. 

- Launching produk baru yang tidak menjebak 

masyarakat. 

- Launching produk baru yang memiliki risiko moderat. 

- Launching produk baru yang memberikan solusi 

keuangan masyarakat.  
 

3. Tinggi Penciptaan inovasi 

yang 

bertanggungjawab. 

- Penggunaan teknologi, peralatan dan bahan baru yang 

hemat sumber daya. 

- Inovasi produk yang peka terhadap issue lingkungan dan 

keberlanjutan (sustainability). 

- Inovasi produk yang berdampak baik ke masyarakat. 

 

4. Tinggi Inovasi yang 

transcendental. 

- Pemanfaatan media sosial atau media promosi yang 

tidak melanggar etika. 

- Penggunaan teknologi yang menjadikan karyawan dan 

nasabah lebih bersyukur. 

- Inovasi produk yang memberikan kemanfaatan jangka 

panjang kepada masyarakat luas. 

 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

4.2.5 Al-Khair Transformasi Reputasi Manajemen 

Indikator Al-khair transformasi reputasi inovasi meliputi: penciptaan kualitas 

tempat kerja bernuansa islam, penciptaan kepemimpinan yang adil, penciptaan 

kepemimpinan yang rasional, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, 

penciptaan tata kelola perusahaan yang rasional, penciptaan tata kelola perusahaan 

yang adil, penciptaan tata kelola perusahaan yang bertanggung jawab, penciptaan 

perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic OCB). Berdasarkan penelitian 
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di lapangan indeks variabel al-khair transformasi reputasi manajemen nampak pada 

Tabel 4.10. 

 Tabel 4. 10 Statistik Diskriptif Al-khair Transformasi Manajemen 

No Indikator Indeks rata rata Kriteria 

1. Penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam. 8.35 Tinggi 

2. Penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab. 8.30 Tinggi 
3. Penciptaan tata kelola perusahaan yang adil 8.16 Tinggi 
4. Penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas 

(Islamic OCB). 

8.05 Tinggi 

 Rata rata keseluruhan keseluruhan 8.21 Tinggi 
Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan jawaban responden 

sebesar 8.21. Secara rinci rata-rata jawaban responden pada indikator penciptaan 

kualitas tempat kerja bernuansa Islam sebesar 8.35; penciptaan kepemimpinan yang 

bertanggungjawab sebesar 8.30; penciptaan tata kelola perusahaan yang adil 

sebesar 8.16; dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic 

OCB) sebesar 8.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 

al-khair transformasi manajemen pada indicator penciptaan kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan 

tata kelola perusahaan yang adil, dan penciptaan perilaku sumber daya manusia 

yang ihklas (Islamic OCB) tinggi. Temuan di lapangan yang diperoleh disajikan 

dalam Tabel 4.11. 
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Tabel 4. 11 Diskriptif Al-khair Transformasi Manajemen 

No Kriteria  Indikator  Temuan  

1. Tinggi Penciptaan kualitas 

tempat kerja 

bernuansa Islam. 

- Suasana lingkungan kerja yang bersih, rapi, nyaman, 

menyenangkan. 

- Memperdengarkan musik yang Islami. 

- Tidak memasang pernik pernik aksesoris yang tidak 

Islami. 

- Menyediakan ruang dan waktu beribadah yang layak. 

 

2. Tinggi Penciptaan 

kepemimpinan yang 

bertanggungjawab. 

- Kepemimpinan yang menjalankan tugas dan 

tanggung jawab. 

- Kepemimpinan yang berani menanggung risiko. 

- Kepemimpinan yang tidak menyalahkan bawahan 

bila ada kesalahan. 

 

3. Tinggi Penciptaan tata 

kelola perusahaan 

yang adil. 

- Sistem rekruitmen yang transparan . 

- Sistem penggajian yang adil. 

- Sistem reward and punishment yang tepat. 

- Sistem jenjang karir yang transparan. 

 

4. Tinggi Penciptaan perilaku 

sumber daya manusia 

yang ihklas (Islamic 

OCB). 

- Karyawan bekerjasama dalam team yang solid. 

- Karyawan ihklas menggantikan peran karyawan lain 

bila diperlukan.  

- Karyawan bersedia melakukan pekerjaan di luar 

tugasnya bila diperlukan. 

 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

 

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas  

4.3.1 Uji Validitas 

A. Content Validity dan Face Validity  

Studi ini menghasilkan content validity dari variabel baru Al-khair 

Transformasi Reputasi dengan mengeksplorasi literatur-literatur yang terkait 

dengan konsep Al-khair, transformasi dari teori dynamic capability dan reputasi 

dari teori resourced-based. Face validity telah dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut:  
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Tabel 4. 12 Kegiatan Face Validity 

No  Tahapan kegiatan Hasil  

1. Workshop series sebanyak 4 kali yang 

dibimbing oleh pakar yakni Prof. Dr. 

Widodo, SE., M. Si 

 

Penyusunan proposal disertasi dengan 

intervensi teori konvensional dengan nilai 

nilai Islam. 

 

2. Diskusi dalam mata kuliah Metodologi 

Penelitian, Epistemologi Islam dan 

Peradaban Islam yang dipandu oleh pakar: 

1. Prof. Dr. Widodo, SE., M. Si 

2. Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M.Ag. 

3. Prof. Dr. Widiyanto, S.E., M. Si 

4. Dr. Much Zulfa, MM 

5. Dr. Zuhad 

6. Dr. Ghofar Siddiq 

7. Dr. Haeruddin, S.E., M. Si 

 

Proposal disertasi berbasis resourced-

based theory dan dynamic capability 

theory dengan intervensi nilai Islam Al-

khair dengan novelty Al-khair 

transformasi reputasi. 

3. Workshop rekonstruksi nilai-nilai Islam 

untuk Disertasi yang telah dilakukan pada 25 

Februari 2023. 

Pakar yang memberikan review adalah: 

1. Prof. Dr. Heru Sulistyo, S.E., M.Si. 

2. Prof. Dr. Widodo, SE., M. Si 

3. Dr. Budi Cahyono, SE, M. Si 

4. Dr. Moch. Zulfa, MM 

 

Al-khair dapat digunakan sebagai nilai 

Islam dari novelty yang diusulkan untuk 

memperbaiki resourced-based theory dan 

dynamic capability theory. Novelty yang 

diusulkan adalah Al-khair transformasi 

reputasi. 

 

4. Kolokium pada 2 September 2023 

Pakar yang memberikan review adalah: 

1. Prof. Dr. Heru Sulistyo, S.E., M.Si. 

2. Prof. Dr. Widodo, SE., M. Si 

3. Dr. Budi Cahyono, SE, M. Si 

 

Penguatan teori yang digunakan dan 

mitigasi kemungkinan terjadinya moment 

exclusive dalam model empiric. 

Berdasarkan beberapa kajian studi 

terdahulu kekuatiran adanya moment 

exclusive diharapkan tidak terjadi. Model 

pengujian mendalam yakni 

menghipotesiskan antar dimensi dari suatu 

variabel sudah dilakukan oleh (Sancho-

Zamora et al., 2021); antar dimensi antar 

variabel  (Balle et al., 2020); (Zheng et al., 

2023). 

 

5. Kolokium pada 27-29 Oktober 2023 di 

Universitas Negeri Jakarta, Jakarta. 

Pakar yang memberikan review adalah: 

1. Prof. Dr. Indrianawati Usman, S.E., M. Sc 

(FEB Universitas Airlangga Surabaya). 

2. Radityo Hansrito Putro, S.E., M.M., Ph. D 

(FEB Universitas Brawijaya Malang). 

 

Komentar positif dan menguatkan tinjauan 

Al-khair.  

 

6. FGD pada bulan 23 September 2023 dan 16 

Februari 2024 dengan praktisi lembaga 

keuangan syariah: 

1. Pimpinan LKMS 

2. Pimpinan Bank Umum Syariah 

 

Memberikan masukan istilah dan best 

practices terkait topik disertasi dengan 

kebiasaan di operasional lembaga 

keuangan syariah. 

 

Sumber: data primer yang diolah, 2025. 
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Hasil eksplorasi pengembangan instrumen dari varibel Al-khair transformasi 

reputasi disajikan dalam Tabel 4.13. 

Tabel 4. 13 Hasil Eksplorasi Pengembangan Instrumen 

No  Variabel  Instrument  

1. Kinerja Organisasi 

Berkelanjutan. 
• Return on Asset meningkat dan berkah. 

• Return on Equity meningkat dan berkah. 

• Partisipasi lingkungan hidup. 

• Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

2. Al-khair Transformasi 

Reputasi Produk. 
• Penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah. 

• Penciptaan produk yang maslahah.   

• Penciptaan produk yang khas.  

• Penciptaan layanan pendukung yang bertanggungjawab. 

3. Al-khair Transformasi 

Reputasi Keuangan. 
• Prospek pertumbuhan bertanggungjawab. 

• Keuntungan jujur. 

• Kinerja keuangan sesuai regulasi. 

4. Al-khair Transformasi 

Reputasi Inovasi. 
• Penciptaan inovasi yang bermanfaat. 

• First mover berbasis akal sehat dan bertanggung jawab. 

• Inovasi yang bertanggungjawab. 

• Inovasi yang transcendental. 

5. Al-khair Transformasi 

Reputasi Manajemen. 
• Penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam. 

• Penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab. 

• Penciptaan tata kelola perusahaan yang adil. 

• Penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas 

(Islamic OCB). 

Sumber: Lampiran 2, 2025. 

 B. Uji Factor Loading 

Convergent dan discriminant validity merupakan elemen krusial dalam 

menilai kualitas alat ukur, terutama dalam hal menilai korelasi antar berbagai 

ukuran yang ditujukan untuk mengevaluasi konstruk yang sama. Dalam penelitian 

ini, kriteria yang digunakan adalah nilai rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) 

dari setiap faktor harus lebih dari 0.5 dan loading factor (estimate) harus 

menunjukkan nilai lebih dari 0.6. Hasil perhitungan convergent dan discriminant 

validity nampak pada Tabel 4.14 yang dapat diinterpretasikan bahwa seluruh 
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indikator dalam penelitian ini memenuhi kriteria dalam mengukur konsep Al-khair 

Transformasi Reputasi. 

4.3.2 Uji Reliabilitas  

Setelah tidak menunjukkan terjadinya problem identifikasi, langkah 

selanjutnya adalah uji reliabilitas yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan 

pengukuran kembali pada obyek yang sama. Nilai reliabilitas minimum dari 

dimensi pembentuk variabel laten yang dapat diterima adalah sebesar adalah 0,70. 

Tabel 4.14 berikut adalah hasil uji validitas dan reliabilitas. 

Tabel 4. 14 Uji Loading Factor dan Reliabilitas 

No Variabel Indikator Loading 

Factor 

Discriminant 

Validity 

Average 

Variance 

Extract 

Construct 

Reliability  

1. Kinerja 

Organisasi 

Berkelanjutan. 

SOP1 0.850 0.832 0.692 0.798 

 SOP2 0.801    

 SOP3 0.701    

 SOP4 0.955    

       

2. Al-khair 

Transformasi 

Reputasi Produk. 

ATRP1 0.812 0.817 0.668 0.799 

 ATRP2 0.736    

 ATRP3 0.923    

 ATRP4 0.789    

       

3. Al-khair 

Transformasi 

Reputasi 

Keuangan. 

ATRF1 0.821 0.819 0.671 0.750 

 ATRF2 0.808    

 ATRF3 0.828    

       

4. Al-khair 

Transformasi 

Reputasi Inovasi. 

ATRIN1 0.782 0.783 0.613 0.864 

 ATRIN2 0.770    

 ATRIN3 0.798    

 ATRIN4 0.792    

       

5 Al-khair 

Transformasi 

Reputasi 

Manajemen. 

ATRM1 0.830 0.843 0.710 0.907 

 ATRM2 0.757    

 ATRM3 0.955    

 ATRM4 0.817 

 

   

Sumber: Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Berdasarkan pada Tabel 4.14 tampak bahwa semua nilai convergent validity 

= loading factor > 0.7. Semua nilai average variance extracted = AVE > 0.5 serta 

discriminant validity > 0.7 dan tidak terdapat nilai construct reliability (CR) yang 

lebih kecil dari 0.70. Hasil pengujian ini menunjukkan semua indikator pada 

konstruk yang dipakai sebagai observed variable bagi konstruk atau variabel 

latennya mampu menjelaskan konstruk atau variabel laten yang dibentuknya dan 

berdaya beda dengan indicator lainnya. 

4.4 Uji Asumsi 

4.4.1 Evaluasi Normalitas Data 

Uji normalitas ditujukan untuk memastikan model regresi. variabel 

pengganggu atau residual terdistribusi secara normal. Univariate normality 

ditunjukkan dari nilai skewness dan kurtosis. Sedangkan multivariate normality 

disarankan lebih kecil dari 2.58. Tabel 4.15 menunjukkan nilai skweness, kurtosis 

dan multivariate normality. 

Tabel 4. 15 Uji Normalitas 

Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 

SOP1 4.000 10.000 -.394 -1.762 -.595 -1.331 

SOP2 4.000 10.000 -.229 -1.026 -1.001 -2.239 

SOP3 4.000 10.000 -.188 -.841 -.738 -1.650 

SOP4 4.000 10.000 -.271 -1.210 -.803 -1.796 

ATRP1 4.000 10.000 .138 .616 -.785 -1.755 

ATRP2 4.000 10.000 .163 .728 -.910 -2.035 

ATRP3 4.000 10.000 .186 .833 -.788 -1.763 

ATRP4 4.000 10.000 .113 .506 -.858 -1.920 

ATRF1 5.000 10.000 -.292 -1.306 -.743 -1.661 

ATRF2 4.000 10.000 -.385 -1.722 -.757 -1.692 

ATRF3 5.000 10.000 -.062 -.276 -.666 -1.490 

ATRIN 5.000 10.000 .025 .113 -.733 -1.638 

ATRIN2 4.000 10.000 .083 .370 -.636 -1.422 
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Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 

ATRIN3 4.000 10.000 .077 .346 -.575 -1.285 

ATRIN4 4.000 10.000 .183 .817 -.696 -1.557 

ATRM1 4.000 10.000 -.072 -.320 -.988 -2.210 

ATRM2 4.000 10.000 -.250 -1.118 -.777 -1.738 

ATRM3 4.000 10.000 -.002 -.010 -.792 -1.770 

ATRM4 5.000 10.000 -.065 -.289 -.849 -1.898 

Multivariate 
    

13.911 2.497 

Sumber: Lampiran 4 Uji Normalitas 

Dari Tabel 4.15 nilai skewness berkisar antara −2 dan +2 dan nilai kurtosis 

pada kisarannya −10 hingga +10 sehingga data masih dianggap normal (Collier, 

2020). Sedangkan nilai multivariate normality 2.497 lebih kecil dari 2.58 sehingga 

data normal secara univariate maupun multivariate (Collier, 2020). 

4.4.2 Evaluasi Outlier 

Mahalanobis distance adalah metrik serbaguna yang memperhitungkan 

struktur kovarians data multivariat, sehingga berguna untuk berbagai tugas analitis 

seperti deteksi outlier, klasifikasi, dan kontrol kualitas. Mahalanobis distance 

adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur jarak antara suatu titik dan sebaran 

titik dalam ruang multidimensi. Ini memperhitungkan struktur kovarians data, 

sehingga sangat berguna ketika variabel dikorelasikan. Mahalanobis distance 

mengukur berapa banyak deviasi standar suatu titik dari rata-rata distribusi, dengan 

mempertimbangkan kovarian antar variabel. Nilai p1 diharapkan kecil dan p2 yang 

kecil menunjukan observasi yang jauh dari nilai centroidnya dan dianggap outlier 

sehingga data sebaiknya dibuang dari analisis. Hasil studi ini memperlihatkan 

bahwa nilai p2 ≥ 0.05 namun ada data dengan nomor observasi 35 dan 22 lebih 

kecil dari 0.05. Namun dengan pertimbangan data yang terbatas maka kedua 

observasi ini tetap diikutkan dalam analisis selanjutnya. Sedangkan observasi yang 
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lain memiliki nilai p2 di atas 0.05 sehingga data tidak dikategorikan outlier 

sebagaimana yang disajikan Tabel 4.16. 

Tabel 4. 16 Nilai Mahalanobis d-squared 

Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

3 36.303 .010 .689 

50 35.908 .011 .374 

98 35.040 .014 .231 

24 34.597 .016 .119 

35 34.446 .016 .047 

22 34.061 .018 .022 

12 30.435 .047 .325 

97 30.026 .051 .277 

26 29.726 .055 .221 

21 29.687 .056 .135 

118 28.516 .074 .275 

20 28.424 .076 .196 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

42 13.855 .792 .722 

53 13.832 .793 .657 

33 13.663 .803 .672 

49 13.492 .812 .686 

87 13.301 .823 .710 

41 13.130 .832 .721 

55 12.709 .853 .841 

71 12.589 .859 .827 

Sumber: Lampiran 5 Nilai Mahalanobis d-squared 

4.4.3 Evaluasi Multicolinearitas 

Evaluasi multikolinieritas diperlukan untuk memastikan bahwa konstruk 

yang digunakan benar berbeda dengan konstruk yang lain. Studi ini menggunakan 

pendekatan validitas diskriminan dan akar kuadrat AVE (square root of AVE) untuk 

mendeteksi multikolinieritas.  Penilaian validitas diskriminan, dilakukan dengan 

melihat nilai korelasi antar konstruk. Elemen diagonal merupakan nilai akar kuadrat 

AVE (square root of AVE) dan elemen non-diagonal adalah korelasi antara 
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konstruk. Nilai validitas diskriminan yang tinggi memberikan bukti bahwa suatu 

konstruk adalah unik dan mampu menangkap fenomena yang diukur. Deteksi bebas 

multikolinearitas terjadi bila korelasi antara konstruk tidak lebih besar dari nilai 

akar kuadrat AVE (square root of AVE) (Collier, 2020). Tabel 4.17 berikut adalah 

korelasi antar konstruk dan akar kuadrat AVE. 

Tabel 4. 17 Korelasi antar Konstruk dan Akar Kuadrat AVE 

No  Variabel  SOP  ATRP  ATRF ATRIN ATRM 

1. SOP  0.832     

2. ATRP 0.736 0.817    

3. ATRF 0.762 0.763 0.819   

4. ATRIN 0.679 0.825 0.699 0.783  

5. ATRM 0.695 0.720 0.702 0.774 0.843 

Sumber: Lampiran 6 Korelasi antar Konstruk dan Akar Kuadrat AVE 

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa hasil pengujian dapat disimpulkan bebas 

multikolinieritas mengingat validitas diskriminan (elemen diagonal) hampir semua 

memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar konstruk dan hanya 

korelasi antara ATRP dan ATRIN yang sedikit lebih tinggi dari elemen diagonalnya. 

Hal ini konsisten dengan nilai factor loading yang semua memiliki nilai di atas 0.7 

untuk setiap indikator variabelnya.  

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Full Model Persamaan Struktural 

Full model structural menggambarkan keseluruhan hubungan antar variabel 

dan konstruk pembentuknya sebagaimana tersaji dalam Gambar 4.2 berikut. 

  



 

106 
 

Gambar 4. 2 Full Model Structural 

 

Sumber: Lampiran 7 Full Model Structural 

4.5.2 Pengujian Goodness of Fit Model 

Pengujian goodness of fit dilakukan dengan absolute fit measures dengan 

melihat nilai Chi-Square, nilai probability, CMIN/DF, GFI dan RMSEA. 

Sedangkan incremental fit measure yang digunakan adalah AGFI, TLI dan CFI. 

Tabel 4.18 menunjukkan hasil pengujian goodness of fit index.  

Tabel 4. 18 Goodness of Fit 

No Goodness of fit index Nilai Cutoff Hasil Keterangan 

1. Chi-Square 46.797 156.316 Fit 

2. Probability  ≥ 0.05 0.246 Fit 

3. CMIN/DF ≤ 2.00 1.078 Fit 

4. GFI ≥ 0.9 0.885 Marginal 

5. RMSEA ≤ 0.08 0.026 Fit 

6. AGFI ≥ 0.9 0.849 Marginal  

7. TLI ≥ 0.9 0.990 Fit 

8. CFI ≥ 0.9 0.992 Fit 

Sumber: Lampiran 8 Goodness of Fit 
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Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa pengujian absolute fit pada 

indicator Chi-Square menghasilkan nilai yang besar dan ini disebabkan kecilnya 

sampel dalam penelitian yang hanya 110 observasi. Sebagaimana pendapat (Collier, 

2020) bahwa Chi-square sangat sensitif terhadap jumlah sample. Namun demikian 

goodness of fit yang lain seperti probability, CMIN/DF dan RMSEA menunjukkan 

ukuran fit. Sedangkan kriteria AGFI marginal. Hasil incremental fit measure TLI 

dan CFI menunjukkan ukuran fit dan AGFI marginal. Berdasarkan kriteria ini maka 

walaupun kecocokan model tidak sempurna fit pada semua kriteria namun dapat 

diterima sebagai model yang fit dengan data (Collier, 2020).  

4.5.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat pengaruh signifikan antara 

variabel eksogen dan variabel endogen. Ada 8 hipotesis yang akan diuji. 

Berdasarkan uji statistic model persamaan struktural dengan software AMOS. 

Pengujian dilakukan dengan menganalisis nilai critical ratio (CR) dan probabilitas 

dari model penelitian pada Gambar 4.2 Full Model Struktural. Hasil pengujian 

hipotesis dapat disarikan pada tabel Tabel 4.19 berikut ini.  
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Tabel 4. 19 Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis Estimasi S.E C.R P Kesimpulan 

1. H1 = ATRP --> SOP 0.198 0.099 1.881 0.060 Signifikan ** 

2. H2 = ATRF --> SOP 0.269 0.116 2.461 0.014 Signifikan * 

3. H3 = ATRF --> ATRP 0.284 0.111 2.852 0.004 Signifikan * 

4. H4 = ATRIN --> ATRP 0.256 0.114 2.643 0.008 Signifikan * 

5. H5 = ATRIN --> ATRF 0.172 0.112 1.606 0.108 Tidak Signifikan  

6. H6 = ATRM --> ATRF 0.251 0.099 2.414 0.016 Signifikan * 

7. H7 = ATRM --> ATRP 0.233 0.102 2.454 0.014 Signifikan * 

8. H8 = ATRM --> ATRIN 0.276 0.091 2.755 0.006 Signifikan * 

Noted: * taraf signifikansi 5%, ** taraf signifikansi 10% 

Sumber: Lampiran 9 Pengujian Hipotesis 

 

A. Pengujian hipotesis 1: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi produk 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Al-khair transformasi reputasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Tabel 4.19 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai estimasi 0.198 dengan nilai critical 

ratio 1.881 dan probability 0.060 sehingga hipotesis dapat diterima pada taraf 

signifikansi 10%.  Dengan demikian studi ini menemukan bahwa semakin baik Al-

khair transformasi reputasi produk maka semakin baik kinerja organisasi 

berkelanjutan. 

 Al-khair transformasi reputasi produk menggunakan indikator penciptaan 

produk sesuai kebutuhan nasabah, penciptaan produk yang maslahah, penciptaan 

produk yang khas, penciptaan layanan pendukung yang bertanggungjawab. Produk 

merupakan output nyata yang langsung tersampaikan kepada konsumen (nasabah), 

sehingga paling dapat dinilai oleh konsumen dan masyarakat luas. Proses 

transformasi reputasi yang diupayakan oleh perusahaan untuk mewujudkan produk 

inti dan pendukung yang sesuai dengan pasar dan memiliki dampak luas menjadi 
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sangat penting. Studi ini menunjukkan bahwa dalam taraf 10%, Al-khair 

transformasi reputasi produk berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan.  

Penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah menjadi bagian penting 

dalam proses Al-khair transformasi reputasi produk. Kemampuan organisasi 

melakukan proses Al-khair transformasi reputasi penciptaan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan nasabah merupakan hal krusial karena lembaga keuangan 

syariah sangat diidentikan dengan lembaga keuangan non syariah. Masyarakat 

sangat mendambakan produk yang dapat memenuhi kebutuhan produk keuangan di 

tingkat dasar sampai dengan kebutuhan produk keuangan di tingkat lanjut (high end 

product and services) yang berbasis syariah. Data dalam studi ini menunjukkan 

bahwa pencapaian Al-khair transformasi reputasi produk dengan indikator 

penciptaan produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah tinggi yakni dengan 

skore 8,20. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah sudah relatif 

baik dalam melakukan proses Al-khair transformasi reputasi dalam penciptaan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa produk keuangan syariah sudah sangat beragam mulai dari produk keuangan 

tingkat dasar seperti giro, tabungan, deposito dan pembiayaan serta layanan dasar 

seperti transfer, inkaso dan pembayaran.  Beberapa produk investasi syariah juga 

sudah ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah seperti investasi (project based 

sukuk), reksadana, dana pensiun, wealth management, emas dan produk pasar 

modal. Produk sosial juga sudah ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah seperti 

zakat, infak, sedekah, wakaf, qardul hasan. Kemampuan lembaga keuangan syariah 
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menciptakan produk yang dibutuhkan masyarakat ini merupakan perwujudan dari 

Al-khair transformasi reputasi yang mampu menempatkan dan membentuk reputasi 

positif bagi lembaga keuangan syariah. Penciptaan produk yang kreatif ini 

memberikan nilai tersendiri bagi lembaga keuangan syariah karena beberapa 

produk tidak dapat disediakan oleh lembaga keuangan non syariah, seperti produk 

sosial serta skema pembiayaan yang memiliki berbagai akad. 

Penciptaan produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah tidak hanya terkait 

dengan jenis produk saja namun juga terkait dengan prosedur dan biaya. Lembaga 

keuangan syariah menghadapi karakteristik masyarakat yang sangat beragam dan 

bermain di segmen yang berbeda, sehingga kesesuaian produk merupakan aspek 

penting. Fakta menunjukkan kesederhanaan prosedur yang sesuai dengan produk 

dan pangsa masyarakat yang dilayanai sudah diaplikasikan di semua lembaga 

keuangan syariah dengan berbagai model. Lembaga keuangan syariah memiliki 

varian produk yang menyasar masyarakat ekonomi lemah di satu sisi, namun juga 

memiliki produk high end yang menyasar masyarakat kelas atas. Proses 

pendampingan dan pelayanan masyarakat telah ditunjukkan oleh lembaga 

keuangan syariah dalam berbagai bentuk nyata. Seperti pendampingan UMKM dan 

lembaga sosial dalam pengelolaan keuangan namun juga layanan pendampingan 

dan konsultasi investasi dan waris bagi nasabah premium.  

Kesesuaian produk dengan kebutuhan menjadi pemicu bagi konsumen 

melakukan pembelian produk tersebut (Setyadi et al., 2024); (Shim & Goh, 2022). 

Konsumen membeli produk manakala produk tersebut sesuai dengan harapannya 

dan selanjutnya memicu loyalitas (Gunawan, 2022). Kesadaran, ketidakpastian, 
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kesesuaian, dan keunggulan relatif mempengaruhi niat konsumen untuk 

mengadopsi layanan bank syariah (H. Sudarsono, A.Affandi, 2023). Produk yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas nasabah (Gli et 

al., 2024). Studi terdahulu ini memberikan penguatan bahwa kesesuaian produk 

penting bagi konsumen untuk melakukan pembelian dan membentuk loyalitas, 

yang akhirnya memicu terwujudnya kinerja organisasi berkelanjutan.  

Penciptaan produk yang maslahah ditandai dengan kebermanfaat produk 

yang diciptakan oleh lembaga keuangan syariah harus mampu dirasakan oleh 

masyarakat dalam arti luas tidak saja mereka yang berbankir dengan lembaga 

keuangan syariah saja yang merasakan manfaatnya. Kemaslahahan juga berarti 

berdampak positif bagi lingkungan dalam arti luas baik sosial ekonomi, dan 

lingkungan. Bank syariah lebih terlibat dalam pembiayaan dan menghasilkan 

pendapatan bagi UMKM dan menghasilkan lebih banyak pendapatan dari layanan 

kepada UMKM (Disli et al., 2023). Temuan ini membuktikan bahwa lembaga 

keuangan syariah lebih mendatangkan maslahah kepada UMKM dan masyarakat 

yang lebih luas dan juga memberikan maslahah kepada internal dengan peningkatan 

pendapatan yang lebih besar sehingga mendorong kinerja organisasi berkelanjutan.  

Konsumen sudah semakin sadar bahwa dalam konsumsi produk sudah 

berpikir terkait dampak dari konsumsi tersebut terhadap lingkungan dan 

keberlanjutan (Rausch & Kopplin, 2021; Rustam et al., 2020). Konsumen dengan 

lintas generasi menunjukkan sikap positif dalam berperilaku dan memilih produk 

organic yang dianggap memiliki dampak kesehatan dan lingkungan lebih baik 

dibandingkan produk anorganic (Kamenidou et al., 2020).  Konsumen bersedia 
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membayar dengan harga premium untuk produk yang hemat energy juga tentang 

nilai-nilai kualitas, harga, emosional, dan lingkungan yang dirasakan konsumen 

secara signifikan dan positif mempengaruhi sikap pembelian (Zhang et al., 2020). 

Studi tersebut memberikan bukti bahwa aspek kemaslahahan dalam arti luas 

semakin disadari konsumen dalam menentukan perilaku pembelian untuk 

mendukung sustainability.   

Produk yang beragam merupakan media yang diciptakan oleh lembaga 

keuangan syariah untuk menciptakan kemaslahahan ummat. Keberagaman produk 

berfungsi untuk menjangkau berbagai segmen masyarakat dari segmen yang 

membutuhkan produk dasar sampai dengan segmen yang membutuhkan produk 

tingkat tinggi. Hal ini memungkinkan masyarakat merasakan manfaat yang lebih 

dari sekedar produk keuangan yang disajikan bank non syariah. Kemaslahatan ini 

juga ditunjukkan oleh berbagai produk keuangan yang dilengkapi dengan produk 

keuangan sosial. Walau masih perlu ditingkatkan dari sisi jumlah dan jangkauan, 

produk yang diciptakan lembaga keuangan syariah juga menjangkau masyarakat 

bawah dengan produk yang berakad Qard. Produk dengan akad Qard ini bukan 

program CSR namun memang produk yang diciptakan lembaga keuangan syariah 

dengan standard produk yang sesuai dengan aturan. Studi ini menunjukkan bahwa 

penciptaan produk yang maslahah terbukti mampu berkontribusi terhadap Al-khair 

transformasi reputasi produk yang mendorong terwujudnya kinerja organisasi yang 

berkelanjutan. 

Produk memiliki fitur bermanfaat bagi nasabah seperti fitur yang disediakan 

pada produk yang berbasis teknologi informasi seperti mobile banking dan internet 
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banking. Disamping fitur keuangan, produk lembaga keuangan syariah juga 

menyediakan fitur dengan konten Islam.  Fitur mobile banking lembaga keuangan 

syariah hampir pasti dilengkapi dengan fasilitas layanan ibadah, seperti menu 

jadwal sholat, arah qiblat, zakat, qurban, konten Islam dan lain lain. Beberapa 

lembaga keuangan syariah juga menciptakan produk yang dikemas dan dilengkapi 

dengan fitur berupa aktifitas pendukung dalam bentuk komunitas bisnis atau 

kegiatan keagamaan dan kegiatan lain yang relevan. Fitur produk ini dapat 

dinikmati oleh masyarakat yang lebih luas, bahkan bagi masyarakat yang tidak atau 

belum menjadi nasabah. Kebermanfaat fitur produk menjadi sangat berarti bagi 

perilaku konsumen. Bahkan konsumen menjadikan fitur sebagai dasar dalam 

melakukan pembelian melebihi kemanfaatan inti dari produk sebagaimana studi 

yang menyatakan bahwa fitur layanan hotel berpengaruh terhadap user online 

rating (Soifer et al., 2020). Fitur pusat perbelanjaan memainkan peran penting 

dalam memprediksi kepuasan berbelanja wisatawan dan niat berperilaku yakni niat 

membeli kembali, loyalitas, dan keinginan untuk tinggal lebih lama di pusat 

perbelanjaan (Amin et al., 2020). Fitur halal yang bertentangan secara positif 

mempengaruhi ambivalensi sikap yang merangsang ketidaknyamanan psikologis, 

selanjutnya memicu penundaan pilihan dan niat mengunjungi kembali (Akhtar et 

al., 2020). Studi tersebut menunjukkan pentingnya fitur produk melebihi produk itu 

sendiri dalam menentukan niat beli konsumen. Kehadiran fitur yang bermanfaat 

mampu mendorong terjadinya pembelian dan itu berarti mendatangkan pendapatan 

dan maslahah. Studi ini menunjukkan fitur yang bermanfaat sebagai pembentuk Al-
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khair transformasi reputasi produk dapat memicu terwujudnya kinerja organisasi 

berkelanjutan. 

Produk yang memuaskan berarti kinerja produk mampu memberikan 

kemanfaat yang dirasakan paling tidak sama dengan yang diharapkan. Terdapat 

pengaruh langsung kepuasan terhadap loyalitas nasabah atas layanan perbankan 

syariah (Tamaruddin et al., 2020; Fianto et al., 2020). Terdapat hubungan positif 

antara kualitas layanan, kepuasan, loyalitas pelanggan dengan mediasi kepercayaan 

dalam meningkatkan loyalitas (Haron et al., 2020). Kualitas layanan berpengaruh 

langsung dengan kepuasan dan loyalitas pelanggan (Fida et al., 2020; Dandis et al., 

2021). Kualitas pelayanan mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap loyalitas 

pelanggan melalui kepuasan dan kepercayaan (Amiruddin K et al., 2023). Terdapat 

hubungan positif signifikan dalam satu jalur antara kepuasan pelanggan-

kepercayaan-loyalitas-WOM (S. M. Khan & Ali, 2022). Loyalitas penting dan 

dapat diwujudkan dengan membangun hubungan jangka panjang yang kuat antara 

bisnis dan pelanggan. Hubungan dengan pelanggan dapat meningkatkan frekuensi 

dan kuantitas pesanan, memberikan manfaat ekonomi, dan merekomendasikan 

bisnis dan produk baru kepada masyarakat sekitar, serta mendapatkan pelanggan 

baru dengan biaya lebih murah (I. Kahraman Arslan, 2020). Studi ini menunjukkan 

produk yang memuaskan sebagai pembentuk Al-khair transformasi reputasi produk 

dapat memicu terwujudnya kinerja organisasi berkelanjutan. 

Penciptaan produk yang khas menjadi sangat penting dalam proses Al-

khair transformasi reputasi produk. Produk perbankan syariah dikenal dan dianggap 

bermanfaat jika dibandingkan dengan produk bank konvensional, namun kurang 
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yakin akan ketaatan terhadap syariah dan efisiensi (Rahmi et al., 2021). Sebuah 

tantangan tersendiri bagi lembaga keuangan syariah untuk mampu mewujudkan Al-

khair transformasi reputasi produk yang khas dan berbeda dengan produk lembaga 

keuangan non syariah khususnya dalam aspek kesyariahannya dan efisiensi.  

Optimalisasi teknologi yang dimiliki untuk pelayanan secara pribadi 

merupakan salah satu cara mewujudkan produk yang khas sesuai syariah dan 

efisiensi. Fitur fitur Islami (ziswaf, haji dan umrah, aqiqah, qurban, kajian Islam, 

bacaan surah al Qur’an, halaqah dan lainya) dalam aplikasi produk berbasis 

teknologi seperti internet banking dan mobile banking mengakomodasi kekhasan 

dan efisiensi yang tidak ditemukan dalam layanan teknologi lembaga keuangan non 

syariah. Layanan berbasis teknologi mendorong terbentuknya keintiman nasabah 

yang tidak hanya mendorong munculnya loyalitas pelanggan secara langsung, 

tetapi juga mempengaruhi faktor-faktor yang menentukan loyalitas, seperti persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, risiko yang dirasakan, kepercayaan, 

kepatuhan dan kepuasan syariah (Mulia et al., 2020). Lembaga keuangan syariah 

juga melakukan pelayanan berdasarkan kebutuhan khusus nasabah. Layanan 

tersebut seperti jemput bola, standing instruction, over draf, auto debet. Keihklasan 

melayani kebutuhan nasabah juga ditekankan kepada karyawan. Karyawan sangat 

dituntut sabar dan ihklas memberikan informasi relevan kepada masyarakat untuk 

memberikan pemahaman yang benar terkait konsep yang diusung sampai dengan 

aspek teknis tentang produk, akad, perhitungan margin, bagi hasil, biaya ataupun 

beban lainnya.  
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Penciptaan layanan pendukung yang bertanggungjawab merupakan 

bentuk layanan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah sebagai layanan 

pelengkap yang mempermudah dan memberikan keuntungan lebih kepada nasabah 

dan masyarakat luas. Kualitas produk tidak berdampak langsung terhadap loyalitas 

namun kualitas layanan pendukung berdampak terhadap kepuasan dan selanjutnya 

mendorong loyalitas (Achmadi et al., 2023). Studi tersebut menunjukkan 

pentingnya layanan pendukung dalam mendorong pembelian dan loyalitas 

konsumen 

Beberapa contoh layanan ini adalah pengumpulan dan penyaluran zakat, 

infak, sedekah dari hasil investasi ataupun bagi hasil yang diperoleh nasabah. 

Layanan konsultasi bisnis dan perencanaan keuangan bagi nasabah perusahaan 

ataupun nasabah premium. Pendampingan instalasi aplikasi keuangan bagi nasabah 

yang kurang paham dengan aplikasi teknologi yang digunakan (orang tua dan anak 

anak). Layanan tabungan ibadah Qurban beserta penyembelihan dan 

penyalurannya. Layanan tabungan haji dan umroh beserta pendampingan proses 

pengurusan administrasi, pemilihan biro dan ibadah pendukungnya (pengajian, 

manasik). Tawaran layanan pendukung bagi nasabah dan masyarakat sangat 

diperlukan dan lembaga keuangan syariah dapat melakukannya dengan sekaligus 

melakukan crossselling dengan pebisnis dan masyarakat yang lebih luas untuk 

mewujudkan kemaslahatan bersama sekaligus mewujudkan ekosistem syariah. 

Layanan pendukung ini sebenarnya tidak selalu dipersyaratkan dalam akad produk 

intinya, namun lembaga keuangan syariah memberikannya dengan tanggungjawab 

dan integritas tinggi. Beberapa layanan pendukung ini memiliki risiko moral hazard 
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dan kepercayaan bagi lembaga keuangan syariah, untuk itulah tanggungjawab 

menjadi jaminan integritas.  

Layanan konsultasi yang lebih luas tentang pengetahuan produk keuangan 

dan perbankan, akad, teknologi dan prosedurnya merupakan bagian yang 

membentuk Al-khair transformasi reputasi produk. Lembaga keuangan syariah di 

Indonesia menghadapi tantangan yang serius. Walaupun penduduk Indonesia 

mayoritas beragama Islam, namun faktanya sampai tahun 2023 market share 

keuangan syariah masih kecil yakni baru mencapai 10,95%, sedangkan dari sisi 

penyaluran pembiayaan ke sektor UMKM ( 16,78%)) lebih rendah dibandingkan 

penyaluran ke sektor non UMKM ((83,22%) (Laporan Perkembangan Keuangan 

Syariah Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Pada dasarnya produk inti 

lembaga keuangan syariah tidak berbeda dengan produk yang dikeluarkan oleh 

lembaga keuangan non syariah. Titik yang membedakan sebenarnya hanya pada 

penerapan prinsip muamalah Islam yang merupakan penciri khusus dari produk 

lembaga keuangan syariah. Namun penciri ini menjadikan operasional lembaga 

keuangan syariah bisa dipandang sangat berbeda dengan lembaga keuangan non 

syariah. Khususnya pada disertakannya akad berdasarkan syariah Islam yang wajib 

digunakan sebagai landasan semua aktifitas operasional produk yang ditawarkan. 

Akad adalah roh dari transaksi produk lembaga keuangan syariah. Apalagi akad 

tersebut sering kali masih digunakan terminology berbahasa Arab yang memiliki 

kesan sulit karena tidak dimengerti masyarakat Indonesia secara luas. Walaupun 

penggunaan istilah istilah berbahasa Arab semakin dikurangi namun dalam hal hal 

penting istilah dalam bahasa Arab tersebut memang tidak bisa dicarikan 
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padanannya dalam bahasa Indonesia yang tepat, sehingga penggunaan bahasa Arab 

masih dipertahankan.  

Kondisi masyarakat Indonesia yang kurang memahami muamalah Islam 

menjadi tantangan penting bagi lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan 

syariah bertanggungjawab tidak saja sekedar menjual produk namun juga bertugas 

mengedukasi masyarakat terkait prinsip, jenis produk, akad, perhitungan sampai 

dengan tujuan mencapai kemaslahatan yang ingin diciptakan bersama. Kontrol 

perilaku yang dirasakan yakni persepsi kemampuan melakukan sesuatu, sikap dan 

norma subjektif dari deposan perbankan syariah berpengaruh positif terhadap niat 

untuk belajar tentang perbankan Islam (Ganesan, 2020), padahal pengetahuan 

berpengaruh terhadap niat menabung di bank syariah (Nugraheni & Widyani, 2020, 

(Rahmawati & Rahayu, 2024). Kontrol perilaku yang dirasakan yakni kemudahan 

atau kesulitan dan asumsi hambatan dalam menggunakan produk perbankan syariah 

berdasarkan pengalaman masa lalu serta manfaat yang dirasakan adalah prediktor 

signifikan terhadap niat menggunakan produk perbankan syariah di kalangan 

pengguna dan non-pengguna (Ayyub et al., 2020). Sedangkan hambatan terhadap 

adopsi perbankan syariah salah satunya adalah pengetahuan dan kesadaran, 

religiusitas, kepercayaan serta niat (Ali, Q., Parveen, S., Aspiranti, T., Nurhayati, 

N. and Rusgianto, 2024). Namun studi lain menemukan bahwa kompleksitas yang 

dirasakan tidak berpengaruh terhadap niat nasabah untuk mengadopsi layanan 

perbankan syariah (Sudarsono et al., 2021). Studi studi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat perlu diedukasi dengan baik sehingga paham dan tidak merasa bahwa 

lembaga keuangan syariah merupakan entitas yang rumit dan sulit dipahami. 
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Pemahaman yang benar dan persepsi tidak rumit terhadap lembaga keuangan 

syariah perlu ditumbuhkan untuk mendorong niat masyarakat menggunakan 

produk. Studi ini menunjukkan bahwa layanan konsultasi yang lebih luas tentang 

pengetahuan produk keuangan dan perbankan, akad, teknologi dan prosedurnya 

sebagai bagian yang membentuk Al-khair transformasi reputasi produk mendorong 

terwujudnya kinerja organisasi berkelanjutan. 

Layanan perencanaan keuangan merupakan perwujudan Al-khair 

transformasi reputasi yang diberikan lembaga keuangan syariah. Layanan 

perencanaan keuangan berupa skema portofolio produk yang bisa dimanfaatkan 

oleh nasabah untuk meningkatkan kesejahteraan keuangannya. Perencanaan 

keuangan sangat dibutuhkan nasabah khususnya dan masyarakat pada umumnya 

karena menyediakan informasi yang dapat dipilih dan dihitung sendiri secara 

transparan terkait produk yang akan dipilih, konsekuensi risiko dan imbal hasil 

yang diperoleh. Layanan perencanaan keuangan menjadi sangat dibutuhkan 

masyarakat karena mampu mendorong masyarakat untuk memahami portofolio 

kesehatan keuangannya sehingga mampu lebih sadar melakukan pengelolaan harta 

yang dimiliki. Islam sangat peduli terhadap pengelolaan harta karena harta 

merupakan salah satu aspek yang diminta pertanggungjawaban Allah kelak. 

Keunikan layanan perencanaan keuangan yang diberikan lembaga keuangan 

syariah terletak pada layanan yang tidak saja terkait dengan portofolio investasi atas 

dana yang dimiliki masyarakat. Namun juga terkait dengan portofolio pembiayaan, 

kebutuhan ibadah yang membutuhkan dana besar seperti pernikahan, aqiqoh, haji, 

umroh, qurban, zakat, infak, sedekah, wakaf serta layanan lainnya. Layanan 
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portofolio ibadah ini tidak dimiliki oleh produk serupa yang ditawarkan oleh 

lembaga keuangan non syariah. Keunikan layanan perencanaan keuangan yang 

Islami ini berkontribusi pada pembentukan Al-khair transformasi reputasi produk 

yang holistic. Studi menunjukkan bahwa pelanggan kini mendapatkan pengalaman 

uniq dan nyaman dari one stop shopping melalui pusat perbelanjaan yang 

menyediakan beragam merk sehingga mempengaruhi sikap, persepsi, emosi, 

perasaan, dan kepribadian (Shankar, 2024). Aspek nilai yang dirasakan ketika 

berbelanja di mall memberikan pengaruh terhadap loyalitas (Adeola et al., 2023). 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kualitas hubungan, kualitas 

layanan, kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan (Tegambwage & Kasoga, 

2022). Pelayanan yang holistic sebagaimana yang disajikan di mall memberikan 

inspirasi bahwa layanan lembaga keuangan syariah yang lengkap juga diperlukan, 

disertai dengan totalitas layanan yang paripurna.  

Dampak lain dari layanan perencanaan keuangan juga memberikan peluang 

pasar bagi terjadinya cross selling produk yang lain sehingga mendorong 

peningkatan kinerja ekonomi. Nasabah dilayani semua kebutuhannya secara 

holistic. Nasabah dapat merasakan kenyamanan dan keuntungan di satu sisi dan di 

sisi lain lembaga keuangan syariah juga lebih diuntungkan memiliki nasabah yang 

loyal. Namun demikian yang lebih penting lagi layanan ini mendorong 

terbentuknya networking yang kuat dalam satu wadah ekosistem ekonomi syariah 

yang lebih luas sehingga kinerja keuangan dan kemaslahatan masyarakat lebih 

dapat terwujud. Terwujudnya layanan pendukung yang bertanggungjwab sebagai 
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indicator Al-khair transformasi reputasi produk yang berupa layanan konsultasi dan 

perencanaan keuangan mampu mendorong kinerja organisasi berkelanjutan. 

B. Pengujian hipotesis 2: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi keuangan 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Al-khair transformasi reputasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Tabel 4.19 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai estimasi 0,269 dengan nilai critical 

ratio 2,461 dan probability 0,014 sehingga hipotesis dapat diterima pada taraf 

signifikansi 5%.  Dengan demikian Al-khair transformasi reputasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Al-khair 

transformasi reputasi keuangan menggunakan indicator prospek pertumbuhan 

bertanggungjawab, keuntungan jujur dan kinerja keuangan sesuai regulasi. 

Lembaga keuangan syariah menjalankan dua fungsi yakni fungsi keuangan 

komersial dan fungsi keuangan sosial. Berbeda dengan lembaga keuangan non 

syariah yang tidak menjalankan fungsi keuangan sosial maka lembaga keuangan 

syariah memiliki tugas yang lebih berat untuk mewujudkan kinerja keuangan sosial. 

Untuk menjalankan kedua fungsi ini reputasi lembaga keuangan syariah tidak saja 

diwujudkan dalam bentuk prospek pertumbuhan kinerja yang menguntungkan 

(profitabilitas) secara keuangan saja namun juga perlu menciptakan prospek 

pertumbuhan bertanggungjawab, yakni tidak boleh mengesampingkan 

pertumbuhan kinerja keuangan sosial. Studi menunjukkan perusahaan yang 

memiliki prospek pertumbuhan yang menguntungkan mampu meningkatkan nilai 

perusahaan dan lebih menjadi pilihan investor (Suzuli et al., 2020; Sudiyatno et al., 
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2020; Ayu et al., 2020). Pada sisi yang lain studi menunjukkan bahwa aktifitas sosial 

perusahaan (company sosial responsibility) berdampak terhadap nilai perusahaan 

(Bardos et al., 2020). Corporate Sosial Responsibility (CSR) berperan sebagai 

variabel moderasi dan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol terhadap 

pengaruh rasio keuangan (likuiditas, aktivitas, leverage, dan profitabilitas) terhadap 

nilai perusahaan (Jihadi et al., 2021). Namun pengungkapan CSR di bank syariah 

harus komunikatif dan tidak berlebihan karena justru berdampak negatif terhadap 

nilai perusahaan (Harun & Farooque, 2020), kinerja perusahaan (Rehman et al., 

2020; Mahmuda, N.A. and Muktadir-Al-Mukit, 2023). Lembaga keuangan syariah 

perlu membedakan aktifitas CSR dengan aktifitas keuangan sosial dari sisi niat. 

Aktifitas keuangan sosial merupakan manifestasi menjalankan perintah Allah 

dalam bentuk zakat, infak, sedekah, wakaf, menjaga lingkungan, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan aktifitas ibadah sosial lainnya. Sedangkan CSR lebih 

pada menjalankan kewajiban regulasi seperti amanat UU Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas dan PP Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Akan lebih baik manakala lembaga 

keuangan syariah mampu meramu formulasi yang tepat dari aktifitas CSR dan 

aktifitas keuangan sosial menjadi layanan yang khas.  Studi ini memberikan bukti 

bahwa sebagai pembentuk Al-khair transformasi reputasi keuangan maka prospek 

pertumbuhan menguntungkan yang bertanggungjawab terhadap kinerja keuangan 

yang disajikan dalam laporan penting menjadi perhatian untuk memicu kinerja 

organisasi berkelanjutan.  
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Proses Al-khair transformasi reputasi keuangan dengan indicator prospek 

pertumbuhan yang bertanggungjawab dilakukan dengan perumusan 

kebijakan berbasis data kredible. Organisasi beroperasi dalam keadaan yang 

bergejolak dalam lingkungan dinamis dengan beragam data, kondisi eksternal yang 

tidak menentu, dan sebagainya yang mengubah perilaku konsumen. Lembaga 

keuangan syariah harus menggunakan basis data kredible dalam perumusan 

kebijakan keuangan dan tidak diperkenankan menggunakan perasaan dan insting 

bisnis semata. Prospek pertumbuhan lembaga keuangan syariah disajikan dalam 

laporan rencana bisnis yang wajib dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan 

sebagaimana isi dari Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 

14/SEOJK.03/2021 tentang rencana bisnis bank umum syariah dan unit usaha 

syariah. Lembaga keuangan syariah juga menggunakan data dari media sosial dan 

big data terkait khususnya dalam membaca pergerakan dan kecenderungan pasar, 

gaya hidup masyarakat dan pengkinian berita nasional dan internasional. Semua 

sumber data tersebut dipakai untuk mendukung perumusan strategi yang 

dituangkan dalam rencana bisnis dan dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan. Lima 

dimensi big data analytic adalah kapabilitas personil, kapabilitas manajemen, 

kapabilitas organisasi, kapabilitas budaya dan tata kelola, serta kapabilitas strategi 

dan perencanaan yang merupakan faktor-faktor penting untuk penerapannya dalam 

proses pengambilan keputusan (Korherr & Kanbach, 2023). Terdapat hubungan 

positif antar kemampuan big data predictive analytic dan kinerja operasional, 

pemasaran dan keuangan organisasi (Gupta et al., 2019). Kapabilitas big data 

analytic yang kuat dapat membantu perusahaan membangun keunggulan kompetitif 
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yang dimediasi oleh kapabilitas dinamis, dan memberikan pengaruh positif 

signifikan pada dua jenis kapabilitas operasional yakni kapabilitas pemasaran dan 

teknologi (Mikalef et al., 2019). Kapabilitas big data analytic lebih terkait erat 

dengan kinerja operasional dibandingkan kinerja pasar (Yasmin et al., 2020). 

Penerapan big data analytic memberikan dampak kuat pada peningkatan kinerja 

pemasaran dan keuangan (Maroufkhani et al., 2020). Terdapat hubungan yang 

signifikan antara adopsi big data analytic dan kinerja perusahaan (Lutfi et al., 

2023). Luasnya praktik penerapan big data analytic mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja bank (Al-Dmour et al., 2023). Dalam lingkungan yang dinamis, 

penelitian terdahulu tersebut membuktikan bahwa penggunaan big data analytic 

memberikan dampak pada kinerja organisasi. Studi ini menunjukkan bahwa 

prospek pertumbuhan bertanggungjawab berbasis data kredibel yang disusun 

lembaga keuangan syariah sebagai perwujudkan dari Al-khair transformasi reputasi 

keuangan mendorong kinerja organisasi berkelanjutan. 

Pelaporan keuntungan yang jujur dalam laporan kinerja sesungguhnya 

menjadi perhatian penting. Terdapat berbagai metode pengakuan pendapatan dan 

biaya yang bisa dipilih dalam proses penyusunan laporan keuangan, maka kejujuran 

menjadi bukti integritas. Praktik manipulasi manajemen laba sering digunakan 

untuk menciptakan opini publik untuk meningkat nilai perusahaan, mendapatkan 

bonus atau menurunkan pajak. Praktik manajemen laba menimbulkan asimetri 

laporan akuntansi, yang dapat berdampak pada investor gagal menganalisis kinerja 

perusahaan sehingga berdampak pada keberlanjutan. Praktik manipulasi 

manajemen laba ini harus dihindari. Bank Islam tidak boleh digunakan hanya 
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sebagai perwujudan pencapaian keuntungan, namun harus mempromosikan bisnis 

berbasis nilai, yang pada gilirannya dapat menjamin keandalan dan keberlanjutan 

(Alam et al., 2020).  

Studi menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal dan nilai perusahaan, sebaliknya dengan likuiditas 

sedangkan struktur permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan mampu memediasi pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap 

nilai perusahaan (Ayu et al., 2020). Profitabilitas dan likuiditas mempunyai 

hubungan yang berbanding terbalik baik pada konvensional maupun bank syariah, 

namun profitabilitas bank syariah merespons perubahan tingkat likuiditas secara 

lebih signifikan dibandingkan bank konvensional (Bencharles & Abubakar, 2020). 

Bank syariah cenderung kurang melakukan manajemen laba dan mengadopsi 

kebijakan akuntansi yang lebih konservatif, norma agama dan akuntabilitas moral 

dalam organisasi berdampak signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan dan 

biaya agensi (Abdelsalam et al., 2016). Keterbukaan informasi keuangan 

berpengaruh terhadap niat pelajar muslim untuk menabung di bank syariah 

(Nugraheni & Widyani, 2020). Persepsi reputasi terkait kejujuran penyampaian 

laporan keuangan sangat penting diperhatikan karena studi menunjukkan bahwa 

sentimen irasional secara signifikan menyebabkan volatilitas pasar yang berlebihan 

(Haritha & Rishad, 2020). Studi ini menunjukkan bahwa penyampaian laporan 

keuangan yang jujur sebagai bagian dari Al-khair transformasi reputasi keuangan 

berpotensi mendukung tercapainya kinerja organisasi berkelanjutan.  



 

126 
 

Penerapan biaya dan bagi hasil yang wajar dan transparan merupakan bagian 

dari Al-khair transformasi reputasi keuangan. Bank Islam tidak boleh digunakan 

hanya sebagai perwujudan pencapaian keuntungan, namun harus mempromosikan 

bisnis berbasis nilai, yang pada gilirannya dapat menjamin keandalan dan 

keberlanjutan (Alam et al., 2020). Transparansi dan kepatuhan terhadap syariah 

(shariah compliance) berpengaruh positif terhadap kepercayaan (Sulistiyo & 

Wardayati, 2020). Walaupun kepatuhan syariah merupakan faktor paling signifikan 

yang mempengaruhi perpindahan nasabah (Ghamry, 2020), namun demikian, studi 

lain menemukan bahwa niat mengadopsi perbankan Islam berhubungan signifikan 

dengan sikap dan dimoderasi serta didorong oleh penetapan harga produk bank 

konvensional dan pengaruh sosial (Mindra, 2021). Selanjutnya religiusitas 

berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan terhadap produk bank Islam, 

namun dimediasi oleh citra merek dan materialisme secara parsial (Junaidi, J., 

Anwar, S.M., Alam, R., Lantara, N.F. and Wicaksono, 2023). Walaupun terdapat 

studi yang menyatakan bahwa keunggulan relative bank syariah dibandingkan bank 

konvensional tidak mempengaruhi niat pelanggan untuk mengadopsi layanan 

perbankan syariah di Indonesia (Sudarsono et al., 2021). Namun studi studi tersebut 

memperlihatkan bahwa nasabah melakukan proses perbandingan rasional antara 

bank syariah dengan bank konvensional. Studi studi tersebut menunjukkan bahwa 

nasabah dapat dipertahankan manakala lembaga keuangan syariah mampu 

menyajikan kewajaran dan transparansi dalam perhitungan keuangan dengan tetap 

menjalankan nilai syariah yang diusungnya. Studi ini menunjukkan bahwa 

kewajaran dan transparansi penerapan biaya dan bagi hasil sebagai pembentuk Al-
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khair transformasi reputasi keuangan memberikan kontribusi terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan 

Kinerja keuangan sesuai regulasi menjadi indicator penting dalam Al-khair 

transformasi reputasi keuangan. Sebagai lembaga keuangan maka lembaga 

keuangan syariah merupakan institusi yang sangat diatur. Aturan yang mengikat 

lembaga keuangan syariah ini memberikan jaminan keamanan kepada masyarakat 

dan pemerintah baik dari aspek keuangan dan kesyariahannya. Lembaga keuangan 

syariah juga dituntut menerbitkan Laporan Keberlanjutan dengan konten mencakup 

dampak keberadaan lembaga keuangan syariah tersebut dalam aspek sosial, 

ekonomi dan lingkungan serta tata kelola yang mendukung inisiatif sustainability 

development goals. Ketaatan kepada aturan ini tidak sekedar ketaatan pada aturan 

yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan, namun lembaga keuangan syariah wajib 

taat kepada aturan yang dikeluarkan dari lembaga lain seperti fatwa DSN-MUI dan 

aturan dari al Quran dan Hadist, misalnya terkait pajak, besaran zakat, wakaf, waris. 

Ketaatan dari aspek kesyariahan menjadi sorotan penting karena sebagai penentu 

perbedaan eksistensi lembaga keuangan syariah dibandingkan dengan lembaga 

keuangan non syariah. Ada kebutuhan untuk menafsirkan kepatuhan syariah secara 

lebih luas dengan memasukkan perspektif Maqasid dan mengintegrasikan isu-isu 

etika, sosial, dan lingkungan sehingga diperlukan perubahan dari perspektif 

ekonomi yang sempit menjadi nilai sosial yang juga mempertimbangkan 

kepentingan masyarakat luas (Habib, 2023). Lembaga keuangan syariah harus 

berpegang pada kepedulian lingkungan dan perilaku yang bertanggung jawab 

secara sosial untuk memenuhi tuntutan eksternal akan layanan keuangan yang 
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bermoral dan berkelanjutan serta memperhatikan variabel internal dan eksternal 

yang mendorong akuntabilitas dan kepercayaan yang mencakup tata kelola 

transparan dan kepatuhan terhadap peraturan (Abedeen & Salman, 2024). 

Otoritas Jasa Keuangan tidak hanya bertanggung jawab atas perizinan bank 

syariah namun juga berperan multifaset dalam pengawasan berkelanjutan, 

manajemen risiko, dan penegakan etika praktik keuangan, juga tidak sekadar 

pengawasan fasilitasi pertumbuhan perbankan syariah namun juga menjaga 

kepentingan stakeholder (Muslim et al., 2023). Dampak risiko ketidakpatuhan 

syariah menjadi hal yang serius untuk diwaspadai karena dapat mempengaruhi 

keberlangsungan bisnis bank syariah yakni pencabutan izin usaha sehingga 

diperlukan penerapan tata kelola syariah yang tepat dan konsisten (Lailiya & 

Kusumaningtias, 2024). Dari lima mekanisme pengungkapan tata kelola syariah, 

komite syariah muncul sebagai penentu terkuat dalam kinerja keuangan bank 

syariah, diikuti oleh transparansi dan pengungkapan (Rahim et al., 2024). 

Kepatuhan syariah yang diproksikan dengan variabel Islamic income ratio, profit 

sharing ratio dan good corporate governance mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan namun Islamic investment ratio tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Islamiah & Asiyah, 2023). 

Perusahaan yang sesuai dengan syariah dapat menarik perhatian investor karena 

setuju dengan ramahnya peraturan yang ketat dan aspek kepatuhan syariah yang 

diperbolehkan (Mehmood, W., Ali et al., 2024). Beberapa studi terdahulu tersebut 

menekankan pentingnya kepatuhan terhadap aturan terhadap keberlanjutan 

organisasi. Studi ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan sesuai regulasi menjadi 
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indicator penting sebagai pembentuk Al-khair transformasi reputasi keuangan 

memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

C. Pengujian hipotesis 3: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi keuangan 

terhadap Al-khair transformasi reputasi produk 

Hipotesis tiga menyatakan bahwa Al-khair transformasi reputasi keuangan 

terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Tabel 4.19 Pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai estimasi 0.284 dengan nilai critical ratio 2.852 dan 

probability 0.004 sehingga hipotesis dapat diterima pada taraf signifikansi 5%.  

Dengan demikian Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Manakala lembaga keuangan 

syariah dapat mewujudkan Al-khair transformasi reputasi keuangan dalam bentuk 

prospek pertumbuhan bertanggungjawab, keuntungan jujur dan kinerja keuangan 

sesuai regulasi maka organisasi akan mendorong proses Al-khair transformasi 

reputasi produk yang diukur dengan penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah, 

penciptaan produk yang maslahah, penciptaan produk yang khas, penciptaan 

layanan pendukung yang bertanggungjawab.   

Dalam pandangan resources-based theory, reputasi keuangan merupakan 

sumber daya penting bagi perusahaan. Reputasi keuangan yang memberikan 

kesempatan bagi organisasi untuk melakukan banyak hal seperti menunjukkan 

kemampuan memenuhi kewajiban dan investasi, mengembangkan produk 

berkualitas, berinvestasi dalam riset dan pengembangan produk dan perusahaan 

dapat mempertahankan kualitas produk.  
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Di sisi lain, reputasi keuangan buruk dapat mempengaruhi kemampuan 

perusahaan memasok produk, kualitas produk yang rendah karena kemungkinan 

perusahaan akan melakukan efisiensi dengan memotong biaya produksi, 

mengurangi kualitas, keterlambatan pengiriman produk serta meningkatkan risiko 

kebangkrutan yang mengkhawatirkan pelanggan. Perusahaan yang terdeteksi 

melakukan fraud akan berimbas pada reputasi produk karena pelanggan akan 

melakukan sanksi di pasar sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya 

pemasaran yang lebih banyak untuk meyakinkan kembali pelanggannya (Johnson 

et al., 2014). Kinerja ekonomi perusahaan (profitabilitas perusahaan dan prospek 

pertumbuhan) serta kinerja keberlanjutan dan pengungkapan ESG merupakan 

aspek yang menjadi pertimbangan investor karena berdampak pada keinformasian 

harga saham (Ng & Rezaee, 2020). Reputasi keuangan mempengaruhi reputasi 

produk yang ditunjukkan oleh harga pasar saham pada perusahaan sektor keuangan 

(Harinurdin, 2023). Lembaga keuangan syariah sebagaimana lembaga keuangan 

yang lain sangat berkepentingan terhadap reputasi keuangan karena bisnis intinya 

adalah jasa keuangan, sehingga secara alamiah maka reputasi keuangan akan 

berpengaruh terhadap reputasi produk. Dengan demikian upaya yang dilakukan 

dalam mewujudkan reputasi keuangan yakni melalui Al-khair transformasi reputasi 

keaungan akan berdampak pada proses selanjutnya yakni transformasi reputasi 

produk yang baik. Studi ini menunjukkan bahwa Al-khair transformasi reputasi 

keuangan mampu mendorong Al-khair transformasi reputasi produk. 
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D. Pengujian hipotesis 4: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi inovasi 

terhadap Al-khair transformasi reputasi produk 

Hipotesis empat menyatakan bahwa Al-khair transformasi reputasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Tabel 4.19 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai estimasi 0,256 dengan nilai critical 

ratio 2,643 dan probabilitas 0,008 sehingga hipotesis dapat diterima pada taraf 

signifikansi 5%.  Dengan demikian al-khair transformasi reputasi inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Al-khair 

transformasi reputasi inovasi menggunakan indikator penciptaan inovasi yang 

bermanfaat, first mover berbasis akal sehat dan bertanggung jawab, inovasi yang 

bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental. 

Penciptaan inovasi yang bermanfaat merupakan indikator penting dari Al-

khair transformasi reputasi inovasi. Penciptaan inovasi yang bermanfaat meliputi 

penggunaan teknologi informasi yang sesuai, penggunaan media sosial untuk 

pemasaran dan komunikasi nasabah, penggunaan teknologi pembayaran non tunai. 

Dari analisis bibliografi ditemukan tiga kelompok hambatan dalam adopsi 

perbankan Islam yaitu efisiensi produk (kualitas layanan, tingkat kepatuhan syariah, 

ketersediaan layanan), perilaku (pengetahuan dan kesadaran, religiusitas, 

kepercayaan dan niat) dan atribut pribadi (tingkat inovasi, pemahaman tentang 

mobile/internet banking dan penerimaan teknologi) faktor nasabah bank syariah 

(Ali et al., 2024). Merujuk pada temuan Ali et al., (2024) tersebut maka lembaga 

keuangan syariah menghadapi tantangan terkait inovasi agar mampu menciptakan 

produk yang berkualitas, patuh dengan syariah dan tersedia memenuhi kebutuhan 
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masyarakat. Transformasi inovasi dari model tradisional ke digital tidak hanya 

mempengaruhi output dan efisiensi proses, namun juga meningkatkan kedalaman 

dan keluasan kerja masing-masing inovator, hal ini mengarah pada penataan ulang 

seluruh proses inovasi, memungkinkan konfigurasi baru pada orang, tim, dan 

perusahaan, serta standard operasi tentang inovasi untuk pengembangan produk 

baru (Marion & Fixson, 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi 

reputasi inovasi yakni dari tradisional ke digital memberikan dorongan pada 

transformasi reputasi produk.  

First mover berbasis akal sehat dan bertanggung jawab, merupakan 

indikator penting dari Al-khair transformasi reputasi inovasi. First mover berbasis 

akal sehat dan bertanggung jawab berupa launching produk baru yang tidak 

menjebak masyarakat, launching produk baru yang memiliki risiko moderat, 

launching produk baru yang memberikan solusi keuangan masyarakat. First mover 

memberikan keuntungan pada reputasi produk yang mampu memberikan kepuasan 

kepada nasabah sebagai pengguna pertama dari produk yang terkini. Manakala 

lembaga keuangan syariah mampu melakukan first mover yang tepat waktu, tepat 

risiko dan memberikan solusi maka mendorong reputasi produk.  

Inovasi yang bertanggungjawab dan transcendental merupakan 

indikator penting dari Al-khair transformasi reputasi inovasi. Inovasi yang 

bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental yakni pemanfaatan teknologi 

yang tepat, penggunaan teknologi yang menjadikan karyawan dan nasabah lebih 

bersyukur, inovasi produk yang memberikan kemanfaatan jangka panjang kepada 

masyarakat luas.  
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Ketepatan teknologi perlu disesuaikan dengan masyarakat yang dilayani. 

Tidak semua teknologi terkini harus diadopsi dan harus diinisiasi dengan pendanaan 

mandiri namun bisa memanfaatkan strategi kolaborasi dengan vendor atau lembaga 

lain.  Pemanfaatan teknologi yang tepat akan mendorong terciptanya produk yang 

tepat dan tidak mubazir. Inovasi pada lembaga keuangan syariah tidak saja 

dilakukan dalam aspek teknologi dan digitalisasi, namun juga pengembangan 

produk yang dikaitkan dengan beragam jenis akad. Rekayasa akad menjadi 

tantangan inovasi pada lembaga keuangan syariah untuk menciptakan diferensiasi 

produk yang berbeda dengan yang sudah ada pada lembaga keuangan non syariah. 

Inovasi akad yang mengusung fungsi keuangan dan sosial dalam satu kemasan 

adalah salah satu contoh inovasi bertanggungjawab dan transendental dari lembaga 

keuangan syariah yang menghasilkan produk yang sangat unik, seperti Cash waqf 

linked sukuk (CWLS), Cash waqf linked deposit (CWLD), crowdfunding based dan 

sadaqoh based product. CWLS adalah hasil inovasi akad mudharabah, ijarah, 

wakalah bi al-istitsmar, musyarakah atau akad lain yang sesuai dengan prinsip 

syariah (Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, 2019). Peran CWLS 

adalah merevitalisasi perekonomian negara, dimana pendapatan dari penjualan 

CWLS digunakan sebagai sumber pembiayaan baru bagi pembangunan negara 

disamping itu diharapkan dapat menjangkau masyarakat tidak mampu dengan 

memberikan dana modal kerja dari dana wakaf, sehingga dapat dimanfaatkan 

menjadi lebih produktif (Setyomurni & Nashirudin, 2023). Sementara itu CWLD 

adalah implementasi integrasi fungsi komersial dan fungsi sosial bank syariah 

melalui wakaf uang temporer di Bank Syariah sebagai Lembaga Keuangan Syariah 
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Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) (Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 

Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Inovasi dalam skema crowdfunding akan 

memberikan ruang bagi lembaga keuangan syriah untuk lebih mendekatkan diri 

melayani UMKM. Inovasi akad yang dilakukan dengan dasar skema crowdfunding 

dapat menghasilkan produk baru. Empat jenis crowdfunding (crowdfunding 

berbasis imbalan, crowdfunding berbasis donasi, crowdfunding berbasis pinjaman, 

dan crowdfunding berbasis ekuitas) adalah sah dan didukung oleh dalil-dalil Al-

Quran dan Sunnah (Abdeldayem & Aldulaimi, 2023). Sadaqah-based merupakan 

produk keuangan syariah sebagai hasil dari inovasi akad untuk pemberdayaan 

masyarakat penerima manfaat yang disertai dengan proses edukasi dan 

pendampingan dengan tujuan meningkatkan taraf kehidupan mereka (Wahab et al., 

2023). Inovasi akad merupakan tantangan tersendiri dalam mewujudkan inovasi 

bertanggungjawab dan transcendental karena lembaga keuangan syariah dan 

institusi terkait harus bisa mengkontektualisasikan fiqh muamalah yang tertuang 

dalam al Quran dan Hadist serta praktik praktik baik di masa lampau sesuai dengan 

tuntutan kehidupan muamalah zaman sekarang dan masa depan.  

Secara keseluruhan, bank Islam menciptakan uang secara berbeda 

dibandingkan dengan bank konvensional. Untuk menghindari lembaga keuangan 

syariah berperan sebagai perantara keuangan semata, maka perlu dilakukan inovasi 

system perhitungan margin dan bagi hasil yang tidak mengandalkan perolehan 

penghasilan dari obyek transasksi yang sudah diprediksi selalu berhasil. Penciptaan 

uang berdasarkan prinsip profit lost sharing mempertahankan hubungan yang kuat 

dengan ekonomi riil dan menghasilkan pengganda uang yang lebih rendah. 
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Mekanisme profit lost sharing memungkinkan pembiayaan melalui aset riil 

sehingga dapat mencegah penciptaan uang yang berlebihan dan menimbulkan 

dampak buruk pada utang dan ketidakstabilan keuangan secara makro (Ben Jedidia 

& Hamza, 2024). Studi terdahulu tersebut menunjukkan penciptaan inovasi pada 

lembaga keuangan syariah dilakukan tidak sebatas pada sisi teknologi namun juga 

pada inovasi akad. Studi ini menemukan bahwa inovasi yang bertanggungjawab 

dan transcendental merupakan indikator penting dari Al-khair transformasi reputasi 

inovasi mampu mendorong Al-khair transformasi reputasi produk. 

E. Pengujian hipotesis 5: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi inovasi 

terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan 

Hipotesis lima menyatakan bahwa al-khair transformasi reputasi inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi keuangan. Tabel 

4.19 Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai estimasi 0,172 dengan nilai 

critical ratio 1,606 dan probabilitas 0,108 sehingga hipotesis tidak dapat diterima 

pada taraf signifikansi 10%.  Dengan demikian al-khair transformasi reputasi 

inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi 

keuangan. Al-khair transformasi reputasi inovasi menggunakan indicator 

penciptaan inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat dan 

bertanggung jawab, inovasi yang bertanggungjawab dan inovasi yang 

transcendental. 

Penciptaan inovasi yang bermanfaat merupakan indikator penting Al-

khair transformasi reputasi inovasi. Hubungan yang signifikan dan positif antar 

dimensi inovasi (inovasi pasar, proses, dan produk) dan kinerja perusahaan 
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(Yusheng & Ibrahim, 2020). Strategi inovasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (Hutahayan, 2020). Temuan studi menunjukkan penciptaan 

inovasi yang bermanfaat adalah penggunaan teknologi informasi yang sesuai, 

penggunaan media sosial untuk pemasaran dan komunikasi nasabah, penggunaan 

teknologi pembayaran non tunai. Kapabilitas inovasi berpengaruh langsung 

terhadap kinerja keuangan (Altaweel & Al-hawary, 2021). Budaya inovatif suatu 

organisasi dapat memungkinkan penerapan inovasi, yang pada gilirannya, dapat 

berkontribusi pada kinerja organisasi yang unggul (Imran et al., 2021). Perilaku 

kerja inovatif dan komitmen organisasi dapat menciptakan kesuksesan kinerja 

bisnis seperti peningkatan penjualan, laba, kepuasan, market share, produktivitas 

yang tinggi, loyalitas karyawan, dan pergantian karyawan yang rendah (Muhamad 

et al., 2023). Proses inovasi hijau berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi 

(M. Wang et al., 2021). Inovasi proses ramah lingkungan mempunyai dampak 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, dengan dampaknya awal negatif namun 

kemudian menjadi lebih positif seiring dengan meningkatnya tingkat inovasi proses 

ramah lingkungan (X. Xie et al., 2022). Penelitian terdahulu tersebut menunjukkan 

hasil yang berbeda dengan studi ini.  

Penggunaan teknologi informasi yang sesuai, menjadi keniscayaan bagi 

lembaga keuangan syariah. Saat ini tidak ada lagi lembaga keuangan syariah formal 

(tercatat di lembaga berwenang) yang tidak menggunakan teknologi informasi 

dalam operasionalnya. Paling tidak dalam pemrosesan data dan laporan kinerja 

kepada stakeholder, lembaga keuangan syariah dituntut menggunakan basis 

teknologi yang relevan. Studi terdahulu mendukung peran inovasi teknologi 
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terhadap kinerja keuangan. Inovasi teknologi mempengaruhi kinerja perusahaan 

secara positif (Chege et al., 2020). Dukungan digital financial inclusion dapat 

menjamin pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan stabilitas bank syariah, 

yang merupakan langkah menuju pencapaian SDGs (Banna et al., 2020). Inovasi 

teknologi berkontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi (A. Khan et al., 2021). 

Penggunaan teknologi, dan budaya organisasi memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan kinerja berkelanjutan (Moslehpour et al., 2022). Penggunaan 

teknologi digital mempunyai pengaruh positif terhadap strategi transformasi digital 

dan inovasi organisasi, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja perusahaan 

(Tsou & Chen, 2023). Startup teknologi keuangan berdampak buruk terhadap 

kinerja bank namun, manakala berinteraksi dengan bank syariah, maka berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan bank syariah, baik dalam kondisi normal maupun 

periode krisis khususnya kategori peer-to-peer lending (Yudaruddin, 2023). 

Investasi teknologi informasi yang diterapkan memberikan dampak positif terhadap 

kinerja bank syariah di Indonesia (Effendi et al., 2023). Kesesuaian teknologi 

informasi dilaporkan berdampak positif terhadap kinerja namun sayang studi ini 

tidak bisa mengkonfirmasi hal tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa perlu dikaji 

ulang penerapan teknologi informasi yang diterapkan lembaga keuangan syariah 

baik dari sisi kesesuaian dengan kebutuhan nasabah dan masyarakat juga kesesuain 

dengan kepentingan perusahaan. Investasi teknologi bisa menjadi mahal dan 

mubazir sehingga bisa tidak berdampak pada kinerja. 

Lembaga keuangan syariah juga melakukan inovasi model pembayaran 

dengan mengadopsi pembayaran non tunai baik dalam bentuk dompet digital 
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maupun QRIS. Adopsi pembayaran non tunai ini selain dari inisiatif inovasi yang 

muncul dari internal organisasi juga karena tuntutan program pemerintah yang 

mengembangkan model pembayaran non tunai. Studi berikut menunjukkan bahwa 

adopsi teknologi baik dengan membangun teknologi sendiri atau kolaborasi dengan 

organisasi lain memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan organisasi. 

Terdapat hubungan negatif yang signifikan secara statistik antara profitabilitas bank 

dan inovasi pembayaran, jumlah ATM secara statistik mempunyai dampak negatif 

terhadap risiko bank, namun jumlah kartu debit mempunyai pengaruh positif 

(Muditomo et al., 2024). ATM, titik penjualan dan transaksi pembayaran seluler 

memiliki dampak asimetris yang signifikan terhadap ROA simpanan bank di 

Nigeria (Ukachukwu et al., 2024). Inovasi dalam system pembayaran 

meningkatkan risiko operasional bank dan meningkatkan biaya sehingga bank perlu 

berhati hati dalam inovasi teknologi pembayaran untuk memberikan peningkatan 

kinerja keuangan. Namun pembayaran non tunai mendukung kemaslahatan yakni 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam transaksi. Untuk mendukung 

kemaslahatan ini maka inovasi pembayaran perlu dipertimbangkan oleh lembaga 

keuangan syariah, karena manakala lembaga keuangan syariah tidak mau 

melakukannya maka layanan ini disediakan oleh lembaga keuangan non syariah 

yang pasti akan mendatangkan kemudhorotan lebih besar, karena masyarakat akan 

beralih ke lembaga keuangan non syariah. Fitur-fitur m-payment, seperti 

kenikmatan, efisiensi, keamanan dan kenyamanan, telah berkontribusi terhadap 

faktor pendorong dan daya tarik individu Muslim untuk beralih dari uang tunai ke 

m-payment, namun  penting mempertimbangkan faktor komitmen keagamaan 
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ketika berbicara tentang niat berpindah umat Islam dalam menggunakan m-

Payment (Yusfiarto et al., 2023). Beberapa kemaslahan yang ditimbulkan dari 

inovasi pembayaran cashless adalah mampu menggerakan ekonomi yang memiliki 

efek pengganda lebih luas, memudahkan masyarakat bertransaksi, dan menjaga 

masyarakat dari menggunakan layanan serupa yang dikeluarkan oleh lembaga 

keuangan non syariah. Studi terdahulu memaparkan masih adanya beberapa hal 

yang dipersyaratkan dalam aplikasi pembayaran non tunai seperti risiko, asimetris 

informasidan komitmen keagamaan. Studi ini mengkonfirmasi bahwa penggunaan 

teknologi cashless sebagai bagian dari Al-khair transformasi reputasi inovasi tidak 

mampu berkontribusi mendorong Al-khair transformasi reputasi keuangan.  

Status penggerak pertama (first mover) merupakan indikator penting dari 

Al-khair transformasi reputasi inovasi. Status penggerak pertama (first mover) 

dilakukan dengan launching produk baru yang tidak menjebak masyarakat, 

launching produk baru yang memiliki risiko moderat, launching produk baru yang 

memberikan solusi keuangan masyarakat. Status penggerak pertama suatu 

perusahaan secara signifikan berdampak pada reputasi keuangannya (Loock & 

Phillips, 2020). Kondisi ini dapat terjadi karena sebagai penggerak pertama, dapat 

memperoleh keuntungan pada penguasaan pasar yang masih terbuka dan belum ada 

pesaing yang masuk, sehingga manakala inovasi yang dilakukan tepat maka 

permintaan terhadap produk baru tersebut tinggi dan akan menghasilkan kinerja 

keuangan yang baik. Namun status penggerak pertama juga dapat berdampak 

negatif terhadap kinerja keuangan manakala inovasi yang dilakukan terlalu mahal 
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dan membebani keuangan organisasi serta tidak memberikan dampak pada efisiensi 

dan meningkatkan produktifitas.  

Launching produk baru yang tidak menjebak masyarakat, launching produk 

baru yang memiliki risiko moderat, launching produk baru yang memberikan solusi 

keuangan masyarakat. Launching produk baru merupakan indikasi adanya inovasi. 

Merilis pesan produk lebih awal lebih efektif dibandingkan menambah durasi 

penyebaran untuk meningkatkan kinerja penyebaran informasi sehingga dapat 

mendongkrak volume penjualan (Li & Zhao, 2019). Strategi keuangan dan 

penetapan harga yang efektif, ditambah dengan tingkat early timing premium yang 

lebih tinggi, mampu membawa perusahaan menuju kesuksesan pasar awal di pasar 

produk yang menjadi pesaingnya (F. T. Xie et al., 2020). Keuntungan yang dimiliki 

oleh perusahaan dengan status penggerak pertama (first mover) valid secara positif 

mempengaruhi kinerja keuangan (Lee & Kim, 2024).  Dalam kondisi keterbukaan 

dan kemudahan informasi dan akses input serta teknologi mengakibatkan pesaing 

mudah sekali meniru inovasi yang diluncurkan oleh first mover. Kondisi ini 

mengakibatkan keuntungan yang diharapkan dari input yang sudah ditanamkan 

relatif rendah, namun, reputasi akan lebih tinggi bila suatu perusahaan merupakan 

perusahaan pertama yang menggunakan inovasi berbasis ilmu pengetahuan, hal ini 

disebabkan karena perusahaan tersebut dapat memperoleh paten yang lebih luas 

dibandingkan dengan pengguna selanjutnya (Arora et al., 2023). Kemajuan teknis 

semakin bergantung pada penggunaan ilmu pengetahuan ilmiah. Partisipasi 

perusahaan dalam penelitian ilmiah merupakan faktor penentu kemampuan 

melakukan first mover, sejalan dengan pandangan knowledge based bahwa 
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penguasaan dalam ilmu pengetahuan meningkatkan pemahaman terhadap 

kemajuan ilmiah yang relevan karena knowledge adalah asset strategik. Lembaga 

keuangan syariah adalah perusahaan yang berbasis pengetahuan dan memiliki 

kontek tinggi antara perusahaan dengan nasabah. Oleh karena itu first mover 

menjadi penting. Walaupun pada perjalannya inovasi yang dilakukan sebagai first 

mover akan diikuti perusahaan lain, namun karakteristik produk lembaga keuangan 

syariah sangat ditentukan oleh knowledge sumber daya manusianya yang 

merupakan asset strategic. Saying studi ini menemukan bahwa status penggerak 

pertama sebagai indicator dari Al-khair transformasi reputasi tidak mampu 

berkontribusi mendorong Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

Inovasi yang bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental 

merupakan indicator penting dari Al-khair transformasi reputasi inovasi. Inovasi 

yang bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental yakni pemanfaatan media 

sosial atau media promosi yang tidak melanggar etika, penggunaan teknologi yang 

menjadikan karyawan dan nasabah lebih bersyukur, inovasi produk yang 

memberikan kemanfaatan jangka panjang kepada masyarakat luas.  

Penggunaan media sosial untuk pemasaran dan komunikasi nasabah juga 

merupakan inovasi yang dikembangkan lembaga keuangan syariah. Media sosial 

memberikan efisiensi dan jangkauan pasar yang lebih luas. Penggunaan media 

sosial sebagai media komunikasi lazim menggunakan influencer, endorsement, atau 

opinion leader yang ditujukan untuk memperkenalkan, menguatkan kesan produk 

mampu mendorong niat beli sebagaimana dilaporkan beberapa studi terdahulu. 

Dimensi daya tarik sumber, kesesuaian produk, dan transfer makna dari influencer 
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mempengaruhi sikap pelanggan dan niat membeli (Lim et al., 2017). E-WOM 

berdampak signifikan terhadap niat pembelian online dan citra merek, sehingga 

mempengaruhi niat pembelian online konsumen (Nuseir, 2019). Reputasi media 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Doan & Hoang, 2020). Keterikatan 

emosional dan nilai informasi yang dirasakan merupakan faktor penentu pengaruh 

yang dirasakan oleh pengikut dan selanjutnya, bersama dengan promosi dari mulut 

ke mulut yang positif, mempengaruhi niat membeli (Sánchez-Fernández & 

Jiménez-Castillo, 2021). Kompatibilitas influencer-konsumen bersifat tetap, dan 

kompatibilitas produk influencer yang tinggi mendorong kesesuaian produk 

konsumen yang tinggi. Selain itu, kecocokan yang kuat antara konsumen dan 

produk mendorong sikap yang lebih menyukai produk serta niat membeli dan 

rekomendasi yang lebih tinggi (Belanche et al., 2021). Studi pada Generasi Z 

menunjukkan bahwa influencer media sosial secara langsung mempengaruhi niat 

membeli dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi loyalitas merek 

melalui niat membeli (Pinto & Paramita, 2021). Komunikasi, kredibilitas, rasa 

hormat, dan daya tarik influencer berpengaruh langsung terhadap sikap dan niat 

perilaku (Kurdi et al., 2022). Homofili, keahlian, kepercayaan, kredibilitas, 

kesesuaian dengan produk, nilai hiburan, nilai informatif, dan daya tarik berkorelasi 

moderat dengan keterlibatan pelanggan dan niat membeli (Ao et al., 2023). Praktik 

etika global yang diterapkan di lembaga keuangan Islam ditemukan berada di atas 

rata-rata, dan kawasan Asia Tenggara menonjol dengan kinerja yang relatif lebih 

baik, seiring dengan kinerja kawasan Afrika yang kurang baik praktik etika 

pemasaran ditemukan selaras dengan prinsip-prinsip, dan perilaku pengambilan 
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keputusan etika organisasi dianggap paling tidak selaras dengan norma-norma. 

Studi terdahulu tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial untuk 

komunikasi memberikan dampak terhadap niat beli. Niat beli berpotensi 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Praktik etika global ditemukan berada 

di atas rata-rata, dan kawasan Asia Tenggara menonjol dengan kinerja yang relatif 

lebih baik, dan praktik etika pemasaran ditemukan selaras dengan prinsip-prinsip, 

dan perilaku pengambilan keputusan etika organisasi dianggap paling tidak selaras 

dengan norma-norma (Shamsudheen et al., 2023). Berbeda dengan studi terdahulu, 

studi ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial untuk pemasaran dan 

komunikasi nasabah sebagai perwujudan Al-khair transformasi reputasi inovasi 

belum mampu berkontribusi mendorong Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial untuk pemasaran 

dan komunikasi belum efektif digunakan oleh lembaga keuangan syariah sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan nasabah.  

Inovasi produk yang memberikan kemanfaatan jangka panjang kepada 

masyarakat luas perlu dilakukan oleh lembaga keuangan syariah untuk mendukung 

kinerja keuangan dan keberlanjutan. Masyarakat lebih memilih lembaga keuangan 

syariah yang memiliki reputasi keuangan sehat dibandingkan dengan yang tidak 

sehat. Untuk menciptakan reputasi keuangan yang sehat, transparan, akuntabel dan 

dapat diakses maka inovasi harus dilakukan. Teknologi blockchain mengacu pada 

sistem yang terdistribusi penuh untuk merekam dan menyimpan secara log 

kriptografis peristiwa linier yang konsisten dan tidak dapat diubah dari transaksi 

antara pelaku jaringan sehingga menjamin tingkat akurasi yang tinggi karena tidak 
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ada transaksi yang dimasukkan yang dapat dihapus setelah disetujui. Teknologi 

blockchain memiliki kemampuan untuk menjaga sistem tetap berjalan tanpa 

gangguan apa pun karena mengandalkan jaringan peer-to-peer, ditambah dengan 

kejelasan yang dipraktikkan dalam menjaga transaksi tetap terlihat oleh semua 

pihak yang bertanggung jawab dan memblokir segala bentuk penyuntingan pada 

transaksi yang telah dilakukan yang mengarah pada tingkat kepercayaan yang 

tinggi dan dapat diterapkan untuk mengubah banyak industri ke tingkat yang lebih 

tinggi  (Fanning & Centers, 2016).  

Dewan Pengawas Syariah penting untuk lebih memperhatikan peluang dan 

tantangan inovasi keuangan untuk pengembangan lembaga keuangan syariah 

dengan menyertakan fintech seperti pemanfaatan alat digital, sistem robo advisory 

dan blockchain yang dapat menyediakan layanan dengan jaminan kesesuaian 

kesyariahan lebih efektif dan tepat waktu terlepas dari volume informasi dan 

penyimpanan data (Haridan et al., 2023). Terdapat peluang besar pemanfaatan 

teknologi blockchain dalam berbagai aplikasi keuangan Islam karena menciptakan 

akurasi, transparansi, kemudahan akses dan kehandalan laporan. Teknologi 

blockchain meningkatkan transparansi dan membantu para ahli seperti pialang 

dalam mendeteksi dan mencegah penipuan sehingga meningkatkan kepercayaan 

klien dalam setiap transaksi keuangan, termasuk pelacakan kepemilikan hak milik 

(Hariri et al., 2023). Transparasi, akurasi, kemudahan akses mendorong reputasi 

transasksi dan laporan keuangan yang bisa menumbuhkan saling percaya antara 

nasabah dan lembaga keuangan syariah. Nasabah dapat mengakses semua 

kebutuhan laporan keuangannya tanpa batas waktu dan lembaga keuangan syariah 
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dapat memberikan layanan secara transparan sesuai kebutuhan nasabah. Kedua 

belah pihak dapat saling mengontrol proses yang terjadi sehingga menumbuhkan 

saling percaya. Kepercayaan yang ditumbuhkan dari inovasi teknologi yang 

bertanggungjawab ini akan membawa kemanfaatan baik di sisi nasabah atau 

masyarakat secara luas dan juga bagi lembaga keuangan syariah. Studi ini 

menunjukkan bahwa inovasi yang bertanggungjawab dan inovasi yang 

transcendental yakni inovasi dalam peningkatan kepercayaan dan transparansi 

sebagai bagian dari Al-khair transformasi reputasi inovasi tidak mampu 

berkontribusi mendorong Al-khair transformasi reputasi keuangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa lembaga keuangan syariah belum mampu mewujudkan 

reputasi kepercayaan dan transparansi sehingga belum bisa berdampak terhadap 

reputasi keuangan.  

F. Pengujian hipotesis 6: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi manajemen 

terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan 

Hipotesis enam menyatakan bahwa Al-khair transformasi reputasi 

manajemen berpengaruh terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan. Tabel 

4.19 pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai estimasi 0,251 dengan nilai 

critical ratio 2,414 dan probability 0,016 sehingga hipotesis dapat diterima pada 

taraf signifikansi 5%.  Dengan demikian Al-khair transformasi reputasi manajemen 

berpengaruh terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan. Al-khair 

transformasi reputasi manajemen menggunakan indicator penciptaan kualitas 

tempat kerja bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, 
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penciptaan tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya 

manusia yang ihklas (Islamic Organization Citizenship Behavior). 

Penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam menjadi indicator 

penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen.  Kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam yakni tempat kerja dengan suasana lingkungan kerja yang bersih, 

rapi, nyaman, menyenangkan; tidak memasang pernak pernik aksesoris yang tidak 

Islami; memperdengarkan musik yang Islami dan menyediakan ruang dan waktu 

beribadah yang layak.  

Penciptaan lingkungan kerja yang Islami mencerminkan kualitas lembaga 

keuangan syariah, diferensiasi dan membangun kehandalan reputasi. Banyak studi 

terdahulu memaparkan kuatnya pengaruh dimensi keberwujudan yang salah satu 

indikatornya adalah lingkungan kerja memberikan dampak positif terhadap minat, 

kepercayaan, kepuasan, loyalitas, dan enggament nasabah baik langsung maupun 

tidak langsung. Tingginya minat kepercayaan, kepuasan, loyalitas, dan enggament 

nasabah menggunakan produk lembaga keuangan syariah mendorong nasabah 

untuk mengeluarkan uang lebih besar untuk penanaman dana dan investasi 

(Lovelock & Wirtz, 2022). Kesediaan nasabah mengeluarkan dana yang lebih besar 

merupakan modal dalam membangun reputasi keuangan.  

Sholat, doa, dzikir, pengajian, membaca, menghafal dan mendengarkan Al-

Qur'an mengurangi kecemasan, depresi dan stres dan meningkat kualitas hidup dan 

kesehatan jiwa (Owens et al., 2023). Studi lain mengungkapkan bahwa membaca 

quran memicu kecerdasan (Jariah, 2019), mendengarkan, membaca atau menghafal 
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Al-Quran memiliki efek menguntungkan pada depresi, kecemasan, parameter 

fisiologis, kualitas hidup, kualitas tidur dan kecerdasan intelijen (Che Wan Mohd 

Rozali et al., 2022). Mendengarkan murattal efektif meningkatkan kemampuan 

konsentrasi (Julianto et al., 2017). Studi studi tersebut menunjukkan bahwa suasana 

lingkungan memberikan pengaruh besar pada sisi psikologis dan kesehatan jiwa 

karyawan sehingga menciptakan suasana hati positif yang berpengaruh pada 

kinerja. 

Penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab menjadi indicator 

penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen.  Kepemimpinan yang 

bertanggungjawab yakni kepemimpinan yang menjalankan tugas dan tanggung 

jawab, kepemimpinan yang berani menanggung risiko dan kepemimpinan yang 

tidak menyalahkan bawahan bila ada kesalahan. Kepemimpinan pada lembaga 

keuangan syariah dituntut untuk dapat mengelola secara bertanggungjawab 

terjadinya trade off dalam pengambilan kebijakan. Studi menunjukkan bahwa nilai-

nilai pribadi berdampak pada kepemimpinan etis yang pada gilirannya memiliki 

dampak positif langsung dan tidak langsung terhadap kinerja perusahaan (Saha & 

Cerchione, 2019). Ketekunan dewan direksi (board diligence) berpengaruh 

terhadap kemampulabaan perusahaan (Uyar et al., 2020). Kemampuan lembaga 

keuangan syariah mengelola risiko dan efisiensi menentukan kinerja keuangan 

(Hidayat et al., 2021). Kemampuan pimpinan dalam mengelola risiko dan 

menciptakan tata kelola yang baik berpengaruh pada kinerja keuangan 

(Nurwulandari et al., 2022). Studi studi terdahulu tersebut menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang bertanggung jawab berpengaruh terhadap pencapaian kinerja 
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organisasi. Studi ini mendukung penelitian terdahulu bahwa penciptaan 

kepemimpinan yang bertanggungjawab yang menjadi indicator penting dalam Al-

khair transformasi reputasi manajemen mampu mendorong Al-khair transformsi 

reputasi keuangan. 

Penciptaan tata kelola perusahaan yang adil merupakan bagian dari Al-

khair transformasi reputasi manajemen yang berwujud sistem rekruitmen yang 

transparan, sistem penggajian yang adil, sistem reward and punishment yang tepat 

dan sistem jenjang karir yang transparan. Memahami bagaimana organisasi dapat 

merancang pekerjaan secara optimal berdasarkan karakteristik pekerjaan dan 

membantu karyawan mempertahankan keadaan psikologis yang memiliki 

kebermaknaan dan tanggung jawab terhadap hasil sangatlah penting. Karakteristik 

pekerjaan dan kebermaknaan pekerjaan individu yang tertanam dalam pekerjaan 

tertentu berperan dalam mempengaruhi kinerja pekerjaan (S. H. Han et al., 2020). 

Model manajemen talenta yang terdiri dari rekruitmen, pengembangan, dan 

mempertahankan talent dapat memprediksi kinerja perusahaan (Kaewnaknaew et 

al., 2022). Transformasional kepemimpinan manajemen puncak dan manajemen 

talenta melalui ketangkasan tenaga kerja berhubungan positif kinerja perusahaan 

(Prasad et al., 2023). Kompensasi, keterlibatan kerja berdampak negatif terhadap 

keinginan untuk berpindah yang dimoderasi oleh iklim organisasi (Santoso et al., 

2023). Studi terdahulu tersebut memberikan bukti bahwa tata kelola yang adil 

menciptakan iklim organisasi yang memberikan ruang nyaman dalam interaksi 

antar personel yang terlibat. Kenyamanan tersebut akan mewujudkan interaksi 

positif, penerimaan dan keterlibatan bersama serta keengganan berpindah sehingga 
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mendorong kinerja organisasi. Studi ini menemukan penciptaan tata kelola 

perusahaan yang adil merupakan bagian dari Al-khair transformasi reputasi 

manajemen mampu mendorong Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

Penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic 

Organization Citizenship Behavior) diperlukan dalam Al-khair transformasi 

reputasi manajemen. Perilaku sumber daya manusia yang ihklas berupa karyawan 

bekerjasama dalam team yang solid, karyawan ihklas menggantikan peran 

karyawan lain bila diperlukan, karyawan bersedia melakukan pekerjaan di luar 

tugasnya bila diperlukan. Studi menunjukkan bahwa kerja secara ihklas 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (A. N. Lestari et al., 2020). Diperlukan 

dukungan pimpinan dan studi menunjukkan bahwa dukungan supervisor 

memediasi hubungan antara pengaturan kerja yang fleksibel dan prestasi kerja 

(Sekhar & Patwardhan, 2023). Hasil penelitian Sekhar & Patwardhan, (2023) 

menunjukkan bahwa peran supervisor membentuk hubungan pertukaran sosial 

kolektif antara organisasi dan karyawan, sehingga mampu mengirimkan sinyal 

dimana karyawan merasa lebih dihargai dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kelincahan sumber daya manusia yang 

ditunjukkan oleh kapasitas adaptif, kreativitas pemecahan masalah, fleksibilitas 

profesional, dan keterampilan belajar terhadap kinerja kerja di bank syariah (Al-

Armeti et al., 2023). Kelincahan tenaga kerja dimediasi oleh kinerja perusahaan 

berhubungan dengan reputasi perusahaan (Prasad et al., 2023) dan reputasi tenaga 

kerja mewujudkan kinerja keuangan (Odriozola et al., 2018). Temuan-temuan ini 

menyoroti pentingnya pengalaman, nilai-nilai dan norma-norma bersama, yang 
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berbalas dengan perilaku dan kemampuan yang mendukung perubahan dan inovasi 

untuk meningkatkan kinerja organisasi. Studi juga menunjukkan bahwa kapabilitas 

inovasi berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan (Altaweel & Al-hawary, 

2021). Budaya inovatif suatu organisasi dapat memungkinkan penerapan inovasi, 

yang pada gilirannya, dapat berkontribusi pada kinerja organisasi yang unggul 

(Imran et al., 2021). Perilaku kerja inovatif dan komitmen organisasi dapat 

menciptakan kesuksesan kinerja bisnis seperti peningkatan penjualan, laba, 

kepuasan, market share, produktivitas yang tinggi, loyalitas karyawan, dan 

pergantian karyawan yang rendah (Muhamad et al., 2023). Studi ini menemukan 

bahwa penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic Organization 

Citizenship Behavior) diperlukan dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen 

mampu mendorong Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

G. Pengujian hipotesis 7: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi manajemen 

terhadap Al-khair transformasi reputasi produk 

Hipotesis tujuh menyatakan bahwa Al-khair transformasi reputasi manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Tabel 4.19 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai estimasi 0,233 dengan nilai critical 

ratio 2,454 dan probability 0,014 sehingga hipotesis diterima pada taraf signifikansi 

5%.  Dengan demikian Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Al-khair transformasi 

reputasi manajemen menggunakan indicator penciptaan kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan 

tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang 
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ihklas (Islamic Organization Citizenship Behavior) mendorong Al-khair 

transformasi reputasi produk. 

Penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam menjadi indicator 

penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen.  Kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam yakni tempat kerja dengan suasana lingkungan kerja yang bersih, 

rapi, nyaman, menyenangkan; tidak memasang pernak pernik aksesoris yang tidak 

Islami; memperdengarkan musik yang Islami dan menyediakan ruang dan waktu 

beribadah yang layak. Lembaga keuangan syariah merupakan sector jasa. 

Sebagaimana karakteristik jasa yang intangible, maka produk lembaga keuangan 

syariah perlu dirancang dengan cerdas dan mampu mengaktualisasikan 

ketidakberwujudan menjadi berwujud. Penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa 

Islam adalah cara untuk merepresentasikan ketidakberwujudan produk lembaga 

keuangan syariah menjadi berwujud. Penciptaan kualitas tempat kerja yang 

bernuansa Islam juga sebagai perwujudan kesesuaian dengan syariah Islam yang 

dipakai sebagai landasan operasionalnya. Kesesuaian dengan syariah Islam 

dianggap sebagai dimensi yang penting dalam kualitas produk lembaga keuangan 

syariah (Widyarini & Sunaryati, 2024; Ousama et al., 2019; Hatta et al., 2022). 

Dalam studi studi tersebut direpresentasikan sebagai kesesuaian dengan hukum 

Islam, namun tatanan Islam tentu saja tidak sekedar dari aspek yang berhubungan 

dengan aspek keuangan dan perbankan saja tetapi mencakup juga tata hidup dan 

pergaulan dalam arti luas. Termasuk penciptaan kualitas tempat kerja yang Islami 

sebagai perwujudan kesesuaian dengan syariah Islam.  
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Keberwujudan yang direpresentasikan oleh distribusi ATM, bangunan kantor, 

dan fasilitas di dalam dan di luar bangunan, mempunyai pengaruh positif signifikan 

pada nilai yang dipersepsikan nasabah (Widyarini & Sunaryati, 2024). 

Keberwujudan dengan indikator lingkungan fisik, peralatan, dan penampilan 

karyawan berpengaruh terhadap reputasi produk bank syariah (Mustafa et al., 

2023). Keberwujudan  dengan indicator kantor bank, ATM, internet dan mobile 

banking serta sumber daya manusia berpengaruh terhadap reputasi merk bank 

syariah (Hatta et al., 2022). Keberwujudan dengan indicator penampilan personel, 

fasilitas infrastruktur, bahan dan peralatan komunikasi berkontribusi pada 

kepuasan, loyalitas dan e-wom (S. M. Khan & Ali, 2022). Studi terdahulu tersebut 

menunjukkan pentingnya penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam adalah 

sesuatu yang penting untuk menunjukkan keberwujudan sifat produk lembaga 

keuangan syariah.  Penciptaan tempat kerja yang Islami juga sebagai perwujudan 

operasional yang sesuai syariah Islam. Dimensi keberwujudan dan kesesuaian 

syariah ini diciptakan untuk mewujudkan diferensiasi produk lembaga keuangan 

syariah dibandingkan dengan produk lembaga keuangan non syariah. Studi ini 

menunjukkan bahwa penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam menjadi 

indicator penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen dapat 

mendorong Al-khair transformasi reputasi produk. 

Penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab merupakan indicator 

penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen. Kepemimpinan yang 

bertanggungjawab yakni kepemimpinan yang menjalankan tugas dan tanggung 

jawab, kepemimpinan yang berani menanggung risiko dan kepemimpinan yang 
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tidak menyalahkan bawahan bila ada kesalahan. Kepemimpinan pada lembaga 

keuangan syariah dituntut untuk dapat mengelola secara bertanggungjawab 

terjadinya trade off dalam pengambilan kebijakan. Studi terhadulu menemukan 

bahwa kemampuan manajemen mempunyai pengaruh yang kuat dan signifikan 

terhadap inovasi pengembangan produk dan hasil rantai pasokan yang 

berkelanjutan (Bag et al., 2020).  Kepemimpinan transformasional dan keterlibatan 

proses kreatif berpengaruh positif terhadap inovasi produk dan inovasi proses 

(Begum et al., 2022).  Manajer senior perusahaan perlu untuk mendukung aktivitas 

organisasi yang mengarah pada  penciptaan produk baru yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan, menyadari pentingnya perusahaan memperoleh sumber daya 

yang fleksibel untuk dialokasikan kembali dalam rangka memenuhi perubahan 

lingkungan bisnis, dan mengadopsi bisnis modern  dengan cara merangsang kerja 

kolaboratif dan mengadopsi ide-ide kreatif (Altaweel & Al-hawary, 2021). 

Kapabilitas melakukan market intelligence, menentukan harga dan inovasi produk 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing produk dibandingkan pesaing utamanya 

(Falahat et al., 2020). Studi terdahulu tersebut mendukung bahwa kepeminpinan 

yang bertanggungjawab yakni yang melakukan tugas dengan baik, berani 

menanggung risiko dan tidak menyalahkan bawahan bila ada kesalahan mampu 

berpengaruh terhadap pencipataan produk yang unggul. Studi ini menemukan 

bahwa penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab merupakan indicator 

penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen yang selanjutnya 

mendorong terwujudnya Al-khair transformasi reputasi produk. 
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Penciptaan tata kelola perusahaan yang adil merupakan bagian dari Al-

khair transformasi reputasi manajemen yang berwujud sistem rekruitmen yang 

transparan, sistem penggajian yang adil, sistem reward and punishment yang tepat 

dan sistem jenjang karir yang transparan. Tata kelola yang adil memberikan ruang 

yang nyaman dalam interaksi organisasi.   

Nasabah menginginkan kehandalan produk lembaga keuangan syariah. Studi 

terdahulu menunjukkan bahwa reliability, empathy, assurance, responsiveness 

merupakan dimensi penting kualitas produk bank syariah yang mempengaruhi 

kepuasan, intensi pembelian dan loyalitas. Disamping aspek teknologi maka 

reliability, empathy, assurance, responsiveness penyampaian produk sangat 

ditentukan oleh manusia di balik teknologi tersebut. Tata kelola yang adil antara 

soft dan hard tenant management sangat perlu diaplikasikan untuk menjamin 

reliability, empathy, assurance, responsiveness penyampaian produk yang 

berkualitas kepada nasabah. Soft talent management didefinisikan sebagai sebuah 

aspek humanistik talent management  yang secara aktif mendukung, dan 

berkomitmen terhadap pengembangan dan retensi talenta dengan meningkatkan 

komitmen melalui komunikasi yang efektif, inklusivitas dalam proses pengambilan 

keputusan, dukungan organisasi untuk kesejahteraan serta praktik kepemimpinan 

yang efektif dan efisien yang menginspirasi tim bertalenta untuk melahirkan 

inisiatif tertentu (Gardas et al., 2019). Sedangkan hard talent management   

didefinisikan sebagai aspek talent management yang mekanistik dan berorientasi 

pada target pasar yang memandang talenta sebagai sumber daya penting yang perlu 

dikelola dan dikendalikan secara efektif dan efisien, melalui sistem penilaian 
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kinerja yang ketat, hierarkis budaya organisasi dan struktur kerja birokrasi untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif dan juga mendorong inisiatif (Adeosun, 

2020). Penerapan service talent cycle, yakni panduan kerangka kerja untuk sumber 

daya manusia yang sukses di perusahaan jasa, dengan benar akan memberikan nilai 

yang tinggi bagi perusahaan, karyawan yang termotivasi, bersedia dan mampu 

memberikan keunggulan layanan dan bekerja ekstra untuk pelanggan mereka, dan 

sangat produktif di waktu yang sama (Lovelock & Wirtz, 2022). 

Tata kelola yang adil antara soft talent management dan hard talent 

management serta penerapan service talent cycle memungkinkan karyawan 

berkinerja baik untuk mewujudkan reputasi produk yang berkualitas. Studi ini 

menunjukkan bahwa penciptaan tata kelola perusahaan yang adil sebagai 

pembentuk Al-khair transformasi reputasi manajemen mampu mendorong Al-khair 

transformasi reputasi produk. 

Penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic 

Organization Citizenship Behavior) diperlukan dalam Al-khair transformasi 

reputasi manajemen. Perilaku sumber daya manusia yang ihklas berupa karyawan 

bekerjasama dalam team yang solid, karyawan ihklas menggantikan peran 

karyawan lain bila diperlukan, karyawan bersedia melakukan pekerjaan di luar 

tugasnya bila diperlukan. Ihklas merupakan kesucian hati dalam beribadah atau 

beramal untuk menuju kepada Allah sebagai kewajiban yang mencerminkan 

motivasi bathin kearah beribadah kepada Allah dan kearah membersihkan hati dari 

kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang tidak menuju kepada Allah dan 
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hal ini berarti ketulusan niat untuk berbuat hanya karena Allah (Taufiqurrohman, 

2019). 

Karyawan pada perusahaan jasa sangat penting karena merupakan bagian inti 

dari produk jasa, mewakili perusahaan jasa di mata pelanggan,  merupakan bagian 

inti dari merek saat mereka menyampaikannya janji merek, menghasilkan 

penjualan, cross selling, dan up selling, merupakan pendorong utama produktivitas 

pekerja operasional garis depan, merupakan sumber loyalitas pelanggan dan 

penentu the moment of truth (Lovelock & Wirtz, 2022).  

Sebagai perusahaan jasa maka lembaga keuangan syariah memiliki kontak 

relative tinggi antara karyawan dengan nasabah. Dengan demikian daya tanggap 

dan emphaty menjadi dimensi dalam mewujudkan kualitas produk. Daya tanggap 

dan emphaty sebagai sebuah kultur perlu diciptakan sebagai budaya pelayanan dan 

diwujudkan menjadi iklim kerja yang kompak. Kerja team, fleksibilitas dan 

keihklasan sangat diperlukan untuk menjamin semua pelayanan dapat diciptakan 

dengan berkualitas. Kelincahan tenaga kerja) dimediasi oleh kinerja perusahaan 

berhubungan dengan reputasi perusahaan (Prasad et al., 2023). Seorang pekerja 

ikhlas memiliki kapasitas yang besar dan kejernihan pandangan, bekerja dengan 

hati, dengan niat yang tulus semata-mata untuk ibadah dan mencari keridhaan Allah 

(A. N. Lestari et al., 2020). Kerja ihklas berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dengan indicator kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kemandirian, dan komitmen 

kerja (Lestari et al., 2020). Studi terdahulu tersebut menunjukkan bahwa perilaku 

sumber daya manusia yang ihklas yakni bekerja dalam team yang solid dan 

fleksibel mampu mewujudkan kualitas produk yang bereputasi unggul. Studi ini 
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menunjukkan bahwa penciptaan sumber daya yang ihklas sebagai indicator Al-

khair transformasi reputasi manajemen mampu mendorong Al-khair transformasi 

reputasi produk. 

H. Pengujian hipotesis 8: Pengaruh Al-khair transformasi reputasi manajemen 

terhadap Al-khair transformasi reputasi inovasi 

Hipotesis delapan menyatakan bahwa Al-khair transformasi reputasi 

manajemen terhadap Al-khair transformasi reputasi inovasi. Tabel 4.19 pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai estimasi 0,276 dengan nilai critical ratio 2,755 

dan probability 0,006 sehingga hipotesis diterima pada taraf signifikansi 5%.  

Dengan demikian Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi inovasi. Al-khair transformasi 

reputasi manajemen menggunakan indicator penciptaan kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan 

tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang 

ihklas (Islamic Organization Citizenship Behavior).  

Penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam menjadi indikator 

penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen.  Kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam yakni tempat kerja dengan suasana lingkungan kerja yang bersih, 

rapi, nyaman, menyenangkan; tidak memasang pernak pernik aksesoris yang tidak 

Islami; memperdengarkan musik yang Islami dan menyediakan ruang dan waktu 

beribadah yang layak. Temuan penelitian terdahulu  menegaskan bahwa 

spiritualitas di tempat kerja memprediksi secara positif perilaku inovatif karyawan, 

perkembangan karyawan dan kepuasan di tempat kerja masing-masing memediasi 
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dan memoderasi hubungan antara spiritualitas di tempat kerja dan inovasi karyawan 

(Hunsaker & Ding, 2022). Spiritualitas di tempat kerja secara substansial 

mempengaruhi kelincahan karyawan dan secara positif memediasi dampak 

keterlibatan kerja (Saeed et al., 2022). Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh 

positif terhadap perilaku kerja inovatif dan kesejahteraan karyawan baik langsung 

maupun dimediasi oleh keterlibatan karyawan (Salem et al., 2023). Studi ini 

menemukan bahwa penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam menjadi 

indicator penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen mampu 

mendorong Al-khair transformasi reputasi inovasi. 

Penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab menjadi indicator 

penting dalam Al-khair transformasi reputasi manajemen. Kepemimpinan yang 

bertanggungjawab yakni kepemimpinan yang menjalankan tugas dengan tanggung 

jawab, kepemimpinan yang berani menanggung risiko dan kepemimpinan yang 

tidak menyalahkan bawahan bila ada kesalahan. Kepemimpinan pada lembaga 

keuangan syariah dituntut untuk dapat mengelola risiko dan efisiensi secara 

bertanggungjawab yang potensial terjadi trade off dalam pengambilan kebijakan. 

Pemimpin juga bertanggungjawab menjalankan proses pengembangan perusahaan 

dengan inovasi. Peran pimpinan dalam inovasi sangat besar. Kepemimpinan etis 

dan kesejahteraan penting untuk mendukung perilaku kerja inovatif  manajer dalam 

memperkenalkan lingkungan kerja yang mendukung yang mempromosikan 

hubungan interpersonal yang baik  dengan bawahan (Jia et al., 2022). Manajer 

senior perusahaan perlu untuk mendukung aktivitas organisasi yang mengarah pada  

penciptaan produk baru yang sesuai dengan keinginan pelanggan, menyadari 
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pentingnya perusahaan memperoleh sumber daya yang fleksibel untuk dialokasikan 

kembali dalam rangka memenuhi perubahan lingkungan bisnis, dan mengadopsi 

bisnis modern  dengan cara merangsang kerja kolaboratif dan mengadopsi ide-ide 

kreatif (Altaweel & Al-hawary, 2021). Di masa sekarang untuk dapat menjalankan 

tugas dengan tanggung jawab, pemimpin harus memiliki kapabilitas dalam 

memanfaatkan data dan perkembangan teknologi dalam mewujudkan inovasi. Lima 

dimensi big data analytic adalah kapabilitas personil, kapabilitas manajemen, 

kapabilitas organisasi, kapabilitas budaya dan tata kelola, serta kapabilitas strategi 

dan perencanaan yang merupakan faktor-faktor penting untuk penerapannya dalam 

proses pengambilan keputusan (Korherr & Kanbach, 2023). Pemimpin yang 

memiliki keterampilan digital yang tinggi akan dipersepsikan positif oleh 

karyawannya dan karyawan cenderung akan beradaptasi dengan perilaku inovatif 

ketika mereka memiliki pemimpin yang memiliki keterampilan digital (Erhan et al., 

2022). Selanjutnya ditemukan studi terdahulu bahwa kepemimpinan yang etis-

bertanggungjawab berpengaruh langsung secara positif terhadap perilaku kerja 

yang inovatif (Jia et al., 2022). Kepemimpinan yang bertanggungjawab perlu 

memberikan ruang pada adopsi artificial intelligence, digital skill, dan big data 

analisis untuk memudahkan proses menjalankan tugas. Proses inovasi adalah 

proses yang rumit dan dibutuhkan keberanian dengan konsekuensi ketidakpastian 

hasil sehingga penggunaan artificial intelligence, digital skill, dan big data analisis 

yang bertanggungjawab sangat membantu. Penggunaan artificial intelligence 

mampu memberikan dampak langsung pada efisiensi proses, insight generation,  

dan transformasi proses bisnis serta dampak tidak langsung pada kinerja 
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operasional, kinerja keuangan, kinerja pemasaran, kinerja keberlanjutan dan 

dampak negatif yang mungkin timbul (Enholm et al., 2022). Penciptaan Al-khair 

transformasi reputasi dengan kepemimpinan yang bertanggungjawab diperlukan 

untuk memastikan proses dilakukan dengan pertimbangan yang matang dan adopsi 

data relevan yang holistic dengan penerimaan ketidakpastian hasil secara 

bertanggungjawab. Studi ini membuktikan bahwa kepemimpinan yang 

bertanggunjawab mampu menyumbang Al-khair transformasi reputasi manajemen 

untuk mendorong Al-khair transformasi reputasi inovasi. 

Penciptaan tata kelola perusahaan yang adil merupakan bagian dari Al-

khair transformasi reputasi manajemen yang berwujud sistem rekruitmen yang 

transparan, sistem penggajian yang adil, sistem reward and punishment yang tepat 

dan sistem jenjang karir yang transparan. Model manajemen talenta yang terdiri 

dari rekruitmen, pengembangan, dan mempertahankan talent dapat memprediksi 

kinerja perusahaan (Kaewnaknaew et al., 2022). Tata kelola yang adil memberikan 

ruang yang nyaman dalam interaksi organisasi.  Entrepreneurial insight yang 

mengukur kemampuan manajemen dalam hal memotivasi internal, mempengaruhi 

karyawan, kapasitas intelektual, kepribadian, pengakuan kepada karyawan, 

pengambilan keputusan yang adil, membangun hubungan dan mengembangkan 

bisnis berpengaruh terhadap kemampuan inovasi (S. D. Lestari et al., 2020). 

Manajer harus memperkenalkan lingkungan kerja yang mendukung terciptanya 

hubungan interpersonal yang etis dengan bawahan sehingga tercipta work 

enggament yang kuat dan kesejahteraan untuk mendukung perilaku kerja inovatif  

(Jia et al., 2022). Hubungan positif ditemukan antara iklim organisasi untuk inovasi, 



 

161 
 

orientasi layanan, keterikatan kerja (job embeddedness) dan perilaku inovasi (Chen, 

2022).  

Hard dan soft talent management memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif karyawan (Odugbesan, J.A., Aghazadeh et al., 2023).  Soft 

talent management didefinisikan sebagai sebuah aspek humanistik talent 

management  yang secara aktif mendukung, dan berkomitmen terhadap 

pengembangan dan retensi talenta dengan meningkatkan komitmen melalui 

komunikasi yang efektif, inklusivitas dalam proses pengambilan keputusan, 

dukungan organisasi untuk kesejahteraan serta praktik kepemimpinan yang efektif 

dan efisien yang menginspirasi tim bertalenta untuk melahirkan inisiatif tertentu 

(Gardas et al., 2019). Sedangkan hard talent management   didefinisikan sebagai 

aspek talent management yang mekanistik dan berorientasi pada target pasar yang 

memandang talenta sebagai sumber daya penting yang perlu dikelola dan 

dikendalikan secara efektif dan efisien, melalui sistem penilaian kinerja yang ketat, 

hierarkis budaya organisasi dan struktur kerja birokrasi untuk meningkatkan 

keunggulan kompetitif dan juga mendorong inisiatif (Adeosun, 2020). Soft dan hard 

talent management harus diterapkan secara seimbang untuk menciptakan tata kelola 

yang adil. Studi ini menemukan bahwa penciptaan tata kelola perusahaan yang adil 

merupakan bagian dari Al-khair transformasi reputasi manajemen mampu 

mendorong Al-khair transformasi reputasi inovasi. 

Penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic 

Organization Citizenship Behavior) merupakan indicator dalam Al-khair 

transformasi reputasi yang penting. Dalam studi ini ditemukan bahwa perilaku 
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sumber daya manusia yang ihklas adalah karyawan bekerjasama dalam team yang 

solid, karyawan ihklas menggantikan peran karyawan lain bila diperlukan, 

karyawan bersedia melakukan pekerjaan di luar tugasnya bila diperlukan. Studi 

menunjukkan bahwa kerja secara ihklas berpengaruh terhadap kinerja karyawan (A. 

N. Lestari et al., 2020). Studi menemukan bahwa keterampilan dalam keuangan 

Islam, kognitif-teknis, pemasaran, kemampuan yang berorientasi pada pemecahan 

masalah dan komputasi syariah dan bisnis  risiko dan keterampilan pemrograman 

berpengaruh positif terhadap inovasi,  karena inovasi keuangan Islam bergantung 

perbaikan secara berkelanjutan  yang menopang inovasi pasar, produk (Poon et al., 

2020). Walaupun studi Poon et al., (2020) tidak mengkonfirmasi bahwa ketrampilan 

hukum dan kesyariahan tidak memberikan dampak pada inovasi, namun perlu 

dicatat bahwa ketrampilan kesyariahan diperlukan untuk mendukung inovasi pada 

lembaga keuangan syariah. Penting bagi lembaga keuangan syariah 

mempromosikan praktik bisnis keuangan yang mengusung nilai Islam. Pengalihan 

dorongan pemasaran dari maksimalisasi keuntungan menuju maksimalisasi nilai 

menciptakan tatanan global yang kolaboratif dan sarat nilai tidak merugikan 

keunggulan kompetitif suatu organisasi (Nisar & Mahmood, 2019).  

Ketrampilan ketrampilan tersebut pastinya dimiliki oleh team kerja yang 

handal dan bukan dimiliki oleh satu orang. Untuk dapat mewujudkan inovasi maka 

keterkaitan kinerja sebagai hasil dari beragam ketrampilan tersebut harus dapat 

tersinergi dengan baik.  Perlu dikembangkan kerja tim dan proses berbagi 

pengetahuan. Strategi untuk kolaborasi yang efektif, meliputi menetapkan tujuan 

proyek yang jelas, menciptakan budaya kolaboratif, menerapkan saluran 
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komunikasi yang kuat, mendorong saling pengertian, dan mendorong pelatihan 

interdisipliner (Igbinenikaro & Adekoya, 2024). Keragaman kognitif dapat 

meningkatkan kreativitas melalui peningkatan inklusi dan berbagi pengetahuan 

(Mathuki & Zhang, 2024). Berbagi pengetahuan, iklim suportif, pengambilan risiko 

serta reaksi cepat ditemukan berdampak positif pada iklim inovasi (Ye et al., 2022). 

Berbagi pengetahuan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku 

kerja inovatif dan fleksibilitas fungsi serta pemberdayaan psikologis memediasi 

penuh antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif (Yasir et al., 2023). 

Temuan menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan perilaku kerja inovatif dengan mediasi fleksibilitas fungsional 

dan pemberdayaan psikologis (Yasir et al., 2023). Studi ini menemukan bahwa 

penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic Organization 

Citizenship Behavior) yakni karyawan yang bekerjasama dalam team solid, ihklas 

menggantikan peran karyawan lain bila diperlukan, bersedia melakukan pekerjaan 

di luar tugasnya bila diperlukan merupakan indicator Al-khair transformasi reputasi 

manajemen yang penting dan mampu mendorong Al-khair transformasi reputasi 

inovasi. 

4.6. Pembahasan 

Bagian ini membahas research gap yang terdiri dari teori gap, kontroversi 

studi dan keterbatasan serta fenomena gap sebagaimana dipaparkan di bawah ini. 
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4.6.1. Research Gap  

A. Teori Gap 

J. B. Barney, (1986) memulai pergeseran resource-based view ke resource-

based theory dengan memperkenalkan konsep pasar faktor strategis sebagai pasar 

tempat perusahaan memperoleh atau mengembangkan sumber daya yang mereka 

butuhkan untuk menerapkan strategi pasar produk.  Ide sentral dalam teori berbasis 

sumber daya adalah bahwa organisasi bersaing dengan yang lain atas dasar sumber 

daya (resources) dan kemampuan (capabilities) yang dimiliki yang memiliki 

karakteristik valuable, rare, immobility dan non substitutability (VRIN) (Barney, 

1991; Wernerfelt, 1984). Teori ini bersifat statis karena keunggulan berkelanjutan 

perusahaan ditentukan berdasarkan pada penguasaan asset strategic dan 

kapabilitas. Sedangkan Teece, Pisano, & Shuen, (1997) menyampaikan konsep 

dinamic capability yang dibangun di atas ide pandangan berbasis sumber daya 

memperkenalkan konsep kemampuan dinamis; khususnya, menjelaskan 

keunggulan kompetitif yang timbul dari pertemuan aset, proses dan jalur evolusi. 

Dengan demikian jelas bahwa teori ini bersifat dinamis berbeda dengan resource-

based theory yang bersifat statis. Penerapan resouced-based theory dan dynamic 

capability theory dalam praktik organisasi untuk mencapai kinerja berkelanjutan 

menghasilkan temuan yang kontroversial sehingga perlu ada pembaharuan. Studi 

terdahulu melaporkan perlunya menambahkan nilai nilai etis dalam proses 

transformasi (Woiwode et al., 2021; García-Peñalvo, 2021; Alkaraan et al., 2022)  

dan reputasi dengan nilai etis untuk mewujudkan kinerja organisasi (Khaltar et al., 

2019; Azma et al., 2020; Chouaibi & Chouaibi, 2021; Marcão et al., 2024).  
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Studi ini berkontribusi pada resouced-based theory dan dynamic capability 

theory untuk mencapai kinerja organisasi berkelanjutan dengan memberikan 

sentuhan nilai Al-khair dalam konsepsi ajaran Islam. Kinerja organisasi 

berkelanjutan dapat tercapai manakala organisasi dapat mewujudkan sumber daya 

(reputasi) yang memiliki karakter VRIN dengan senantiasa melakukan adaptasi 

dengan dinamika lingkungan eksternal melalui transformasi. Proses tersebut dapat 

dilakukan salah satunya dengan Al-khair transformasi reputasi, yakni transformasi 

reputasi yang dilakukan organisasi dengan basis akal sehat, kejujuran, 

bertanggungjawab dan transcendental. Empat dimensi Al-khair transformasi 

reputasi adalah Al-khair transformasi reputasi manajemen, Al-khair transformasi 

reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi produk dan Al-khair transformasi 

reputasi keuangan signifikan berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan. 

B. Kontroversi studi 

Studi terdahulu menunjukkan adanya kontroversi pengaruh antara reputasi 

dan transformasi terhadap kinerja organisasi. Terdapat pengaruh dari reputasi 

perusahaan terhadap kinerja (Jain et al., 2022; Baah et al., 2021; Phandeirot, 2017; 

Vig et al., 2017; Gatzert, 2015; Hassan Gorondutse et al., 2014). Sedangkan studi 

lain menyatakan bahwa reputasi perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan 

(Rose & Thomsen, 2004), tidak berhubungan langsung dengan pangsa pasar, 

profitabilitas dan kinerja keuangan (Carmeli & Tishler, 2005), tidak ditemukan 

hubungan sebab akibat antara reputasi perusahaan dan kinerja keuangan (Inglis et 

al., 2006), reputasi tidak berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan (Taghian et 



 

166 
 

al., 2015), reputasi perusahaan dan daya saing operasional ditemukan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi, analisis mediasi juga 

menunjukkan bahwa daya saing operasional, reputasi perusahaan dan kinerja 

lingkungan tidak memainkan peran mediasi antara manufaktur ramah lingkungan 

dan kinerja ekonomi (Afum et al., 2020).  

Studi tentang transformasi juga memberikan kontroversi hasil pada 

terwujudnya kinerja organisasi berkelanjutan. Studi ini memberikan bukti bahwa 

dynamic marketing capability (DMC) memfasilitasi inovasi perusahaan dalam hal 

kecepatan dan kesuksesan pasar, namun pengaruh DMC terhadap kesuksesan 

inovasi perusahaan lebih kuat pada kasus perusahaan yang beroperasi tanpa tekanan 

(Mitręga, 2020). Potential absorptive capacity berpengaruh terhadap realized 

absorptive capacity, strategic flexibility dan business model innovation, namun 

realized absorptive tidak signifikan berpengaruh terhapa business model innovation 

(Miroshnychenko et al., 2021). Kapabilitas dinamis perusahaan secara signifikan 

berpengaruh pada kinerja inovasi dan inovasi terbuka (open innovation), akibatnya, 

berdampak pada kinerja kompetitif perusahaan (Pundziene et al., 2021). Terdapat 

pengaruh positif yang signifikan dari dynamic capability level pada keunggulan 

kompetitif dengan mediasi digital maturity. Absorption capability memiliki 

dampak positif yang signifikan pada kinerja inovasi dengan mediasi budaya 

inovatif (Marx et al., 2021). Potential absorbtive capability (acquisition dan 

assimilation) dan realiazed absorbtive capability (transformation dan exploitation) 

berdampak positif signifikan terhadap exploratory innovation strategy (J. M. 

Müller et al., 2021). Menunjukkan bahwa dynamic capability (sensing, seizing dan 



 

167 
 

transforming) yang kuat berpengaruh terhadap bisnis model inovasi dalam konteks 

digitalisasi (Witschel et al., 2022). Orientasi strategis memiliki dampak positif pada 

kapabilitas transformasi digital dan selanjutnya pada kinerja operasional (Yu et al., 

2022).  

Studi studi terdahulu tersebut memaparkan bahwa konsep transformasi 

banyak digunakan dalam konteks transformasi digital dan proses inovasi yang 

memiliki dampak pada kinerja. Namun konsekuensi terhadap kinerja masih belum 

konsisten (Mitręga, 2020), bahkan 70% perusahaan yang melakukan transformasi 

gagal (Safrudin & Recker, 2016). Tujuan akhir dari suatu organisasi adalah untuk 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih baik, mancapai maslahah dunia akherat.  

Studi ini memberikan sumbangan pada konsistensi hubungan antara 

transformasi reputasi dengan kinerja organisasi berkelanjutan. Oleh karena itu 

inkonsistensi sudah terjawab dalam studi ini. Al-khair transformasi reputasi 

manajemen berpengaruh terhadap Al-khair transformasi reputasi inovasi, Al-khair 

transformasi reputasi produk serta Al-khair transformasi reputasi keuangan yang 

selanjutnya berpengaruh terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Kemudian Al-

khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh terhadap Al-khair transformasi 

reputasi produk yang selanjutnya berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan. Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh terhadap Al-

khair transformasi reputasi produk serta kinerja organisasi berkelanjutan. Pada 

akhirnya Al-khair transformasi reputasi produk berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan.  
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C. Keterbatasan Studi Terdahulu 

Transformasi adalah kajian yang penting dan berkembang dalam literature 

manajemen strategic. Namun kajian yang ada belum terkait dengan aspek 

transformasi reputasi yang mendalam mengkaji hubungan antar dimensi reputasi 

dengan sentuhan nilai Al-khair. Al-khair adalah sebuah terminologi dalam ajaran 

Islam yang berdimendi transcendental, jujur, bertanggungjawab dan adil. Studi 

studi yang ada membahas tentang transformasi digital (Koka & Joshi, 2019; vom 

Brocke et al., 2021; Akhmetshin et al., 2021; Oh et al., 2022; Ivanišević et al., 2023; 

Ji et al., 2023; Guo & Chen, 2023), transformasi budaya organisasi (Frontiera, 2010; 

Rumanti, 2015; Ipinazar et al., 2021; Mahfud & Zakaria, 2021; Prasetyo, 2022; 

Bayramov et al., 2023), transformasi bisnis (Cowan-Sahadath, 2010; Müller & 

Pfleger, 2014; Hanelt et al., 2017; Biloslavo et al., 2020; Hutabarat et al., 2021; 

(Torres da Rocha et al., 2022), transformasi strategik organisasi (Davis et al., 2010), 

transformasi bathin (Woiwode et al., 2021). 

Kontribusi studi ini adalah dengan pengkajian dimensi kausalitas Al-khair 

transformasi reputasi secara mendalam untuk mewujudkan kinerja organisasi 

berkelanjutan. Hasil studi menunjukkan bahwa: 

1. Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh terhadap Al-khair 

transformasi reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi produk dan Al-

khair transformasi reputasi keuangan.  

2. Al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh terhadap Al-khair 

transformasi reputasi produk serta Al-khair transformasi reputasi keuangan.  
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3. Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh terhadap Al-khair 

transformasi reputasi produk serta kinerja organisasi berkelanjutan.  

4. Al-khair transformasi reputasi produk berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan.  

Temuan ini memberikan bukti bahwa terjadi hubungan yang unik antar 

dimensi dalam Al-khair transformasi reputasi untuk mendorong terwujudnya 

kinerja organisasi berkelajutan. 

4.6.2. Fenomena Gap 

Lembaga keuangan syariah menghadapi masalah pada kinerja pertumbuhan 

asset yang kurang optimal sehingga dapat mengurangi peran menjalankan 

fungsinya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Apabila dikaitkan 

dengan index literasi dan inklusi keuangan syariah yang rendah dan asset yang kecil 

menguatkan indikasi bahwa lembaga keuangan syariah kurang memiliki reputasi 

sehingga kurang menjadi prioritas pilihan masyarakat dalam menggunakan produk 

lembaga keuangan. Peningkatan kinerja lembaga keuangan syariah di Indonesia 

menjadi sangat penting karena terbuka peluang yang sangat lebar dan merupakan 

tantangan besar mengingat mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk membantu memperkecil 

fenomena gap dalam meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah 

berkelanjutan melalui Al-khair transformasi reputasi. 

Lembaga keuangan syariah hadir di Indonesia memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Untuk mewujudkan tujuan ini maka kinerja 
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lembaga keuangan syariah harus bisa tumbuh berkelanjutan. Proses transformasi 

reputasi perlu dilakukan sebagai salah satu cara meningkatkan reputasi lembaga 

keuangan syariah di mata masyarakat dengan harapan bahwa peningkatan reputasi 

dapat mendorong tercapainya kinerja organisasi berkelanjutan. Transformasi 

reputasi harus dilakukan dengan metode yang baik yakni mengusung nilai nilai 

ajaran Islam sebagaimana esensi nilai yang diusung oleh lembaga keuangan syariah 

tersebut. Model Al-khair transformasi reputasi yang diujikan dalam penelitian ini 

merupakan model yang terbukti mampu mendorong kinerja organisasi 

berkelanjutan. Berdasarkan model penelitian ini, kinerja organisasi berkelanjutan 

dapat diwujudkan dengan empat cara sebagai berikut.  

1. Kinerja organisasi berkelanjutan dapat diwujudkan dengan Al-khair 

transformasi reputasi keuangan baik langsung maupun tidak langasung melalui 

Al-khair transformasi reputasi produk. Pengaruh langsung Al-khair transformasi 

reputasi keuangan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan sebesar 0,269. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung Al-khair transformasi reputasi keuangan 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan sebesar 0,056 sehingga total pengaruh 

sebesar 0,326 yang merupakan pengaruh total terbesar dari studi ini. Untuk 

mewujudkan kinerja organisasi berkelanjutan dapat dilakukan dengan Al-khair 

transformasi reputasi keuangan, dengan cara mewujudkan lembaga keuangan 

syariah yang bereputasi sebagai lembaga keuangan syariah yang memiliki 

prospek pertumbuhan bertanggungjawab, meraih keuntungan jujur dan memiliki 

kinerja keuangan yang patuh regulasi (compliance). Lembaga keuangan syariah 

yang memiliki reputasi sebagai lembaga keuangan yang memiliki prospek 
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pertumbuhan yang bertanggungjawab akan mampu menarik minat masyarakat 

menggunakan produknya karena kepentingan masyarakat di masa depan baik 

dalam hal komersial dan sosial seperti investasi, pendanaan, pembiayaan dan 

layanan sosial yang lain dapat dipenuhi dengan aman, sehingga nasabah menjadi 

loyal. Loyalitas nasabah akan dapat mendorong kinerja organisasi berkelanjutan. 

Pencapaian reputasi sebagai lembaga keuangan syariah yang memiliki kinerja 

keuangan yang jujur mengindikasikan bahwa lembaga keuangan syariah tersebut 

dijalankan atas dasar operasional yang baik, amanah, adil dan transparan. 

Manakala masyarakat percaya pada kinerja yang jujur maka berpotensi pada 

minat bergabung sehingga akan berkontribusi pada kinerja organisasi 

berkelanjutan. Demikian juga bila lembaga keuangan syariah mampu 

mewujudkan reputasi sebagai lembaga keuangan syariah yang memiliki laporan 

keuangan yang patuh terhadap regulasi, maka mengindikasikan bahwa lembaga 

keuangan syariah tersebut terjamin sebagai lembaga keuangan yang aman dan 

sesuai dengan syariah. Dampaknya adalah tingkat kepercayaan masyarakat 

menggunakan produknya meningkat dan selanjutnya mendorong kinerja 

organisasi berkelanjutan. Terciptanya reputasi keuangan yang baik dapat 

memberikan kesempatan bagi organisasi untuk melakukan banyak hal seperti 

menunjukkan kemampuan memenuhi kewajiban dan investasi, mengembangkan 

produk berkualitas, berinvestasi dalam riset dan pengembangan produk dan 

perusahaan dapat mempertahankan kualitas produk. Dengan demikian akan 

mampu mewujudkan penciptaan produk yang sesuai kebutuhan nasabah, 

maslahah, khas, dan layanan pendukung yang bertanggungjawab. Terciptanya 
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al-khair transformasi reputasi produk akan mendorong kinerja organisasi 

berkelanjutan. Dengan demikian studi ini mampu menutup fenomena gap yakni 

peningkatan kinerja organisasi lembaga keuangan syariah di Indonesia melalui 

Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

2. Kinerja organisasi berkelanjutan dapat diwujudkan secara langsung oleh Al-

khair transformasi reputasi produk. Pengaruh langsung Al-khair transformasi 

reputasi produk terhadap kinerja organisasi berkelanjutan sebesar 0,198 yang 

merupakan pengaruh total terbesar kedua dari studi ini. Al-khair transformasi 

reputasi produk adalah penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah, penciptaan 

produk yang maslahah, penciptaan produk yang khas dan penciptaan layanan 

pendukung yang bertanggungjawab. Penciptaan produk sesuai kebutuhan, 

maslahah, khas disertai layanan pendukung yang bertanggungjawab berarti 

penciptaan produk yang lengkap tidak saja produk keuangan komersial namun 

juga produk keuangan sosial. Manakala lembaga keuangan syariah mampu 

mewujudkan Al-khair transformasi reputasi produk maka dapat menawarkan 

kepada nasabah berbagai pilihan produk sehingga semua kebutuhannya dapat 

terlayani dengan sempurna pada satu tempat (one stop services). Sebagai 

konsekuensinya maka dapat menutup peluang bagi nasabah berpindah mencari 

produk alternative dari penyedia jasa lain. Dengan demikian terdapat peluang 

terjadinya penggunaan produk yang semakin beragam dan terbentuknya 

networking dalam ekosistem syariah sehingga dapat mendorong pencapaian 

kinerja organisasi berkelanjutan yakni terwujudnya return on asset dan return 

on equity meningkat dan berkah, partisipasi lingkungan hidup, dan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian studi ini mampu 

menutup fenomena gap yakni peningkatan kinerja organisasi lembaga keuangan 

syariah di Indonesia dengan Al-khair transformasi reputasi produk. 

3. Kinerja organisasi berkelanjutan dapat diwujudkan secara tidak langsung oleh 

Al-khair transformasi reputasi manajemen melalui Al-khair transformasi 

reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi produk dan Al-khair 

transformasi reputasi keuangan. Pengaruh tidak langsung Al-khair transformasi 

reputasi manajemen terhadap kinerja organisasi berkelanjutan sebesar 0,157 

yang merupakan pengaruh total terbesar ketiga dari studi ini. Al-khair 

transformasi reputasi manajemen mampu mendorong kinerja organisasi 

berkelanjutan secara tidak langsung melalui Al-khair transformasi inovasi 

dengan cara  penciptaan inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat 

dan bertanggung jawab, inovasi yang bertanggungjawab dan transcendental. Al-

khair transformasi reputasi manajemen dilakukan dengan penciptaan kualitas 

tempat kerja bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang 

bertanggungjawab, penciptaan tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan 

perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic Organization Citizenship 

Behavior). Al-khair transformasi reputasi manajemen dapat menciptakan 

suasana kerja yang nyaman, adil dan membuka peluang bagi karyawan 

melakukan kerja secara kreatif dan inovatif yang bertanggungjawab. 

Al-khair transformasi reputasi manajemen mampu mendorong kinerja 

organisasi berkelanjutan secara tidak langsung melalui Al-khair transformasi 

reputasi produk dengan cara penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam, 
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penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan tata kelola 

perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas 

(Islamic Organization Citizenship Behavior). Penciptaan kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam meliputi tempat kerja dengan suasana lingkungan kerja yang 

bersih, rapi, nyaman, menyenangkan; tidak memasang pernak pernik aksesoris 

yang tidak Islami; memperdengarkan musik yang Islami dan menyediakan ruang 

dan waktu beribadah yang layak. Lingkungan tempat kerja bagi lembaga 

keuangan syariah adalah representasi keberwujudan dari kualitas produk, 

sehingga reputasi lingkungan tempat kerja yang berkualitas akan menunjukkan 

reputasi produk lembaga keuangan syariah. Penciptaan kepemimpinan yang 

bertanggungjawab adalah kepemimpinan yang menjalankan tugas dan tanggung 

jawab, kepemimpinan yang berani menanggung risiko dan kepemimpinan yang 

tidak menyalahkan bawahan bila ada kesalahan. Kepemimpianan yang cerdas 

paham segala yang harus dilakukan juga mendorong pada terwujudnya reputasi 

produk karena pemimpin tersebut paham membawa organisasi ke arah yang 

benar mampu melakukan sensing lingkungan sehingga paham betul kebutuhan 

nasabah dan mampu mewujudkan produk yang unik berbeda dengan pesaing 

serta maslahah. Penciptaan tata kelola perusahaan yang adil adalah penciptaan 

soft dan hard talent management. Dukungan tata kelola yang adil menghasilkan 

kreatifitas, flesibilitas dan rasa aman serta nyaman pada diri karyawan sehingga 

karyawan dapat mewujudkan produk bermanfaat dan berkualitas. Selanjutnya 

semua upaya tersebut didukung oleh perilaku sumber daya manusia yang ihklas 

(Islamic Organization Citizenship Behavior) yakni karyawan bekerjasama 
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dalam team yang solid, karyawan ihklas menggantikan peran karyawan lain bila 

diperlukan, karyawan bersedia melakukan pekerjaan di luar tugasnya bila 

diperlukan akan mendorong reputasi produk yang baik.  

Al-khair transformasi reputasi manajemen mampu mendorong kinerja 

organisasi berkelanjutan secara tidak langsung melalui Al-khair transformasi 

reputasi keuangan. Tampilan tempat kerja yang sesuai dengan konsep nilai yang 

diusung oleh produk lembaga keuangan syariah dapat berdampak pada 

harmonisasi persepsi nasabah dan masyarakat tentang kualitas yang ditawarkan 

sehingga mereka merasakan kesesuaian yang membangun loyalitas sehingga 

mendorong reputasi keuangan. Kepemimpinan yang bertanggungjawab pada 

tugasnya dapat menghasilkan efisiensi dan produktifitas melalui kebijakan 

kebijakan yang tepat sehingga efektif membangun Al-khair transformasi reputasi 

keuangan yakni mewujudkan prospek pertumbuhan, profitabilitas yang jujur dan 

kepatuhan terhadap regulasi.  Sedangkan tata kelola yang adil akan mendorong 

Al-khair transformasi reputasi keuangan dengan cara terciptanya kenyamanan 

dalam interaksi antar personel yang terlibat. Kenyamanan tersebut akan 

mewujudkan interaksi positif, penerimaan dan keterlibatan bersama serta 

keengganan berpindah sehingga mendorong efisiensi dan produktifitas. 

Demikian juga dengan perilaku kerja yang ihklas (Islamic OCB) yang 

diwujudkan oleh karyawan yang bekerjasama dalam team solid, ihklas 

menggantikan peran karyawan lain bila diperlukan, bersedia melakukan 

pekerjaan di luar tugasnya dapat meningkatkan kualitas layanan, efisiensi 

produktifitas dan kemaslahatan bersama sehingga dapat mewujudkan Al-khair 
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transformasi reputasi keuangan yang selanjutnya menciptakan kinerja organisasi 

berkelanjutan. Dengan demikian studi ini mampu menutup fenomena gap 

peningkatan kinerja organisasi lembaga keuangan syariah di Indonesia dengan 

Al-khair transformasi reputasi manajemen secara tidak langsung melalui Al-

khair transformasi reputasi inovasi, Al-khair transformasi reputasi produk dan 

Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

4.  Al-khair transformasi reputasi inovasi mampu mendorong kinerja organisasi 

berkelanjutan secara tidak langsung melalui Al-khair transformasi reputasi 

produk. Pengaruh tidak langsung Al-khair transformasi reputasi inovasi terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan sebesar 0,107 yang merupakan pengaruh total 

terkecil dari studi ini.  Al-khair transformasi reputasi inovasi merupakan 

penciptaan inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat dan 

bertanggung jawab, inovasi yang bertanggungjawab dan transcendental. 

Penciptaan inovasi yang bermanfaat meliputi penggunaan teknologi informasi 

yang sesuai, penggunaan media sosial untuk pemasaran dan komunikasi 

nasabah, penggunaan teknologi pembayaran non tunai. First mover berbasis akal 

sehat dan bertanggung jawab meliputi launching produk baru yang tidak 

menjebak masyarakat, launching produk baru yang memiliki risiko moderat, 

launching produk baru yang memberikan solusi keuangan masyarakat. 

Launching produk baru merupakan indikasi adanya inovasi.  Inovasi yang 

bertanggungjawab dan transcendental meliputi inovasi digital, inovasi akad 

serta system akuntansi. Manakala lembaga keuangan syariah mampu melakukan 

Al-khair trasformasi reputasi inovasi sehingga menghasilkan reputasi sebagai 
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lembaga keuangan syariah yang mengadopsi teknologi, melakukan digitalisasi, 

inovasi akad dan system akuntansi serta menyampaikannya kepada masyarakat 

pada waktu yang tepat maka akan mendorong Al-khair transformasi reputasi 

produk yakni terciptanya produk sesuai kebutuhan nasabah, maslahah, khas, 

serta layanan pendukung yang bertanggungjawab yang selanjutnya akan 

mendorong terciptanya kinerja organisasi berkelanjutan. Dengan demikian studi 

ini mampu menutup fenomena gap yakni peningkatn kinerja organisasi lembaga 

keuangan syariah di Indonesia dengan Al-khair transformasi reputasi inovasi 

secara tidak langsung melalui Al-khair transformasi reputasi produk. 

 

 

4.7. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total 

Analisis terhadap pengaruh langsung, tidak langsung, dan total bertujuan 

untuk memahami dampak variabel-variabel yang dihipotesiskan. Pengaruh 

langsung ditunjukkan oleh koefisien dari semua garis dengan anak panah satu arah, 

yang sering disebut sebagai koefisien jalur. Sementara itu, pengaruh tidak langsung 

adalah dampak yang muncul melalui variabel perantara. Pengaruh total merupakan 

hasil penjumlahan dari pengaruh langsung dan tidak langsung. Uji terhadap 

pengaruh langsung, tidak langsung, dan total dari setiap variabel dalam model Al-

khair Transformasi Reputasi disajikan pada Tabel 4.20.  
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Tabel 4. 20 Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total  

No Variable  Pengaruh  ATRM ATRIN ATRF ATRP 

1. ATRIN Langsung  0.276 0.000 0.000 0.000 

  Tidak langsung  0.000 0.000 0.000 0.000 

  Total  0.276 0.000 0.000 0.000 

2. ATRF Langsung  0.251 0.172 0.000 0.000 

  Tidak langsung  0.047 0.000 0.000 0.000 
  Total  0.299 0.172 0.000 0.000 

3. ATRP Langsung  0.233 0.256 0.284 0.000 
  Tidak langsung  0.156 0.049 0.000 0.000 
  Total  0.389 0.305 0.284 0.000 

4. SOP Langsung  0.000 0.000 0.269 0.198 
  Tidak langsung  0.157 0.107 0.056 0.000 
  Total  0.1573 0.1074 0.3261 0.1982 

Sumber: Lampiran 10 Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung, tidak langsung dan total, 

model Al-khair Transformasi Reputasi menjelaskan bahwa variabel Al-khair 

Transformasi Reputasi Manajemen (ATRM) berpengaruh langsung terhadap Al-

khair Transformasi Reputasi Inovasi (ATRIN) sebesar 0.276; Al-khair Transformasi 

Reputasi Keuangan (ATRF) 0.251 dan Al-khair Transformasi Reputasi Produk 

(ATRP) sebesar 0.233. Al-khair Transformasi Reputasi Manajemen (ATRM) secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan 

(ATRF) sebesar 0.047; Al-khair Transformasi Reputasi Produk (ATRP) sebesar 

0.156 dan Kinerja Organisasi Berkelanjutan (SOP) sebesar 0.157. Sedangkan 

pengaruh total variable Al-khair Transformasi Reputasi Manajemen (ATRM) 

terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi (ATRIN) sebesar 0.276; Al-khair 

Transformasi Reputasi Produk (ATRP) sebesar 0.299; Al-khair Transformasi 

Reputasi Produk (ATRP) sebesar 0.389 dan terhadap Kinerja Organisasi 

Berkelanjutan (SOP) sebesar 0.157. Hal ini menunjukkan bahwa Al-khair 

Transformasi Reputasi Manajemen (ATRM) memiliki pengaruh dominan terhadap 

Al-khair Transformasi Reputasi Produk (ATRP) sebesar 0.389. 
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Variabel Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi (ATRIN) berpengaruh 

langsung terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan (ATRF) sebesar 

0.172; Al-khair Transformasi Reputasi Produk (ATRP) sebesar 0.256 dan secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Produk 

(ATRP) sebesar 0.049 dan Kinerja Organisasi Berkelanjutan (SOP) sebesar 0.107. 

Sedangkan pengaruh total variable Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi 

(ATRIN) terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan (ATRF) sebesar 

0.172; terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Produk (ATRP) sebesar 0.305; dan 

terhadap Kinerja Organisasi Berkelanjutan (SOP) sebesar 0.107. Hal ini 

menunjukkan bahwa Al-khair Transformasi Reputasi Inovasi (ATRIN) memiliki 

pengaruh dominan terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Produk (ATRP) yakni 

sebesar 0.305. 

Variabel Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan (ATRF) berpengaruh 

langsung terhadap Al-khair Transformasi Reputasi Produk (ATRP) sebesar 0.284. 

Pengaruh langsung terhadap Kinerja Organisasi Berkelanjutan (SOP) dari variable 

Al-khair Transformasi Reputasi Keuangan (ATRF) sebesar 0.269 dan pengaruh 

tidak langsung sebesar 0.056 dengan total pengaruh Al-khair Transformasi Reputasi 

Keuangan (ATRF) terhadap Kinerja Organisasi Berkelanjutan (SOP) sebesar 0.326. 

Dengan demikian studi ini menemukan bahwa pengaruh total terbesar terhadap 

Kinerja Organisasi Berkelanjutan (SOP) berasal dari Al-khair Transformasi 

Reputasi Keuangan (ATRF) sebesar 0.326. Sedangkan variable Al-khair 

Transformasi Reputasi Produk (ATRP) berpengaruh langsung terhadap Kinerja 

Organisasi Berkelanjutan (SOP) sebesar 0.198.  
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BAB V  

IMPLIKASI DAN AGENDA PENELITIAN MENDATANG 

 

Pada Bab V akan diuraikan implikasi, keterbatasan penelitian dan agenda penelitian 

mendatang. Implikasi terbagi menjadi implikasi teoritis dan implikasi manajerial. 

Bab ini akan mengemukakan manfaat penelitian dan upaya peningkatan kelayakan 

model pada penelitian yang akan datang. Alur sistematika penulisan Bab V 

sebagaimana Gambar 5.1.  

Gambar 5. 1 Alur Implikasi dan Agenda Penelitian Mendatang 
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5.1 Implikasi Teoritis 

Teori dasar yang dikembangkan studi ini adalah Resourced-Based Theory (J. 

B. Barney, 1996) dan Dynamic Capability Theory (Jose, 1997). Implikasi penelitian 

ini pada teori teori tersebut adalah sebagai berikut: 

5.1.1 Resourced-Based Theory 

Ide sentral dalam teori berbasis sumber daya adalah bahwa organisasi 

bersaing dengan yang lain atas dasar sumber daya (resources) dan kemampuan 

(capabilities) yang dimiliki. Teori ini membuat dua asumsi utama: (1) organisasi 

dalam suatu industri mungkin berbeda dalam sumber dayanya, dan (2) sumber daya 

ini mungkin tidak bergerak dengan sempurna di seluruh organisasi, sehingga 

perbedaan organisasi dalam kepemilikan sumber daya dapat bertahan lama, 

disamping itu  perusahaan juga diasumsikan berada dalam pasar persaingan 

sempurna dan mobile, sehingga perusahaan mampu meraih keunggulan bersaing 

yang sustainable bila memiliki sumber daya dengan karakteristik valuable, rare, 

immobility dan non substitutability (VRIN).  

Teori ini juga memiliki kelemahan atau keterbatasan. Pertama, teori ini tidak 

memiliki implikasi manajerial karena hanya memberitahu manajer untuk 

mendapatkan sumber daya VRIN, tetapi tidak memberitahu cara mendapatkan dan 

posisi sumber daya tersebut. Kedua, teori berasumsi bahwa manajer mempunyai 

kendali penuh atas sumber daya organisasi dan dapat memprediksi nilai sumber 

daya di masa depan. Ketiga, teori hakikatnya tautologis (pengulangan gagasan yang 

tidak perlu atau redundansi). Keempat, tidak memperhatikan konteks atau situasi 

organisasi karena cara organisasi memperoleh sumber daya atau menyebarkan 
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sumber dayanya tidak lepas dari konteks organisasi. Kelima, ikatan sumber daya 

dan kapabilitas diperlakukan seolah-olah semuanya sama tidak mempertimbangkan 

sifat sumber daya tersebut misalnya statis atau dinamis sehingga tidak diperhatikan 

bahwa berbedanya sumber daya akan berkontribusi dengan cara yang berbeda 

terhadap sustainable competitive advantage perusahaan. Keenam, keunggulan 

kompetitif dapat dicapai sebenarnya hanya bersifat sementara sehingga diperlukan 

keterampilan dan sumber daya untuk menciptakan keunggulan strategis yang terus 

berubah. Ketujuh, karakteristik sumber daya yang memenuhi unsur VRIN tidak 

cukup untuk mencapai sustainable competitive advantage, artinya faktor selain 

sumber daya VRIN harus ada dan berkontribusi pada tercapainya keunggulan 

bersaing berkelanjutan organisasi.  

Sumber daya perusahaan dibagi menjadi sumber daya berwujud dan tidak 

berwujud. Sumber daya berwujud seperti fasilitas dan infrastruktur, peralatan dan 

mesin, teknologi dan sistem informasi, sumber daya alam (minyak, gas, tambang), 

bangunan dan property, kendaraan dan transportasi, persediaan dan inventori, uang 

tunai dan investasi dan lainnya. Sumber daya tidak berwujud adalah merek dan 

reputasi, hak paten dan hak cipta, teknologi dan inovasi, keterampilan dan 

pengetahuan karyawan, jaringan dan hubungan bisnis, strategi dan rencana bisnis, 

kultur dan nilai-nilai perusahaan, lisensi dan izin usaha, data dan informasi 

pelanggan, kemampuan manajemen dan kepemimpinan. 

Aplikasi resourced- based theory memberikan dampak luar biasa pada 

penguasaan sumber daya baik tangible maupun intangible untuk mencapai 

keunggulan bersaing dan mewujudkan kinerja berkelanjutan. Perusahaan berupaya 
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keras untuk mendapatkan konsensi penguasaan dan proteksi kepemilikan sumber 

daya dengan berbagai cara. Nafsu serakah pada penguasaan dan proteksi 

kepemilikan sumber daya juga berimbas pada perilaku membuang sumber daya 

yang dianggap sudah tidak mampu mendukung pencapaian keunggulan bersaing. 

Masalah etis diabaikan demi penguasaan dan proteksi kepemilikan sumber daya. 

Kritik keras dari penerapan teori ini adalah bukannya pencapaian kinerja 

berkelanjutan yang akan diciptakan namun justru penciptaan kinerja yang 

memberikan dampak merusak dalam skala luas. 

 

Reputasi 

Salah satu sumber daya tidak berwujud dari resourced-based theory adalah 

reputasi. Reputasi adalah persepsi atau pandangan publik tentang kualitas, 

kepercayaan, dan citra suatu perusahaan.  Dimensi reputasi meliputi kinerja 

keuangan, produk, inovasi, tempat kerja, tata kelola, perilaku karyawan, 

kepemimpinan. Dimensi dimensi tersebut secara kolektif membentuk persepsi di 

benak masyarakat tentang organisasi. Kinerja keuangan sebagai dimensi yang 

dipandang sangat penting dan paripurna ternyata tidak bisa muncul tiba tiba tanpa 

proses panjang yang mewujudkannya. Dimensi keuangan bukan dimensi yang 

terpisah namun akan dibentuk oleh serangkaian dimensi lain. Reputasi keuangan 

dapat diwujudkan manakala reputasi produk dapat diwujudkan. Demikian juga 

dengan reputasi inovasi yang membantu dalam terwujudnya reputasi produk serta 

reputasi keuangan. Dimensi manajemen yakni kepemimpinan, tata kelola, perilaku 

karyawan dan lingkungan tempat kerja memainkan peran dalam memberikan 
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landasan operasional organisasi untuk mewujudkan reputasi inovasi, produk serta 

keuangan.  

Reputasi diyakini memberikan dampak positif bagi kinerja perusahaan, 

namun juga dapat memberikan dampak negative manakala tidak dikelola dengan 

baik. Sebagai asset strategic, reputasi merupakan sumber keunggulan bersaing 

yang dapat digunakan sebagai sarana mewujudkan kinerja organisasi berkelanjutan. 

Atas dasar pemikiran inilah maka reputasi rentan terhadap praktik praktik yang 

tidak etis dalam mewujudkannya sehingga berdampak tidak konsisten terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan. Tabel 5.1 berikut ini adalah studi terdahulu dan 

hasil studi ini tentang pengaruh reputasi terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

Tabel 5. 1 Studi Terdahulu dan Hasil Studi tentang Reputasi 

No  Studi Terdahulu Studi ini  

1. a. Jain et al., (2022); Baah et al., (2021); 

Phandeirot, (2017); (Vig et al., 2017);  

Gatzert, (2015); (Hassan Gorondutse et 

al., 2014) membuktikan adanya 

pengaruh dari reputasi perusahaan 

terhadap kinerja. 
 

a. Al khair transformasi reputasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

secara langsung  maupun tidak 

langsung melalui Al khair 

transformasi reputasi produk 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan.  

 

b. Al khair transformasi reputasi 

produk berpengaruh langsung 

signifikan secara  terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan.  

 

c. Al khair transformasi reputasi 

manajemen berpengaruh tidak 

langsung secara signifikan 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan melalui Al khair 

transformasi reputasi inovasi, Al 

khair transformasi reputasi produk 

dan Al khair transformasi reputasi 

keuangan. 

 

d. Al khair transformasi reputasi 

inovasi berpengaruh tidak 

2. a. Reputasi perusahaan tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan (Rose 

& Thomsen, 2004).  

 

b. Reputasi tidak berhubungan langsung 

dengan pangsa pasar, profitabilitas dan 

kinerja keuangan (Carmeli & Tishler, 

2005).  

 

c. Reputasi tidak ditemukan hubungan 

sebab akibat antara reputasi perusahaan 

dan kinerja keuangan (Inglis et al., 2006).  

 

d. Reputasi tidak berpengaruh terhadap 

keuntungan perusahaan (Taghian et al., 

2015).  

 

e. Reputasi perusahaan dan daya saing 

operasional ditemukan tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

ekonomi.  

 

f. Analisis mediasi juga menunjukkan 

bahwa daya saing operasional, reputasi 

perusahaan, dan kinerja lingkungan tidak 

memainkan peran mediasi antara 

manufaktur ramah lingkungan dan kinerja 

ekonomi (Afum et al., 2020).   

 

langsung secara signifikan 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan melalui Al khair 

transformasi reputasi produk.  

  

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa studi terdahulu melaporkan 

ketidakkonsistenan pengaruh reputasi terhadap kinerja organisasi. Sedangkan studi 

ini memberikan dukungan konsistensi pengaruh Al khair transformasi reputasi 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

5.1.2 Dynamic Capability Theory 

Organisasi yang beroperasi dalam lingkungan yang dinamis harus 

mempertimbangkan dinamika eksternal untuk meraih keunggulan bersaing dan 

meraih kinerja berkelanjutan. Sumber daya yang dapat menjadi keunggulan 

kompetitif tergantung pada karakteristik kebertahanan, transparansi, 

transferabilitas, dan kemudahan direplikasi. Perusahaan yang ingin memiliki 

kinerja jangka panjang yang berkelanjutan harus selalu mengikuti perubahan 

dinamika ini dengan cepat. Kepemilikan sumber daya yang bersifat statis tidak lagi 

bisa diandalkan untuk mencapai kinerja unggul.  Dynamic capability theory adalah 

kerangka teori yang menjelaskan bagaimana perusahaan dapat menciptakan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan 

berubah cepat. Konsep dasar dynamic capability theory adalah kapasitas dinamis 
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yakni kemampuan perusahaan untuk mengembangkan, mengintegrasikan dan 

mengatur sumber daya dan kemampuan untuk merespons perubahan lingkungan 

bisnis; keunggulan kompetitif yakni kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

nilai yang unik dan berbeda dari pesaing dan lingkungan dinamis yakni perubahan 

cepat dalam teknologi, pasar, regulasi dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

bisnis.   

Kedua teori berada dalam ranah dan tujuan yang sama yakni bagaimana cara 

perusahaan mewujudkan keunggulan bersaing dan kinerja berkelanjutan. Berbeda 

dengan resourced-based theory yang bersifat statis pada penguasaan dan proteksi 

kepemilikan sumber daya, maka dynamic capability theory bersifat dinamis 

mengikuti perubahan lingkungan eksternal. Empat dimensi dari dynamic capability 

adalah sensing: mengenali perubahan lingkungan bisnis dan mengidentifikasi 

peluang; seizing: mengambil keputusan strategis untuk memanfaatkan peluang; 

rekonfigurasi: mengatur ulang sumber daya dan kemampuan untuk meningkatkan 

efisiensi serta transformasi: mengubah sumber daya dan kemampuan untuk 

merespons perubahan. 

Transformasi  

Transformasi yakni mengubah sumber daya dan kemampuan untuk 

merespons perubahan lingkungan eksternal. Transformasi adalah proses mengejar 

inovasi terus menerus dan mengabaikan kecukupan, menghabiskan sumber daya, 

menganggap bahwa transformasi adalah alat mujarab untuk mengsikapi dinamika 

perubahan eksternal, persaingan menjadi tidak terkendali, sumber daya manusia 
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diperlakukan sebagai mesin yang harus siap berubah terus. Transformasi 

ditempatkan sebagai cara untuk merubah organisasi ke arah yang sesuai dengan 

dinamika perubahan eksternal sehingga sering merupakan paksaan dan 

mengabaikan dampak yang lebih luas. Sisi etis diabaikan demi terwujudnya tujuan 

transformasi. Akibatnya transformasi berujung pada kegagalan organisasi 

mencapai keunggulan bersaing dan gagal mewujudkan kinerja berkelanjutan. 

Jangankan keberlanjutan dalam dimensi akherat, dalam dimensi duniapun 

keberlanjutan tidak dapat diwujudkan. Bahkan transformasi dapat berujung pada 

dampak membahayakan berupa kerusakan sosial, ekologi dan tata kelola yang 

mengancam keberlanjutan sehingga berdampak tidak konsisten terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan. Tabel 5.2 berikut ini adalah studi terdahulu dan hasil studi 

ini tentang pengaruh transformasi terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

Tabel 5. 2 Studi Terdahulu dan Hasil Studi tentang Transformasi 

No  Studi Terdahulu Studi ini  

1. a. Realiazed absorbtive capability 

(transformation dan exploitation) juga 

berdampak signifikan terhadap kinerja 

exploratory innovation strategy (J. M. 

Müller et al., 2021).  

 

b. Transformasi digital telah meningkatkan 

kinerja perusahaan secara signifikan, 

merangsang momentum inovasi perusahaan, 

Mengurangi biaya, meningkatkan 

pendapatan, meningkatkan efisiensi dan 

mendorong inovasi (Peng & Tao, 2022).  

 

c. Dynamic capability (sensing, seizing dan 

transforming) yang kuat berpengaruh 

terhadap bisnis model inovasi (Witschel et 

al., 2022).  

 

d. Kapabilitas transformasi digital berdampak 

positif pada kinerja operasional (Yu et al., 

2022; Heubeck, 2023; Merín-Rodrigáñez et 

al., 2024).  

 

a. Al khair transformasi reputasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

secara langsung  maupun tidak 

langsung melalui Al khair 

transformasi reputasi produk 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan.  

 

b. Al khair transformasi reputasi 

produk berpengaruh langsung 

signifikan secara  terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan.  

 

c. Al khair transformasi reputasi 

manajemen berpengaruh tidak 

langsung secara signifikan 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan melalui Al khair 

transformasi reputasi inovasi, Al 

khair transformasi reputasi produk 

dan Al khair transformasi reputasi 

keuangan. 
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2. a. Transformasi perusahaan memiliki dampak 

serius pada kelangsungan hidup perusahaan, 

dan 70% perusahaan gagal melakukan 

transformasi (Ramesh & Delen, 2018).  

b. Konsekuensi transformasi terhadap kinerja 

masih belum konsisten (Mitręga, 2020).  

 

c. Transformasi digital berpengaruh negatif 

terhadap ROA dan ROE namun berpengaruh 

positif terhadap Tobin’s Q (Jardak & Ben 

Hamad, 2022).  

 

d. Al khair transformasi reputasi 

inovasi berpengaruh tidak 

langsung secara signifikan 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan melalui Al khair 

transformasi reputasi produk.  

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa studi terdahulu melaporkan 

ketidakkonsistenan pengaruh transformasi terhadap kinerja organisasi. Sedangkan 

studi ini memberikan dukungan konsistensi pengaruh Al khair transformasi reputasi 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

5.1.3 Nilai Islam Al-khair 

Transformasi melibatkan reorganisasi sumber daya manusia dan perubahan 

budaya perusahaan. Hal tersebut mengakibatkan tumbuhnya resistensi karyawan 

terhadap perubahan dalam organisasi. Oleh karena itu perlu penyelarasan nilai-nilai 

individu dan organisasi agar karyawan menyadari bahwa inisiatif tersebut dapat 

menjadi peluang untuk kemajuan diri. Qur’an mengajarkan bahwa untuk mencapai 

kondisi yang lebih baik maka manusia harus berubah sebagaimana QS: Surat Ar-

Rad (13): 11 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”. QS: An-Nahl (16): 90 - 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebaikan." Jadi 

berubah adalah perintah ajaran Islam. Berubah dengan cara yang baik adalah suatu 

keharusan agar mendatangkan maslahat dunia akherat. Sementara itu, QS Al-A'raf 
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(7): 56 - "Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya" dan QS Al-Qasas (28): 77 - "Dan carilah pada apa yang telah 

diberikan Allah kepadamu (untuk) kehidupan akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berusaha membuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berusaha membuat kerusakan." 

  Al-khair adalah segala sesuatu yang disukai, seperti akal sehat, adil, utama 

dan sesuatu yang bermanfaat. Al-khair adalah segala hal positif yang diinginkan 

dan diharapkan oleh siapapun dalam bentuk perilaku, sifat, benda, maupun gagasan. 

Al-khair menunjukkan kepada arti Islam, yaitu mengikuti petunjuk Allah SWT 

dengan berpedoman kepada Alquran dan hadits Nabi Muhammad SAW. QS Ali 

Imran ayat 104 menyatakan: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. Al-khair memiliki indikator 

berbasis akal sehat, adil, bertanggungjawab, transenden. Kinerja organisasi 

berkelanjutan bisa terwujud manakala didorong oleh kekuatan yang berkelanjutan. 

Kekuatan yang berkelanjutan harus berupa energi yang unik yakni ahklak yang 

didasari oleh perintah Allah sebagai sebuah ibadah. Perilaku yang baik dijanjikan 

Allah SWT akan mendapatkan balasan yang setimpal. Tabel 5.3 berikut ini adalah 

kemanfaat nilai Al khair dan hasil studi ini tentang pengaruh Al khair terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan. 
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Tabel 5. 3 Nilai Al-Khair dan studi ini 

No Nilai Al-Khair  Studi ini 

1. Surat Ali ‘Imran Ayat 30:  

Yauma tajidu kullu nafsim mā 'amilat min 

khairim muḥḍaraw wa mā 'amilat min sū`, 

tawaddu lau anna bainahā wa bainahū amadam 

ba'īdā, wa yuḥażżirukumullāhu nafsah, wallāhu 

ra`ụfum bil-'ibād 

 

Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala 

kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu 

(juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia 

ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada 

masa yang jauh; dan Allah memperingatkan 

kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat 

Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. 

https://tafsirweb.com/1162-surat-ali-imran-ayat-

30.html 

 

a. Al khair transformasi reputasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

secara langsung  maupun tidak 

langsung melalui Al khair 

transformasi reputasi produk 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan.  

 

b. Al khair transformasi reputasi 

produk berpengaruh secara 

langsung dan signifikan  terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan.  

 

c. Al khair transformasi reputasi 

manajemen berpengaruh secara 

tidak langsung dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi 

berkelanjutan melalui Al khair 

transformasi reputasi inovasi, Al 

khair transformasi reputasi produk 

dan Al khair transformasi reputasi 

keuangan. 

 

d. Al khair transformasi reputasi 

inovasi berpengaruh secara tidak 

langsung dan signifikan terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan 

melalui Al khair transformasi 

reputasi produk.  

 

2. Surat Ali ‘Imran Ayat 104:  

Waltakum mingkum ummatuy yad'ụna ilal-

khairi wa ya`murụna bil-ma'rụfi wa yan-hauna 

'anil-mungkar, wa ulā`ika humul-mufliḥụn 

 

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-

orang yang beruntung. 

https://tafsirweb.com/1236-surat-ali-imran-ayat-

104.html 

 

3. Surat Ali ‘Imran Ayat  115: 

Wa mā yaf'alụ min khairin fa lay yukfarụh, 

wallāhu 'alīmum bil-muttaqīn 

 

Artinya: Dan apa saja kebajikan yang mereka 

kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 

dihalangi (menenerima pahala)nya; dan Allah 

Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. 

https://tafsirweb.com/1247-surat-ali-imran-ayat-

115.html 

 

Sumber: dikembangkan peneliti dari berbagai literatur, 2025. 

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa ayat ayat Al-qur’an konsisten memaparkan 

hasil yang diwujudkan dari nilai Al-Khair dalam kehidupan. Sedangkan studi ini 

memberikan dukungan konsistensi pengaruh Al khair transformasi reputasi 

terhadap kinerja organisasi berkelanjutan sehingga terbukti kebenaran bahwa nilai 

https://tafsirweb.com/1162-surat-ali-imran-ayat-30.html
https://tafsirweb.com/1162-surat-ali-imran-ayat-30.html
https://tafsirweb.com/1236-surat-ali-imran-ayat-104.html
https://tafsirweb.com/1236-surat-ali-imran-ayat-104.html
https://tafsirweb.com/1247-surat-ali-imran-ayat-115.html
https://tafsirweb.com/1247-surat-ali-imran-ayat-115.html
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Al khair (akal sehat, bertanggung jawab, transecendental dan jujur) adalah nilai 

luhur dalam ajaran Islam yang bersumber dari Al-qur’an yang tepat digunakan 

untuk mengintervensi konsep transformasi dan reputasi. Al khair transformasi 

reputasi memiliki dimensi Al khair transformasi reputasi manajemen, Al khair 

transformasi reputasi inovasi, Al khair transformasi reputasi produk dan Al khair 

transformasi reputasi keuangan. 

5.1.4 Novelty Al-khair Transformasi Reputasi 

Integrasi nilai ajaran Islam Al-khair pada dimensi reputasi sebagai asset tidak 

berwujud dalam resourced-based theory dan dimensi transformasi sebagai cara 

mewujudkan reputasi dalam dynamic capability theory menghasilkan satu konsep 

baru Al-khair Transformasi Reputasi. Nilai berbasis akal sehat, adil, 

bertanggungjawab dan transenden menjadi faktor penting dalam melakukan proses 

transformasi reputasi dan akan mewarnai proses tersebut dalam mewujudkan 

kinerja organisasi berkelanjutan dan kemaslahatan bersama dunia akherat. 

Hadirnya nilai Al-khair menjadikan proses transformasi reputasi lebih bermakna. 

Tidak sekedar merubah reputasi sebagai asset strategic untuk menjawab perubahan 

lingkungan, namun transformasi menjadi proses mewujudkan reputasi yang 

berbasis akal sehat, adil, bertanggungjawab dan transenden. Hadirnya nilai Al-khair 

juga menggeser tujuan transformasi reputasi tidak sekedar menjawab tuntutan 

eksternal mewujudkan keunggulan bersaing dan mencapai kinerja berkelanjutan. 

Namun tujuan transformasi reputasi adalah untuk merupah organisasi menjadi lebih 

baik dengan mempertimbangkan keseimbangan internal dan eksternal untuk 
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mencapai kemaslahatan dunia dan akherat berdasarkan akal sehat secara adil dan 

bertanggungjawab.  

Nilai al-khair berbasis akal sehat memberikan pengendalian pada proses 

transformasi reputasi pada kedalaman makna bahwa transformasi reputasi tidak 

hanya berdasarkan pertimbangan rasional untung rugi semata namun 

mempertimbangkan keseimbangan qalb dan pikir. Adil memberikan makna bahwa 

transformasi reputasi dilakukan dengan memperhatikan keadilan pemenuhan 

kepentingan eksternal dan internal serta dunia dan akherat. Dengan demikian 

transformasi reputasi tidak sekedar memenuhi hasrat pencitraan yang ditujukan 

kepada pihak eksternal namun juga harus seimbang memperhatikan nilai dan 

budaya internal serta kesiapan organisasi untuk berubah menjadi lebih baik. 

Keadilan dunia dan akherat memberikan makna bahwa transformasi reputasi tidak 

sekedar membangun pencitraan dengan ukuran duniawi (seperti rating, jumlah 

asset, best brand, best performance) namun juga menggunakan ukuran akherat 

yakni kemaslahatan (kesejahteraan masyarakat, perbaikan lingkungan, dampak 

sosial). Keadilan akan memberikan dampak bahwa transformasi reputasi disepakati 

sebagai cara bersama untuk meningkatkan kualitas diri dan organisasi menuju 

kemaslahatan dan kebermaknaan bersama. Tanggungjawab memberikan makna 

bahwa transformasi reputasi disadari akan memberikan dampak pada semua yang 

terlibat, baik kepada manusia, lingkungan sosial dan alam raya, sehingga perlu 

dilakukan mitigasi risiko dan penanggulangannya berbasis qalb dan pikir. 

Transcenden berarti transformasi reputasi harus disadari sebagai sebuah proses 
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menjalankan perintah Allah yakni memakmurkan bumi, mencegah kerusakan dan 

mewujudkan kemaslahatan umat dunia akherat. 

Kapabilitas dinamis perusahaan melakukan proses internalisasi dan konversi 

aset strategis tidak berwujud (reputasi) menjadi keunggulan bersaing yang 

berlandaskan nilai-nilai kebaikan universal dan petunjuk agama (Al-khair) untuk 

mencapai reputasi yang memiliki dimensi Al khair transformasi reputasi 

manajemen, inovasi, produk dan keuangan. Gambar 5.2 adalah Novelty Al-khair 

Transformasi Reputasi. 

Gambar 5. 2 Novelty Al-khair Transformasi Reputasi 

 
Sumber: dikembangkan peneliti, 2025. 

Dari Gambar 5.2 dapat dijelaskan bahwa Al-khair transformasi reputasi 

manajemen memiliki indikator penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam, 

penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan tata kelola 
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perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas 

(Islamic OCB). Al-khair transformasi reputasi inovasi memiliki indikator 

penciptaan inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat dan 

bertanggung jawab, inovasi yang bertanggungjawab dan inovasi yang 

transcendental.  Al-khair transformasi reputasi produk memiliki indikator 

penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah, penciptaan produk yang maslahah, 

penciptaan produk yang khas dan penciptaan layanan pendukung yang 

bertanggungjawab.  Al-khair transformasi reputasi keuangan memiliki indikator 

prospek pertumbuhan bertanggungjawab, keuntungan jujur dan kinerja keuangan 

sesuai regulasi.  

5.2 Implikasi Manajerial  

Berdasarkan pengaruh langsung tidak langsung maka maka implikasi 

manajerialnya adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Pengaruh Al-khair transformasi reputasi keuangan terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan  

Pengaruh total Al-khair transformasi reputasi keuangan terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan merupakan yang tertinggi yakni sebesar 0.326 dengan 

pengaruh langsung sebesar 0.269 dan pengaruh tidak langsung melalui Al-khair 

transformasi reputasi produk sebesar 0.056. Gambar 5.3 berikut ini adalah pengaruh 

Al-khair transformasi reputasi keuangan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 
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Gambar 5. 3 Pengaruh Al-Khair Transformasi Reputasi Keuangan terhadap  

Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

 
Sumber: dikembangkan peneliti, 2025.  

Gambar 5.3 menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung Al-khair 

transformasi reputasi keuangan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan dengan 

mediasi Al-khair transformasi reputasi produk. Dari jalur ini terkonfirmasi bahwa 

untuk meningkatkan kinerja organisasi berkelanjutan yang diukur dengan return on 

asset dan return on equity yang meningkat dan berkah, partisipasi lingkungan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat ditempuh dengan cara mewujudkan 

prospek pertumbuhan bertanggungjawab, keuntungan yang jujur dan kinerja 

keuangan yang sesuai regulasi. Untuk itu lembaga keuangan syariah dapat 

melakukan transformasi untuk mewujudkan Al-khair reputasi keuangan. Prospek 

pertumbuhan jangka panjang dapat diciptakan dengan perumusan kebijakan 

berbasis data kredible, penggunaan data dari media sosial terkait dan penggunaan 

big data untuk perumusan strategi. Upaya ini dapat mewujudkan prospek 

pertumbuhan dan rencana bisnis yang berkualitas sehingga membentuk reputasi 
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keuangan yang baik. Penciptaan keuntungan yang jujur dapat dilakukan dengan 

cara penerapan biaya dan bagi hasil yang wajar dan transparan, penerapan akad 

pembiayaan & pendanaan yang menguntungkan kedua belah pihak. Upaya ini akan 

mewujudkan keadilan sehingga lembaga keuangan syariah akan dipersepsikan oleh 

masyarakat bahwa pencipataan keuntungan yang diperolehnya melalui mekanisme 

yang jujur. Penciptaan kinerja keuangan yang sesuai regulasi dapat dilakukan 

dengan metode dan prosedur penyusunan yang benar, format sesuai dengan 

regulasi, ketepatan waktu penyampaian laporan. Upaya ini dapat mewujudkan 

reputasi baik bahwa lembaga keuangan syariah adalah tempat yang aman dan 

nyaman karena dioperasikan dengan cara yang baik, amanah, adil dan transparan 

yang pada akhirnya akan mendorong kinerja organisasi berkelanjutan. 

Kinerja organisasi berkelanjutan juga terkonfirmasi secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh Al-khair transformasi reputasi keuangan melalui al-khair 

transformasi reputasi produk. Penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah, 

penciptaan produk yang maslahah, penciptaan produk yang khas dan penciptaan 

layanan pendukung yang bertanggungjawab dapat diwujudkan oleh prospek 

pertumbuhan bertanggungjawab, keuntungan yang jujur dan kinerja keuangan yang 

sesuai regulasi. Lembaga keuangan syariah harus menggunakan sumber data akurat 

dan metode yang handal dalam menyusun rencana bisnis sehingga dapat 

memberikan gambaran tentang prospek pertumbuhan yang bertanggungjawab 

kepada nasabah dan karyawan. Sebagai organisasi yang berprinsip going concern 

maka kehandalan rencana bisnis lembaga keuangan syariah akan tercermin pada 

kinerja realisasi dari rencana bisnis tersebut. Oleh karena itu penting bagi lembaga 
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keuangan syariah menampilkan rencana bisnis yang berisi capaian kinerja dan 

prospek pertumbuhan secara jujur, bertanggungjawab dan sesuai dengan regulasi. 

Reputasi dalam bidang keuangan ini menjadi tolok ukur penting sehingga lembaga 

keuangan syariah harus mewujudkannya dengan sangat hati hati. Walaupun 

lembaga keuangan syariah memiliki fungsi yang berbeda yakni tidak sekedar 

pencapaian kinerja keuangan, namun pemeringkatan kinerja bagi lembaga 

keuangan syariah masih diproksi dan menekankan pada kinerja keuangan. 

Akibatnya persepsi masyarakat terhadap kualitas lembaga keuangan syariah sangat 

ditentukan oleh pencapaian pada kinerja keuangan. Oleh karena itu menaruh 

perhatian lebih pada aspek reputasi keuangan adalah sesuatu yang wajar. Namun 

demikian untuk menjaga sisi pembeda antara lembaga keuangan syariah dengan 

lembaga keuangan non syariah maka tidak tepat kalau hanya berfokus pada reputasi 

keuangan. Lembaga keuangan syariah perlu melakukan transformasi dan 

mengkomunikasikan bahwa pencapaian kinerja keuangan dihasilkan dari cara cara 

yang bertanggungjawab, jujur dan taat aturan. Al-khair transformasi reputasi 

keuangan tersebut akan menjadi asset strategic yang menyediakan sumber daya 

untuk mendorong terciptanya asset strategic lain yakni, Al-khair transformasi 

reputasi produk untuk mewujudkan kinerja organisasi berkelanjutan.  

5.2.2 Pengaruh Al-khair transformasi reputasi produk terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan  

Pengaruh total Al-khair transformasi reputasi produk terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan sebesar 0,198. Gambar 5.4 berikut ini adalah pengaruh Al-

khair transformasi reputasi produk terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 
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Gambar 5. 4 Pengaruh Al-Khair Transformasi Reputasi Produk terhadap  

Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

 
Sumber: dikembangkan peneliti, 2025. 

Gambar 5.4 menunjukkan bahwa kinerja organisasi berkelanjutan dapat 

dibangun oleh Al-khair transformasi reputasi produk. Dari jalur ini terkonfirmasi 

bahwa untuk meningkatkan kinerja organisasi berkelanjutan yang diukur dengan 

return on asset dan return on equity yang meningkat dan berkah, partisipasi 

lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat ditempuh dengan cara 

mewujudkan penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah, penciptaan produk yang 

maslahah, penciptaan produk yang khas dan penciptaan layanan pendukung yang 

bertanggungjawab. Lembaga keuangan syariah harus dapat mewujudkan 

penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah yakni penciptaan produk inti, sesuai 

segmen pasar yang dituju, prosedurnya sederhana, pelayanan sabar, aman dan 

menyenangkan. Penciptaan produk inti sangat perlu diutamakan sehingga tidak 

merugikan masyarakat, jangan sampai justru layanan aksesoris yang diutamakan 
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dan melupakan layanan inti yakni keamanan dana dan data, amanah menerapkan 

akad dan dapat dipercaya menyimpan rahasia nasabah. Lembaga keuangan syariah 

juga perlu melakukan pencermatan terhadap pasar dan masyarakat yang dituju 

sebagai basis penciptaan produk, sehingga dapat tercipta produk yang khas dan 

maslahah bagi masyarakat. Rancangan produk yang sesuai dengan pasar yang 

dituju terkait dengan syarat produk misalkan saldo minimal, biaya, fasilitas, 

teknologi, pelayanan, prosedur, plafon pembiayaan. Syarat yang tepat dengan pasar 

dan masyarakat yang dituju dapat menciptakan daya beli dari pasar yang 

mendorong reputasi lembaga keuangan syariah sebagai lembaga yang produknya 

tepat dengan kebutuhan masyarakat.  Penggunaan teknologi sebagai sebuah 

keniscayaan bagi lembaga keuangan syariah harus dipilih sesuai dengan kebutuhan 

dan tidak memaksakan kehendak dengan penerapan teknologi yang terkini. 

Lembaga keuangan syariah juga perlu memberikan pelatihan dan pendampingan 

dalam adopsi teknologi baik kepada karyawan maupun kepada masyarakat 

khususnya nasabah yang terkena dampak langsung. Networking, sharing dan 

outsourcing dalam adopsi teknologi dapat diterapkan manakala lembaga keuangan 

syariah menghadapi ketidakmampuan investasi dalam bidang ini. Pelayanan 

pendukung seperti konsultasi keuangan, penerapan akad, perencanaan keuangan 

dan pendampingan usaha serta optimalisasi teknologi perlu disediakan sehingga 

nasabah dan masyarakat memperoleh persepsi positif tentang produk lembaga 

keuangan syariah . Semua yang dilekukan tersebut akan mendorong terwujudnya 

kinerja organisasi berkelanjutan.  
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5.2.3 Pengaruh Al-khair transformasi reputasi manajemen terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan  

Pengaruh tidak langsung Al-khair transformasi reputasi manajemen terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan melalui Al-khair transformasi reputasi inovasi, Al-

khair transformasi reputasi produk dan Al-khair transformasi reputasi keuangan 

sebesar 0,157. Gambar 5.5 berikut ini adalah pengaruh Al-khair transformasi 

reputasi manajemen terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

Gambar 5. 5 Pengaruh Al-Khair Transformasi Reputasi Manajemen 

terhadap Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

 
Sumber: dikembangkan peneliti, 2025. 

Gambar 5.5 menunjukkan bahwa untuk mewujudkan kinerja organisasi 

berkelanjutan dapat dibangun oleh Al-khair transformasi reputasi manajemen 

secara tidak langsung melalui Al-khair transformasi reputasi inovasi,  Al-khair 

transformasi reputasi produk  dan Al-khair transformasi reputasi keuangan. Kinerja 

organisasi berkelanjutan terkonfirmasi dapat diwujudkan secara tidak langsung 

oleh Al-khair transformasi reputasi manajemen. Dengan demikian prospek 
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pertumbuhan bertanggungjawab, keuntungan yang jujur dan kinerja keuangan yang 

sesuai regulasi dapat diwujudkan secara tidak langsung oleh penciptaan kualitas 

tempat kerja bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, 

penciptaan tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya 

manusia yang ihklas (Islamic OCB). Lembaga keuangan syariah perlu merancang 

tampilan tempat kerja yang Islami seperti memperdengarkan musik Islami, tidak 

memasang aksesoris yang bertentangan dengan ajaran Islam, bersih, suci dan 

nyaman. Penyediaan tempat dan kesempatan beribadah tepat waktu. Lembaga 

keuangan syariah perlu mewujudkan kepemimpinan yang bertanggungjawab yakni 

mampu mengelola operasional dan strategi organisasi secara tepat. Penciptaan tata 

kelola yang adil dapat dilakukan dengan penerapan hard dan soft talent 

management. Tata kelola organisasi dapat memadukan kedua pendekatan hard dan 

soft talent management yakni  pengelolaan talent yang menghargai karyawan 

sebagai manusia,  secara aktif mendukung, berkomitmen terhadap pengembangan 

dan retensi talenta dengan meningkatkan komitmen melalui komunikasi yang 

efektif, inklusivitas dalam proses pengambilan keputusan, dukungan organisasi 

untuk kesejahteraan serta praktik kepemimpinan yang efektif dan efisien yang 

menginspirasi tim bertalenta untuk melahirkan inisiatif tertentu. Pada titik yang lain 

tata kelola organisasi harus mekanistik dan berorientasi pada target pasar yang 

memandang talenta sebagai sumber daya penting yang perlu dikelola dan 

dikendalikan secara efektif dan efisien, melalui sistem penilaian kinerja yang ketat, 

hierarkis budaya organisasi dan struktur kerja birokrasi untuk meningkatkan 

keunggulan kompetitif dan juga mendorong inisiatif. Penerapan kedua pendekatan 



 

202 
 

tata kelola yakni soft dan hard talent management akan mendorong Al-khair 

transformasi reputasi keuangan dengan cara terciptanya kenyamanan dalam 

interaksi antar personel yang terlibat. Kenyamanan tersebut akan mewujudkan 

interaksi positif, penerimaan dan keterlibatan bersama serta keengganan berpindah 

sehingga mendorong efisiensi dan produktifitas. Demikian juga dengan perilaku 

kerja yang ihklas (Islamic OCB) yang diwujudkan oleh karyawan yang 

bekerjasama dalam team solid, ihklas menggantikan peran karyawan lain bila 

diperlukan, bersedia melakukan pekerjaan di luar tugasnya dapat meningkatkan 

kualitas layanan, efisiensi produktifits dan kemaslahatan bersama sehingga dapat 

mewujudkan Al-khair transformasi reputasi keuangan yang selanjutnya akan 

mendorong kinerja keuangan berkelanjutan. 

Al-khair transformasi reputasi manajemen terkonfirmasi dapat mewujudkan 

Al-khair transformasi reputasi inovasi yang selanjutnya mendorong kinerja 

organisasi berkelanjutan melalui Al-khair transformasi reputasi produk. Penciptaan 

inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat, inovasi yang 

bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental dapat diwujudkan dengan 

penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang 

bertanggungjawab, penciptaan tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan 

perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic OCB). Untuk melakukan 

penciptaan inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat, inovasi yang 

bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental, lembaga keuangan syariah 

wajib menampilkan tempat kerja yang bersih, suci, nyaman dan memberikan 

karakter Islami sebagai representasi keberwujudan kualitas layanan yang 
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mendatangkan inspirasi dan kreatifitas. Lembaga keuangan syariah juga harus 

menciptakan kepemimpinan yang bertanggungjawab yakni yang paham dan 

berkompeten menjalankan tugasnya. Kompeten dalam menentukan strategy 

berbasis data yang akurat, mampu memitigasi risiko dan berani bertanggung jawab 

atas kesalahan bawahan sebagai bagian dari kesalahannya. Penciptaan tata kelola 

perusahaan yang adil dapat dilakukan dengan penerapan hard maupun soft talent 

management yang mendorong karyawan berani berkreatifitas dan mengambil risiko 

untuk berkembang. Penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic 

OCB) dilakukan dengan membangun budaya kerja yang istiqomah, tidak 

berlandaskan hubungan transaksional belaka namun bekerja yang berkualitas 

merupakan perwujudan penghambaan sebagai perintah agama. Budaya yang 

menanamkan keihklasan sebagai landasan bahwa bekerja merupakan bentuk ibadah 

adalah energy pamungkas. Karyawan dapat memiliki keyakinan kuat bahwa 

kendala apapun yang dihadapi akan mampu diatasi karena pasti banyak jalan 

terbuka yang berasal dari manapun sumbernya. Manakala Al-khair transformasi 

reputasi manajemen tersebut dapat diwujudkan maka organisasi tidak akan 

kehabisan energi dan terbentuk sebagai organisasi yang memiliki reputasi positif, 

sehingga inovasi berjalan dengan baik yakni tercipta inovasi yang bermanfaat, 

berani melakukan first mover berbasis akal sehat, mampu melakukan inovasi yang 

bertanggungjawab dan mampu mewujudkan inovasi yang transcendental.  

Al-khair transformasi reputasi produk juga terkonfirmasi dapat didorong oleh 

al-khair transformasi reputasi manajemen. Penciptaan produk sesuai kebutuhan 

nasabah, penciptaan produk yang maslahah, penciptaan produk yang khas dan 
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penciptaan layanan pendukung yang bertanggungjawab dapat diwujudkan dengan 

penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang 

bertanggungjawab, penciptaan tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan 

perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic OCB). Lembaga keuangan 

syariah perlu menciptakan keberwujudan dari karakteristik produk lembaga 

keuangan syariah yang tidak berwujud. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 

penciptaan lingkungan tempat pelayanan, peralatan, teknologi yang berkualitas 

sesuai dengan nilai yang diusungnya. Unsur unsur ini dapat membentuk persepsi 

reputasi dan keunikan produk lembaga keuangan syariah. Karyawan adalah bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses penyampaian produk lembaga keuangan 

syariah. Untuk itu pengelolaan karyawan sebagai internal customer sangat penting. 

Lembaga keuangan syariah merupakan perusahaan jasa yang intensitas keterlibatan 

karyawan-pelanggan tinggi, sehingga persepsi dan yang dirasakan karyawan dapat 

tersampaikan kepada nasabah secara langsung. Karyawan harus diberikan ruang 

gerak yang nyaman dengan koridor target dan pengawasan yang jelas. Karyawan 

harus dilibatkan dan disadarkan dalam proses transformasi yang hendak diciptakan 

sebagai tujuan bersama. Untuk itu lembaga keuangan syariah sangat perlu 

melakukan pengelolaan karyawan dengan tata kelola yang adil dibawah 

kepemimpinan yang bertanggungjawab. AkhirnyaAl-khair transformasi reputasi 

manajemen melalui Al-khair transformasi keuangan, Al-khair transformasi inovasi 

dan Al-khair transformasi produk secara tidak langsung akan mendorong 

terwujudnya kinerja organisasi berkelanjutan. 
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5.2.4 Pengaruh Al-khair transformasi reputasi inovasi terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan 

Al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan melalui Al-khair transformasi reputasi produk 

sebesar 0,107. Gambar 5.5 berikut ini adalah pengaruh Al-khair transformasi 

reputasi inovasi terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. 

Gambar 5. 6 Pengaruh Al-Khair Transformasi Reputasi Inovasi terhadap  

Kinerja Organisasi Berkelanjutan 

 
Sumber: dikembangkan peneliti, 2025. 

Gambar 5.6 menunjukkan bahwa untuk mewujudkan kinerja organisasi 

berkelanjutan dapat dibangun oleh Al-khair transformasi reputasi inovasi secara 

tidak langsung melalui Al-khair transformasi reputasi produk.  Al-khair 

transformasi reputasi produk terkonfirmasi dapat diwujudkan oleh al-khair 

transformasi reputasi inovasi. Penciptaan produk sesuai kebutuhan nasabah, 

penciptaan produk yang maslahah, penciptaan produk yang khas dan penciptaan 

layanan pendukung yang bertanggungjawab dapat diwujudkan oleh penciptaan 

inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat, inovasi yang 
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bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental. Lembaga keuangan syariah 

dapat melakukan penciptaan inovasi yang bermanfaat dengan penggunaan 

teknologi informasi yang sesuai, penggunaan media sosial untuk pemasaran dan 

komunikasi nasabah, penggunaan teknologi pembayaran non tunai. First mover 

berbasis akal sehat dapat dilakukan dengan cara launching produk baru yang tidak 

menjebak masyarakat, launching produk baru yang memiliki risiko moderat, 

launching produk baru yang memberikan solusi keuangan masyarakat. Inovasi 

yang bertanggungjawab dapat dilakukan dengan cara penggunaan teknologi, 

peralatan dan bahan baru yang hemat sumber daya, inovasi produk yang peka 

terhadap issue issue lingkungan dan keberlanjutan (sustainability) dan inovasi 

produk yang berdampak baik ke masyarakat.  Seperti misal penggunaan smart 

building yang hemat listrik dan pemeliharaan, penggunaan air dengan bijaksana 

namun tetap menjaga kualitas kesuciannya. Peralatan dan teknologi dipilih yang 

sesuai dengan peruntukan, bukan sekedar mengikuti trend perubahan mode.  

Inovasi yang transcendental dapat dilakukan dengan cara pemanfaatan media sosial 

atau media promosi yang tidak melanggar etika. Sangat penting bagi lembaga 

keuangan syariah memanfaatkan media social dan media promosi untuk 

komunikasi dengan masyarakat dalam kondisi masyarakat dengan penggunaan 

internet yang tinggi. Patut diperhatikan terkait hal ini adalah konten dan pilihan 

subyek yang ditampilkan harus selaras dengan nilai Islam yang dibawa oleh 

lembaga keuangan syariah.  Apabila lembaga keuangan syariah mampu 

merepresentasikan diri sebagai lembaga keuangan yang membawa nilai nilai Islam 

dalam konten dan subyek di media sosial dan media promosinya maka masyarakat 
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tergiring memiliki persepsi reputasi bahwa lembaga keuangan syariah mampu 

melakukan transformasi reputasi inovasi yang baik. Bahwa media sosial dan media 

promosi dapat digunakan untuk menampilkan nilai nilai Islam dengan elegan. 

Penting bagi lembaga keuangan syariah menggunakan teknologi yang menjadikan 

karyawan dan nasabah lebih bersyukur yakni teknologi yang cukup dan tidak 

mendorong karyawan dan nasabah menjadi kufur. Teknologi yang membuat 

nasabah menjadi sulit dalam penggunaannya seperti keterbatasan akses karena 

membutuhkan perangkat yang update dan banyak fitur yang mubazir yang tidak 

diperlukan dan mendorong nasabah menjadi boros ataupun berperilaku serakah. 

Inovasi produk yang memberikan kemanfaatan jangka panjang kepada masyarakat 

luas. Inovasi juga diarahkan pada rekonstruksi akad sehingga dapat mengahasilkan 

produk produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. 

Dengan demikian maka kinerja organisasi berkelanjutan dapat dibangun oleh Al-

khair transformasi reputasi inovasi secara tidak langsung melalui Al-khair 

transformasi reputasi produk.   

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan yakni: 

1. Tidak signifikannya pengaruh Al-khair transformasi reputasi inovasi terhadap 

Al-khair transformasi reputasi keuangan.  

2. Koefisien rendah pada pengaruh antara Al-khair transformasi reputasi 

manajemen dengan Al-khair transformasi reputasi inovasi yang hanya 0.276; Al-
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khair transformasi reputasi manajemen dan Al-khair transformasi reputasi 

keuangan yang hanya 0.299; Al-khair transformasi reputasi keuangan dan Al-

khair transformasi reputasi  produk sebesar 0.284; Al-khair transformasi reputasi  

produk dan kinerja organisasi berkelanjutan sebesar 0.198.  

3. Model penelitian memiliki nilai Chi Square sebesar 516.316 nilai ini terkategori 

tinggi yang disebabkan oleh jumlah sampel yang digunakan kecil yakni sejumlah 

110. Namun dengan tingkat probabilitas 0.246 signifikan sebagai model yang 

overall fit. Nilai GFI sebesar 0.885 dan AGFI sebesar 0.849 yang menandakan 

marginal fit model. 

 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Beberapa agenda penelitian mendatang dapat dilakukan terkait topik dan 

metodologi adalah sebagai berikut: 

1. Al-khair transformasi reputasi inovasi tidak signifikan berpengaruh terhadap Al-

khair transformasi reputasi keuangan sehingga mengindikasikan adanya variabel 

intervening diantara keduanya. Dengan demikian penelitian mendatang perlu 

menambahkan variabel intervening dan perumusan indikatornya. 

2. Koefisien rendah pada pengaruh antara Al-khair transformasi reputasi 

manajemen dengan Al-khair transformasi reputasi inovasi yang hanya 0.276; Al-

khair transformasi reputasi manajemen dan Al-khair transformasi reputasi 

keuangan yang hanya 0.299; Al-khair transformasi reputasi keuangan dan Al-

khair transformasi reputasi  produk sebesar 0.284. Al-khair transformasi reputasi  



 

209 
 

produk dan kinerja organisasi berkelanjutan sebesar 0.198. Kecilnya koefisien 

pengaruh ini mengindikasikan adanya variabel intervening. Untuk itu penelitian 

selanjutnya perlu menggali variabel intervening dan perumusan indikatornya. 

3. Metode pengambilan sampel perlu dikembangkan dengan teknik sampling yang 

lebih tepat sehingga meningkatkan jumlah responden untuk memperbaiki 

goodness of fit model.   
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BAB VI  

PENUTUP 

Bab VI mengemukakan penutup berupa simpulan hasil penelitian. Simpulan hasil 

penelitian terdiri dari simpulan masalah penelitian dan simpulan hipotesis. 

Simpulan masalah penelitian merupakan simpulan atas permasalahan penelitian 

yang terjadi. Simpulan hipotesis merupakan jawaban hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Alur sistematika penulisan Bab VI sebagaimana Gambar 6.1. 

Gambar 6. 1 Alur Penutup 

 

 

6.1. Simpulan Permasalahan Penelitian 

Studi ini ditujukan untuk pengembangan model Al-khair Transformasi 

Reputasi untuk mewujudkan kinerja organisasi berkelanjutan Lembaga Keuangan 

Syariah di Indonesia. Pada bab I Pendahuluan telah menguraikan tentang teori gap, 
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research gap dan fenomena gap yang mendasari penelitian ini dan sesuai dengan 

masalah dalam penelitian yaitu: Bagaimana model pengembangan Al-khair 

Transformasi Reputasi sehingga dapat mewujudkan kinerja organisasi 

berkelanjutan. Terdapat empat pertanyaan penelitian yakni: 1. Apakah Al-khair 

transformasi reputasi manajemen mampu mendorong al-khair transformasi reputasi 

inovasi, al-khair transformasi reputasi produk dan al-khair transformasi reputasi 

keuangan?. 2. Apakah Al-khair transformasi reputasi manajemen dan al-khair 

transformasi reputasi inovasi  mampu mendorong al-khair transformasi reputasi 

keuangan ?. 3. Apakah Al-khair transformasi reputasi manajemen, al-khair 

transformasi reputasi inovasi dan al-khair transformasi reputasi keuangan mampu 

mendorong al-khair transformasi reputasi produk?. 4. Apakah al-khair transformasi 

reputasi produk serta al-khair transformasi reputasi keuangan mampu mendorong 

kinerja organisasi berkelanjutan?. Model al-khair Transformasi Reputasi tersaji 

dalam Gambar 6.2 berikut ini.  

Berdasarkan dukungan hipotesisi 1 bahwa al-khair transformasi reputasi 

produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Hipotesis 

2 bahwa al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja organisasi berkelanjutan. Hipotesis 3 bahwa al-khair transformasi reputasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi produk. 

Hipotesis 4 bahwa al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap al-khair transformasi reputasi produk. Hipotesis 6 bahwa al-khair 

transformasi reputasi manajemen berpengaruh signifikan terhadap al-khair 

transformasi reputasi keuangan. Hipotesis 7 bahwa al-khair transformasi reputasi 
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inovasi berpengaruh signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi produk. 

Hipotesis 8 bahwa al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap al-khair transformasi reputasi inovasi. Model pengembangan 

kinerja organisasi berkelanjutan lembaga keuangan syariah disajikan pada gambar 

6.2 berikut ini. 

Gambar 6. 2 Pengembangan Model Al-khair Transformasi Reputasi 

 
Sumber: dikembangkan oleh peneliti, 2025 

Berdasarkan gambar 6.2 model Al-khair transformasi reputasi di atas maka berikut 

adalah jawaban dari keempat pertanyaan penelitian berdasarkan hasil penelitian: 

1. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa Al-khair transformasi reputasi manajemen 

mampu mendorong al-khair transformasi reputasi inovasi dengan pengaruh 

langsung sebesar 0.276; al-khair transformasi reputasi produk dengan pengaruh 

langsung sebesar 0.233 dan tidak langsung sebesar 0.156 melalui mediasi  al-

khair transformasi reputasi inovasi dan al-khair transformasi reputasi keuangan; 

serta al-khair transformasi reputasi keuangan dengan pengaruh langsung sebesar 
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0.251 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0.047 melalui mediasi al-khair 

transformasi reputasi inovasi.  Al-khair transformasi reputasi manajemen yang 

diindikasikan oleh penciptaan kualitas tempat kerja bernuansa Islam, penciptaan 

kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan tata kelola perusahaan yang 

adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas (Islamic OCB). 

Al-khair transformasi reputasi manajemen menggambarkan proses transformasi 

lembaga keuangan syariah untuk mewujudkan reputasi manajemen yang baik. 

Manakala proses Al-khair transformasi reputasi manajemen dapat berjalan maka 

lembaga keuangan syariah akan memiliki asset strategic berupa reputasi 

manajemen yang baik. Reputasi manajemen yang memiliki nilai 

bertanggungjawab, adil, jujur dan transcendental. Reputasi manajemen tersebut 

merupakan energy positif dan hikmah yang berkelanjutan karena dibangun 

berdasarkan nilai nilai yang berkelanjutan yakni kekuatan ibadah. 

Konsekuensinya dapat berfungsi sebagai pendorong Al-khair transformasi 

reputasi inovasi, produk serta keuangan. 

2. Penelitian juga mengkonfirmasi bahwa Al-khair transformasi reputasi 

manajemen dan al-khair transformasi reputasi inovasi mampu mendorong al-

khair transformasi reputasi keuangan. Pengaruh langsung al-khair transformasi 

reputasi inovasi terhadap al-khair transformasi reputasi keuangan sebesar 0.172 

dan memberikan pengaruh mediasi sebesar 0.047 antara al-khair transformasi 

reputasi inovasi terhadap al-khair transformasi reputasi keuangan. Al-khair 

transformasi reputasi manajemen menghasilkan al-khair reputasi manajemen 

yang menjadi asset strategic yang memberikan landasan untuk transformasi di 
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dimensi reputasi yang lain. Manakala landasan utama ini bersinergi dengan al-

khair transformasi reputasi inovasi maka asset strategic al-khair reputasi 

manajemen ini mendorong eksekusi proses al-khair transformasi reputasi 

inovasi menjadi asset strategic al-khair reputasi inovasi. Dengan karakteristik 

penciptaan inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis akal sehat, inovasi 

yang bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental. Selanjutnya 

mendorong masyarakat bersedia menerima inovasi yang dilakukan lembaga 

keuangan syariah tersebut dalam memenuhi kebutuhan muamalahnya karena 

membawa maslahah. Sinergi keduanya yakni al-khair transformasi reputasi 

manajemen yang mendukung energy positif dan hikmah yang berkelanjutan 

dengan Al-khair transformasi reputasi inovasi yang dapat diterima masyarakat 

dengan nilai kemaslahatannya akan mendorong al-khair transformasi reputasi 

keuangan. Yakni penyajian prospek pertumbuhan yang bertanggungjawab, 

keuntungan yang dihasilkan secara jujur dan kesesuaian dengan regulasi.  

3. Al-khair transformasi reputasi manajemen, al-khair transformasi reputasi 

inovasi  dan al-khair transformasi reputasi keuangan terkonfirmasi mampu 

mendorong al-khair transformasi reputasi produk. Pengaruh langsung al-khair 

transformasi reputasi manajemen terhadap al-khair transformasi reputasi produk 

sebesar  0.233 dan tidak langsung sebesar 0.156 dengan mediasi al-khair 

transformasi reputasi inovasi dan al-khair transformasi reputasi keuangan, 

sehingga total pengaruh sebesar 0.389. Pengaruh langsung al-khair transformasi 

reputasi inovasi terhadap al-khair transformasi reputasi produk sebesar 0.256 

dan pengaruh tidak langsung sebesar 0.049 dengan mediasi al-khair transformasi 
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reputasi keuangan. Sedangkan pengaruh langsung al-khair transformasi reputasi 

keuangan terhadap al-khair transformasi reputasi produk sebesar  0.284. Sinergi 

antara al-khair transformasi reputasi manajemen yang menghasilkan energy 

positif dan hikmah yang berkelanjutan, al-khair transformasi reputasi inovasi 

yang menghasilkan inovasi maslahah yang dapat diterima masyarakat dengan 

al-khair transformasi reputasi keuangan yang menghasilkan reputasi keuangan 

barokah akan mendorong terciptanya al-khair transformasi reputasi produk. Al-

khair transformasi reputasi produk akan menjadikan lembaga keuangan syariah 

memiliki reputasi produk yang sesuai kebutuhan nasabah, maslahah, khas dan 

memiliki layanan pendukung yang bertanggungjawab.  

4. Al-khair transformasi reputasi produk serta al-khair transformasi reputasi 

keuangan terkonfirmasi mampu mendorong kinerja organisasi berkelanjutan.  

Pengaruh langsung al-khair transformasi reputasi keuangan terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan sebesar  0.269 dan tidak langsung sebesar 0.056 dengan 

mediasi al-khair transformasi reputasi produk, sehingga total pengaruh sebesar 

0.326. Pengaruh langsung al-khair transformasi reputasi produk terhadap kinerja 

organisasi berkelanjutan sebesar  0.198. Secara tidak langsung kinerja organisasi 

berkelanjutan juga terkonfirmasi dipengaruhi oleh  Al-khair transformasi 

reputasi manajemen sebesar 0.157 dan al-khair transformasi reputasi inovasi  

sebesar 0.107. Al-khair transformasi reputasi produk akan menjadikan lembaga 

keuangan syariah memiliki reputasi produk yang sesuai kebutuhan nasabah, 

maslahah, khas dan memiliki layanan pendukung yang bertanggungjawab. 

Sedangkan al-khair transformasi reputasi keuangan akan menjadikan lembaga 
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keuangan syariah memiliki reputasi keuangan yang barokah. Reputasi produk 

bersinergi dengan reputasi keuangan yang barokah merupakan asset strategic 

yang sangat diperlukan lembaga keuangan syariah. Bagaimanapun reputasi 

keuangan serta reputasi produk adalah hal yang nampak dan diamati oleh 

masyarakat dalam menilai lembaga keuangan syariah. Reputasi keuangan adalah 

sebuah keniscayaan sebagai indikator penilaian masyarakat karena lembaga 

keuangan syariah bisnis utamanya adalah bisnis keuangan. Sedangkan produk 

adalah hal yang bersinggungan langsung dengan masyarakat karena dari titik 

inilah masyarakat berhubungan dengan lembaga keuangan syariah. Sebagai 

lembaga keuangan yang beroperasi dengan dasar syariah Islam, maka pembeda 

antara lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan non syariah terletak 

pada diterapkannya landasan ini pada proses operasional organisasi. Lembaga 

keuangan syariah yang mampu menampakkan penciri khusus yang 

merepresentasikan nilai Islam pada reputasi produk serta reputasi keuangan akan 

mendorong terbentuknya reputasi unik yang berperan sebagai asset strategic. 

Sinergi keduanya akan mendorong kinerja berkelanjutan lembaga keuangan 

syariah yakni pencapaian ROA dan ROE yang barokah, peningkatan 

kesejahteraan dan partisipasi lingkungan. Kinerja organisasi berkelanjutan tidak 

sekedar dilihat dari sisi keuangan namun juga dimensi sosial dan dampak 

lingkungan dalam arti luas baik dimensi dunia dan akherat (maslahah). Studi ini 

juga mengkonfirmasi bahwa kinerja organisasi berkelanjutan juga didorang 

secara tidak langsung oleh Al-khair transformasi reputasi manajemen dan al-

khair transformasi reputasi inovasi. 
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6.2 Simpulan Hipotesis 

Berdasarkan hipotesis-hipotesis yang telah dikembangkan dalam studi ini 

maka masalah penelitian yang telah diajukan dapat dijustifikasi dengan baik 

melalui pengujian yang dilakukan. Hubungan antara variabel-variabel penelitian 

dari lima konstruk yang diajukan dapat didukung secara empirik, yakni Al-khair 

transformasi reputasi manajemen, Al-khair transformasi reputasi inovasi, Al-khair 

transformasi reputasi produk, Al-khair transformasi reputasi keuangan dan kinerja 

organisasi berkelanjutan. 

Hipotesis pertama, Al-khair transformasi reputasi produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Semakin baik proses Al-khair 

transformasi reputasi produk akan semakin tinggi kinerja organisasi berkelanjutan. 

Lembaga keungan syariah yang semakin baik melakukan proses al-khair 

transformasi reputasi produk akan mampu menciptakan lembaga keuangan syariah 

yang memiliki reputasi produk yang sesuai kebutuhan nasabah, maslahah, khas dan 

memiliki layanan pendukung yang bertanggungjawab. Reputasi produk tersebut 

merupakan asset strategic yang akan mendorong masyarakat melakukan respon 

positif berupa dukungan, minat, intensitas pembelian dan bahkan loyalitas yang 

tinggi. Perilaku masyarakat yang positif terhadap produk lembaga keuangan syariah 

akan mendorong terwujudnya kinerja organisasi berkelanjutan. 

Hipotesis kedua, Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Semakin baik proses Al-khair 

transformasi reputasi keuangan akan semakin tinggi kinerja organisasi 

berkelanjutan. Lembaga keuangan syariah yang mampu melakukan Al-khair 
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transformasi reputasi keuangan akan menciptakan reputasi keuangan yang berbeda 

bila dibandingkan dengan lembaga keuangan non syariah. Adanya landasan nilai 

Al-khair memberikan hasil bahwa reputasi keuangan yang dibentuk dari proses 

transformasi mengandung unsur bertanggungjawab, jujur dan sesuai regulasi. 

Lembaga keuangan syariah yang mampu menciptakan reputasi sebagai lembaga 

yang memiliki prospek pertumbuhan bertanggungjawab dalam laporan rencana 

bisnis dan kinerjanya serta menyajikannya sesuai regulasi akan memiliki asset 

strategic yang dapat menciptakan kepercayaan masyarakat. Masyarakat akan 

terhindar dari rekayasa prospek dan percaya manakala kinerja keuangan dilaporkan 

sesuai dengan regulasi sebagai sebuah bentuk keterjaminan kualitas operasional 

yang akan mendorong masyarakat memiliki penilaian positif, minat pembelian dan 

loyalitas sehingga meningkatkan kinerja organisasi berkelanjutan. 

Hipotesis ketiga, Al-khair transformasi reputasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Semakin baik proses Al-

khair transformasi reputasi keuangan akan semakin tinggi Al-khair transformasi 

reputasi produk. Lembaga keuangan syariah beroperasi dengan mengusung dua 

fungsi yakni sebagai lembaga keuangan komersial dan sebagai lembaga keuangan 

sosial. Al-khair transformasi reputasi keuangan merupakan proses transformasi 

untuk menciptakan reputasi keuangan bagi lembaga keuangan syariah yang mampu 

menggaungkan kedua fungsi tersebut yakni fungsi keuangan komersial dan sosial. 

Prospek pertumbuhan yang bertanggungjawab, kinerja keuangan yang jujur dan 

disajikan sesuai regulasi merupakan reputasi keuangan pada lembaga keuangan 

syariah yang yang mencerminkan aspek komersial dan sosial. Reputasi keuangan 
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yang baik secara komersial dan sosial merupakan asset strategic dan akan 

memberikan landasan yang kuat pada proses al-khair transformasi reputasi produk 

yakni produk yang sesuai kebutuhan nasabah, maslahah, khas dan memiliki 

layanan pendukung yang bertanggungjawab.  

Hipotesis keempat, Al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Semakin baik proses Al-

khair transformasi reputasi inovasi akan semakin tinggi Al-khair transformasi 

reputasi produk. Bila lembaga keuangan syariah mampu melakukan Al-khair 

transformasi reputasi inovasi dapat membentuk reputasi inovasi yang bermanfaat, 

first mover berbasis akal sehat, inovasi yang bertanggungjawab dan inovasi yang 

transcendental maka akan terbentuk reputasi inovasi yang baik. Reputasi inovasi 

tersebut akan menjadi asset strategic yang menggerakan terwujudnya Al-khair 

transformasi reputasi produk yakni produk yang sesuai kebutuhan nasabah, 

maslahah, khas dan memiliki layanan pendukung yang bertanggungjawab. 

Hipotesis kelima, Al-khair transformasi reputasi inovasi berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan. 

Semakin baik proses Al-khair transformasi reputasi inovasi tidak bisa mendorong 

pada semakin tingginya Al-khair transformasi reputasi keuangan. Lembaga 

keuangan syariah yang melakukan proses Al-khair transformasi reputasi inovasi 

akan mampu mewujudkan reputasi inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis 

akal sehat, inovasi yang bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental. 

Reputasi ini akan berwujud sebagai asset strategic yang semestinya mendorong 

proses Al-khair transformasi reputasi keuangan yakni penciptaan prospek 
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pertumbuhan yang bertanggungjawab, kinerja keuangan yang jujur dan sesuai 

regulasi. Namun sayang penelitian ini tidak mampu mengkonfirmasi hubungan 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa reputasi inovasi yang yang dilakukan 

belum sesuai dengan kebutuhan nasabah dan masyarakat sehingga belum mampu 

mendorong perilaku penggunaan produk lembaga keuangan syariah dengan 

demikian belum bisa berdampak pada reputasi keuangan. Inovasi terkait teknologi 

seharusnya dipilih yang mampu meningkatkan kepercayaan dan transparansi 

sehingga bisa menjadi penciri beda lembaga keuangan syariah dengan lembaga 

keuangan non syariah. 

Hipotesis keenam, Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi keuangan. Semakin baik 

proses Al-khair transformasi reputasi manajemen akan semakin tinggi Al-khair 

transformasi reputasi keuangan. Lembaga keuangan syariah yang melakukan 

proses Al-khair transformasi reputasi manajemen akan mampu mewujudkan 

reputasi manajemen sebagai organisasi yang memiliki kualitas tempat kerja 

bernuansa Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan 

tata kelola perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang 

ihklas (Islamic OCB). Reputasi tersebut akan membentuk asset strategic sebagai 

energy positif dan hikmah yang berkelanjutan karena dibangun berdasarkan nilai 

ibadah sehingga terwujud keberkahan. Asset strategic ini akan mampu mendorong 

terciptanya Al-khair transformasi reputasi keuangan yakni proses penciptaan 

prosepek pertumbuhan bertanggungjawab, kinerja keuangan jujur dan sesuai 

regulasi. 
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Hipotesis ketujuh, Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi produk. Semakin baik proses 

Al-khair transformasi reputasi manajemen akan semakin tinggi Al-khair 

transformasi reputasi produk. Lembaga keuangan syariah yang melakukan proses 

Al-khair transformasi reputasi manajemen akan mampu mewujudkan reputasi 

manajemen sebagai organisasi yang memiliki kualitas tempat kerja bernuansa 

Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan tata kelola 

perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas 

(Islamic OCB). Reputasi manajemen ini merupakan asset strategic yang akan 

mendorong suasana positif, kreatifitas dan niatan tulus serta pantang menyerah 

yang mendorong dalam proses Al-khair transformasi reputasi produk yakni 

penciptaan produk yang sesuai kebutuhan nasabah, maslahah, khas dan memiliki 

layanan pendukung yang bertanggungjawab. 

Hipotesis kedelapan, Al-khair transformasi reputasi manajemen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Al-khair transformasi reputasi inovasi. Semakin baik 

proses Al-khair transformasi reputasi manajemen akan semakin tinggi Al-khair 

transformasi reputasi inovasi. Lembaga keuangan syariah yang melakukan proses 

Al-khair transformasi reputasi manajemen akan mampu mewujudkan reputasi 

manajemen sebagai organisasi yang memiliki kualitas tempat kerja bernuansa 

Islam, penciptaan kepemimpinan yang bertanggungjawab, penciptaan tata kelola 

perusahaan yang adil dan penciptaan perilaku sumber daya manusia yang ihklas 

(Islamic OCB). Reputasi manajemen ini merupakan asset strategic yang akan 

mendorong kenyamanan berkreatifitas, sikap ingin selalu menyajikan yang terbaik 
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serta pantang menyerah yang mendorong dalam proses Al-khair transformasi 

reputasi inovasi yakni penciptaan inovasi yang bermanfaat, first mover berbasis 

akal sehat, inovasi yang bertanggungjawab dan inovasi yang transcendental. 
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